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WALI KOTA PALANGKA RAYA
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN WALI KOTA PALANGKA RAYA
NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN

Menimbang

Mengingat

PERKOTAAN PALANGKA RAYA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA PALANGKA RAYA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 angka 7
dan angka 10 Lampiran Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang yang mengubah Pasal 14 dan
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang perlu menetapkan Peraturan Wali Kota
tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan
Perkotaan Palangka Raya,

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Kotapradja Palangka Raya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia
Nomor 2753);

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021

tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6633};

. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan
Kembali, Revisi, dan Penerbitan Persetujuan
Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 329);

. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang dan Sinkronisasi Program
Pemanfaatan Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 330);



Menetapkan

9. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi, Kabupaten, dan Kota, Serta Peta Rencana
Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

10.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan
Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 327) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang Koordinasi
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 530j;

11.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1484);

12.Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 1
Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Palangka Tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah
Kota Palangka Raya Tahun 2019 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Palangka Raya
Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN PALANGKA
RAYA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Palangka Raya.
2. Wali Kota adalah Wali Kota Palangka Raya.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang
memimpin urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah yang
dipimpin oleh Camat.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai
perangkat daerah dalam wilayah kerja kecamatan.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakktukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola
Ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarkis
memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budi daya.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
Perencanaan Tata Ruang, Pemanfaatan Ruang, Dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan RTR.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR
melalui penyusunan dan pelaksanaan program
beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya
untuk mewujudkan tertib Tata Ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR yang adalah kesesuaian
antara rencana kegiatan pemanfaatan ruang dengan
RTR.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang Tata
Ruang wilayah kota yang dilengkapi dengan PZ kota.
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22.

23.

24,

25.

26.

Delineasi adalah penggambaran garis wilayah
perencanaan secara fungsional dalam peta yang
merupakan batas dan/atau bagian kawasan dengan
karakterlistik perkotaan.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kota dan/atau kawasan strategis
kota yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW Kota
yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa Blok.

Pusat Pelayanan Kota yang selanjutnya disingkat PPK
adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani seluruh wilayah kota
dan/atau regional yang digambarkan pada peta
sebagai Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan.
Sub Pusat Pelayanan Kota yang selanjutnya disingkat
SPPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/atau administrasi yang melayani sub wilayah
kota yang digambarkan pada peta sebagai Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan.

Pusat Pelayanan Lingkungan yang selanjutnya
disingkat PPL adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial
dan /atau administrasi lingkungan permukiman.
Pusat Lingkungan Kelurahan yang selanjutnya
disingkat PL Kelurahan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada

lingkungan permukiman kelurahan yang
digambarkan pada peta sebagai Pusat Lingkungan
Kelurahan /Desa.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi
dan karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang
meriliki fungsi dan karakteristik tertentu yang
merupakan pendetailan dari fungsi dan karakteristik
pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau
yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan
rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai
dengan rencana kota.
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28.
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30.

31.

32.

33.

Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan
hidup yahg mencakup sumber daya alam dan sumber
daya buatan.

Zona Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan
dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar
kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi
ekologis, resapan air, ekonomi, sosial, budaya, dan
estetika.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur
tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
Blok/Zona peruntukan yang penetapan 2zonanya
dalam rencana rinci Tata Ruang.

Teknik Pengaturan Zonasi adalah aturan yang
disediakan untuk mengatasi kekakuan aturan dasar
di dalam pelaksanaan pembangunan.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan
memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan
Penataan Ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi,
dan/atau pemangku kepentingan non pemerintah lain
dalam penyelenggaraan penataan ruang.

BAB I
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Wali Kota

Pasal 2

Ruang lingkup peraturan Wali Kota meliputi:

™o Qe o

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
Peraturan Zonasi; dan
kelembagaan.
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Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Delineasi WP Perkotaan Palangka Raya ditetapkan

sebagai WP | berdasarkan aspek fungsional dengan

luas 21.994,82 (dua puluh satu ribu sembilan ratus
sembilan puluh empat koma delapan dua) hektare.

Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Petuk
Katimpun, Kelurahan Bukit Tunggal, dan
Kelurahan Tumbang Rungan;

b. sebelah timur berbatasan dengan kelurahan
Tumbang Rungan, Kelurahan Pahandut Seberang,
Kelurahan Pahandut, dan Kelurahan Tanjung
Pinang;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan
Kereng Bangkirai, Kelurahan Sabaru, dan
Kelurahan Kalampangan; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bukit
Tunggal dan Kelurahan Kereng Bangkirai.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. sebagian Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan
Jekan Raya,;

b. seluruh Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan
Raya;

c. seluruh Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan
Raya;

d. sebagian Kelurahan Petuk Katimpun, Kecamatan
Jekan Raya;

e. seluruh  Kelurahan  Langkai, Kecamatan
Pahandut;

f. sebagian Kelurahan Pahandut, Kecamatan
Pahandut;

g. sebagian Kelurahan Pahandut Seberang,
Kecamatan Pahandut;

h. seluruh Kelurahan Panarung, Kecamatan
Pahandut;

i.  sebagian Kelurahan Tanjung Pinang, Kecamatan
Pahandut;

j.  sebagian Kelurahan Tumbang Rungan,
Kecamatan Pahandut;

k. sebagian Kelurahan Kalampangan, Kecamatan
Sabangau;
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sebagian Kelurahan Kereng Bangkirai, Kecamatan
Sabangau; dan

m. sebagian Kelurahan Sabaru Kecamatan Sabangau.
Delineasi WP Perkotaan Palangka Raya sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dibagi menjadi 5 (lima} SWP
terdapat di:

a.

SWP LA mencakup sebagian Kelurahan Bukit
Tunggal, sebagian Kelurahan Palangka, Sebagian
Kelurahan Kereng Bangkirai, sebagian Kelurahan
Menteng, sebagian Kelurahan Langkai, sebagian
Kelurahan Panarung, sebagian Kelurahan
Pahandut, sebagian Kelurahan Tanjung Pinang
terdiri atas Blok 1.A.1, Blok .A.2, Blok 1.A.3, Blok
L.A.4, Blok I.A.5, Blok LA.6, Blok 1.LA.7, Blok 1.A.8,
Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok Blok 1L.A.11, Blok
1.A.12, Blok 1.A.13, Blok I.A.14, Blok 1.A.15, Blok
1LA.16, Blok 1LA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok
1.A.20, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22, Blok 1.A.23, dan
Blok 1.A.24;

SWP [B mencakup sebagian Kelurahan
Palangka, sebagian Kelurahan Langkai, sebagian
Kelurahan Pahandut Seberang, dan sebagian
Kelurahan Tumbang Rungan terdiri atas Blok
1.B.1, Blok 1.B.2; Blok 1.B.3, Blok I.B.4, dan Blok
I1.B.5;

SWP L.C mencakup sebagian Kelurahan Bukit
Tunggal, sebagian Kelurahan Palangka, sebagian
Kelurahan Petuk Katimpun, sebagian Kelurahan
Tumbang Rungan, terdiri atas Blok 1.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok 1.C.4, Blok I.C.5,
Blok 1.C.6, Blok I.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok
[.C.10, dan Blok 1.C.11;

SWP [.D mencakup sebagian Kelurahan Menteng,
sebagian Kelurahan Langkai, sebagian Kelurahan
Panarung, sebagian Kelurahan Kereng Bangkirai,
dan sebagian Kelurahan Sabaru terdiri atas Blok
1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok I.D .4, Blok 1.D.4,
Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok [.D.7, dan Blok 1.D.8;
dan

SWP [LE mencakup sebagian Kelurahan
Panarung, sebagian Kelurahan Tanjung Pinang,
dan sebagian Kelurahan Kalampangan terdiri
atas Blok 1.LE.1, Blok 1.E.2, Blok L.LE.3, Blok 1.LE.4,
Blok L.LE.5, dan Blok LE.6.
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(6)

Delineasi WP Perkotaan Palangka Raya dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.
Pembagian SWP dan Blok pada WP Perkotaan
Palangka Raya sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan Ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Tujuan penataan WP Perkotaan Palangka Raya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a yaitu
mewujudkan WP Perkotaan Palangka Raya sebagai Pusat
Kegiatan Nasional berbasis pendidikan, jasa pariwisata,
sarana pelayanan umum, simpul transportasi dan potensi
lokal yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan.

(1)

(2)

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;

b. rencana jaringan transportasi; dan

C. rencana jaringan prasarana.

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.
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(2)

(3)

4
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Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
Rencana pengembangan pusat pelayanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat {1) huruf a
meliputi:
a. PPK,
b. SPPK; dan
c. PPL.

PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

yaitu PPK Palangka Raya terdapat di SWP LA pada

Blok I.A.3.

SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

terdapat di:

a. SPPK Menteng terdapat di SWP LA pada Blok
LLA.23;

b. SPPK Langkai terdapat di SWP I.B pada Blok I.B.5;

c. SPPK Bukit Tunggal terdapat di SWP I.C pada

Blok I.C.5;

d. SPPK Sabaru terdapat di SWP1.D pada Biok 1.D.5;
dan

e. SPPK Kalampangan terdapat di SWP LE pada
Blok LE.4.

PPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢

berupa PL Kelurahan meliputi:

a. PL Kelurahan Menteng terdapat di SWP LA pada
Blok LA.11;

b. PL Kelurahan Pahandut Seberang terdapat di
SWP 1.B pada Blok 1.B.2;

c. PL Kelurahan Petuk Katimpun terdapat di SWP
I.C pada Blok I.C.2;

d. PL Kelurahan Kereng Bangkirai terdapat di SWP
1.D pada Blok 1.D.7; dan

e. PL Kelurahan Tanjung Pinang terdapat di SWPL.E
pada Blok I.LE.1.

Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantumn

dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat {1) huruf b meliputi:

jalan umum;

jalan tol;

terininal penumpang;

terminal barang;

jembatan;

jaringan jalur kereta api antarkota;

stasiun kereta api;

alur-pelayanan sungai dan alur-pelayaran danau;
lintas penyeberangan;

pelabuhan sungai dan danau;

pelabuhan pengumpan;

terminal khusus; dan

bandar udara pengumpul.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 dan tercantum dalam Lampiran III.B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

BRSO EFR S0 RO O

Paragraf 1
Jalan Umum

Pasal 8

Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ayat (1) huruf a meliputi:

jalan arteri primer;

jalan arteri sekunder;

jalan kolektor primer;

jalan kolektor sekunder;

jalan lokal sekunder; dan

jalan lingkungan sekunder.

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1} huruf a meliputi:

a. Jln. Imam Bonjol (Palangka Raya} melintas di
SWP LA;

b. Jln. Adonis Samad (Akses Bandara Tjilik Riwut
Palangka Raya) melintas di SWP 1.A;

c. Jln., Kapt. Piere Tendean (Palangka Raya)
melintas di SWP LA dan SWP L.B;

o A0 TP
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Jin. Tjilik Riwut (Palangka Raya) melintas di SWP
I.A dan SWPLC;

Jin. RTA. Milono (Palangka Raya) melintas di SWP
I.A dan SWP IL.D;

ruas jalan Lingkar Luar Palangka Raya (Akses
Terminal Tipe A W.A. Gara) melintas di SWP LA,
SWP1.C, dan SWP L.D;

ruas jalan Palangka Raya - Bagugus melintas di
SWP LB;

ruas jalan Tangkiling - Batas Kota Palangka
Raya/Jln. Tjilik Riwut di SWP 1.C;

ruas jalan Sp. Kereng Bangkirai — Sp. Bereng
Bengkel melintas di SWP L.D dan SWP L.E; dan
ruas jalan Sp. Bereng Bengkel - Jabiren melintas
di SWP LE.

Jalan arteri sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) huruf b meliputi:

b

N Mg

P NOoOTWOPE RS IR MO AD TR

Jalan AIS Nasution melintas di SWP LA,

Jalan Brigjen Katamso melintas di SWP L.A;
Jalan Darmosugondo melintas di SWP L.A;

Jalan DI. Panjaitan melintas di SWP LA;

Jalan Dr. Murjan melintas di SWP 1.A;

Jalan Galaksi Raya melintas di SWP LA;

Jalan George Obos VI melintas di SWP L. A;
Jalan George Obos XIV melintas di SWP L.A;
Jalan Jenderal Sudirman melintas di SWP LA;
Jalan Kahayan melintas di SWP 1L.A;

Jalan Kinibalu melintas di SWP [.A;

Jalan M, Husni Thamrin melintas di SWP LA;
Jalan Rinjani melintas di SWP LA;

Jalan Rungan melintas di SWP LA;

Jalan Tambun Bungai melintas di SWP L.A;
Jalan Temanggung Tilung melintas di SWP LA;
Jalan Willem AS melintas di SWP LA.

Jalan Tingang melintas di SWP [.A dan SWP L.C;
Jalan Tingang XXII melintas di SWP LA dan SWP
L.C;

Jalan George Obos XXIV melintas di SWP LA dan
SWP L.D;

Jalan Kalibata melintas di SWP LA dan SWPL.D;
Jalan Bangaris melintas di SWP LA dan SWP LE;
Jalan Garuda melintas di SWP 1.C,;

Jalan Hiu Putih XXIII melintas di SWPI.C;

Jalan Mahir Mahar Raya melintas di SWP 1.C; dan
Jalan Nagasari melintas di SWPL.C.
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Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a.

° oo o

R~ S R

Jalan Soeprapto melintas di SWP L A;

Jalan Dr. Murjani melintas di SWP LA,

Jalan Diponegoro melintas di SWP LA;

Jalan Seth Adji melintas di SWP LA;

Jalan Lingkar Dalam Kota P.Raya (Bund. Burung -
G. Obos) melintas di SWP L A;

Jalan Yos Sudarso melintas di SWP L.A;

Jalan George Obos melintas di SWP LA;

Jalan Arut melintas di SWP LA dan SWP 1.B;
Jalan S. Parman melintas di SWP LA dan SWP 1.B;
Jalan A. Yani melintas di SWP LA dan SWP LB;

. Jalan Kelampangan - Pelabuhan Tanjung Pinang

melintas di SWP LA, SWP LD, SWP LLE; dan
ruas jalan Sp. Kereng Bangkirai - K. Bangkirai
melintas di SWP I.D.

Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d meliputi:

NY X EgLEET O N OBORYrFTISRD0O A0 TP

Bundaran Dulin Kandang melintas di SWP LA;
Jalan Bama Raya melintas di SWP LA;

Jalan Antang Kalang melintas di SWP LA;
Jalan Beruk Angis melintas di SWP LA;
Jalan Bukit Raya melintas di SWP L A;

Jalan C. Bangas melintas di SWP L. A;

Jalan Cempaka melintas di SWP LA;

Jalan Christopel Mihing melintas di SWP L.A;
Jalan D.A Tawa melintas di SWP LA;

Jalan Damang Batu melintas di SWP L.A;
Jalan Dulin Kandang melintas di SWP L A;
Jalan Galaksi I melintas di SWP 1L.A;

. Jalan Galaxy I melintas di SWP L.A;

Jalan George Obos XII melintas di SWP LA;
Jalan H. Ikap melintas di SWP L A;

Jalan Hasanudin melintas di SWP LA;
Jalan Husman Baboe melintas di SWP LA;
Jalan Irian melintas di SWP LA;

Jalan Janah Jari melintas di SWP L A;
Jalan Jati melintas di SWP L.A;

Jalan Jawa melintas di SWP LA,;

Jalan Karet melintas di SWP LA;

Jalan Kapur Naga melintas di SWP L A;
Jalan Keruing melintas di SWP L.A;

Jalan Lambung Mangkurat melintas di SWP LA;
Jalan Lawu melintas di SWP LA;
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aa. Jalan Letkol. Christian Binti melintas di SWP
LA;

bb. Jalan Menteng XII melintas di SWP LA;

cc. Jalan Nyai Undang melintas di SWP LA;

dd. Jalan P. Junjung Buih IX melintas di SWP LA;

ee. Jalan P.M Noor melintas di SWP LA;

Jalan Patih Rumbih melintas di SWP L.A;

Jalan Pebabri melintas di SWP LA;

Jalan Pilau melintas di SWP 1.A;

Jalan Pinus melintas di SWP L.A;

Jalan Pinus Permai Il melintas di SWP LA;

Jalan Pinus Permai III melintas di SWP 1 A;

Jalan Putri Junjung Buih melintas di SWP L A;

Jalan R. A. Kartini melintas di SWP LA;

Jalan Raden Saleh I melintas di SWP LA;

oo. Jalan Raden Saleh melintas di SWP LA;

pp. Jalan Samudin Aman melintas di SWP LA;

qq. Jalan Sangga Buana Il melintas di SWP LA;

rr.  Jalan Simpei Karuhei melintas di SWP LA;

ss. Jalan Sisingamangaraja melintas di SWP LA;

tt. Jalan Strawberry Raya melintas di SWP LA;

uu. Jalan Wortel melintas di SWP LA;

vv. Jalan Yos Sudarso IIl melintas di SWP LA;

ww. Jalan Tampung Penyang melintas di SWP LA;

xx. Jalan Temanggung Tandang melintas di SWP
LA;

yy. Jalan Sulawesi melintas di SWP LA dan SWP
I.B;

zz. Jalan Riau melintas di SWP LA dan SWP LB;

aaa. dJalan Kalimantan melintas di SWP 1A dan

REFEER A
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SWP L.B;

bbb. Jalan Terusan Garuda melintas di SWP LA
dan SWP1.C;

cce.  Bundaran Garuda melintas di SWP LA dan
SWPI.C;

ddd. Jalan Beliang melintas di SWP LA dan SWP L.C;

eee. Jalan Bukit Keminting melintas di SWP LA
dan SWP 1.C;

fif. Jalan Tumbang Rungan melintas di SWP 1.B;

geg. Jalan Hiu Putih melintas di SWP 1.C;

hhh. Jalan Terusan Hiu Putih melintas di SWP 1.C;

iii, Jalan Rajawali IX melintas di SWP [.C;

iii- Jalan Rajawali melintas di SWP 1.C;

kkk. Jalan Badak melintas di SWP1.C;

i, Jalan Banteng melintas di SWP 1.C;

mmm, Jalan Tamanggung Tawa melintas di SWP 1.C;
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nnn. Jalan Garuda V melintas di SWP 1.C;

ooo. Jalan Katimpun Raya melintas di SWP 1.C;
ppp. Jalan Lele melintas di SWP 1.C;

qqq. Jalan Surung melintas di SWP 1.D;

. Jalan Manduhara melintas di SWP 1.D;

sss. Jalan Mangku Raya melintas di SWP 1.D;

ttt.  Jalan Matal melintas di SWP 1.D;

uuu. Jalan Panenga Induk melintas di SWP 1.D; dan
vvv. Jalan Bereng Bengkel melintas di SWP LE.

{6) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} huruf e terdapat di SWP L.A, SWP LB, SWPI1.C,
SWP LD, dan SWP LE.

{7) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf f terdapat di SWP LA, SWP LB,
SWP L.C, SWP LD, dan SWP LE.

Paragraf 2
Jalan Tol

Pasal 9

Jalan tol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b yaitu Jalan Tol Palangkaraya-Kuala Kapuas
terdapat di SWP L.E.

Paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 10

{1} Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat {1) huruf ¢ meliputi:
a. terminal penumpang tipe A; dan
b. terminal penumpang tipe C.
{2) Terminal penumpang tipe A sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a yaitu Terminal W.A. Gara di SWP
I.D pada Biok 1.D.1.
{3) Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud
pada ayat {1} huruf b meliputi:
a. Terminal Pasar Kahayan di SWP L.A pada Blok
LA.1;
b. Terminal Mihing Manasa di SWP LA pada Blok
LA.5;
c. Terminal Pasar Datah Manuah di SWP 1.A pada
Blok 1.A.11;
d. Terminal Jalan Adonis Samad di SWP LA pada Blok
[LA21;
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e. Terminal Pasar Kalampangan di SWP L.E pada Blok
1.E.4; dan

f. Terminal Jalan Tjilik Riwut Km. 8 di SWP 1.C pada
Biok 1.C.10.

Paragraf 4
Terminal Barang

Pasal 11

Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf d terdapat di SWP L.D pada Blok 1.D.5.

Paragraf 5
Jembatan

Pasal 12

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf e terdapat di SWP 1.B pada Blok [.B.2.

Paragraf 6
Jaringan Kereta Api Antarkota

Pasal 13

(1) Jaringan jalur kereta api antarkota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf f yaitu
jaringan jalur kereta api antarkota Palangka Raya —
Pulang Pisau - Kuala Kapuas -~ Banjarmasin —
Pelathari — Batulicin melintas di SWP LA, SWP 1.C,
SWP 1D, dan SWFLE

Paragraf 7
Stasiun Kereta Api

Pasal 14

{1} Stasiun kereta api sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf g berupa stasiun penumpang
kecil.

{2) Stasiun penumpang kecil sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdapat di SWP I.D pada Blok 1.D.1.
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Paragraf 8
Alur-Pelayaran Sungai dan Alur-Pelayaran Danau

Pasal 15

(1} Alur-pelayaran sungai dan alur-pelayaran danau
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat {1) huruf
h berupa alur-pelayaran kelas II.
(2) Alur-pelayaran kelas II sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. alur-pelayaran kelas II Sungai Kahayan di SWP
1.B, SWP C dan SWP LE; dan
b. alur-pelayaran kelas II Sungai Sebangau di SWP
1.D.

Paragraf 9
Lintas Penyeberangan

Pasal 16

(1) Lintas penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf i berupa lintas penyeberangan
antarkabupaten/kota dalam provinsi.

{2) Lintas penyeberangan antarkabupaten/kota dalam
provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. lintas penyeberangan antarkabupaten/kota
dalam provinsi Sungai Kahayan melintas di SWP
I.B, SWP I.C, dan SWP LE;

b. lintas penyeberangan antarkabupaten/kota
dalam provinsi Sungai Rungan melintas di SWP
I.B dan SWPI1.C; dan

c. lintas penyeberangan antarkabupaten/kota
dalam provinsi Sungai Sebangau melintas di
SWPILD.

Paragraf 10
Pelabuhan Sungai dan Danau

Pasal 17

Pelabuhan sungai dan danau sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat {1) huruf j berupa pelabuhan sungai dan
danau pengumpan meliputi:

a. Dermaga Rambang di SWP [.B pada Blok [.B.4; dan

b. Dermaga Kereng Bangkirai di SWP 1.D pada Blok 1.D.7.
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Paragraf 11
Pelabuhan Pengumpan

Pasal 18

Pelabuhan pengumpan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf k berupa pelabuhan pengumpan
lIokal yaitu Pelabuhan Bukit Pinang/Pahandut di SWP LE
pada Blok LE.1.

Paragraf 12
Terminal Khusus

Pasal 19

Terminal khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf 1 yaitu terminal khusus untuk kegiatan
bongkar muat barang di SWP LB pada Blok 1.B.2.

Paragraf 13
Bandar Udara Pengumpul

Pasal 20

(1) Bandar udara pengumpul sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) huruf m berupa bandar udara
pengumpul skala pelayanan sekunder,

{2) Bandar udara pengumpul skala pelayanan sekunder
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu Bandar
Udara Tjilik Riwut di SWP 1.A pada Blok 1.A.7.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1} huruf ¢ meliputi:
a. rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);
rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.

e oo

™

T o
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Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 22

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 huruf a meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana
pendukung;

b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem,;

c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

d. gardu listrik.

Infrastruktur pembangkit listrik dan sarana

pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a berupa pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD)

yaitu PLTD Kahayan Unit 3 di SWP1.C pada Blok I.C.9.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem

sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b meliputi:

a. saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET)
melintas di SWP L.C; dan

b. saluran udara tegangan tinggi {SUTT) meliputi:

1. SUTT 150 kV Palangkaraya - Kasongan
melintas di SWP L.C; dan

2. SUTT 150 kV Mintin - Palangkaraya melintas
di SWP LA, SWPL.C, SWPL.D, dan SWP LE.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM)
melintas di SWP LA, SWP 1.B, SWP I.C, SWP LD,
dan SWP 1L.E; dan

b. saluran udara tegangan rendah [SUTR) melintas
di SWP 1A, SWP LB, SWP L.C, SWP LD, dan SWP
LE.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d meliputi:

a. gardu induk meliputi:

1. gardu induk GI Palangka Raya di SWP I.C pada
Blok 1.C.9; dan
2. gardu induk GI Sabangau di SWP I.D pada Blok
L.D.5.
b. gardu hubung terdapat di SWP LA pada Blok
1.A.12,

c. gardu distribusi terdapat di:

1. SWP LA pada Blok .A.1, Blok .LA.2, Blok .LA.3,
Blok 1.A.4, Blok LA.5, Blok L.A.6, Blok LA.7,
Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok I.A.11, Blok 1.A.12,
Biok 1.A.13, Blok [.A.14, Blok [.A.16, Blok
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I.LA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21,
Blok 1.A.22, Blok 1.A.23 dan Blok 1.A.24;

2. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3,
Biok I.B.4, dan Blok 1.B.5;

3. SWPI.C pada Blok 1.C.2, Blok I.C.4, Blok I.C.5,
Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9,
Blok I.C.10, dan Blok 1.C.11;

4. SWPILD pada Blek [.D.1, Blok I.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok LD.7,
dan Blok I1.D.8; dan

5. SWP LE pada Blok LE.2, Blok L.LE.4, dan Blok
LE.S.

(6) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

{2)

3)

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran I[I.C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 23

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf b meliputi:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. telepon fixed line melintas di SWP LA, SWP LB

SWPIL.C, SWP LD, SWP LE; dan
b. sentral telepon otomat {STO) terdapat di SWP L.A
pada Blok 1.A.4.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} huruf b berupa menara base transceiver

station (BTS) terdapat di:

a. SWP LA pada Blok LA.1, Blok 1LA.2, Blok LA.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok LA.6, Blok 1.A.8, Blok
1.A.9, Blok I.A.10, Blok [.A.11, Blok 1.A.12, Blok
[LA.13, Blok 1.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, Blok
LLA.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.20, Blok 1.A.22, Blok
1.A.23, dan Blok 1.A.24;

b. SWP LB pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Biok I.B.3 dan
Blok I.B.5;
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c. SWP 1.C pada Blok I.C.2, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5,
Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, dan
Blok 1.C.10;

d. SWP LD pada Blck 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.4,
Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok I.D.7; dan

e. SWPLE pada Blok1.E.1, Blok .E.2, Blok LE .4, dan
Blok L.E.6.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran

III.D yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 24

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf ¢ meliputi sistem

jaringan irigasi.

Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi:

a. jaringan irigasi primer melintas di SWP L.A dan
SWP LE; dan

b. jaringan irigasi sekunder melintas di SWP [.A dan
SWP LE.

Rencana sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIL.LE

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 25

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d berupa jaringan perpipaan
meliputi:
a. unit air baku meliputi:
1. bangunan pengambil air baku terdapat di
SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.5; dan
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2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP
L.B.

b. unit produksi meliputi:

1. instalasi produksi terdapat di SWP 1.B pada
Blok 1.B.1 dan Blok I.B.5;

2. bangunan penampung air terdapat di SWP
I.B pada Blok I.B.5; dan

3. jaringan transmisi air minum melintas di
SWP L.B.

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi
pembagi melintas di SWP LA, SWP LB, SWP I.C,
SWP 1.D, dan SWP LE; dan

d. unit pelayanan berupa hidran kebakaran
terdapat di:

1. SWPIL.A padaBlokI.A.1, Biok1.A.2, Blok.A.3,
Blok I.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.8, Blok 1.A.10,
BlokI.A.11, Blok1.A.12, Blok 1.A.17, dan Blok
1.A.18;

2. SWP L.B pada Blok 1.B.4, dan Blok I.B.5;

3. SWPIL.C pada Blok1.C.4, Blok 1.C.5, Blok I.C.7,
dan Blok [.C.9; dan

4. SWP I.D pada Blok 1.D.2.

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 tercantum dalam Lampiran I[II.LF yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Wali Kota ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 26

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf e
berupa sistem pengelolaan air limbah domestik
setempat.

Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa sub-
sistern pengolahan setempat terdapat di:

a. SWP 1.A pada Blok 1.A.1 dan Blok .LA.6; dan

b. SWP 1.B pada Blok 1.B.4.
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Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran III.G yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 27

Rencana  jaringan  persampahan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf f berupa tempat
penampungan sementara (TPS).

Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok 1.A.1, Blok 1.LA.2, Blok [LA.3,
Blok [.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok LLA.10, Blok
I.LA.11, Blok .LA.12, Blok 1.A.13, Blok 1.A.14, Blok
[.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok
[.LA.21, Blok I.LA.22 dan Blok 1.A.23;

b. SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok I.B.5;

c. SWP I.C pada Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6,
Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok I.C.9, dan Blok 1.C.10;
dan

d. SWP L.D pada Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok
I.D.7.

Rencana jaringan  persampahan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
III.LH yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 28

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf g meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier.
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Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) huruf a melintas di SWP 1.A, SWP LB,
SWP I.C, SWP 1.D, dan SWP LE.

Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b melintas SWP LA, SWP L.LB, SWP
I.C, SWP 1.D, dan SWP LE.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c melintas di di SWP LA, SWP LB,
SWPI.C, SWP LD, dan SWP LE.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 29

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huraf h meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi;
c. jalur sepeda; dan
d. jaringan pejalan kaki.
Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. Jln. Imam Bonjol {(Palangka Raya} melintas di SWP
LA;
b. Jalan Bama Raya melintas di SWP LA;
JIn. Adonis Samad {Akses Bandara Tjilik Riwut
Palangka Raya) melintas di SWP 1L A;
Jalan Beruk Angis melintas di SWP LA;
Jalan C. Bangas melintas di SWP LA;
Jalan Cempaka melintas di SWP LA;
Jalan Damang Batu melintas di SWP LA;
Jalan Diponegoro melintas di SWP LA;
Jalan Dr. Murjani melintas di SWP LA;
Jalan Galaksi Raya melintas di SWP LA;
Jalan George Obos melintas di SWP L A;
Jalan Hasanudin melintas di SWP L.A;
. Jalan Keruing melintas di SWP L.A;
Jalan Kinibalu melintas di SWP LA;
Jalan Lambung Mangkurat melintas di SWP LA;
Jalan Lawu melintas di SWP LA;

o
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Jalan Letkol. Christian Binti melintas di SWP [. A;

Jalan Menteng XII melintas di SWP L A;

Jalan Nyai Undang melintas di SWP LA;

Jalan P. Junjung Buih IX melintas di SWP L.A;

Jalan P.M Noor melintas di SWP LA;

Jalan Pilau melintas di SWP LA;

Jalan Pinus melintas di SWP LA;

Jalan Pinus Permai Il melintas di SWP LA;

Jalan Pinus Permai Il melintas di SWP L.A;

Jalan Putri Junjung Buih melintas di SWP L. A;
Jalan Raden Saleh melintas di SWP 1. A;

. Jalan Rinjani melintas di SWP LA;

Jalan Irian SWP 1.A;

Jalan Jati SWP LA;

Jalan Kapur Naga SWP LA;

Jalan Sangga Buana II melintas di SWP LA;
Jalan Seth Adji melintas di SWP 1.A;

. Jalan Sisingamangaraja melintas di SWP L. A;

Jalan Soeprapto melintas di SWP LA;
Jalan Strawberry Raya melintas di SWP LA;

. Jalan Temanggung Tandang melintas di SWP LA;

Jalan Temanggung Tilung melintas di SWP L.A;

mm. Jalan Terusan Garuda melintas di SWP LA dan

pp.

qaq.

§8.

tt.

uu.

ZZ.

SWPLC;

Jalan Yos Sudarso melintas di SWP LA.

Jalan Lingkar Dalam Kota P.Raya (Bund. Burung

- G. Obos) melintas di SWP LA;

Jalan Kalimantan SWP 1.A dan SWP LB;

Jalan S. Parman melintas di SWP[.A dan SWPLB;
Jalan Dr. Murjani melintas di SWP LA;

Jin. Kapt. Piere Tendean (Palangka Raya)
melintas di SWP LA dan SWP L B;

Jalan A. Yani melintas di SWP [LA dan SWP LB;
Jalan Bukit Keminting melintas di SWP I.A dan SWP
1.C;

Jalan Tingang melintas di SWP LA dan SWP L.C;
Jalan Beliang melintas di SWP I.A dan SWP 1.C;

Jln. Tjilik Riwut {Palangka Raya) melintas di SWP LA
dan SWP1.C;

Jalan Bundaran Garuda melintas di SWP LA dan SWP
1.GC;

Jln. RTA. Milono (Palangka Raya) melintas di SWP
I.A dan SWP L.D;

aaa. ruas jalan Lingkar Luar Palangka Raya (Akses

Terminal Tipe A W.A. Gara} melintas di SWP
I.A, SWPI.C, dan SWP LD;
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bbb. Jalan Riau melintas di SWP LA dan SWP 1.B;
ccc.  ruas jalan Palangka Raya - Bagugus melintas
di SWP LB;
ddd. Jalan Tumbang Rungan SWP L.B;
eee. ruas jalan Tangkiling — Batas Kota Palangka
Raya/Jln. Tjilik Riwut melintas di SWP L.C;
fif. Jalan Tamanggung Tawa melintas di SWP 1.C;
ggg. Jalan Badak melintas di SWP 1.C;
hhh. Jalan Banteng melintas di SWP 1.C;
iii. Jalan Rajawali melintas di SWP 1.C;
iii. Jalan Rajawali IX melintas di SWP L.C;
kkk. Jalan Garuda melintas di SWP L.C;
1. Jalan Hiu Putih melintas di SWP 1.C;
mmm. Jalan Katimpun Raya melintas di SWP 1.C;
nnn. Jalan Lele melintas di SWP IL.C;
ooo. Jalan Mahir Mahar Raya melintas di SWP 1.C;
ppp. Jalan Kolektor Sekunder melintas di SWP 1.C;
qqq. Jalan Manduhara melintas di SWP 1L.D;
rrr. Jalan Surung SWP 1L.D;
sss. Jalan Mangku Raya melintas di SWP 1L.D;
tit. Jalan Matal melintas di SWP 1.D;
uuu. Sp. Kereng Bangkirai - K. Bangkirai melintas di
SWP LD;
vwv. Ruas jalan Sp. Kereng Bangkirai — Sp. Bereng
Bengkel melintas di SWP [.D dan SWP LE;
www. Ruas jalan Sp. Bereng Bengkel - Jabiren melintas
di SWP L.E; dan
xxx. Jalur evakuasi bencana lainnya melintas di
SWP LA, SWPI.C dan SWP L.D.
{3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi:
a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.
{4) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (3} huruf a di SWP 1.A pada Blok 1.A.4.
(5) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b meliputi:
a. SWP LA pada Blok 1.A.11;
b. SWPI.C pada Blok 1.C.5; dan
¢. SWPILD pada Blok 1.D.8.
{6} Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ meliputi:
a. Jln. Imam Bonjol (Palangka Raya) melintas di SWP
LA;
b. Jalan Diponegoro melintas di SWP LA;
c. Jalan Dr. Murjani melintas di SWP [.A;
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Jalan George Obos melintas di SWP LA;

Jalan Hasanudin melintas di SWP L. A;

Jalan Yos Sudarso melintas di SWP LA;

Jalan A. Yani melintas di SWP [.A dan SWP L B;
Jalan Brigjen Katamso melintas di SWP LA, dan
SWPLB; dan

Jalan S. Parman melintas di SWP 1.B.

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} huruf d meliputi:

a.

b.

TeNLBOoBEIRTTER SO AQ
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Jln. Imam Bonjol (Palangka Raya) melintas di SWP
LA;

Jin. Adonis Samad (Akses Bandara Tjilik Riwut
Palangka Raya) melintas di SWP LLA;

Jalan Kapt. Piere Tendean (Palangka Raya)
melintas di SWP LA;

Jalan AIS Nasution melintas di SWP LA;

Jalan Beruk Angis melintas di SWP LA;

Jalan Brigjen Katamso melintas di SWP LA;

Jalan C. Bangas melintas di SWP LA;

Jalan Cempaka melintas di SWP L.A;

Jalan Damang Batu melintas di SWP LA;

Jalan Darmosugondo melintas di SWP LA;

Jalan DI. Panjaitan melintas di SWP LA;

Jalan Diponegoro melintas di SWP LA;

. Jalan Dr. Murjani melintas di SWP LA;

Jalan Galaksi Raya melintas di SWP LA;

Jalan George Obos melintas di SWP LA;

Jalan George Obos XII melintas di SWP LA;

Jalan H. Ikap melintas di SWP LA;

Jalan Hasanudin melintas di SWP L. A;

Jalan Husman Baboe melintas di SWP LA;

Jalan Lingkar Dalam Kota P.Raya (Bund. Burung -
G. Obos) melintas di SWP L A;

Jalan Irian melintas di SWP 1. A;

Jalan Jawa melintas di SWP L A;

. Jalan Jenderal Sudirman melintas di SWP LA;

Jalan Kahayan melintas di SWP L A;
Jalan Kinibalu melintas di SWP LA;
Jalan Lambung Mangkurat melintas di SWP 1.A;

Jalan Lawu melintas di SWP 1L A;

Jalan M. Husni Thamrin melintas di SWP L A;
Jalan Nyai Undang melintas di SWP LA;

Jalan Putri Junjung Buih melintas di SWP L.A;
Jalan R. A. Kartini melintas di SWP L A;

Jalan Raden Saleh melintas di SWP L.A;
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Jalan Rinjani melintas di SWP LA;
Jalan Rungan melintas di SWP L A;
Jalan Sangga Buana Il melintas di SWP 1.A;
Jalan Seth Adji melintas di SWP LA;
Jalan Sisingamangaraja melintas di SWP LA;
Jalan Soeprapto melintas di SWP LA;
Jalan Tambun Bungai melintas di SWP L.A;
Jalan Temanggung Tilung melintas di SWP LA;
Jalan Willem AS melintas di SWP LA;
Jalan Yos Sudarso melintas di SWP LA;
Jalan Dr. Murjan melintas di SWP LA;
Jalan George Obos VII SWP LA;
Jalan Pilau SWP LA;
Jalan S. Parman melintas di SWP LA dan SWP
1L.B;
Jalan A. Yani melintas di SWP [LA dan SWP 1L.B;
Jalan Kalimantan SWP LA dan SWP L.B;
Jalan Beliang melintas di SWP I.A dan SWPI1.C;
Jalan Tingang melintas di SWP 1.A dan SWP 1.C;
Bundaran Garuda melintas di SWP LA dan SWP
I.C;
Jalan Terusan Garuda melintas di SWP L.A dan SWP
1L.C;
JIn. Tjilik Riwut {(Palangka Raya)] melintas di
SWP 1L.A dan SWP 1.C;
Jalan Bukit Keminting melintas di SWP 1.A dan
SWP L.C;
Jalan Hiu Putih XXIII melintas di SWP 1.C;
ruas jalan Lingkar Luar Palangka Raya (Akses
Terminal Tipe A W.A. Gara) melintas di SWP LA,
SWP L.C, dan SWP 1.D;
Jin. RTA. Milono (Palangka Raya) melintas di
SWP LA dan SWP L.D;
ruas jalan Tangkiling - Batas Kota Palangka
Raya/JIn. Tjilik Riwut melintas di SWP 1.C;
Jalan Badak melintas di SWP I.C;
Jalan Banteng melintas di SWP 1.C;
Jalan Garuda melintas di SWP 1.C;
Jalan Garuda V melintas di SWP 1.C;
Jalan Hiu Putih melintas di SWP L.C;
Jalan Lele melintas di SWP 1.C;

mmm.Jalan Mahir Mahar Raya melintas di SWP 1.C;

000.

ppp.

qqq-

Jalan Nagasari melintas di SWP 1.C;

Jalan Rajawali melintas di SWP 1.C;

Jalan Rajawali IX melintas di SWP I.C;

Jalan Tamanggung Tawa melintas di SWP 1.C;
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rrr. . Jalan Tingang XXII melintas di SWP L.C;

sss. Jalan Mangku Raya melintas di SWP 1.D;

ttt.  Ruas Sp. Kereng Bangkirai — K. Bangkirai SWP
I.D; dan

uuu. Jaringan pejalan kaki lainnya melintas di SWP
[.LA dan SWPI.C. '

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud pada ayat {1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran

Il1.J yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

BABV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 30

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf c terdiri atas:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan Peraturan Wali
Kota ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 31

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat
(1) huruf a terdiri atas:

a.

p OO

Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
Zona cagar budaya dengan kode CB; dan
Zona badan air dengan kode BA.
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Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 32

Zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf a

dengan luas 169,28 {seratus enam puluh sembilan

koma dua delapan) hektare berupa Sub-zona

perlindungan setempat dengan kode PS.

Sub-zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

169,28 {seratus enam puluh sembilan koma dua

delapan} hektare terdapat di:

a. SWPIB padaBlokI.B.1, Blok1.B.2, Blok1.B.3, dan
Blok 1.B.5;

b. SWPIL.C pada Blok [.C.1, Biok I.C.2, Blok I.C.3, dan
Blok I.C.6;

c. SWPI.D pada Blok 1.D.7 dan Blok 1.D.8; dan

d. SWP LE pada Blok LE.1.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 33

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf b
dengan luas 303,76 (tiga ratus tiga koma tujuh enam)
hektare meliputi:

Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;
Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;
Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
g. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.
Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1
sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan huas 136,38 (seratus tiga puluh enam
koma tiga delapan} hektare terdapat di:

a. SWPI.C pada Blok 1.C.4 dan Blok 1.C.5; dan

b. SWPI.D pada Blok I.D.8.

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2
sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dengan luas 39,39 (tiga puluh sembilan koma

moopo g
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tiga sembilan) hektare terdapat di SWP I.A pada Blok

I.A.17 dan Blok 1.A.23.

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan

luas 1,07 (satu koma nol tujuh) hektare terdapat di

SWP1.A pada Blok 1.A.18, Blok 1.A. 19, dan Blok I.A.24.

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan

luas 1,09 {satu koma nol sembilan) hektare terdapat di

SWP LA pada Blok LA.2 dan Blok .LA.21.

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 0,43 (nol

koma empat tiga} hektare terdapat di:

a. SWP 1A pada Blok 1.A.3;

b. SWP L.C pada Blok 1.C.4; dan

c. SWP LE pada Blok L.E.6.

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf f dengan

luas 37,06 (tiga puluh tujuh koma nol enam) hektare

terdapat di:

a. SWP LA pada Blok .LA.5 dan Blok L.A.7;

SWP 1.B pada Blok 1.B.1;

SWP 1.C pada Blok 1.C.6 dan Blok 1.C.7;

SWP 1.D pada Blok I.D.5 dan Blok 1.D.7; dan

SWP LE pada Blok 1.E.2, Blok L.E.4, dan Blok L.LE.6.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf g dengan luas 88,34

{delapan puluh delapan koma tiga empat) hektare

terdapat di:

a. SWP LA pada Blok ILA.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3,
Blok I.A.4, Blok [LA.5, Blok LA.6, Blok I.A.7, Blok
1LA.8, Blok [.A.9, Blok 1.A.10, Blok LA.11, Blok
I.LA.12, Biok 1.A.13, Block 1.A.14, Blok 1.A.15, Blok
I.A.16, Blok I.LA.17, Blck 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok
1.A.20, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22, Blok [.A.23, dan
Blok LA.24;

b. SWP L.B pada Blok 1.B.3 dan Blok 1.B.5;

c. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok I.C.6,
Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok I.C.10, dan
Blok I.C.11;

d. SWP L.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1L.D.5,
Blok 1.D.6, dan Blok 1.D.7; dan

e. SWPLE pada BlokL.E.2, BlokI.E.4, Blok LE.5, dan
Blok I.E.6.

o po v
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Paragraf 3
Zona Cagar Budaya

Pasal 34

Zona cagar budaya dengan kode CB sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 31 huruf ¢ dengan luas 5,41

(lima koma empat satu) hektare berupa Sub-Zona

cagar budaya dengan kode CB.

Sub-zona cagar budaya dengan kode CB sebagaimana

dimaksud pada ayat {1) dengan luas 5,41 {lima koma

empat satu) hektare terdapat di:

a. Betang Mandala di SWP 1A pada Blok 1.A.2;

b. Sandung Ngabe Sukah di SWP I.A pada Blok [LA.5;
dan

¢. Museum Balanga di SWP I.C pada Blok 1.C.7.

Paragraf 4
Zona Badan Air

Pasal 35

Zona badan air dengan kode BA sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 31 huruf d dengan luas 708,13

(tujuh ratus delapan koma satu tiga) hektare berupa

Sub-Zona badan air dengan kode BA.

Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 708,13 (tujuh

ratus delapan koma satu tiga) hektare terdapat di:

a. SWP 1.A pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3,
Blok 1.A.6, Blck 1LA.7, Blok 1.LA.8, Blok 1.A.9, Blok
1.A.10, Blok LA.11, Blck [.A.12, Blok .A.13, Blok
1.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok
1.A.19, Blok 1.A.23, dan Blok 1.A.24;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
Blok 1.B.4, dan Blok L.B.5;

c. SWP 1.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3,
Blok 1.C.4, Blek 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok
1.C.8, Blok I.C.9, Blok 1.C.10, dan Bilok I.C.11;

d. SWP I.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7,
dan Blok 1.D.8; dan

e. SWP LE pada Blok LE.1, Blok LE.2, Blok L.LE.4,
Blok 1.E.5, dan Blok LE.6.
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Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 36

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat (1) huruf b meliputi:

2B OBETRTTER M0 A0 DR

(1)

{2)

Zona hutan produksi dengan kode KHP;

Zona perkebunan rakyat dengan kode KR;

Zona pertanian dengan kode P;

Zona perikanan dengan kode IK;

Zona pertambangan dengan kode T;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
Zona pariwisata dengan kode W;

Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH,;
Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP;
Zona transportasi dengan kode TR;

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK;
Zona peruntukan lainnya dengan kode PL; dan
Zona badan jalan dengan kode BJ.

Paragraf 1
Zona Hutan Produksi

Pasal 37

Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 36 huruf a dengan luas

2.366,37 (dua ribu tiga ratus enam puluh enam koma

tiga tujuh) hektare berupa Sub-Zona hutan produksi

yang dapat dikonversi dengan kode HPK.

Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi

dengan kode HPK sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dengan luas 2.366,37 (dua ribu tiga ratus enam

puluh enam koma tiga tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blck LA.12, Blok 1.A.14, Blok 1.A.16,
Blok I.A.20, Blok 1.A.21, dan Blok 1.A.24;

b. SWP L.C pada Blok I.C.1, Blok [.C.2, Blok 1.C.3,
Blok 1.C.4, Blok I1.C.5, dan Blok 1.C.10;

¢. SWP LD pada Blok 1.D.3 dan Blok 1.D.4; dan

d. SWP LE pada Blok L.E.4.
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Paragraf 2
Zona Perkebunan Rakyat

Pasal 38

Zona  perkebunan rakyat dengan kode KR
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf b
dengan luas 4,48 (empat koma empat delapan) hektare
berupa Sub-Zona perkebunan rakyat dengan kode KR.
Sub-Zona perkebunan rakyat dengan Kode KR
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 4,48
(empat koma empat puluh delapan) hektare terdapat
di SWP 1.C pada Blok I.C.3.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 39

Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 huruf ¢ dengan lnas 2.551,39 (dua ribu

lima ratus lima puluh satu koma tiga sembilanj

hektare meliputi:

a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;

b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;

¢. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan

d. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4,

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas 596,42 (lima ratus sembilan puluh enam koma

empat dua) hektare terdapat di:

a. SWP 1A pada Biok 1.A.7; dan

b. SWP LE pada Blok I.E.1, Blok L.LE.4, Blok LLE.5,

dan Blok LE.6.

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat {1} huruf b dengan luas 1.006,70

(seribu enam koma tujuh nol} hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.LA.6, Blok 1.A.7, Blok 1.LA.19,
Blok 1.,A.20, dan Blok [.A.21;

b. SWP L.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok
1.C.4;

c. SWPILD pada Blok 1.D.7 dan Blok 1.D.8; dan

d. SWP LE pada Blok LLE.2 dan Blok L.LE.4.

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan lnas 891,97

(delapan ratus sembilan puluh satu koma sembilan

tujuh) hektare terdapat di:
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a. SWPILA pada Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, dan
Blok 1.A.23;

b. SWP 1B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

c. SWP LC pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok L.C.5,
Blok I.C.6, dan Blok 1.C.10;

d. SWP I.D pada Blok 1.D.6; dan

e. SWPLE padaBilokI.E.1, Blok I.LE.2, Blok LE.4, dan
Biok LLE.5.

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} huruf d dengan luas 56,29

(lima puluh enam koma dua sembilan) hektare

terdapat di:

a. SWPIA pada Blok 1.A.7, Blok 1.A.14, Blok 1.A.16,
Blok I.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.20,
dan Blok [.LA.21;

b. SWPILB pada Blok I.LB.1;

c. SWP L.C pada Blok I.C.4, Blok 1.C.10, dan Blok

1.C.11;

d. SWP 1D pada Blok L.D.1, Blok 1.D.7, dan Blok
[.D.8; dan

e. SWP LE pada Blok [.LE.2, Blok L.E.5, dan Blok
LE.6.

Paragraf 4
Zona Perikanan

Pasal 40

Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 huruf d dengan luas 348,90
(tiga ratus empat puluh delapan koma Sembilan nol)
hektare berupa Sub-Zona perikanan budidaya dengan
kode IK-2.

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2

sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dengan luas

348,90 (tiga ratus empat puluh delapan koma

Sembilan nol) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok .A.7, Blok 1.A.14, Blok .A.15,
Blok 1.A.16, Blok 1.A.20, Blok 1.A.23, dan Blok
I.A.24,

b. SWPIB pada Blok I.LB.1 dan Blok I.B.2;

c. SWP I.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, dan Blok
I.C.5;

d. SWP I.D pada Blok I.D.1, Blok 1.D.2, Blok L.D.5,
Blok 1.D.6, dan Blok 1.D.7; dan

e. SWPLE pada Blok [.LE.1 dan Blok L.E.2.



(1)

(@)

(1)

(2)

(1)

(2)

- 36 -

Paragraf 5
Zona Pertambangan

Pasal 41

Zona pertambangan dengan kode T sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 huruf e dengan luas 30,33
{tiga puluh koma tiga tiga) hektare berupa Sub-Zona
Pertambangan mineral bukan logam dengan kode
MNL.

Sub-Zona pertambangan mineral bukan logam
dengan kode MNL sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dengan luas 30,33 (tiga puluh koma tiga tiga)
hektare terdapat di SWP LE pada Blok LE.6.

Paragraf 6
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 42

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf f
dengan luas 5,48 (lima koma empat delapan} hektare
berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik
dengan kode PTL.

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode
PTL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
luas 5,48 (lima koma empat delapan) hektare terdapat
di:

a. SWPI.C pada Blck 1.C.9; dan

b. SWP L.D pada Blok 1.D.5.

Paragraf 7
Zona Pariwisata

Pasal 43

Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 huruf g dengan luas 239,39
(dua ratus tiga puluh sembilan koma tiga sembilan)
hektare berupa Sub-Zona pariwisata dengan kode W.
Sub-Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 239,39 (dua ratus
tiga puluh sembilan koma tiga sembilan) hektare
terdapat di:
a. SWPILA pada Blok [.A.2;
b. SWP LB pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, dan Blck
I.B.5;
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c. SWPI.Cpada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.9; dan
d. SWPID pada Blok1.D.7.

Paragraf 8
Zona Perumahan

Pasal 44

Zona perumahan dengan kode R sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 huruf h dengan luas
11.868,38 {sebelas ribu delapan ratus enam puluh
delapan koma tiga delapan} hektare meliputi:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2;

b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3;

c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4; dan

d. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah
dengan kode R-5.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode

R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dengan luas 601,94 {enam ratus satu koma sembilan

empat} hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7,
Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, Blok .A. 10, Blok 1.A.11, Blok
I.LA.13, Blok 1.A.14, Blok [.A.16, Blok 1.A.17, Blok
[.LA.18, Blok [.A.19, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22, Blok
[.LA.23, dan Blok [.A.24;

b. SWP LB pada Blok [.B.2, Bick I.B.3, dan Blok 1.B.4;

c. SWP L.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok L.C.5,
Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok I.C.11;

d. SWP 1L.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.8;
dan

e. SWP L.E pada Blok 1.E.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode

R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b

dengan huas 5.169,81 (ima ribu seratus enam puluh

sembilan koma delapan satu) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.5,
Blok LA.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, Blok
LA.10, Blok 1.A.11, Blok 1.A.12, Blok 1.A.13, Blok
I.A.14, Blok 1.A.15, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, Blok
I.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.20, Blok 1.A,21, Blok
1.A.22, dan Blok 1.A.23;
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b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.4;

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok 1.C.4,
Blok L.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok
1.C.9, Blok I.C.10, dan Blok 1.C.11;

d. SWP L.D pada Blok [.D.1, Blok 1.D.2, Blok [.D.3,
Biok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7, dan
Blok 1.D.8; dan

e. SWPILE padaBlok I.LE.1, Blok LE.2, Blok LE.3, dan
Blok L.E.4.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode

R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

dengan luas 5.653,09 (lima ribu enam ratus lima

puluh tiga koma nol sembilan) hektare, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok LA.1, Blok 1.A.4, Blok 1.A5,
Blok 1.A.7, Blok 1.A.9, Blok LLA.10, Blok [.A.11, Blok
I.A.12, Blok 1.A.14, Blok [.A.15, Blok [.A.16, Blok
I.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.20, Blok 1.A.21, Blok
1.A.22, Blok [.A.23, dan Blok 1.A.24;

h. SWPLB pada Blok .B.1, Blok [.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok 1.B.5;

c. SWP L.C pada Blok I.C.2, Blok 1.C.3, Blok I.C.4,
Blok 1.C.5; dan Blok 1.C.6, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9,
Blok 1.C.10, dan Blok I.C.11;

d. SWP L.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok [.D.3,
Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7, dan
Blok 1.D.8; dan

e. SWP LE pada Blok L.E.1, Blok I.LE.2, Blok L.E.3,
Blok L.E.4, Blok L.E.5, dan Blok I.E.6.

Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d dengan luas 443,54 (empat ratus empat puluh

tiga koma lima empat) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Bick 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.9,
Blok 1.A.10, Blok 1.LA.11, dan Blok I.A.17; dan

b. SWPLC pada Blok1.C.7, Blok I.C.8, dan Blok 1.C.9.

Paragraf 9
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 45

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf i,
dengan luas 609,45 (enam ratus sembilan koma empat
lima) hektare meliputi:

a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;
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b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-
2;

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3; dan

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas 475,70 (empat ratus tujuh puhuih lima koma tujuh

nol) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok
ILA.9, Blok 1.A.10, Blok [.A.11, Blok 1LA.12, Blok
ILA.13, Blok 1LA.14, Blok 1.A.15, Blok 1.A.16, Blok
I.LA.17, Blok [.LA.18, Blok 1.A.19, dan Blok §LA.23;

b. SWP LB pada Blok [.B.1 dan Blok 1.B.2;

c. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok L.C.5,
Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, dan
Blok 1.C.10;

d. SWP 1.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok I.D.7, dan Blok 1.D.8;
dan

e. SWP LE pada Blok 1.E.2, Blok 1.E.4, dan Blok [.E.5.

Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 4,22 {empat koma dua dua) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.4, Blok [A.5,
Blok1.A.6, Blok 1.LA.9, Blok LA.10, Blok.A.11, Blok
[.A.15, dan Biok LA.16;

b. SWPILC pada Blok1.C.2, Blok I.C.6, dan Blok I.C.7;

¢. SWP LD pada Blok 1.D.2, Blcok 1.D.5, Blok 1.D.6,
dan Blok [.D.7;

d. SWP LE pada Blok LE.5.

Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf ¢ dengan

luas 80,19 (delapan puluh koma satu sembilan)

hektare, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Bick 1.A.2, Blok 1.A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok
[.LA.9, Biok 1.A.10, Blok 1.A.11, Blok 1.A.12, Blok
[.A.13, Blok [.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, Blok
1.LA.18, Blok 1.A.19, Blok LA.21, dan Blok .LA.23;

b. SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok [.B.2;

c. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5,
Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok I.C.9, Blok 1.C.10, dan
Blok I.C.11;
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d. SWP 1.D pada Blok 1.D.2, Blok 1.D.5, Blck 1.D.6,
Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.8;

e. SWPI.E pada Blok I.E.2, Blok I.E.4, dan Blok I.E.5.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan

luas 49,34 (empat puluh sembilan koma tiga empat)

hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok L.A.2, Blok 1.A.3,
Blok L.A.4, Blok 1.A.5, Blok L.A.6, Blok .A.7, Blok
1.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok 1LA.11, Blok
1.,A.12, Blok 1.A.13, Blok i.A.14, Blok [.A.15, Blok
1.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok [.A.19, Blok
1.A.20, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22, dan Blok 1.A.23;

b. SWP LB pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

c. SWP I.C pada Blok LC.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.4,
Blok I.C.5, Blok 1.C.6, Blok I.C.7, Blok 1.C.8, Blok
1.C.9, Blok 1.C.10, dan Blok 1.C.11;

d. SWP 1.D pada Blok I.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.4,
Blok L.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok I.D.7; dan

e. SWP LE pada Blok L.E.1, Blok 1.LE.2, Blok 1.E.4,
Blok 1.E.5, dan Blok 1.E.6.

Paragraf 10
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 46

Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 hurufj dengan

luas 38,46 {tiga puluh delapan koma empat enam)
hektare berupa Sub-Zona ruang terbuka non hijau
dengan kode RTNH.

Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH

sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dengan luas

38,46 (tiga puluh delapan koma empat enam) hektare

terdapat di:

a. SWP LA pada Blok LA.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4,
Blok [.A.8, Blok I.A.9, Biok LA. 10, Blok L A.11, Blok
1.A.12, Biok 1.A.16, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, dan
Blok I.A.23;

b. SWP I.C pada Blok 1.C.5 dan Blok I.C.7; dan

¢. SWP LD pada Blok 1.D.7 dan Blok 1.1D.8.
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Paragraf 11
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 47

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf k

dengan luas 1.253,56 {seribu dua ratus lima puluh

tiga koma lima enamj hektare meliputi:

a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1;

b. Sub-Zonha perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf

a dengan luas 77,38 {tujuh puluh tujuh koma tiga

delapan} hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.LA.2, Blok 1.A.3, Blok L.A.5,
Blok I.A.11, Biok 1.A.16, Blok 1.A.18, dan Blok
1.A.22;

b. SWPI.B pada Blok 1.B.3;

c. SWPIL.C pada Blok I.C.7 dan Blok 1.C.9; dan

d. SWPILD pada Blok 1.D.1.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dengan luas 20,66 (dua puluh koma enam enam)

hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.3, Blok L.A.4,
Blok 1.A.5, Blok 1.A.10 dan Blok 1.A.16;

. SWP LB pada Blok I.B.3;

c. SWPI.C pada Blok I.C.9 dan Blok 1.C.10;

d. SWP 1.D pada Blok 1.D.3, Blok 1.D.5, dan Blok
1.D.6; dan

e. SWP LE pada Blok LE.4.

Sub-Zona perdegangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf

¢ dengan luas 1.155,52 {seribu seratus lima puluh

lima koma lima dua) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok LA.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3,
Bick L.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok L.A.7, Blok
[.A.8, Blok 1.A.9, Blok [.A.10, Blok 1.A.11, Blok
[LA.13, Blok 1.A.14, Blok LLA.15, Blok 1.A.16, Blok
[LA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21, Blok
LLA.22, Blok .LA.23, dan Blok 1.A.24;
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b. SWP 1I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.5;

c. SWP I.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok I.C.5,
Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Biok
I.C.10, dan Blok I.C.11;

d. SWP I.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok L.D.6, Blok 1.D.7, dan
Blok I.LD.8; dan

e. SWP LE pada Blok 1L.E.1, Blok 1.E.2, Blok 1L.E.4,
Blok I.E.5, dan Blok L.E.6.

Paragraf 12
Zona Perkantoran

Pasal 48

Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 36 huruf 1 dengan Inas 359,93

(tiga ratus lima puluh sembilan koma sembilan tiga)

hektare berupa Sub-Zona perkantoran dengan kode

KT.

Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} dengan luas 359,93 (tiga ratus

lima puluh sembilan koma sembilan tiga) hektare

terdapat di:

a. SWP 1A pada Blok [.LA.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4,
Blok L.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok
I.A.11, Blok 1.A.13, Bilok [.A.14, Blok 1.A.16, Blok
I.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok .A.21, Blok
ILA.22, dan Blok 1.A.23;

b. SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok I.LB.5;

c. SWP 1.C pada Blok I.C.2, Blok 1.C.4, Blok L.C.5,
Blok I.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok 1.C.9;

d. SWP L.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.5, dan Blok 1.D.7; dan

e. SWP LE pada Blok LE.1, Blok 1.E.2, Blok LE.4,
Blok 1.LE.5, dan Blok I.LE.6.

Paragraf 13
Zona Pengelolaan Persampahan

Pasal 49

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf m
dengan luas 0,47 (nol koma empat tujuh) hektare
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berupa Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan
kode PP.

Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,47
(nol koma empat tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP 1A pada Blok 1.A.9 dan Blok 1.A.10; dan

b. SWPI.C pada Blok 1.C.8 dan Blok I.C.11.

Paragraf 14
Zona Transportasi

Pasal 50

Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 36 huruf n dengan luas

289,15 (dua ratus delapan puluh sembilan koma satu

lima) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan

kode TR.

Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} dengan luas 289,15 (dua

ratus delapan puluh sembilan koma satu lima)

hektare terdapat di:

a. SWP 1A pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6,
Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok [.A.9, Biok 1.A.11, Blok
[.A.19, dan Blok 1.LA.21;

b. SWP LB pada Blok I.B.2, dan Blok 1.B.4;

c. SWP I.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok
1.C.10;

d. SWP 1D pada Blok LD.1, Blok L.D.5, dan Blok
[.D.7; dan

e. SWPIE padaBlokl.E.1, Blokl.E.2, dan Blok 1L.E.4.

Paragraf 15
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 51

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud Pasal 36 huruf o dengan luas
111,99 (seratus sebelas koma sembilan sembilan)
hektare berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan
dengan kode HK.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
111,99 (seratus sebelas koma sembilan semnbilan)
hektare terdapat di:
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a. SWP LA pada Blok L.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A4,
Blok 1.A.5, Biok 1.A.9, dan Blok 1.A.10;

b. SWPI.C pada Blok I.C.5; dan

¢. SWP LE pada Blok LE 4.

Paragraf 16
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 52

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf p

dengan luas 16,52 (enam belas koma lima dua)

hektare meliputi:

a. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum {IPAM)
dengan kode PL-3; dan

b. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)

dengan kode PL-3 sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a dengan luas 1,02 (satu koma nol dua)

hektare terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok

I.B.5.

Sub-Zona  pergudangan dengan kode PL-6

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 15,50 (lima belas koma lima nol) hektare terdapat

di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A5,
Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok [.LA.9, Blok [.A.10, Blok
I.LA.11, Blok 1.A.13, Blok 1.A.16, Blok [.A.17, Blok
I.LA.19, Blok [.LA.21, Blok [.A.22, dan Blok [.A.23;

b. SWPI.B pada Blok 1.B.2;

c. SWP I1.C pada Blok 1.C.2, Blok [.C.4, Blok I.C.5,
Blok I.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, dan
Blok 1.C.10; dan

d. SWP LD pada Blok 1L.D.1, Blok 1.D.2, dan Blok
1.D.3.

Paragraf 17
Zona Badan Jalan

Pasal 53
Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 huruf q dengan luas 714
(tujuh ratus empat belas) hektare berupa Sub-Zona
badan jalan dengan kode BJ.
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Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) dengan luas 714 (tujuh ratus
empat belas) hektare terdapat di:

a. SWP 1A pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Biok LA.3,
Blok 1.A.4, Blok L.A.5, Blok I.A.6, Blok 1.A.7, Blok
1.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok 1.A.11, Blok
I.A.12, Blok 1.A.13, Blok 1.A.14, Blok 1.A.15, Blok
1.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok
1.A.20, Blek 1.A.21, Blok 1.A.22, Blok 1.A.23, dan
Blok 1.A.24;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok [.B.2, Blok 1.B.3,
Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.5;

¢c. SWP I.C pada Blok L.C.1, Blok 1.C.2, Blok [.C.3,
Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok
I.C.8, Blok I.C.9, Blok I.C.10, dan Blok L.C.11;

d. SWP L.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3,
Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok I.D.6, Blok 1.D.7, dan
Blok 1.D.8; dan

e. SWP LE pada Blok L.E.1, Blok 1.LE.2, Blok 1.E.3,
Blok 1.E.4, Blok 1.E.5, dan Blok L.LE.6.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 54

Ketentuan  Pemanfaatan Ruang  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan
dalam mewujudkan rencana Struktur Ruang dan
rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR WP
Perkotaan Palangka Raya.

Ketentuan  Pemanfaatan Ruang  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.
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Bagian Kedua

Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan

Ruang

Pasal 55

(1) Pelaksanaan konfirmasi KKPR di WP Perkotaan

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5}

Palangka Raya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai peraturan
perundang-undangan.

Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi
RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 56

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf b meliputi:

program perwujudan;

lokasi;

sumber pendanaan;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang;
dan

b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b

terdapat di semua SWP dan/atau Blok.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)} huruf c terdiri atas:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;

¢c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kota;
dan/atau

d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1} huruf d terdiri atas:

a. kementerian/lembaga,;

perangkat daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/atau

pemangku kepentingan lainnya.

opogp

o oD
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Waktu dan tahapan pelaksahaan sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) huruf e meliputi:

a. tahap | pada periode tahun 2024,

b. tahap II pada periode tahun 2025-2029;

c. tahap III pada periode tahun 2030-2034;

d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan

e. tahap V pada periode tahun 2040-2042.
Ketentuan mengenai Program Pemanfaatan Ruang
prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 57

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf e berupa aturan dasar.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Pasal 58

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57
meliputi:

me o o

(1)

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal,
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 59
Ketentuan kegiatan dan penggunasan lahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 huruf a terdiri

atas:
a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan

diperbolehkan/ diizinkan;
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b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat
secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan/atau

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan  Kklasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan

pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan
rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan

yang dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Klasifikasi T1 merupakan pembatasan
pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan
waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam Sub-
Zona maupun pembatasan jangka waktu
pemanfaatan lahan untuk kegiatan tertentu yang
diusulkan;

b. Kiasifikasi T2 merupakan pembatasan luas, baik
dalam bentuk pembatasan luas maksimum suatu
kegiatan dalam Sub-Zona maupun di dalam persil,
dengan tujuan untuk tidak mengurangi dominasi
pemanfaatan ruang di sekitarnya;

c. Klasifikasi T3 merupakan pembatasan jumlah
pemanfaatan, jika pemanfaatan yang diusulkan
telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum
memerlukan tambahan, maka pemanfaatan
tersebut tidak boleh diizinkan atau diizinkan
terbatas dengan pertimbangan-pertimbangan
khusus; dan

d. Klasifikasi T4 merupakan pembatasan kegiatan
industri dengan jenis usaha mikro dan kecil.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} huruf ¢ merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan
ketentuan sebagai berikut;:

a. Klasifikasi Bl merupakan pemanfaatan dengan
kegiatan yang wajib menyediakan tempat parkir;

b. Klasifikasi B2 merupakan pemanfaatan dengan
syarat wajib menyediakan/menambah luas RTH;
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c. Klasifikasi B3 merupakan pemanfaatan dengan
kegiatan yang wajib menyediakan instalasi
pengolahan limbah; dan/atau

d. Klasifikasi B4 merupakan pemanfaatan dengan
kegiatan wajib memiliki perizinan berusaha
pemanfaatan hutan dari Menteri.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} huruf d merupakan kegiatan
dan penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak
sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan
dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan dan sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan  penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS
berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan
kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
meliputi:

1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;

2. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

3. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode
RTH-3

4. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode
RTH-4;

5. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

6. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7;
dan

7. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

c. Zona cagar budaya CB berupa Sub-Zona cagar
budaya dengan kode CB; dan

d. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf b meliputi:

a. Zona perkebunan rakyat dengan kode KR berupa
Sub-Zona perkebunan rakyat dengan kode KR;

b. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;
3. Sub-Zona perkebunan dengan koed P-3; dan
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4. Sub-Zoma peternakan dengan kode P-4.

Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona

perikanan budi daya dengan kode IK-2;

. Zona pertambangan dengan kode T berupa Sub-

Zona pertambangan mineral bukan logam dengan

kode MNL;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL

berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik

dengan kode PTL;

Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona

pariwisata dengan kode W;

Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang
dengan kode R-3; dan

2. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4.

. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2;

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3; dan

4. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH

berupa Sub-Zona ruang terbuka hijau dengan

kode RTNH;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K

meliputi:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1;

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan

3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.

. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
berupa Sub-Zona pengelolaan persampahan
dengan kode PP;

. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-
Zona transportasi dengan kode TR;

. Zona pertanahan dan keamanan dengan kode HK
berupa Sub-Zona pertanahan dan keamanan;
Zona peruntukan lainnya dengan kode PL
meliputi:
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1. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum
{IPAM) dengan kode PL-3; dan
2. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.
p. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-
Zona badan jalan dengan kode BJ.
Ketentuan mengenai kegiatan dan penggunaan lahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 2
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 60
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 huruf b
meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum;
c. koefisien dasar hijau {KDH) minimal;
d. luas kaveling minimum;
e. koefisien tapak basement (KTB} maksimum; dan
f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum.

Ketentuan mengenai intensitas pemanfaatan ruang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 61

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 58 huruf ¢ meliputi:

a. ketinggian bangunan (TB} maksimum,;

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum,;

c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan

d. jarak bebas samping (JBS} dan jarak bebas
belakang (JBB) minimum.

Ketentuan mengenai tata bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

peraturan Wali Kota ini.
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Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 62

Ketentuan prasarana dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 huruf d
mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung
minimal apa saja yang harus ada pada setiap Zona.
Ketentuan  prasarana dan sarana  minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat {1} berfungsi
sebagai kelengkapan dasar figik lingkungan dalam
rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar
Zona berfungsi secara optimal.

Ketentuan mengenai prasarana dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota Ini.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 63

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 58 huruf e terdiri atas:

=0 R0 o

(1}

kawasan keselamatan operasi penerbangan;
lahan pertanian pangan berkelanjutan;
kawasan rawan bencana;

tempat evakuasi bencana;

kawasan sempadan; dan

ruang dalam bumi

Pasal 64

Ketentuan khusus kawasan keselamatan operast
penerbangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 63 huruf a ditetapkan sebagai berikut:

a. kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas;
b. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan;

c. kawasan di bawah permukaan transisi;

d. kawasan di bawah permukaan horizontal dalam;
e. kawasan di bawah permukaan horizontal luar; dan
f. kawasan di bawah permukaan kerucut.
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Ketentuan khusus kawasan ancangan pendaratan
dan lepas landas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP L.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok
1.B.3;

2. SWPI.C pada Blok 1.C.3, Blok 1.C.6; dan

3. SWP L.D pada Blok 1.D.8.

. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;
Sub-Zona perkebunan rakyat dengan kode KR

terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.3;
. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat

di SWP 1.D pada Blok 1.D.8;

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat
di:

1. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.3; dan

2. SWPI.C pada Blok 1.C.3 dan Blok 1.C.6.
Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat di
SWP L.B pada Blok 1.B.1;

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2

terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;
. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.3;

2. SWP L.C pada Blok I.C.3, Blok 1.C.5, dan Blok
[.C.6; dan

3. SWP LD pada Blok 1.D.4.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-

lterdapat di SWP [.B pada Blck 1.B.1;

Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;

. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWP LB pada Blok I.B.1; dan

2. SWPL1.D pada Blok 1.D.4.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1 terdapat di SWP 1.D pada Blok
1.D.4; dan

. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)

dengan kode PL-3 terdapat di SWP 1.B pada Blok
LB.1.
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Ketentuan khusus kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
huruf b meliputi:

a.

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode

PS terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, dan Blok 1.B.3;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di SWP LA pada Blok I.A.5;

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8

terdapat di SWP LA pada Blok [.A.5, Blok

[.LA.6, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.19, Blok

[.LA.20, dan Blok 1.A.21;

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2

terdapat di SWP1.A pada Blok1.A.19, Blok [.A.20,

dan Blok 1.A.21;

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

1. SWP 1A pada Blok .A.6 dan Blok [.A.8; dan

2. SWPI1.B pada Blek 1.LB.3.

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat di

SWP 1.A pada Blok [.A.19 dan Blok I.A.21;

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.20; dan

2. SWP LB pada Blok 1.B.2.

Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di

SWP 1.B pada Blok 1.B.2 dan Blok [.B.4;

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.6 dan Blok [.LA.8; dan

2. SWPI.B pada Blok 1.B.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok LLA.5, Blok I.LA.6, Blok [.A.8,
Blok 1.A.19, Blok 1.A.20, dan Blok [LA.21; dan

2. SWP I.B pada Blok 1.B.2.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.6;

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2 terdapat di SWP 1.A.5;

. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di:
1. SWP LA pada Blok 1.A.5; dan
2. SWP LB pada Blok 1.B.2.
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n. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di:

1. SWPI.A pada BlokI1.A.5, Blok 1.A.6, Blok [.A.8,
dan Blok [.LA.20; dan
2. SWP LB pada Blok I.B.2.

0. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode
RTNH terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.8 dan
Blok 1.A.9;

p. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1 terdapat di SWP 1.A pada Blok
I.A.5;

dq. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di: SWP LA pada Blok LA.5;

r. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok1.A.5, Blok [LA.6, Blok I.A.8,
dan Blok 1.A.9; dan
2. SWP LB pada Blok 1.B.2.

s. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat
di:

1. SWP LA pada Blok [.A.5; dan
2. SWP 1.B pada Blok 1.B.2.

t. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat
di SWP I.A pada Blok I.A.6, Blok 1.A8, Blok 1.LA.9,
dan Blok 1.A.19;

u. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK terdapat di SWP 1LA.5 dan Blok [.A.9; dan

v. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6
terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.5 dan Blok 1.A.19; dan
2. SWP L.B pada Blok 1.B.2.

Kawasan di bawah permukaan transisi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode
PS terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.2;

b. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8
terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.4, Blok L.A.3,
1.A.6, Blok 1.LA.7, Blok 1.A.8, dan Blok LLA.9, Blok
1.A.19, Blok I.A.20, dan Blok 1L.A.21;

c. Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB
terdapat di SWP LA pada Blok LLA.5;

d. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2
terdapat di SWP LA pada Blok LA.6, Blok
I.LA.7, Blok 1.A.19, Blok 1.A.20, dan Blok
[LA.21;
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Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3
terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.6 dan Blok
[LA.8;

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat
di SWP I.A pada Blok 1.A.20 dan Blok 1.LA.21;
Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di
SWP 1.B pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, dan Blok
L.B.5;

. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.6, Blok [.A.9, dan Blok
[.LA.19; dan

2. SWP LB pada Blok 1.B.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok1.A.5, BlokLA.6, Blok 1.A.7,
Blok I.A.8 dan Blok 1.A.9, Blok 1.A.19, Blok
1.A.20, dan Blok 1.A.21; dan

2. SWP 1B pada Blok 1.B.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4 terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.4 dan

Blok I.A.5;

. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 terdapat di SWP LA pada Blok

[LA.9;

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.5, Blok 1.A.6,

Blok 1.A.9, dan Blok [.A.19;

. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2 terdapat di SWP [.A.5 dan Biok 1.A.9;

. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di SWP 1.A pada Blok LLA.5, Blok [.A.6,

Blok 1.A.9, dan Blok 1.A.19;

. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di SWP A pada Blok I.A.5, Blok 1.A.6, Blok

I.A.9, dan Blok 1.A.19;

. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.9;

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota

dengan kode K-1 terdapat di SWP LA pada Blok

LLA.5;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3 terdapat di SWP LA pada Blok

I.A.4, BlokLA.5, Blok I.A.6, Blok 1.A.9, Blok .A. 19,

dan Blok 1.A.21;
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Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat

di SWP 1A pada Blok LA.5;

Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode

PP terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.9;

Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat

di:

1. SWPIA pada BlokL.A.5, Blok I.LA.7, Blok 1.A.8,
Blok 1.A.9 dan Blok [.A.19; dan

2. SWP L.B pada Blok 1.B.4.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan

kode HK terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.4, Blok

I.A.5, dan Blok I.A.9; dan

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6

terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.9.

Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
meliputi:

&.

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode

PS terdapat di:

1. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok
[.B.3, dan Blok I.B.5; dan

2. SWP LE pada Blok LLE.1.

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-

3 terdapat di SWP 1A pada Blok 1.A.18 dan

Blok 1.A.19;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

terdapat di SWP LA pada Blok [.LA.2 dan Blok

[LA.21;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5

terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.3;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di:

1. SWPLA pada Blok1.A.7; dan

2. SWP LE pada Blok L.E.2.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8

terdapat di:

1. SWPLA pada Blok1.A.1, Blok1.A.2, Blok1.A.3,

Blok 1.A.4, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9,

Blok 1.A.10, Blek L.A.11, Blok 1.A.17, Blok

1.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21, Blok LA,22,

dan Blok 1.A.23;

SWP I.B pada Blok 1.B.3 dan Blok LLB.5; dan

SWP 1.D pada Blok 1.D.2; dan

4. SWP LE pada Blok LE.2,

w N
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. Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB
terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.2;

. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.LA.7; dan

2. SWPLE pada Blok L.E.1.

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat

di SWP I.A pada Blok .LA.6, Blok .A.7, Blok 1.A.20,

dan Blok [.A.21;

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

1. SWP LA pada Blok [.A.6, Blok I.A.7, dan Blok
1.A.8;

2. SWPILB pada Blok I.B.3; dan

3. SWP LE pada Blok L.LE.1 dan Blok L.LE.2.

. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat

di:

1. SWPIA pada Blok.A.7, Blok 1.A.18, dan Blok
1.A.20;

2. SWP L.D pada Blok 1.D.3; dan

3. SWP LE pada Blok 1.LE.2.

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2

Budi Daya terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.7;

2. SWPIL.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2;

3. SWPI.D pada, Blok 1.D.2; dan

4, SWP LE pada Blok L.LE.1 dan Blok L.E.2.

. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan

kode PTL terdapat di SWP 1.D pada Blok 1.D.5;

. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.2; dan

2. SWP L.B pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, dan Blok
1.B.5.

. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2 terdapat di:

1, SWP LA pada Blok.A.1, Blok I.A.6, Blok 1.A.7,
Blok 1.A9, Blok I1.A.10, Blok [.A.11, Blok
I.LA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21,
Blok 1.A,22, dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok

1.B.4;

SWP LD pada Blok 1.D.3 dan Blok 1.D.5; dan

4. SWP L.E pada Blok L.E.2.

w
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. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok .LA.2, Blok 1.A.6,
Blok 1.A.7, Blok 1.A.9, Blok .A.10, Blok [.LA.11,

Blok I[.A.13, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok

[LA.19, Blok 1.A.20, Blok 1.A.21, Blok 1.A,22,

dan Blok 1.A.23;

SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.4;

3. SWP LD pada Blok I.D.2, Blok 1.D.3, dan Blok
1.D.5; dan

4. SWP LE pada Blok L.E.1, Blok L.E.2, dan Blok
LE.3.

. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWPILA pada Blok[.A.1, Blok LA.4, Blok L.A.5,
Blok 1.A.7, Blok .LA.9, Blok .LA.10, Blok 1.A.11,
Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.20, Blok
I.LA.21, Blok 1.A,22, dan Blok .A.23;

2. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok I.B.5;

3. SWP LD pada Blok L.D.2, Blok 1.D.3, Blok
1.D.4, dan Blok 1.D.5; dan

4. SWPILE pada Blok I.LE.1, Blok .LE.2, Blok L.E.3,
dan Blok I.LE.4.

Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 di SWP 1A pada Blok [.LA.2, Biok

1.3, Blok 1.A.9, Blok 1.LA.10, Blok I.A.11, dan Blok

1.A.17,

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di:

1. SWPLA padaBlokI.A.1, Blok1.A.2, BlokLA.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok ILA.9,
Blok 1.A.10, Blok 1.A.11, Blok LA.12, Blok
1.A.17, Blok 1.A. 18, dan Blok 1.A.19;

2. SWP L.B pada Blok 1.B.2;

3. SWPL.D pada Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, dan Blok
I.D.5; dan

4. SWP LE pada Blok L.E.2.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2 terdapat di:

1. SWPILA pada Blok .A.2, Blok LA .4, Blok L.A.6,
Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, dan Blok 1.A.11; dan

2. SWPILD pada Blok 1.D.2,

N
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. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok1.A.1, Blok .LA.2, Blok [.A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7,
Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok I.A.11, Blek
[.A.12, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19,
Blok I.LA.21, dan Blok 1.A.23;

2. SWP 1.B pada Blok 1.B.2;

3. SWP LD pada Blok [.D.2; dan

4. SWP LE pada Blok LE.2.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWPI1A pada Blok1.A.1, Blok LA.2, Blok 1.A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.9,
Blok LA.10, Blok L.A.11, Blok [.A.12, Biok
ILA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok L.A.21,
Blok 1.A,22, dan Blok 1.A.23;

2. SWP1.B pada Blok 1.B.2;

3. SWP LD pada Biok 1.D.2; dan

4. SWP LE pada Blok 1.E.1 dan Blok LLE.2.

. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.2, Blok

1.A.3, Blok 1.A.4, Biok [.A9, Biok 1.A.10, Blok

I.LA.11, Blok 1.A.12, Blok I.A.18, dan Blok 1.A.19;

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota

dengan kode K-1 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok LA.2, Blok LA.3, Blok
I.A.11, Blok I.A.18, dan Blok .A,22; dan

2. SWP L.B pada Blok 1.B.3.

Sub-zona K-2 terdapat di:

1. SWPI.A pada BlokLA.1, Blok1.A.3, Blok1.A.4,
dan Blok L.A.10;

2. SWP L.B pada Blok 1.B.3; dan

3. SWPILD pada Blok I.D.3.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok1.A.1, Blok LA.2, Blok .A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1LA.5, Blok L.A.6, Blok 1.A.7,
Blok [.A.9, Blok 1.A.10, Blok [.A.11, Blok
1LA.13, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19,
Blok I.A.21, Blok 1.A,22, dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok
1.B.4, dan Blok 1.B.5;

3. SWP LD pada Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, dan Blok
[.D.5; dan

4. SWP LE pada Blok 1L.LE.1 dan Bilok L.E.2.
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aa.Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat
di:
1. SWPI.A pada Blok1.A.2, Blok LA.3, Blok L.A.4,
Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10,
Blok 1.A.11, Blok 1.A.13, Blok [.A.17, Blok
[.A.18, Blok 1.A.19, Blok LA.21, Blok 1.A,22,
dan Blok 1.A.23;
2. SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.5;
3. SWP LD pada Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, dan Blok
L.D.5; dan
4., SWP LE pada Blok L.LE.1, Blok L.E.2.
bb.Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode
PP terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.10;
cc. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat
di:
1. SWPILA pada Blok LA.6, Blok 1.A.7, Blok .LA.8,
Blok 1.A.11, dan Blok 1.A.21;
2. SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok [.B.4; dan
3. SWP LE pada Blok LLE.1 dan Biok LE.2.
dd.Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.2, Blok
I.A.3, Blok I.A.4, Blok LLA.5, dan Blok 1.A.10;
ee. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3 terdapat di SWP L.B pada Blok
1.B.5; dan
ff. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6
terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.2, Blok .LA.3, Blok 1.A.6,
Blok 1.A.7, Blok 1.A.10, Blok 1.A.11, Blok
[.LA.17, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22,
dan Blok 1.A.23;
2. SWP L.B pada Blok I.B.2; dan
3. SWP L.D pada Blok 1.D.2 dan Blok 1.D.3.
Kawasan di bawah permukaan horizontal lar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
meliputi:
a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode
PS terdapat di:
1. SWPILC pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok
1.C.3; dan
2. SWP LD pada Blok [.D.7 dan Blok 1.D.8.
b. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1
terdapat di:
1. SWP I.C pada Blok 1.C.4 dan Blok I.C.5; dan
2. SWP LD pada Blok [.D.8.
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Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2

terdapat di SWP LA pada Blok [.A.23;

. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-

3 terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.24;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5

terdapat di:

1. SWPI.C pada Blok 1.C .4,

2. SWP L.E pada Blok 1L.E.6.

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di:

1. SWPI1.D pada Blok 1.D.5 dan Biok 1.D.7; dan

2. SWP LE pada Blok 1.LE.4 dan Blok L.LE.6.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.12, Blok 1.A.14, Blok
I.LA.15, Blok 1.A.16, Blok 1.A.23 dan Blok
LA.24;

2. SWP IL.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
1.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok I1.C.10 dan
Blok 1.C.11;

3. SWP LD pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.6, dan Blok
[.LD.7; dan

4. SWPLE pada Blok 1.E.4, Blok I.E.5, Blok LLE.6.

. Sub-Zona perkebunan rakyat dengan kode KR

terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.3;

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1

terdapat di SWP [LE pada Blok 1.E.4, Blok

I.E.5, dan Blok L.E.6;

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat

di:

1. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok
I.C.4; dan

2. SWP LD pada Blok I.D.7 dan Blok 1.D.8.

. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

1. SWPI.A pada Blok 1.A.23;

2. SWP L.C pada Block 1.C.2, Blok I1.C.3, Blok
I.C.5, dan Blok 1.C.10;

3. SWPLD pada Blok 1.D.6; dan

4. SWP LE pada Blok L.E.5.

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat

di:

1. SWPIA pada Blok[.A.14 dan Blok 1.A.16;

2. SWPLC pada Blok1.C.4, Blok I.C.10, dan Blok
I.C.11;
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3. SWP LD pada Blok I.D.1, Blok 1.D.7, dan Blok
1.D.8; dan

4. SWP LE pada Blok 1.E.5 dan Blok L.E.6.

m. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.14, Biok 1.A.15, Blok
1.LA.16, Blok 1.A.23 dan Blok 1.A.24;

2. SWPLC pada Blok 1.C.2 dan Blok 1.C.4; dan

3. SWP LD pada Blok 1.D.1, Blok LD.5, Blok
1.D.6, dan Blok 1.D.7.

n. Sub-Zona pertambangan mineral bukan logam
dengan kode MNL terdapat di SWP [.E pada Blok
LE.6;

0. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan
kode PTL terdapat di SWP I.C pada Blok 1.C.9;

p. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di:
1. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.9; dan
2. SWP 1D pada Blok [.D.7.

q. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.14, Blok 1.A.16, Blok
1.A.23, dan Blok 1.A.24;

2. SWP I.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
1.C.5, Blok L.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok I.C.11; dan

3. SWP LD pada Blok 1.D.5, Biok 1D.6, Blok
1.D.7, dan Blok I.D.8.

r. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.14, Biok 1.A.15, Blok
1.A.16, Blok 1.A.23;

2. SWP 1L.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok
1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.8, Biok I.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok 1.C.11;

3. SWP LD pada Blok 1LD.5, Blok 1.D.6, Blok
1.D.7, dan Blok 1.D.8; dan

4. SWP LE pada Blok L.E.4.

s. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.12, Blok 1.A.14, Blok
I.A.15, Blok 1.A.16, Blok 1.A.23, Blok [.LA.24;

2. SWP I1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok
1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok 1.C.11;

3. SWP 1D pada Blok [.D.1, Blok 1LD.5, Blok
1.D.6, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.8; dan



4. SWP LE pada Blok 1.LE.4, Blok LE.5, dan Blok
LE.6.

Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 terdapat di SWP I.C pada Blok

I.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok I.C.9;

. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di:

1. SWP 1A pada Blok 1.A.12, Blok [.A.14, Blok
LA.15, dan Blok L A.16;

2. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
I.C.5, Blok I.C.8, Blok 1.C.9, dan Blok 1.C.10;

3. SWP LD pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.5, Blok
I.D.6, Blok I.D.7, dan Blok 1.D.8; dan

4. SWP L.E pada Blok I.LE.4 dan Blok LE.S.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2 terdapat di:

1. SWPIA pada Blok1.A.15 dan Blok .LA.16;

2. SWPLC pada Blok 1.C.2;

3. SWP LD pada Blok 1.D.5 dan Blok 1.D.7; dan

4. SWP LE pada Blok L.LE.5.

. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di:

1. SWP 1A pada Blok [.LA.14, Blok 1 A.16, dan
Blok 1.A.23;

2. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok L.C.4, Blok
I.C.5, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok [.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok 1.C.11;

3. SWP 1D pada Blok 1.D.5, Blok LD.6, Blok
1.D.7, dan Blok 1.D.8; dan

4. SWP LE pada Blck I.LE.4 dan Blok LE.5.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWP 1L.A pada Blok [.A.14, Blok 1.A.15, Blok
1.A.16, dan Blok 1.A.23;

2. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok
1.C.4, Blok LC.5, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok
1.C.9, Blok I.C.10, dan Blok I.C.11;

3. SWP1.D pada Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok
I.D.7; dan

4. SWP LE pada Blok 1.E.4, Blok L.LE.5, dan Blok
LE.6.

. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1L.A.12, Blok 1.A.16, dan
Blok I.A.23;

2. SWPI.C pada Blok 1.C.5; dan
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3. SWP 1D pada Blok I.D.7 dan Blok 1.D.8.
z. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota K-1

terdapat di
1. SWP 1.C pada Blok 1.C.8; dan

2.

SWP 1.D pada Blok I.D.11.

aa.Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di:

1.
2.

SWP 1.C pada Blok 1.C.9 dan Blok I.C.10; dan
SWP 1.E pada Blok .LE 4.

bb.Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3 terdapat di:

1.

4,

SWP LA pada Blok 1.A.14, Blok 1.A.15, Blok
[.A.16, Blok 1.A.23 dan Blok L.A.24;

SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
I.C.5, Blok L.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok
1.C.10, dan Blok I.C.11;

SWP 1.D pada Blok I.D 1, Blok 1.D.5, Blok
1.D.6, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.8; dan

SWP LE pada Blok I.LE.4, Blok LE.5, dan Blok
L.E.6.

cc. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat

di:
1.

2.

3.
4.

SWP 1A pada Blok 1.A.14, Blok 1.A.16, dan
Blok 1.A.23;

SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
1.C.5, Biok 1.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok 1.C.9;
SWP 1.D pada Blok I.D.5 dan Blok 1.D.7; dan
SWP LE pada Blok I.E.4, Blok L.E.5, dan Blok
LE.6.

dd.Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode
PP terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.8 dan Blaok
L.C.11;

ee. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat

di:
1.

2.
3.

SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok
1.C.10;

SWP 1.D pada Blok 1.D.5 dan Blok 1.D.7; dan
SWP L.E pada Blok I.E.4.

ff. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK terdapat di SWP 1.C pada SWP 1.C.5; dan

gg. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6
terdapat di SWP I.C pada Bloka 1.C.2, Blok 1.C.4,
Blok I.C.5, Biok 1.C.7, Blok 1.C.8, Blok I.C.9, dan
Blok 1.C.10.
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Kawasan di bawah permukaan kerucut
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
meliputi:

a.

Sub-Zona zona perlindungan setempat dengan

kode PS terdapat di:

1. SWPILB pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2; dan

2. SWPIL.C pada Blok 1.C.3 dan Blok 1.C.6;

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2

terdapat di SWP LA pada Blok [.A.17 dan Blok

1.A.23;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di:

1. SWPI.C pada Blok I1.C.6 dan Blok I.C.7;dan

2. SWP LE pada Blok 1.LE.2 dan Blok LE.4.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok LA.1, Blok 1A.2, Blok
I.LA.11, Blok 1.A.12, Blok 1.A.13, Blok L.A.14,
Blok 1.A.16, Blok I.A.17, dan Blok 1.A.23;

2. SWP L.C pada Blok 1.C.6 dan Blok I.C.7; dan

3. SWP 1D pada Blok 1.D.1, Blok 1LD.2, Blok
1.D.5, dan Blok 1.D.6.

Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB

terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.7;

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2

terdapat di SWP L.E pada Blok I.E.2 dan Blok

1LE.4;

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

1. SWP 1.C pada Blok I.C.6; dan

2. SWP LE pada Blok L.E.2 dan Blok L.E.4.

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat

di:

1. SWPIL.A pada Blok1.A.17; dan

2. SWP LD pada Blok 1.D.1.

Sub-Zona perikanan budidaya dengan kode IK-2

terdapat di:

1. SWP 1A pada Blok 1.A.23;

SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2;

SWP I.C pada Blok I.C.5;

SWP LD pada Blok 1.D.2 dan Blok 1.D.5; dan

SWP L.E pada Blok L.E.2.

Sub-Zona PTL terdapat di SWP I.D pada Blok

L.D.5;

;oW
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k. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2 terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok 1.A.1, Blok [.A.11, Blok
[.LA.13, Blok 1.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A,17,
dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok 1.B.3;

3. SWPI.C pada Blok 1.C.6 dan Blok I.C.7; dan

4. SWP LD pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blek
1.D.5, dan Blok I.D.6.

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.11, Blok 1.A.12, Blok
1.,A.13, Blok L.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17,
Blok 1.A.20, dan Blok 1.A.23;

2. SWPI.C pada Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, dan Blok
1.C.7;

3. SWP 1D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok
1.D.4, Blok 1.D.5, dan Blok 1.D.6; dan

4. SWP LE pada Blok L.LE.3 dan Blok L.E.4.

m. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok LA.11, Blok 1.A.14, Blok
1.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.20, dan Blok
1.A.23;

2. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok
1.B.3;

3. SWPILC pada Blgk 1.C.3, Blok 1.C.5, Blok I.C.6
dan Blok 1.C.8;

4. SWP 1D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok
1.D.4, Blok I.D.5, dan Blok 1.D.6; dan

5. SWP LE pada Blok L.E.2, Blok I.LE.3 dan Blok
LE.4.

n. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWPIA pada Blck [.LA.2 dan Blok 1.A.11; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.7 dan Blok [.B.8.

o. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di:

1. SWP 1L.A pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.11, Blok
I.A.12, Blok 1LA.13, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17,
dan Blok 1.LA.23;

2. SWPI.C pada Blok 1.C.6 dan Blok I.C.7;

SWP I.D pada Blok 1.D.5 dan Blok 1.D.6; dan
4. SWP LE pada Blok L.E.4.

w
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. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2 terdapat di:

1. SWP IL.C pada Blok [.C.6 dan Blok 1.C.7; dan

2. SWP LD pada, Blok 1.D.6.

Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1LA.2, Blok 1.A.11, Blok
1.A.16, Blok [.A.17 dan Blok [.LA.23;

2. SWPI.C pada Blok I.C.7 dan Blok I.C.8;

3. SWP LD pada Blok 1.D.2, Blok 1.D.5, dan Blok
1.D.6; dan

4. SWP LE pada Blok LLE.2.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok LA, 2, Blok
I.LA.11. Blok 1.A.13, Blok 1LA.16, Bilok 1.A.17,
dan Blok 1.A.23;

2. SWP I.C pada Blok I.C.5, Blok 1.C.6, dan Blok
1.C.7;

3. SWP 1.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok
[.D.5, dan Blok 1.D.6; dan

4. SWP LE pada Bliok LE.4.

Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [LA.11, Blok 1.A.12, dan
Blok 1.A.16; dan

2. SWPI.C pada Blok 1.C.7.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota

dengan kode K-1 terdapat di:

1. SWPILA pada Blok1.A.11 dan Blok1.A.16; dan

2. SWP LC pada Blok I.C.7.

. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok ILA.1 dan Blok 1.A.16; dan

2. SWP LD pada Blok 1.D.5 dan Blok 1.D.6.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok LA.1, Blok 1.A.2, Blok
1.A.11, Blok [.A.13, Blok 1.A.14, Blok L.A.16,
Blok 1.A.17, dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok .LB.1 dan Blok 1.B.2;

3. SWP 1.C pada Blok 1.C.5, Blok 1C.6, Blok
1.C.7, dan Blok 1.C.8;

4. SWP 1D pada Blok 1.D.1, Blok LD.2, Blok
1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, dan Blok [1.D.6;
dan
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5. SWP L.E pada Blok LE 4.

Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat

di:

1. SWP LA pada Blok 1.LA.2, Blok 1.A.11, Blok
LLA.13, Blok 1.A.14, Blok LA.16, Blok L.A.17,
dan Blok [.A.23;

2. SWP I.C pada Blok IL.C.5, Blok 1.C.6, Blok
I.C.7, dan Blok 1.C.§;

3. SWP 1.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.2, Blok
1.D.3, dan Blok 1.D.5; dan

4. SWP L.E pada Blok L.E.4.

Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat

di:

1. SWPILA pada Block 1.A.1 dan Blok L.A.11;

2. SWP LB pada dan Blok 1.B.2; dan

3. SWP LD pada Blok I.D.1.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan

kode HK terdapat di SWP LE pada Blok I.E4;

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok [LA.11, Blok
I.A.13, Blok LA.16, dan Blok 1.A.23;

2. SWPIL.C pada Blok I.C.6 dan Blok 1.C.7; dan

3. SWPILD pada Blok 1.D.1.

Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi
penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1}
ditetapkan sebagai berikut:

a.

tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-
isyarat navigasi penerbangan atau komunikasi
radio antar bandar udara dan pesawat udara;
tidak menyulitkan penerbang membedakan
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
lain;

tidak menyebabkan kesilavan pada mata
penerbang yang mempergunakan bandar udara;
tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar
udara;

tidak menyebabkan bahaya burung atau dengan
cara lain dapat membahayakan atau mengganggu
pendaratan, lepas landas atau gerakan pesawat
udara yang bermaksud mempergunakan bandar
udara; dan

batas ketinggian gedung/bangunan pada
kawasan keselamatan operasional penerbangan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi
penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 63

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 63 huruf b berupa Sub-Zona tanaman

pangan dengan kode P-1 terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.LA.7; dan

b. SWP LE pada Blok LE.1.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditetapkan sebagai berikut:

a. tidak diperkenankan mengalihfungsikan lahan;

b. menyediakan jaringan irigasi teknis;

c. tidak boleh ada kegiatan yang mengganggu
kegiatan pertanian secara permanen;

d. diizinkan hanya untuk kegiatan pertanian
tanaman pangan yang telah ditetapkan menjadi
lahan pertanian pangan berkelanjutan; dan

e. pengembangan terhadap lahan pertanian pangan
berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

tercantum dalam Lampiran IX vang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 66

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 huruf c
yaitu kawasan rawan bencana banjir tingkat
tinggi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
banjir tingkat tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS

terdapat di:
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1. SWP 1.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok 1.B.5;

2. SWP 1.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2;

3. SWP 1.D pada Blok I.D.7 dan Blok 1.D.8;
dan

4. SWP L.LE pada Blok 1.E. 1.

. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat

di SWP LA pada Blok 1.LA.17 dan Blok [.A.23;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

terdapat di SWP 1.A pada Blok I.A.21;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7

terdapat di:

1. SWP L.B pada Blok 1.B.1; dan

2. SWP LE pada Blok 1.LE.4.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:

1. SWPI.ApadaBlokl.A.2, Blokl.A.7, Blok1.A.8,
Blok 1.A.11, Blok 1L.A.12, Blok [.A.14, Blok
I.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.19, Blok L.A.20,
Blok 1.A.21, dan Blok 1.A.23;

2. SWP 1B pada Blok 1.B.5;

3. SWP 1.C pada Blok 1.C.4, Blok 1.C.8, Blok
1.C.9, Blok 1.C.10, dan Blok I.C.11;

4. SWP LD pada Blok LD.1, Blok 1D.5, Blok
1.D.6, dan Blok 1.D.7; dan

5. SWP LE pada Blok 1.E.4, Blok L.E.5, dan Blok
LE.6.

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1

terdapat di:

1. SWP 1A pada Blok 1.A.7; dan

2. SWP LE pada Blok I.Al, Blok [.A.4, dan
Blok 1.A.6.

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat

di:

1. SWP 1A pada Blok 1.A.6, Biok 1LA.7, Blok
[.LA.20, dan Blok LA.21;

2. SWPI.C pada Blok 1.C.2; dan

3. SWP 1D pada Blok I.D.7 dan Blok 1.D.8.

. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

1. SWPIA pada Blok L.LA.6, Blok [.A.7, Blok 1LA.8,
dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok .B.3;

3. SWPI.C pada Blek 1.C.10; dan

4., SWP LE pada Blok LE.1, Blok L.LE.2, dan Blok
LE.5.
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i. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat

di:
1. SWP 1L.A pada Blok 1.A.7, Blok 1.A.14, Blok
I1.LA.16, dan Blok 1.A.20;
2. SWP 1.C pada Blok 1.C.4, Blok 1.C.10, dan
Blok 1.C.11;

3. SWP 1.D pada Blok 1.D.3, Blok I.LD.7, dan Blok

[.LD.8; dan

4. SWP LE pada Blok LE.2, Blok LE.5, dan
Blok 1L.LE.6.

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2

daya terdapat di:

1. SWP LA pada Blok L.LA.7, Blok 1.A.14, Blok
I.LA.15, Blok 1.A.16, Blok 1.A.20, dan Blok
LA.23;

2. SWPI.B pada Blok I.B.1 dan Blok .B.2;

3. SWPI.C pada Blok 1.C.4;

4. SWP LD pada Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok
I.D.7; dan

5. SWP LE pada Blok 1.LE.1 dan Blok I.E.2.

. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan

kode PTL terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.9;

Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di:

1. SWP 1L.B pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, dan
Blok 1.B.5;

2. SWPI1.C pada Blok 1.C.1; dan

3. SWP 1.D pada Blok I.D.7.

. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2 terdapat di:

1. SWPI1.ApadaBlokl.A.1, BlokLA.6, Blok.A.7,
Biock 1.A.11, Blok 1.A.14, Blok I1.A.16, Blok
1LA.17, Blok 1.A.19, Blok 1.A.21, Blok 1.A.22,
Blok I.A.23, dan Blok [.A.24;

2. SWP I.B pada Blok 1.B.2, Blok L.B.3, dan Blok
[.B.4;

3. SWP L.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.9, Blok
[.C.10, dan Blok I.C.11; dan

4. SWP 1D pada Blok 1D.1, Blok 1.D.3, Blok
[.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok 1.D.7.

. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWPIL.A pada Blok [LA.5, Blok 1.A.6, Blok .A.7,
Blok 1.A.8, Blok 1.A.11, Blok 1.A.13, Blok
I.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18,
Blok 1.A.19, Blok I1.A.20, Blok 1.A.21, Blok
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I.A,22, dan Blok .A.23;

SWP L.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok
1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.9, Blok
[.C.10, dan Blok 1.C.11};

4. SWP LD pada Blok 1.D.1, Blok I.D.2, Blok
1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan
Blok 1.D.7; dan

5. SWPLE padaBlokLE.1, BlokLE.2, Blok1L.E.3,
dan Blok .LE 4.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.11, Blok 1.A.12, Blok
1.A.14, Blok 1.A.15, Blok LA.16, Biok 1.A.17,
Blok 1.A.18, Blok [LA.20, Biok [.A.21, Blok
1.A.23, dan Blok 1.A.24;

2. SWP I.B pada Blok I1.B.1, Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok 1.B.5;

3. SWP 1.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok
1.C.5, Blok I.C.8, Blok 1.C.9, Blok 1.C.10, dan
Blok I.C.11;

4. SWP LD pada Blok 1.D.1, ; Blok 1.D.3, Blok
1.D.4, Blok 1.D.5, Blck 1.D.6, Blok 1.D.7, dan
Blok 1.D.8; dan

5. SWPILE pada Blok l.LE.1, Blok I.LE.2, Blok 1.E.3,
Blok 1.E.4, Blok 1.E.5, dan Blok I.E.6.

Sub-Zona perumahan Kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.2 dan Blok [.A.11; dan

2. SWPI.C pada Blok I.C.7.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.12, Blok
I.A.14, Blok 1.A.16, Blok 1.A.17, dan Blok
[LA.23;

2. SWP LB pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2;

3. SWP LC pada Blok I.C.6, Blok I.C.9, dan Blok
1.C.10; dan

4. SWP L.D pada Biok 1.D.2, Blok 1D.5, Blok
1.D.6, dan Blok 1.D.8.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-

2 terdapat di:

1. SWPI.A pada Blok1.A.11 dan Blok .A.15; dan

2. SWPI.C pada Blok I.C.2.

L
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Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok1.A.1, Blok LA.5, Blok [.A.6,
Blok 1.A.7, Blok LA.11, Blok 1.A.16, Blok
[.LA.17, Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, dan Blok
[.LA.23;

2. SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2;

3. SWPI.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.4, Blok I.C.5
dan Blok I.C.7;

4. SWP 1D pada Blok [.D.5; dan

5. SWP LE pada Blok L.LE.2.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWPLA padaBlokI.A.1, Blokl.A.2, Blok1.A.5,
Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok 1.LA.11, Blok L A.14,
Blok 1.A.15, Blok [.A.16, Blok 1.A.19, Blok
LLA.20, Blok 1.A.21, Blok 1.A,22, dan Blok
1.A.23;

2. SWP 1B pada Blok 1.LB.1 dan Blok 1.B.2;

3. SWP I.C pada Blok 1L.C.1, Blok 1.C.2, Blok
1.C.4, Biok 1.C.6, Blok I.C.9, Blok 1.C.10, dan
Blok I.C.11;

4. SWP LD pada Blok 1.D.2, Blok I.D.5, dan Blok
1.D.7; dan

5. SWP LE pada Blok L.LE.1.

. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH terdapat di:

1. SWP 1L.A pada Blok 1.A.12, Blok 1.A.16, Blok
I.A.18, dan Blok 1.LA.19; dan

2. SWP LD pada Blok 1.D.7 dan Blok 1.D.8.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.11;

2. SWP LB pada Blok I.B.3; dan

3. SWP LD pada Blok I.D.1.

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 terdapat di:

1. SWP L.B pada Blok 1.B.3; dan

2. SWP LD pada Blok 1.D.3.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok1.A.2, Blok1.A.4, Blok.A.5,
Blok 1.A.6, Blok 1.A.11, Blok 1.A.13, Blok
I.A.14, Blok L.A.15, Blok 1.A.16, Blok L.A.17,
Blok 1.A.18, Blok 1.A.19, Blok [.A.21, Blok
1.A.23, dan Blok 1.A.24;
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2. SWP 1B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Biok
1.B.3, Blok I.B.4, dan Blok I.B.5;

3. SWP LC pada Blok 1.C.2, Blok I.C.6, Blok
I.C.7, Blok 1.C.8, Blok 1.C.9, Blok 1.C.10, dan
Blok I.C.11;

4. SWP 1D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.3, Blok
1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, dan Blok 1.D.7;
dan

5. SWPLE pada Blok1.E.1, Blok I.LE.2, Blok L.E .4,
Blok 1.E.5, dan Blok LE.6.

Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.4, Blok 1L.A.5, Blok
I.LA.11, Block 1L A.16, Blok 1.A.17, Blok 1.A.18,
Blok 1.A.19, Blok [.LA.21, dan Blok 1.A.23;

2. SWP LB pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.5;

3. SWPIL.C pada Blok I.C.2 dan Blok I1.C.9;

4, SWP LD pada Blok 1.D.1; dan

5. SWPILE padaBlok1.E.1, BlokL.E.2, Blok L.E.4,
dan Blok L.E.6.

Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di:

1. SWPL.ApadaBlok1.A.6, Blok1.A.7, Blok.A.8,
dan Blok 1.A.21;

2. SWPI.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4;

3. SWPLC pada Blok 1.C.1 dan Blok I.C.2;

4. SWP LD pada Blok I.D.1 dan Blok 1.D.5; dan

5. SWP LE pada Blok .LE.1 dan Blek LE.2.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode

HK terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.5;

Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)

dengan kode PL-3 terdapat di SWP I.B pada Blok

I.LB.1; dan

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat

di:

1. SWP LA pada Blok [LA.2, Blok I.A.6, dan Blok
1.A.7;

2. SWP L.B pada Blok 1.B.2; dan

3. SWPI.C pada Blok 1.C.5.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
banjir tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a.
b.

menggunakan konstruksi bangunan tahan banjir;
membangun dan mengembangkan struktur alami
dan/atau buatan untuk mitigasi bencana banjir;
menyediakan saluran drainase, Ruang Terbuka
Hijau, kolam retensi, dan lubang resapan biopori
di kawasan rawan banjir;
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d. menyediakan informasi, rambu, dan jalur dan
rambu evakuasi bencana banjir; dan
e. menangani sedimentasi saluran atau sungai
melalui kegiatan pengerukan secara berkala.
Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
banjir tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 67

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 huruf d
meliputi:

a. ketentuan khusus tempat evakuasi sementara;
dan

b. ketentuan khusus tempat evakuasi akhir.

Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

berupa Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-

1 di SWP [ A pada Blok 1.A.4.

Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

meliputi:

a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1
terdapat di SWP 1.D pada Blok 1.LD.8;

b. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.5;

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1 terdapat di WP 1.A pada Blok
ILA.11; dan

d. Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode
RTNH terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.5.

Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara

sebagaimana dimaksud pada ayat (2} huruf a

ditetapkan sebagai berikut:

a. menyediakan rambu penanda lokasi tempat
evakuasi sementara dan rambu jalur evakuasi
menuju tempat evakuasi sementara;

b. bangunan memiliki akses dan bukaan yang cukup
agar dapat dijangkau dengan mudah oleh
masyarakat dan petugas;
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¢. pembangunan kegiatan yang diizinkan perlu
memperhitungkan dan menambah ruang untuk
pengungsian sementara; dan

d. penambahan ruang untuk pengungsian sementara
dapat diwujudkan dengan diizinkan menambah
KDB sebesar 10% dari zona dasar dan tinggi
bangunan 4 meter {1 lantai) dari zona dasar sesuai
kebutuhan.

Ketentuan  khusus tempat evakuasi akhir

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

ditetapkan sebagai berikut:

a. bangunan eksisting dapat berfungsi sebagai
tempat evakuasi akhir dengan akses tangga
darurat dan atau akses kendaraan darurat menuju
tempat evakuasi;

b. menyediakan rambu dan jalur evakuasi;

c. menyediakan fasilitas kesehatan dan logistik
bencana yang memadai; dan

d. bangunan pada tempat evakuasi akhir harus
memperhitungkan dan menyediakan akses bagi
kebutuhan dasar pengungsian yang terdiri dari
energi, air bersih, sanitasi, dan persampahan.

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana

sebagaimana  dimaksud pada  ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XI

vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 68
Ketentuan khusus kawasan sempadan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf e
meliputi:
a. ketentuan khusus kawasan sempadan sungai;
dan
b. ketentuan khusus kawasan sempadan
ketenagalistrikan;

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai

sebagaimana dimaksud dalam pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-
2 terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.2;

b. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat
di:
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1. SWP 1L.B pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, dan Blok

[.B5; dan
2. SWP1.D pada Blok 1.D.7.

c. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di SWP B pada Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

d. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.6;
2. SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4; dan
3. SWPL1.D pada Blok 1.D.7.

e. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4 terdapat di:

1. SWP L.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2; dan
2. SWP LE pada Blok LLE.2.

f. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.1;

g. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3 terdapat di SWP 1.B pada Blok
1.B.2; dan

h. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat
di:

1. SWP L.B pada Blok 1.B.2 dan Blok .B.4;
2. SWP LD pada Blok 1.D.7; dan
3. SWP LE pada Blok 1L.LE.1 dan Blok L.LE.2.

Ketentuan khusus kawasan sempadan

ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud dalam

pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8
terdapat di:

1. SWPI1.A pada Blok1.A.14, Blok1.A.16, dan
Blok 1.A.23;

2. SWP L.C pada Blok 1.C.8, Blok I.C.9, dan Biok
1.C.10;

3. SWP LD pada Blok 1.D.1; dan

4. SWP LE pada Blok L.E.6.

b. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1
terdapat di SWP L.LE pada Blok L.E.6.

c. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat
di:

1. SWP LA pada Blok LA.16; dan
2. SWP LE pada Blck L.E.6.

d. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan
kode PTL terdapat di:

1. SWPILC pada Blok 1.C.9; dan
2. SWP LD pada Blok 1.D.5.
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e. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:
1. SWP LA pada Blok 1.A.23;
2. SWPI1.C pada Blok 1.C.8; dan
3. SWP LD pada Blok I.D.1 dan Blck I.D.5.
f. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 terdapat di:
1. SWP LA pada Blok 1.A.14, Blok 1.A.16, dan
Blok [LA.23;
2. SWPIL.C pada Blok 1.C.9 dan Blck 1.C.10; dan
3. SWP LD pada Blok I.D.1, Blok 1.D.5, dan Blok
I.D.6.
g. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4 terdapat di:
1. SWP LA pada Blok 1.A.14, Blok LA.16, dan
Blok 1.A.23;
2. SWPI.C pada Blok 1.C.8 dan Blok 1.C.10; dan
3. SWPIL.D pada Blok 1.D.5.
h. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di:
1. SWP LA pada Blok LA .12;
2. SWPILC pada Blok 1.C.9; dan
3. SWP LD pada Blok I.D.5.
i. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode
RTNH terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.12;

j. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.14, Blok L.A.16, dan
Blok 1.A.23: '

2. SWP LC pada Blok 1.C.8, Blok I.C.9, dan Blok
I.C.10; dan

3. SWPIL.D pada Blok 1.D.1, Blok 1.D.5, dan Blok
1.D.6.

k. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di
SWP 1A pada Blok [.A.23.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

ditetapkan sebagai berikut:

a. kegiatan ecksisting yang sudah berizin tetap
diperbolehkan namun  tidak boleh ada
pengembangan;

b. tidak diizinkan pendirian kegiatan terbangun di
sempadan sungai kecuali untuk bangunan
utilitas, fungsi kepentingan umum dan wisata;
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c. pemanfaatan lahan 2zona perumahan pada
sempadan sungai dapat berupa RTH Privat
dan/atau alokasi KDH;

d. dilarang membuang limbah secara langsung ke
sungei; dan

e. fungsi permukiman harus melakukan reorientasi
pembangunan dengan menjadikan sungai sebagai
bagian dari latar depan.

Ketentuan khusus kawasan sempadan

ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud pada ayat

{1) huruf b terdiri atas:

a. bagi kegiatan baru, wajib mengikuti ketentuan
jarak  vertikal dan  horizontal minimum
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

b. bagi kegiatan eksisting perlu melakukan evaluasi
dan penyesuaian pengaturan ruang bebas dan
jarak bebas minimum sempadan ketenagalistrikan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 69

Ketentuan khusus ruang dalam  bumi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf {

meliputi

a. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode
RTNH terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.2;

b. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat
di SWP 1A pada Blok .A.2; dan

c. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di
SWP I.A pada Blok [LA.2

Ketentuan khusus ruang dalam bumi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. kegiatan eksisting yang sudah berizin tetap
diperbolehkan namun  tidak boleh ada
pengembangan;

b. akses atau sirkulasi pejalan kaki ke stasiun
angkutan umum;

¢. massal yang terhubung dengan bangunan gedung;
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jaringan jalan di sekitarnya;

prasarana umum;,

parkir;

prasarana dan sarana penunjang bangunan
gedung; dan

h. sumur resapan atau tangkapan air bawah tanah.

R oo o

Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 70

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 58 huruf f meliputi:

a. Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan
b. Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah

ada dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi.

Pasal 71

(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud

(2)

(3)

dalam Pasal 70 huruf a berupa ketentuan pemberian

insentif dan disinsentif.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat {1) merupakan

ketentuan yang memberikan insentif bagi kegiatan
pemanfaatan ruang yang sejalan dengan rencana tata
ruang dan memberikan dampak positif bagi

Masyarakat, serta yang memberikan disinsentif bagi

kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidak sejalan

dengan RTR dan memberikan dampak negatif bagi

Masyarakat.

Pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan untuk:

a. menindaklanjuti pengendalian implikasi
kewilayahan pada zona kendali atau zona yang
didorong;

b. menindaklanjuti implikasi kebijakan atau
rencana strategis nasional;

c. menindaklanjuti hasil kesepakatan sengketa
penataan ruang; dan

d. mendukung penerapan sanksi administratif
terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang.



(4)

()

(1)

(2)

3)

4)

- 82-

Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada
ayat {2) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan
pemanfaatan ruang untuk mendukung perwujudan
RTR.

Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata
cara pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 72

Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan peraturan zonasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 70 huruf b, merupakan
ketentuan yang mengatur tentang kegiatan dan
penggunaan lahan yang sudah memiliki izin
pemanfaatan ruang namun tidak sesuai dengan
peraturan zonasi setelah Peraturan Wali Kota ini
ditetapkan.
Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada
dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pemanfaatan ruang yang izinnya diterbitkan sebelum
penetapan RDTR dan dapat dibuktikan bahwa izin
diperoleh sesuai dengan prosedur yang benar.

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada

dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. untuk yang belum dilaksanakan
pembangunannya, izin terkait disesuaikan
dengan fungsi zona dalam RDTR yang ditetapkan
dalam Peraturan Wali Kota ini; dan

b. untuk yang sudah dilaksanakan
pembangunannya, pemanfaatan ruang dilakukan
sampai izin terkait habis masa berlakunya dan
dilakukan dengan menerapkan rekayasa teknis
sesuai dengan fungsi zona dalam RDTR yang
ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota ini.

untuk yvang sudah dilaksanakan pembangunannya
dan tidak memungkinkan untuk menerapkan
rekayasa tekmis sesuai dengan fungsi zona dalam
RDTR yang ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota ini,
atas izin yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan
terhadap kerugian yang timbul sebagai akibat
pembatalan izin tersebut dapat diberikan
penggantian sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 73

Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang
secara partisipatif di Daerah dibentuk Forum
Penataan Ruang.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) di Daerah terdiri atas
perangkat daerah, instansi vertikal bidang
pertanahan, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan
tokch masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi,
dan kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 74

Jangka waktu RDTR WP Perkotaan Palangka Raya

adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau

kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima} tahun.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

peninjauan kembali RDTR WP Perkotaan Palangka

Raya dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam

periode 5 (lima} tahunan.

Perubahan lingkungan  strategis sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan undang-undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat
strategis.
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Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat {2} huruf d yang

berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Wali

Kota Palangka Raya tentang RDTR WP Perkotaan

Palangka Raya dapat direkomendasikan oleh Forum

Penataan Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) diterbitkan berdasarkan

kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat
strategis dalam  peraturan perundang-
undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan
objek vital nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan
kabupaten /kota di sekitarnya.

Peraturan Wali Kota Palangka Raya tentang

RDTR WP Perkotaan Palangka Raya dilengkapi

dengan rencana dan album peta yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Wali Kota ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 75

Pada saat Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku, izin
Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a.

izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah
diterbitkan tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya;

Pemanfaatan Ruang di WP Perkotaan Palangka Raya
yang diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang
atau KKPR dan bertentangan dengan Kketentuan
Peraturan Wali Kota ini, akan ditertibkan dan
disesuaikan dengan Peraturan Wali Kota ini; dan

izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 76

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Wali Kota
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota
Palangka Raya.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal 13 Maret 2024

Pj. WALLKOTA PALANGKA RAYA,
/y\ 4 (4] 2

Diundangkan di Palangka Raya
pada tanggal 13 Maret 2024

AGKh,
BERITA DAERAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2024 NOMOR 4
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[PENJELASAN]

ATAS
PERATURAN WALI KOTA PALANGKA RAYA
NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
PERKOTAAN PALANGKA RAYA

UMUM

Untuk mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman,
produktif, dan berkelanjutan berlandaskan Wawasan Nusantara dan
Ketahanan Nasional, serta sejalan dengan kebijakan otonomi daerah
yang nyata, luas, dan bertanggung jawab, Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menuntut kejelasan pendekatan
dalam proses perencanaannya demi menjaga keselarasan, keserasian,
keseimbangan, dan keterpaduan antar daerah, antara pusat dan daerah,
antar sektor, dan antar pemangku kepentingan. Penataan ruang
tersebut didasarkan pada pendekatan sistem, fungsi utama kawasan,
wilayah administratif, kegiatan kawasan, dan nilai strategis kawasan.

Penataan ruang pada dasarnya suatu proses perencanaan tata
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang yang
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan sebagai suatu
sistem. Sesuai kewenangan dan pembagian urusan pemerintahan maka
penyelenggaraan penataan ruang daerah kota merupakan urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar yang
menyangkut pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan
penataan ruang. Dalam upaya pencapaian tujuan penataan ruang
melalui pelaksanaan perencanaan tata ruang dengan menghasilkan
rencana umum tata ruang dan rencana rinci tata ruang.

Sesuai amanat Pasal 109 ayat (2) Peraturan Daerah Kota
Palangka Raya Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2019-2039 disebutkan bahwa
pemerintah daerah akan membentuk peraturan pelaksanaan dari
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota sehingga dapat dioperasionalisasikan
dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan
ruang sekaligus dijadikan dasar bagi penyusunan peraturan zonasi (PZ)
berupa rencana rinci dan/atau rencana detail tata ruang (RDTR) Kota.
Pasal 3, Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi
Kabupaten /Kota disebutkan bahwa penyusunan RDTR kota merupakan
dasar penerbitan perizinan melalui kesesuaian kegiatan pemanfaatan
ruang. Memperhatikan peran dan fungsi RDTR dan PZ yang strategis
dalam mewujudkan operasionalisasi Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) sehingga harus dijadikan sebagai agenda prioritas
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pembangunan daerah untuk mewujudkan kepastian hukum dalam
pemanfaatan ruang dan kepastian dalam investasi dan berusaha.

Selanjutnya dengan maksud tersebut, maka pelaksanaan
pembangunan di Kota Palangka Raya harus sesuai dengan rencana tata
ruang, agar dalam pemanfaatan ruang tidak bertentangan dengan
substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palangka Raya yang
disepakati.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasal 3

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat {2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat {4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat {6)

Cukup jelas.

Pasal 4
Tujuan penataan ruang wilayah kota merupakan arahan perwujudan
ruang wilayah kota yang diinginkan pada masa yang akan datang,
disesuaikan dengan visi, misi, dan rencana pembangunan jangka
panjang daerah, karakteristik tata ruang wilayah kota, isu strategis
tata ruang wilayah kota, dan kondisi obyektif yang diinginkan.

Pasal 5
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 6
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
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Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 7
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat {2)
Cukup jelas.

Pasal 8
Ayat (1)

Huruf a
Yang dimaksud dengan Jalan Arteri Primer yang selanjutnya
disingkat JAP adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antar-pusat kegiatan nasional atau antara
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Huruf b
Yang dimaksud dengan Jalan Arteri Sekunder yang
selanjutnya disingkat JAS adalah jalan yang menghubungkan
kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kesatu, atau
kawasan sekunder kesatu dengan kawsan sekunder kedua.

Huruf c
Yang dimaksud dengan Jalan Kolektor Primer yang
selanjutnya disingkat JKP terdiri atas JKP-1 {jalan kolektor
primer satu), JKP-2 (jalan kolektor primer dua), JKP-3 {jalan
kolektor primer tiga), dan JKP-4 (jalan kolektor primer empatj).

Huruf d
Yang dimaksud dengan Jalan Kolektor Sekunder yang
selanjutnya disingkat JKS adalah jalan yang menghubungkan
kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua,
atau kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder
ketiga.

Hurufe
Yang dimaksud dengan Jalan Lokal Sekunder yang
selanjutnya disingkat JLS adalah jalan yang menghubungkan
kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan
sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

Huruf f
Yang dimaksud dengan Jalan Lingkungan Sekunder yang
selanjutnya  disebut JLing-S adalah jalan yang
menghubungkan antarpersil dalam kawasan perkotaan.

Ayat (2)
Cukup jelas.
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Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat {7)

Cukup jelas.

Pasal 9
Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem
jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya
diwajibkan membayar tol.

Pasal 10
Ayat {1)
Hurufa
Yang dimaksud dengan terminal penumpang tipe A
merupakan terminal yang peran utamanya melayani
kendaraan umum untuk angkutan lintas batas negara
dan/atau angkutan antarkota antarprovinsi yang dipadukan
dengan pelayanan angkutan antarkota dalam provinsi,
angkutan perkotaan dan/atau angkutan perdesaan.
Huruf b
Yang dimaksud dengan terminal penumpang tipe C
merupakan terminal yang peran utamanya melayani
kendaraan umum untuk angkutan perkotaan dan perdesaan.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat {3)
Cukup jelas.

Pasal 11
Yang dimaksud Terminal Barang adalah prasarana transportasi
jalan untuk keperluan membongkar dan memuat barang serta
perpindahan intra dan/atau antar moda transportasi.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal 13
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.



- 90 -

Pasal 14
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 15

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Alur Pelayaran adalah perairan yang dari
segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari oleh kapal di sungai
atau waduk.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 16
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 17
Cukup jelas.

Pasal 18

Yang dimaksud dengan Pelabuhan Pengumpan yaitu pelabuhan
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan
pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan
dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi.

Pasal 19
Yang dimaksud dengan Terminal Khusus yaitu terminal yang
terietak di luar Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan
Kepentingan pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan
terdekat untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan
usaha pokoknya.

Pasal 20
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Bandar Udara Pengumpul {Hub) dengan
skala pelayanan sekunder yaitu Bandar Udara sebagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan pusat kegiatan nasional yang
melayani penumpang dengan jumlah paling rendah 1.000.000
(satu juta) dan kurang dari 5.000.000 (lima juta) orang per tahun.
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Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Saluran Udara Tegangan Ekstra
Tinggi (SUTET) adalah saluran tenaga listrik yang
menggunakan kawat telanjang {(konduktor) di udara
bertegangan nominal di atas 230 kV.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Saluran Udara Tegangan Tinggi
{SUTT) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan
kawat telanjang (konduktor) di udara bertegangan nominal
35 kV sampai dengan 230 kV.
Ayat (4)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Saluran Udara Tegangan Menengah
(SUTM) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan
kawat telanjang (penghantar) di udara bertegangan di bawah
35 kV sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Saluran Udara Tegangan Rendah
(SUTR) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan
kawat (penghantar) di udara bertegangan di 220 volt sampai
dnegan 1000 volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
Ayat (5)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Gardu Induk adalah gardu yang
berfungsi untuk menurunkan tegangan dari jaringan
subtransmisi menjadi tegangan menengah.
Ayat (6)
Cukup jelas.

Pasal 23
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Jaringan Tetap adalah
suatu jaringan telepon yang melalui sebuah medium padat,
baik melalui kabel logam atau serat optis.
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Huruf b
Yang dimaksud dengan Jaringan Bergerak Seluler adalah
jaringan yang melayani telekomunikasi bergerak dengan
teknologi seluler di permukaan bumi.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 24
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Jaringan Irigasi Primer adalah bagian
dari jaringan irigasi yang terdiri atas bangunan utama,
saluran induk/ primer, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.
Hurufa
Yang dimaksud dengan Jaringan Irigasi Sekunder adalah
bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas saluran
sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkaptiya.
Ayat (3}
Cukup jelas.

Pasal 25
Ayat (1)

Huruf a
Yang dimaksud dengan unit air baku adalah satuan unit
bangunan dan konstruksi yang berada di bagian hulu dari
SPAM yang secara umum terdiri dari: intake/pengambilan,
penangkap pasir, alat pengukuran, dan pemantauan,
saluran/sarana pembawa ke unit pengolahan.

Hurufb
Yang dimaksud dengan Unit Produksi adalah Infrastruktur
yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air baku
menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/ atau
biologi, termasuk pipa/kabel bawah laut air minum.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Unit Distribusi adalah sarana
pengaliran air minum dari bangunan penampungan sampai
unit pelayanan, termasuk pipa/kabel bawah laut air minum.



- 93-

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 26
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik  Setempat adalah  serangkaian  kegiatan
pengelolaan air limbah domestik dalam satu kesatuan
dengan prasarana dan sarana pengelolaan air limbah
domestik di lokasi sumber.
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 27
Ayat (1)
Hurufa
Yang dimaksud dengan Tempat Penampungan Sementara
selanjutnya disingkat TPS adalah tempat sebelum sampah
diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau
tempat pengolahan sampah terpadu.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 28
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Jaringan Drainase Primer adalah
jaringan untuk menampung dan mengalirkan air lebih dari
saluran drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.
Hurufb
Yang dimaksud dengan Jaringan Drainase Sekunder adalah
jaringan untuk menampung air dari saluran drainase tersier
dan membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Jaringan Drainase Tersier adalah
jaringan untuk menerima air dari saluran penangkap dan
menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3}
Cukup jelas.
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Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat ()

Cukup jelas.

Pasal 29
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Jalur Evakuasi Bencana adalah
jalur yang menghubungkan hunian dengan tes dan jalur
yang menghubungkan TES dengan TEA.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Tempat Evakuasi adalah tempat
berkumpul bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Jalur Sepeda adalah jalur yang
khusus diperuntukkan untuk lalu lintas untuk pengguna
sepeda dan kendaraan yang tidak bermesin yang
memerlukan tenaga manusia.
Hurufd
Yang dimaksud dengan Jalur Pejalan Kaki adalah bangunan
pematang besar di tepi sungai dan/atau lainnya yang
bersifat mengikat atau menahan massa tanah yang
bergerak.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3}
Cukup jelas.
Ayat (4}
Cukup jelas.
Ayat (5)
Cukup jelas.
Ayat (6}
Cukup jelas.
Ayat (7)
Cukup jelas.
Ayat (8)
Cukup jelas.

Pasal 30
Ayat (1}
Culup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
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Huruf a

Yang dimaksud dengan Zona Perlindungan Setempat dengan
kode PS adalah kawasan atau area yang diperuntukkan bagi
kegiatan pemanfaatan lahan yang menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat untuk
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari,
serta dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas
penyediaan tata air, kelancaran, ketertiban pengaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-sumber air, termasuk
didalamnya kawasan Kkearifan lokal dan sempadan yang
berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain sempadan
sungai, dan danau serta kawasan lainnya yang memiliki
fungsi perlindungan setempat.

Huruf b

Yang dimaksud dengan Zona Ruang Terbuka Hijau dengan
kode RTH adalah area memanjang/ jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan Zona Cagar Budaya dengan kode CB
adalah lokasi yang berada di darat dan atau di air yang
mengandung benda cagar budaya, bangunan cagar budaya
dan/atau struktur cagar budaya sebagai hasil kegiatan
manusia atau bukti kejadian pada masa lalu.

Huruf ¢

Pasal 32
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan Zona Badan Air dengan kode BA
adalah kawasan atau area air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya.

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 33

Ayat (1)

Hurufa

Yang dimaksud dengan Sub-Zona Rimba Kota dengan kode
RTH-1, selanjutnya disebut Sub-Zona Rimba Kota (RTH-1)
adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-
pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan
baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan
sebagai rimba kota oleh pejabat yang berwenang.
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Huruf b
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Taman Kota dengan kode
RTH-2, selanjutnya disebut dengan sub-zona taman kota
(RTH-2) adalah lahan terbuka yang yang berfungsi sosial dan
estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kota atau bagian wilayah kota.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Taman Kecamatan
dengan kode RTH-3, selanjutnya disebut dengan sub-zona
taman kecamatan (RTH-3) adalah taman yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kecamatan.

Hurufd
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Taman Kelurahan dengan
kode RTH-4, selanjutnya disebut dengan sub-zona (RTH-4)
adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
satu kelurahan.

Huruf e
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Taman RW dengan kode
RTH-5, selanjutnya disebut dengan sub-zona (RTH-5) adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu RW.

Huruf £
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Pemakaman dengan kode
RTH-7, selanjutnya disebut dengan sub- zona pemakaman
(RTH-7) adalah penyediaan ruang terbuka hijau yang
berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah. Selain
itu juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro
serta tempat hidup burung serta fungsi sosial masyarakat
disekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber
pendapatan.

Hurug g
Yang dimaksud dengan Sub Zona Jalur Hijau dengan kode
RTH-8, selanjutnya disebut dengan sub-zona jalur hijau
(RTH-8) adalah penyediaan ruang terbuka hijau dengan jenis
tanaman yang sehat, bertajuk simetris dan memiliki akar
seimbang, tumbuh baik pada tanah padat, tidak mudah
rontok atau roboh diterpa angin, meredam kebisingan,
memperhatikan penataan tanaman agar tidak menganggu
jatur darurat, mampu menyerap dan menyerap cemaran
udara, serta berumur panjang.

Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
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Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat (7)

Cukup jelas.
Ayat (8)

Cukup jelas.

Pasal 34
Ayat (1)
Culkup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 35
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2}
Cukup jelas.

Pasal 36

Huruf a
Yang dimaksud dengan Zona Hutan Produksi dengan kode
KHP adalah adalah Kawasan Hutan yang mempunyai fungsi
pokok memproduksi hasil Hutan.

Huruf b
Yang dimaksud dengan Zona Perkebunan Rakyat dengan
kode KR adalah kawasan atau area perkebunan yang
dikelola oleh rakyat secara mandiri dan pengelolaannya
lebih bersifat tradisional.

Huruf c
Yang dimaksud dengan Zona Pertanian dengan kode P
adalah kawasan atau area peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan  pengusahaan  mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Huruf d
Yang dimaksud dengan Zona Perikanan dengan kode IK
adalah kawasan atau area peruntukan ruang yang
ditetapkan dengan fungsi utama produksi perikanan.
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Hurufe
Yang dimaksud dengan Zona Pertambangan dengan kode T
adalah kawasan yang diperuntukan bagi kegiatan
pertambangan bagi wilayah yang sedang maupun yang akan
segera dilakukan kegiatan pertambangan.

Huruf f
Yang dimaksud dengan Zona Pembangkit Tenaga Listrik
dengan kode PTL adalah kawasan atau area peruntukan
ruang yvang mendukung Lkegiatan memproduksi tenaga
listrik.

Huruf g
Yang dimaksud dengan Zona Pariwisata dengan kode W
adalah kawasan atau area yang peruntukan ruang yang
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi
untuk pengembangan pariwisata baik alam, buatan,
maupun budaya.

Huruf h
Yang dimaksud dengan Zona Perumahan dengan kode R
adalah kawasan atau area peruntukan peruntukan ruang
yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian.

Huruf i
Yang dimaksud dengan Zona Sarana Pelayanan Umum
dengan kode SPU adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang
berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya,
olahraga dan rekreasi dengan fasilitasnya yang
dikembangkan dalam bentuk tunggal/renggang, deret/rapat
dengan skala pelayanan.

Hurufj
Yang dimaksud dengan Zona Ruang Terbuka Non Hijau
dengan kode RTNH adalah Ruang terbuka di bagian wilayah
perkotaan yang tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa
lahan yang diperkeras.

Huruf k
Yang dimaksud dengan Zona Perdagangan dan Jasa dengan
kode K adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi.

Huruf'l
Yang dimaksud dengan Zona Perkantoran dengan kode KT
adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan dan
tempat bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi
dengan fasilitas umurm/sosial pendukungnya.
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Huruf m

Yang dimaksud dengan Zona Pengelolaan Persampahan
dengan kode PP adalah kawasan atau area peruntukan
ruang yang mendukung kegiatan pengelolaan persampahan.

Huruf n

Yang dimaksud dengan Zona Transportasi dengan kode TR
adalah peruntukan ruang yvang merupakan bagian dari
peruntukan budi daya yang dikembangkan untuk
menampung fungsi transportasi skala regional dalam upaya
untuk mendukung kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang di dalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat, udara, dan laut.

Huruf o

Pasal 37

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan Zona Pertahanan dan Keamanan
dengan Kode HK adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan bidang pertahanan dan keamanan seperti
instalasi pertahanan dan keamanan, termasuk tempat
latihan, kodam, korem, koramil, dan sebagainya.

Cukup jelas.

Ayat {2)

Yang dimaksud dengan Sub-Zona Hutan Produksi yang dapat
dikonversi dengan kode HPK adalah hutan produksi yang tidak
produktif dan produktif yang secara ruang dapat dicadangkan
untuk pembangunan di luar kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar menukar kawasan hutan.

Pasal 38

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 39

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4}

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.
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Pasal 40

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan
kode IK-2 adalah peruntukan ruang yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya ikan atas dasar potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana imum yang ada.

Pasal 41

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Pertambangan Mineral bukan
Logam dengan kode MNL adalah tambang mineral yang unsur
utamanya terdiri atas bukan logam, misalnya bentonit, kalsit
(batu kapur/gamping}, pasir kuarsa, dan lain-lain.

Pasal 42
Ayat (1}
Cukup jelas.
Ayat (2}
Cukup jelas.

Pasal 43
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 44

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi
dengan kode R-2 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan
untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
besar antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang
dengan kode R-3 adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budidaya yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang
antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
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Ayat (4}
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah
dengan kode R-4 adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budidaya yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Ayat (5)
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat
Rendah dengan kode R-5 adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang sangat
kecil antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Pasal 45
Ayat {1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum
Skala Kota dengan kode SPU-1 adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kota.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum
Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.
Huruf c
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum
Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan.
Hurufd
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum
Skala RW dengan kode SPU-4 adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5}
Cukup jelas.

Pasal 46
Ayat (1)
Cukup jelas.
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Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 47
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala Kota dengan kode K-1 adalah peruntukan ruang yang
menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat dengan skala pelayanan regional
dan kota.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala WP dengan kode K-2 adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya yang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.
Hurufc
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala Sub-WP dengan kode K-3 adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budidaya yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan sub WP.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 48
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 49
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 50
Ayat (1)
Cukup jelas.
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Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 51
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat {2)
Cukup jelas.

Pasal 52
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air
Minum (IPAM) dengan kode PL-3 adalah kawasan atau area
peruntukan ruang yang memiliki fasilitas/unit yang dapat
mengolah air baku melalui proses fisik, kimia dan atau
biologi tertentu sehingga menghasilkan air minum yang
memenuhi baku mutu yang berlaku.
Huruf b
Yang dimaksud dengan Sub-Zona Pergudangan dengan kode
PL-6 adalah kawasan atau area peruntukan ruang untuk
melakukan proses penyimpanan, pemeliharaan, dan
pemindahan barang.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 53

Ayat (1}
Yang dimaksud dengan Zona Badan Jalan dengan kode BJ
adalah Bagian jalan yang berada di antara kisi-kisi jalan dan
merupakan lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu
jalan.

Ayat (2}
Cukup jelas.

Pasal 54

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Pemanfaatan Ruang adalah
merupakan upaya mewujudkan RDTR dalam bentuk
pelaksanaan kesesuaian antara rencana kegiatan pemanfaatan
ruang dengan RTR dan indikasi program pemanfaatan ruang
prioritas wilayah perencanaan dalam jangka waktu perencanaan
5 {lima) tahunan sampai akhir tahun masa perencanaan.

Ayat (2)
Cukup jelas.
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Pasal 55
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat {2)
Cukup jelas.

Pasal 56

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4}

Cukup jelas.
Ayat (D)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat {7)

Cukup jelas.

Pasal 57
Yang dimaksud dengan Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap blok/zona peruntukan
yang penetapan zonanya dalam rencana rinci tata ruang.

Pasal 58

Huruf a
Yang dimaksud dengan Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan
Lahan adalah ketentuan yang berisi kegiatan dan penggunaan
lahan yang diperbolehkan, kegiatan dan penggunaan lahan
yang bersyarat secara terbatas, kegiatan dan penggunaan lahan
yang bersyarat tertentu, dan kegiatan dan penggunaan lahan
yang tidak diperbolehkan pada zona lindung maupun zona budi
daya.

Huruf b
Yang dimaksud dengan Ketentuan Intensitas Pemanfaatan
Ruang adalah ketentuan teknis tentang kepadatan zona
terbangun yang dipersyaratkan pada zona tersebut dan diukur
melalui Koefisien Dasar Bangunan, Koefisien Lantai Bangunan,
dan Koefisien Daerah Hijau baik di atas maupun di bawah
permukaan tanah.
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Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Ketentuan Tata Bangunan yang
selanjutnya disingkat KTB adalah ketentuan yang mengatur
bentuk, besaran, peletakan, dan tampilan bangunan pada suatu
zona untuk menjaga keselamatan dan keamanan bangunan.
Hurufd
Yang dimaksud dengan Ketentuan Prasarana dan Sarana
Minimal adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan minimal
setiap zona peruntukan dalam rangka menciptakan lingkungan
yang nyaman melalui penyediaan prasarana dan sarana yang
sesuai agar zona berfungsi secara optimal.
Hurufe
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus adalah ketentuan
yang mengatur pemanfaatan kawasan yang memiliki fungsi
khusus dan memiliki aturan tambahan seperti adanya kawasan
yang bertampalan dengan dengan kawasan peruntukan utama,
yang disebut sebagai kawasan pertampalan/tumpang susun
{overlay). Ketentuan khusus ini dibuat sebagai ketentuan
tambahan dalam rangka pengendalian pemanfaatan ruang.
Huruf f
Yang dimaksud dengan Ketentuan Pelaksanaan adalah aturan
yang berkaitan dengan pelaksanaan penerapan peraturan
daerah RDTR dan PZ.

Pasal 59

Ayat (1)

Cukup jelas.
Avat (2}

Cukup jelas.
Ayat (3}

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Avat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat (7)

Cukup jelas.
Ayat (8)

Cukup jelas.
Ayat (9)

Cukup jelas.
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Ayat (1)
Huruf a

Yang dimaksud dengan Koefisien Dasar Bangunan yang
selanjutnya disingkat KDB adalah angka persentase
perbandingan antara luas seluruh lantai dasar bangunan
gedung dan luas lahan/tanah  perptakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Hurufb

Yang dimaksud dengan Koefisien Lantai Bangunan yang
selanjutnya disingkat KLB adalah angka persentase
perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan gedung
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Huruf c

Yang dimaksud dengan Koefisien Daerah Hijau yang
selanjutnya disingkat KDH adalah angka persentase
perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi
pertamanan/penghijauan dan luas tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 61

Ayat (1)
Huruf a

Yang dimaksud dengan Tinggi Bangunan yang selanjutnya
disingkat TB adalah jarak antara garis potong
mendatar/horizontal permukaan atap dengan muka
bangunan bagian luar dan permukaan lantai denah bawah.

Hurufb

Yang dimaksud dengan Garis Sempadan Bangunan yang
selanjutnya disingkat GSB adalah sempadan yang
membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi jalan;
dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas
terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang,
atau jarak bebas minimum dari bidang terluar suatu massa
bangunan terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai
atau pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana
saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan Jarak Bebas antar Bangunan
Minimal adalah ketentuan tentang jarak bebas yang
ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian bangunan.
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Huruf d
Yang dimaksud dengan Jarak Bebas Samping yang
selanjutnya disingkat JBS adalah jarak minimum antara
batas petak samping terhadap dinding bangunan terdekat.
Sedangkan yang dimaksud dengan Jarak Bebas Belakang
selanjutnya disingkat JBB adalah jarak minimum antara
garis batas petak belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 62

Ayat {1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Prasarana dan Sarana
Minimal adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan minimal
setiap zona peruntukan dalam rangka menciptakan lingkungan
yang nyaman melalui penyediaan prasarana.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 63
Cukup jelas.

Pasal 64

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus KKOP adalah
ketentuan pada wilayah daratan dan/atau perairan dan ruang
udara di sekitar bandar udara yang dipergunakan untuk kegiatan
operasi penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan
penerbangan.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat {4)
Cukup jelas.

Ayat {5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Ayat {8)
Cukup jelas.
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Ayat (9)

Cukup jelas.
Pasal 65

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya disingkat LP2B adalah
ketentuan pada pertanian tanaman pangan yang ditetapkan
untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten.

Ayat {2)
Cukup jelas.

Ayat {3)
Cukup jelas.

Pasal 66

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus Kawasan Rawan
Bencana adalah ketentuan pada kawasan yang memiliki kondisi
atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi yang
untuk jangka waktu tertentu tidak dapat atau tidak mampu
mencegah, meredam, mencapai kesiapan, sehingga mengurangi
kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat {3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 67

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi
Bencana adalah ketentuan pada lokasi yang paling aman dan
paling efisien dijangkau melalui jalur evakuasi yang aman oleh
masyarakat pada saat terjadi jenis bencana tertentu, yang
meliputi Tempat Evakuasi Sementara {TES) dan Tempat Evakuasi
Akhir {TEA).

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4}
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6}
Cukup jelas.
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Pasal 68

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus Sempadan adalah
ketentuan pada kawasan yang dibentuk oleh jarak atau radius
maya tertentu dari garis atau titik pusat yang diproteksi, antara
lain sempadan pantai, sempadan sungai, sempadan
danau/waduk, sempadan mata air, sempadan ketenagalistrikan,
dan sempadan pipa/kabel.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat {5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Pasal 69
Ayat (1}
Yang dimaksud dengan Ketentuan Khusus Ruang Dalam Bumi
adalah ruang yang berada di bawah permukaan tanah yang
digunakan untuk berbagai kegiatan manusia.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 70
Yang dimaksud dengan Ketentuan Pelaksanaan adalah aturan yang
berkaitan dengan pelaksanaan penerapan peraturan daerah RDTR
dan PZ.

Pasal 71

Ayat (1}

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 72
Ayat (1)
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Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3}

Cukup jelas.
Ayat (4}

Cukup jelas.

Pasal 73

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat {3)
Yang dimaksud dengan Forum Penataan Ruang adalah wadah di
tingkat pusat dan daerah yang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 74
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat {2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jelas.
Pasal 75
Yang dimaksud dengan Izin Pemanfaatan Ruang adalah izin yang

dipersyaratkan dalam kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 76
Cukup jelas.

TAMBAHAN BERITA DAERAH KOTA PALANGKA RAYA NOMOR 3



11T

e [ v otr o
H NAVHYHONN W2 3 { Y w
1 M /!
| \I§ : "
| / ] N w
VAYH YHONYIYd V10N |f | i
numebualy » '
I e oy et i e 1 \, H
. ./ —
e ’ A gz d
o b maa . e A N s
/
1 3 b |
q— B Y i
vt s ey \ = M o nufungey, ' “
N B ™, / oy i
.u. vEEN N m_
y t
ey oy 8 : ]
iy i 3 2N
i S N ; s
i ST
Fat - ' i ' T
6 H _ i .
e H H
af e ; “ ; "
o ~ : | |
{ & Foee, .
\ e " e FaneasT | ! &
. 2 = e~ [ H
5 v ~. [ _ i
3 /J Es.zx_ - ' { b
Bl minay | ' E—— &
e - ! sty 3
F | ¢ i {wors | sty
7 } 4 Juany ¢ 5
] o .r, | [ kY
e 4 - \ { ¢ ey N,
o ‘.r.... _\ \ . 1 eyl e 5
.......... “ _ | may \\\\ /
¥ Bty 1 ' -~ H
5 : i
== { P - H
N P i ! e {
| PN g - 4
P : ' \...\. B % o
—-- || b o ¢ bt #
s, s e a3 " /e Jommmm b 2 ’
b £ agmnpy_eeseee, s \ vy kin |
— [P —— o B v ' { 2 - ¥ e ol
oy = e s | \ \ : | - k.
NVONVHALIN |n ’ ! : P—— o Y i
i B ' w ! ] 3 e . m
: : i \. Tt vy K Py ump(
i i r P
1 | 7 i \\./.
_ i £~ 1 /
! i !
H
: | = ‘
i e ¥
i L g
s ' b \
- i i b
! | ¥ ad
b - - o T e A
b Y N
b 8 ol ~. v N\
EBA WMmBg H Mii.- o VR s /,.
YRL SOM WNIBO | (BUOTOH WIEA - o o ) S ba
S BF BUCZ WM PU uep sybous pun S WSS . 2 i . b
1CIEIBKY FRISASUELL [ESBAN | 19%9A0ud 3 ; ' B
. ’ ,
- ™,
i € € LoD 0 < .
s ] n N
nesyy Ruejng
NYYNYONTRIID HYAVTIM ISY3INTI30 VL3d e - LY
WA .
oy ~.
VAVH YHONVTY NVYLONNEA NYVHVONTUSE HYAY I e
(MLl | DNV WaYL VNVINIE ONVINIL =Ny
bz ik b somon .
VAV WHOINY 19 VLOM [TV NYR1 VI et
R | NVUIdAYY su
W maq
HYONIL NVLNVAITYH ISNIAOYd L WH
VAVY YMONVIVd V10X HVLNIYIW3d = P i
i i s i o s

VAVY VIONVIVd NVVLOMHEHd NVVNVONHIHd HVAVTIM DNV VLIVL TIV.LAA VNVONHA
ONV.INAL

$202 NNHV.L ¥ dONON

VAV VIDNVIVd VLOM I'TVM NVAINLVHd
I NVAIdINVT



(4

||I|-\\\\ = o = v
NAYHVMDONYHIH =y f M
A4S dVy 9 14 N
7 H . i
v, d .l-.J# i o i
ye t S
e T Y % i
7 ~, % an
b ® )
i et i e ,,/ werey i
i |
R——-— , N i w1 ey
_/f -./ .h urmTOY
N vy N J
7 ’ p vl ] v i
r ' 1
iy sy § : st ying
ey u.q 1 -I..-_ = Fwrany
y: o™ i s R : omey
/ S R RS
A i ah o) ¥ 2
3 . = i et =
2 ~ e i ] - ™,
i ~ [l Lol 5 3,
/ ~ ; % P
! S (P L . o
§ - e O~ i s
-, b, k]
\ PRt s A 1 ! i wn 5
J S Ty it i H p
w # e o | e b o
. o & an Lo oot}
a R Al ety & ao e,
! v Sry - \ IV g P
- 8 7 AT
- RS & g \ i o | g ol e y
Yapes v 4 Jen i vy ooy e a1
5 aug 3 '
L] Biniiig ok (30 -
: o i et > 0
e H ] LI O e e o
A g A 2
o i \h.v: wr.-i....\..lp | _-,1_ \.\_\\ Rpet
] P ias o e - -
e pmin o sopdia e e o -
P —— e B . (DD — / < ol 1] o >
ey v AT . . iy TN ™ N .
e o o — gy ) | R 3 i 5 iy
- - ; - : N R = e
NYONVHAL 3N m ’ ! | b_. ol il [ Pt b,
= - . () ol
b ! ’ A - o= wding o
1 s v, AR ST P umprisasy
: | e Tl £
: [ e 3 S
H {4 me— 5 A b
i : { G - S
i H % R g
[ : b Y o a4l -
s i - | . "
i 1 ) S 2uma
. i J <
1 i ! &
........ B e s e s e ] .f. o= L ran P ",
o Wl .
| o ¥
1Ay wneg 4 weliny & ¥ N
vO8) 5D WNEQ | @Ozl wrirg s bz A = b
S 6% BUOZ WLN U vep symboeg pug UG uSIS h o ¥ S Y
IOIESIAY SEIAMILIE]) [BS1aALN isvadog m 3 :.1
Shiases i : .
oy £ 3 L &0 o Y - \,
WOSFEL TIWHS /f
e Wengy ey
HOTE NYQ dMS NYIOVENId Y13d et g ,
Y Ny
VAV YHONV TV HYAYTM v ~
[MACM ) DMYINN VLKL WVLS0 YNVINN DNVINAL g N
0T NNHYL BUONON i
VAVE ¥HOMY IV VIO UTVAM NVHIIVHSS e
1| YR o
L]
HYONIL NYANVAITYY ISNIADYL %, 114084
VAYH YMONY IV V10N HYANININId o ey S
sinmn nay e o o

.

VAVA VIONVTVd NVV.LOMNIHd NVVNVONHIHd HVAVTIM DNVNY VIV.L TIV.LHA VNVONTA

ONV.INHL

+202 NIHV.L ¥ JONON

VAVA VMONVIVd VIO I'TVM NVINLVYHd
IT NVAIdINY'T




ETT

e

wanl

ity o)
gy ©

& A Falies 4

1..,_‘:.?1““_:7.# .
147

=3 W ¢

1SYNOT WvRavIa

2002 WO3 Rloag © [EEA Weg
PREI SOM WNEQ | (FUCTLOH wmeg |
5 By PUOZ LI DL URD BLED0SD puD . PO WSS

ISR aRIEALI] [ERIAILY walod |3
o I
uniy 3 % [T ( |
000KL VIVHG 0 ,
ONVNH ¥NINNLE YNVINIY V13d

|
I
VAVH YHONY Vel NYVLONS I MYVNY.IN 1M 3d HYAV T
IHLns ) DNYNN YIYL IS0 YNYININ ONVINIL 7
PUT NOHYL b BORON
WAYH YHONY ¥ VAOM NV NYVHILLYHSd
B NN

!azmh=1hz§gl
VAVH VHONYIVd VION HYLINRIIWId

i)
gl
WY

Sworupy, wmgmngy

VAVA VIONVTVd NVV.LOMNIAd NVYNVONHIHd HVAVTIM DNV VLVL TIV.LIA VNVONHA

DONV.INHL
+20Z NNHV.L ¥ YONON
VAVY VIDNVIVd VIO I'TVM NVANLVIHd

I NVAIdIAVT



MAYHYEONN Ye3H

e WA ey
e TP
N i ]
oy (runy amangum sy ruees
THYVITE HLINRLE YRy INTE

s
ueareing
T

B et B —g vy e
e L
- e
g ey e
S NVONVHILEN

G 2

\
_1\,||,.
12

i .
e~

EVHOT WNWVEEVIO

=) 3

e
=

BOOZ NO3 BloBq) & EyiUeA wmeg

FaSL SO WMED | EUOIUCH WED

S 6F 8007 WLN PRO UEp WRBoen pug ¢ PO wasis
201224 [y GLIBASUEI] [ERISAN rpedaig

E

DO - VIVHS "

NYNVAYT3d L¥STid NYONVEWIONId YNVINIH
DONVYMH SMINYLS VNVINIY vi3d

VAVH YHONYTVS NYYLONUI NYVNYOHTHIS HYAVIIMA
(A0 }ONVITH VL¥L NVLSQ YNYINDH ONVINAL
brog NHYL ¥ SOWON
VAVH VNENY VA MLOM VM NVENLYNId
Yl NIV

HYONIL NVINVINITYN ISNIAONd
VAVY VHONVTVd Y10M HVINIRZIN3d

ST TR 2
-
J

V4
:
i

. /i - ey
RN / G0 Y

iy
| Y
- - e e L TP - V‘

s oo™ - e

It - ° -

jesion;

*
gy

iy vepp

Ty

T gy vy

e -y

VAV VIONVIVd NVVLOMNHd NYVNVONHIHd HYAVTIM DNV VLV.L TIV.LHA VNVONHA

ONVINJIL
$20C NNHV.L ¥ dONON

VAV VIONVIVd VLOM I'TVM NVANLVaHd
VI NVAIdINYT

-




STT

o g i

NAYHYUONN YadH

a i

ey

A L P i R AP AR i R
b v

B

S ing W
v e L
o -y

oo e

e Tt e
.

4 ey L

Seong pu g

A L of b PR Lo T nn

g e,
oy M

I e

.‘
L
L L 8

DM_trc e B T

v Bletirn ]

ey

n
L1

S B PUDZ WLN PRO uee 806008 pub
JCIBI0Y BIGASUB. | JERIBAIIN *

e

R

IBVAHOJEN VML NVONRYI YNVONSY
DNV BNINNULS YNYONIY Vi3d

WAYH YHONYTYA NYVLONHIA NYYNVINILID HVAYTIM
T80 ) ONVNY VAV WVLII0 YNVONGY ONVINGL
FEOZ NNHVL PHOWON
YAV VDNV TV VIO ITWW N VENLvEEd
S0 NVHIANY Y

HYONIL NYLNVINITYM ISNIAQ¥
VAYE YIONYIVd VLOMN HVLNIGAW3d

frpn TG

i,
wrpweay

]
hausy
nrngaanay

., L

.\.l.. arnasy wnmay

"y
BERATERY

“hn e .

o e

P

VAV VIDONVTVd NVVLOMNIHAd NVVNVONHJAAd HVAVTIM DNV VIV.L TIVLHA VNVONH

ONVINHL

+$20Z NNHV.L ¥ JONON

VAVY VIONVIVd VLOM I'TVM NVINLVIHd
g1 NVAIdINVYT



91T

NAVHVEONN VE=H H b

| e

.
_ ¢ LR [ToT .
| YAVH YHONYIVA ) i 4 , g ™.
| g Prc s -al-..am N

- Ll ™ 4 N,
" e ] l.( = Lail
| ez 1 ? e k. ..“H...ux, .
| 2108 i mwge il 5 ' , "
l w s |-\ AY
- oa .

e g or ey

) - [ ——— \
| / v RS i i,
| v, | Ty
Eoe
.s_x.___ L5l X o - o .‘.ﬂ_l..-ﬂf. e ~ a
C S | ey Ttk L.\.a».-ﬁ: L Nt
A, : ‘@ W ,odm
5 | -
| e T ¥
| ~ pe z
\‘ B
| \ -~
| |
i
i ./ wean
i i o i o S mown
7 ) abur L sbole man s m 4
LU0 DAL MU ) S 'd
| LA W g sefadia, Kngyy sonemy 5 s B
R e
| tvewars @ | |V .

DNV HILNTRLLS WNYINTH
v
ueariny
e
mmzatvg PR e L s
| ) L L EETE el L
| i el WAy WA - MUty
L ] g o e
[ NYONVHILIN i
|

: [ﬁ L B |

ISYHOT WYHOYIQ

,

9002 WO psD d
| 861 SOM Whing |  [7)uoTuoH wneq
i S 8 MOZ (VLN PUS uep syBOID pLY
IOIERUBY| SRIBASUEL] [BSIBAI |
,
,
,

IDWINT NVONRIVI YNVINTH
ONVIMY HNLYNELS YNVIONIY Yi3d

nukyy B g
wawdngey

WAYH YWMONYTYd NYYLONUId NYYNYINTEd HYAYTM
(L0 PONYNY YIVL TIVLIO YNVONTY ONVINGL

HYON3 L NVINYIITY ISNIAONd
| VAVH VHONYIVd VION HVLNINIWId

neduoges
(LT

pep s
[ e
RN

ey

L]

L

Lot e am

VAV VIDNVIVd NVV.LOMNNAd NVYNVONHIHd HVAVTIM DNVNY VLV.L TIVLHA VNVONHA
ONV.ILNHL

20T NNHVL ¥ dONON

VAVE VIDNVIVd VIO I'TVM NVNLVHHd

O'II NVAIdNYT

.....

Wt

s



LTT

PROL SOM Wmeq | (FUOTLOM WG
§ 6y PUOT WM DUH UBs S4RiB00E DI PUS W P 7 L i
oS ap n-._us!i._‘k _-.Egg [SELEI] N J o T ./

3 i
- Az
T - S ’ o
\ i

€ z
000 5¥L NS n

ISVHINNWONITIL NYONIBYI YNYONIY mgg Bepng e ey
ONVINY HNLNNAULS YNYONTH Y13d wamdnquy “\ i )
. ¢ .

SEAT

wyp

VAYH VUEINY T¥d NYYLONSSD NYVHYINGH:Id HYAY I .
(o ) o WLVL VL3I VINVINTH DNVINIL %,
NIHVL P HOMON N,

VAYH VADNY Tvd VION VIR NS vaEs *
01 Myl v s,

I(gz!—zgﬂclﬂ.zsﬁmn
VAYH YHONY TV VLON HYLNRHINId

e

L

i v e e

VAVY VIONVTVd NVVLOMNIHEd NVVNVONHIAd HVAVTIM DNV VLV.L TIV.LHA VNVONHA
ONV.INHL

+C0Z NNHVL ¥ JONWON

VAV VIONVIVd VLOM I'TVM NVINLVAHd

'TIT NVHIIdINYT



-
S ]
|
{
|
811 _
|
H
|
ey o <
veqep |
¢
'
y
# neEungey
4 Uy
o |
o aug 2w LT
1 fo
| wranEy
e I
e e |
H i
P
.
o o 1 | p
|
e
oty
gy ; — .
i
- L ! Rusmep, g
. z W | .
e X o e 4 ] o N
H = : ... wedmy | W K A
! e / P ) e L e
_ It B N \»l < I ey X
! " L U ) ' i . 1 wybunmg ¥ et L
i vyin ke L3 i e V 4] ey = t
..... H S { - | ' " i
_ : 3 [ el o -
DTN B L H LN DN N H 'y t v vl
e H 7 L i e 4 igdh
H / AL | R
e P ! o T, e e - ~
[ ——— o, W v H » wn ! Y d %
e e N P e j - LA -
e oo T . iy o H mny J meaeng e .u..i_, ™ -
] (B Y TR R T A ! H { T o ¢ T ep P 1““__»““
LT ETE ] s naconl i y M.. . ' oy o wm iy
— ——=c = m } ) / - Fos 5 e B N
[ k i i \\ ey -~ e winy umaop
5 B : I P " e w0
‘ o e i L . o
B : _q L g {1 @ - ) L I
e e - | ' P emeepny & 7
= J\H H H i p L]
= e, ! U N, on 3
- LN B r./; J 4 i =t -
i B e, N/ }
e £ 3 -
B~ - 1 4
.f.lrl.l S i B e A R T Ay &yt v i S b
evao mveevia | e L n v )
BOOZ WO3 PoeD BN PBA Wieg N " . . i " i
FO6L SOM WNIEQ  muOTIoN WEG 4 S n f e <
S BF BUGZ WL PUD tep sgmificss puo RS WHSIS o fo-c. il ™ 3 b
IONEEN BIBARURI] [BSIAMNUN miakog | S 2 y S 1./.
b= i \ Y 4 b}
— e
gy G 3 ) _( ¥ N / = .,
] o , { .Y
IV VAYO HISWNS NVONRIVT YNVINSH nestg twemg - E
ONVNY HNLNNYLS YNVINIY V13d wnedngry 7 i
.,, .. sy S
WAV YHDNY TV T ..... ... o ..f,ff
TLO ) ONYIY ViYL 1VIF0 YNYONTH ONVINAL N i . s
bZaT NOMYI F HOWON y -
YAYH YHONYTY V10N MW NvHnuvesd L7 -
W NVEAYT T
5 LT ey
HYONIL NVLNVIWITYA ISNIAOY " e ey |
VAVYH YHONYTVd VIOM HVINRIWN3d | N o™ wmruny |
. iy wegeizy

s s -E BT wamy

VAV VIONVIVd NVVLOMAHd NVYNVONHAHd HVAVTIM DNV VLY.L TIV.LHO VNVONHA
DNV.INHL

$Z0Z NNHV.L + YOWON

VAV VIONVIVd VLOM I'TVM NVANLVIHd

AT NVAIdNVYT



61T

NAVHYHOMNN VeaH H /.x
= S
R
/:r
.
,
k i, Lo
R Wy -
/./ ;
™, . E
~, -
™, p LN
% PrT—
e
-
- l.r....:
/
i
kS ovioon
Suxsq
e o g oy e i f.w.. Ty
A L s ‘ \
Wt g A
S— i
rTTTR— 1] .
ey vt (] —
Wiy Pichme eeten I
B ] |
OWwrid MM v Y IR
iy
N by
T
3 0 A v g - o soon v
. ey g e o B
ey e [
"o L L] iy gy
i NYORYHALIN m [itoviiioy
b
800Z WO PIORS) ¢ ieA wmza
PESE SOMWMEQ - [eICIuoy wmEg
S Bb BUGZ WM U Lep syeifoen pun PUS Wiy
O{EDIU SRIDASURI | (eI | myafong m
e y,
ol r € 1] 1% a2 < 3 ./
Q00SrL YTVHE n ¥ ./
= N
NN HIY NYONIRYT YNVONIY nEs AW sdyey Y
ONYNY ¥NLNNELE YNYONIN Vi3d wapedngey l.ﬁ.r.) /f
oy -
VAYH YRONY ¥ NYVLOMNMEd NVYNYONSUd HYAY 1 v /...;
fn.._u..‘aﬁﬂtcwwu!g% )
VAVE VNONY TV VIO [TV NVEILIVESe e
41 NVEIdWYT -
e o)
HYONIL NVLNYINITYX ISNIAON e e
2,
VAYYH VIONYIVd YAOM HVLNIYIW3d e i oumi
S o ot AT waksts vt

VAV VIODNVTVd NVV.LOMIHd NYVNVONIHIHEd HVAVTIM DNV VIVL TIV.LAA VNVONH
ONV.INHL

+20C NMMHV.L ¥ ¥0WNON

VAV VIONVIVd VIOM I'TVM NVANLVEHd

AT NVAIdINV'T

R

P

s



0zt

e Ll
et
N i
. Al ey
_fa_r F Yy
\ - i
i 1
_ - o
| i m ey
i . R T
j - "
¥
- - o | ! X
e Vanmmy -, h .
| ¢ \
= .f ] U Foomw LA
un ‘ wrr e
J., | iy} -
o
- \ [ 9
ud i | ey wey
Ve i . moy
[ - 1 [ .
?-.!..u__ x_ = W e P —
ey i _ E ne an
1 ez | g W
e [ A e »
Ll -~ 2zl -
ot Fa m® T N L "
[r ! e @ Loam . v o
F oy e e bt p— {watd
b / f . ' Ay P wa s
i 4 oy “ e *y 4
£ / - @ &l vz vy
WA, e
3 e i
P g £ Ll
hﬁ | vy .
\ e _ - /
\ xv i -
L _. L L0 T
H _._‘ *
iy l. T T T - DEGPRR— i -
N " B | P— e PR ..... o oy i
BO0Z IND3 PIORD . (BHVEA ARG . rooT M
FOSL SOM WD JEISTLOH Wmed y iy
§ GF 0T WL PUD LS SjRID0eS Dug) | Pu) Weisg S xﬂ;-.r N
IOJRDIO DRIDAIUE, | (BRIIANIAY wnotng | A ../
— e et o L7
wih & B (KR ] < m ..1 .
D00'# VTN h LY 7 N "\
RV V0 VAVHVENEE NPV ! .,
NYVTOTBONSA NYO HYRINE MIY NYYIOVIDN T YA VYIRS ey Sy v i e, \
NV UDLNI1EAS YNYOREN Yid Styodaa iy Y, / e "
N\ £
b / e,
VAN VUDNY TV NYHLONH 34 NYYNYONTUTA HYAY I . -
QLR ) DNYTY VAT TIVARQ YNYONTR OWYLNAL . / v .,
vand VION 1YW NV Vi eF, Ln
D NV 3 e
% L
HYONIL NYLNYINITYY ISNIAO S ,,‘ . o
YAVH YHONYTVd VLIOM HYLNRIIWIL omewmy
Aoty coaundny
- i Rt -y e

VAV WIDNVYTVd NYV.LOMIHd NVVNVONTNEd HVAVIIM DNV VLV.L TIVLHA VNVONHA

DNV.INHL

+T0C NIHV.L & d0NWON

VAV VIDNVIVd VLOY I'TVM NVANLVAEd
O NVAIdINVT




Tzt

-

MAVHYHONIN
Ny

7
vy v A
o

"
D i he €
BT L) Ve .

= M) .«/.Ix.\&

O3 m

P s Sy

i i

B

et |

B0 WYEOI0
9002 W93 poan
#361 SON\ LIMRQ . FRUCINOH Wmeg

T G BUOZ (L PUD uep syeilioss) puD
HNEDSH EUSATUR) [FRIBAI(Y faneioig

e P P
€ z [ o <

ik
DOOSE L - YIS n

NYHVJWVSHId NVONIRYF VNYONIY
ONVNY BNLNNELE VNYONTY Vi3d

WAYH WHONYTYd NYVLOMEd NYVNYOINSHE HVAVTM

HYDNZL NYLNVNITYH ISNIAOY

wua

n
|
m
|
|

e

[y
Ll
wm MRINON

Ay veger
ey

har

VAYH YHONVIVd ¥LOX HYANININId

»vieen

VAV VIDONVTVd NVV.LOMAHd NVYNVONINH] HVAVTIM DNV VILVL TIVLHA VNVONH

DNV.INHL
+$202 NNHV.L ¥ d0NON

VAV VIDNYIVd VLOM I'TVM NVNLVAHd
H'IIT NVATdINVT



[44"

TRt | i
ez e oo A

B

o e

3 B¥ BUOZ WLN PLD uEp SRIBOSY PUD PHE weiNg

IONRID BRITASULIL [ERALN whold |
— H
Ll t £ L e o < W
M09V VIVNE n
ISVNIVEG NVONINVT VNVONIN —
ONVNY ¥NLNNELE YNYONTH Vi3d usiadanuy

WAVH YHONY Twd NYFROMEEd NV WNYINIUE S HYAY T
(a1 ) D Mv vivs WYLSG YNYONTH ONVINAL

HYON31 NVANVINITYN ISNIAQ¥
VAVY VHONVIYd VLON HVLNIN3NId

e wamy “im

s

-

VAV VIONVIVd NVVLOMNNHD NVYNVONTAHd HVAVTIM DNVNA V.LV.L TIV.LHA VNVONHA
DNV.INHL

$20T NNHVL ¥ 3ONON
VAV VIONVIVd VIO I'TVM NVANLVAdd
I'TII NVAIdINYT




proms —oa i -

X4 <o N

- .
!iu..lJ o e : . :
¥4 , "
! Ly ' ;7 . G s
g ; oy .. T~ L
R Wil d s - . l./ -~ Illr ‘
2

v

oudungy
IR

!
|
W
i

sy
By
Eds ]

]

g i)
L

6 fUSZ LN PID VD SUEOSO AU - PUD WS O Y+ .. A T
RNy SEIBARICI [ERIBAUM © aioly . i ¥ i \\ m
X :
—— e — f
t 1 v de 3 ( ’
0O0CH| YIS B — “ ‘ / y ,/,
VANNIV] VNYHYSYd NYONRIVT VNVONTY P — ) i iy N
ONVNY HIUANKLS YNYONSY vi3d vapdnaey "\ s L ., 18 .
3 / g 1

|
i

LF -0
~

iy

VAYE VONY T NVYLONH S NYVMVONERHIG KAV A N . R “
(100 1ONYNY YIYL TYI3Q YNYOKZH ONVINIL N v b .
PTG MNHYL P HORON . "
YAVH YHONY Tvd VAOH NYM NYH YLD %) P
NI sn®
et Ty

HYDNZL NVLNVINITVH ISNIAONd . s a0
WAV YHONYI¥d VLOX HYLNRIW3d e ey Y

o o L svimd Lo

VAV VIONVIVd NVVLOMNHAd NVVNVONTIHd HYAVTIM DNV VIV.L TIVLHA VNVONHA
ONV.INHL

+Z0Z NNHV.L + JONON
VAV VIDNVIVA VIO I'TVAM NVINLV2Hd
I NVAIdINVT



144"

i
ampaey R ey wl ey |

V0T AVHEYIG

BOOZ NOT PIOSS IENIGA WNEg
FEEL SOM WINEQ | (EUOTUOH WRRg

S BF EUBZ UL PHD UEP Syeloeg pug PUD weEmg
JOEUIN TRIBASULS | [REIDAUN [T
E i i ¥ [ <
WIS VIVIS "
ONVNY VI0d YNVINIY Vi3d

HYONIL NYLNVINITYH ISNIAOND
YAVH YHONYIVd VLON HVLININIW3D L

VAV VIONVIVd NVVLOMAHAd NYVYNVONHIHd HVAVTIM ONVNA VLV.L TIV.LEA VNVONHA
ONV.INHL

$20T NNHVL & JONON
VAVY VIONVIVd VLOM I'TVM NVINLVIHd
Al NVAIdNVT




STt

ueejaxIag wesesey /B0y UELATad JesTd qng mepnfniag

Aey myFueed ke
dn £
moy dapy eyBuvned
- R WONQEY % ey org eped VI dMS bty o Lt o
whwy (BUIADLY - ywBuay AM BIPS U], ureipaiuag
eyduew sou| ey
m&Em .N“u . UdNd seui s
agdy
i ueelustaqiad
EEVTIVEREE OO i e
ndy edey wifuepg | dye £
wydueeg Moy 0% qEIV £V oid epud ¥ dWS wep ueduedepiad vunieswd
¥dd FEUI . uup wunes uvBuequaiuad
‘mAwy myiunred uRp ISES[EATY
wmoy vpaddeg «
iy : whi
uiey wxiuered ke ey
10 UBWPL {BuTAOL] wyduem]
e o o e a8y o exBueeg 3dd eped wueses
‘adey seuia, ‘o yeduag ‘e Horg wpud v dms , 1z
Suw yedual ey uep eupserid sEHPN
= mﬁﬂmﬁ:ﬁﬂﬁ o | UOREREN 1supAalg umpeEnuad URp UEIpSAUId
[sutAOIg agdy
qdNd semq
.gu.— uBsEMEY /D0y UeuRAR[ad Jesny uskuequiaiuag uep [sesImAay wafosg
Uy
yefuay, 04
rhey w0y agdy
wBuape, ULy I . umur@ur] )
i ,_ml_ﬁw oL :s:snﬁua_i»w £V 01d wped V1 das PR Wesn' 4 1
1 wena [EEUTN]
qddy

wERj0NIag ULSEMEY /m0)] UsLERe|ad Iesnd uepnfiiag i

SV.LINOTAd DNVNY NVLVVANVINEd WVNDO0Nd ISVIIANI TAFVL

VAVE VIONVTVd NYVLOMIAd NVYNVONTIAd HYAYTIM DNV VLVL TVLIJ VNVONTY
DNVINHEL

+20T NNHYL ¥ YOWON

VAVY VAONVIVd VLOM I'TVM NVANLVEEd

A NVHIdINYT




97T

qWRUGL

TeRaL,

vsap/ueyein[ay uwdunyaur]

el ) TV ATE
UBIUELN|EY umUTmUIEY . i wsng epud vuBIEs .
ﬂm:ﬂﬁm -MH_M . ToTiARId ISk m.ﬂnc u§ dms %za&aEs unp pueresed sEppEY 1z
=Y Hdnd Seul] . g4V . W UPHEREE M * | geuyBuiuad uep uempatuag
ueBuny8ur] uenede|dd 1esng urduRqUIcEUS] URP ISESIEIADY eidold z
wARY .
- exBuer A Aolg eped 4 AMS .
nAey T woy 4V« L' Hore #ped ' dms . ;
effueie w0y et YUy, T0'AOlE PR O] dMS - o :E:unu.mnwwﬂx.wzum o
ddnd seatc e | e e uBEwIEy g1 %olg eped 51 dms o )
) fsulaal] UV Ao eped V' dms »
A8dv »
efuusBunyiur] uep urundueg ueejPuay wWedalg 1
uedunsiury ueuedragd jeeng uvpninmiog o
wAny TA T Ho/d eped 41 AMS »
exduepeg 210y . . uwp wEap/uByRIniay
Hdnd seuiq e wAEy exiur|ey ‘grerl %ol eped 01 dMS e ugyeuLauLad ;
nhey wyBuvieg ©I0) (HAV ‘o0 Holg vped D7 dMS . josnd urfiuequiasuad | ©T
Wy fetang e HoE oped g7 dMS . uTp ISTSIuiALy
JELTIANRE . ‘ez VL A0g vped V1 IMS e
wbumey moy e usefugraqiod
dWNNMG seuiq - eiey exd ey wd . 1esnd ‘gmg vjeys esel
3 t Aeg wyBuereg | fooq qoig eped a1 dMS ¢ |0 Gemieseniod euereserd 5
wley w10y (JHAV @) Aol Bped O dMS . i i B gz
) s ¢ K uep suwiegs urBuequiaduad
myiueped woy ‘oe Yolg eped g1 dMS . UEp [SESIUIASY
Mdnd sEUI] . ‘£2°V'] H0lH Bped V1 dMS e o
BELEED .
whey wyduejed umumLpey wAEy N
ISULAGL] eqAue R 8] URAURdIUREY MddS -
135
S g « | meeua @Oy AV Sy A s o | UMM/ wouniag
z seul(] o8 ‘7 (BB NN jusng qng eped cuvies "
“ekux 1 - yeBuay, SOOI LN HddS - uop pussesad swiony 1z
HAGiod Moy yedua ue ULy SHIMBURT NS ¢ | joimeuued uop ureipeAisg
Ndfd souig e UmURLIER 1sulAnIg €7V | BUAUIN HddS » ’
L 1SUIAGL] (HdV »
ddNd Seul] .
uEEloyIad UESEMEY /B0y UBUEiE|ad Jesnd gng ueBuequisBuag uep [sesisilay ureSold z
CAey o E—— N
. i, G 1) Hoig wped § m.w,mw
R Wi umLR Y NN Gy * | e woma wped a1 dms -  gds usdunou |
adnd e TSULAGE] uwuewn ey ‘g0 Holg wped 01 dms . uep urunN3uRY URRRUS]
. Hdid sRuld . |SULAGIg ‘gl Ao eped @ dMS
o SEEVIAOE BPRd ¥V AMS .

JedV




LT1

Hdfd ueLmuawEy

NHJV

| iofuog  wmwy  copp

5§

dMS UEP ‘DT dMS 'V
dMS P sEuoun (eren
Voo v oy uunssy,
somjy) wiey  eyduweg
un] Juxydury uwpel sen
1T dMS URP YT dMS 1P
seuaw (edey eyBueed)
cualW VI Ui
D1 dMS URP VT dME P
sejurfai (eAey eySuseg)
namny AL, o
T AMS UEP Y] dMS 1P
sejuljaw (eAvy edueed)
ueapuzj, g dey upr
W dMS 1P sTusw
(edey  wiBueieg nary
Ay, wmpueg  sasay)
peures  suopy U
VL AMS 1P

sEuiew (eiey exdueed)

g

oy uegep umaequiauag [ F1T

uvep ureiEBBusaiuag eIdol] 14

wnui uepEp urpninaiog v

wAEy eyduweg
oy dnpiy AT Aed eped 4 dMS .
urduny3ur - uep
seuig P e | g1 yom wped (1 S > mmyeeeatiny | SF
BAEN N ‘0’ Hold eped O dMS . . i
eyBuried Tioy e TR0 eped gL AMS .
Mdnd seuic LY Ao Bped Vi dMS .
wABy TATHGIE °Ped A1 AME »
effuR|Rd wjay| uep BEIp/UByRIN| Y
Hdfd seulg vAry wyBunieg | 4011 o1 wped 7] AMS - weyrpuLsurad -~
wAwy wBURRY €1y 184V ‘T Ho1A BpRd O dMS . esnd ueduequusBuad
=y Yriged] ‘T Aol wped 61 AMS . uBp SREIHIAY
LT Aeg STV A0E BPRd VL dMS .
T | 9o eped
A1 s 1P 1edepis) Jusulg
Bunfue), ueyenEy Jd e
uep ‘417 Aold eped q]
dms 1p 1ndepua miyAueg
Buazay  ueyemnay 4 e
‘0L Molg wped o'
qeduay, dms 1p 1edepia undumey
uBjuBuI{RY Amad  ueqmMEY  d e
iy pxdueie] LEUIAOL uARy ‘2 qorg eped g

T0Y UBRRa]
SR

ue A
seulg

eyBueeg

dMms 1p iedepua Sueragag
npueyed ueymmay d




871

qdNd UeLuauay]

NEdY

VL AME P senEn
feauy  wifuweq
AL wepueg  sa8yy)
peumg  stuopy U

V1dMS 1P
seuyaw fedey eydueeg)
lofuog  urewy  cujp

Jaunid Ly
uepel urj I BERIRYRUID]

gt

Melf1r] UMy uauIy

NHAY

H dMS P sTuiR
uanqep - jduag
Suwag dg ueel sweny

UEP 'H] dMS vEp ']
dM§ 1p sejuau ayduag
Buarag dg - runjBucy
Buaray g urol sens

DT dMS
ponmty L ule/ eAny
eyduvied  vioy  seiog
~ BuinyBue], uevef sent

) dMS

Ip svunaur sndndeg —
eAEy TAFUEE Ur|el seny

‘at
dms 11ep ‘D1 dms ‘v
AMS 1P semaul (Rren

v vooadi feupag,

sasyy) edmy eyBueped
Jenq Jeydury uepel send
‘U7 AMS UEP V' dMS P
sejuraur (eiey myfueie)
aunpy AR e
‘D1 dMS UTP V'] dMS 1P
sejupat (phey widuried)
nmry UL e
‘01 dME UBP YT dMS 1P
sejuiaut fodey oyBueied)
uwapuay, st dey e
V1 AMS 1P sejuaw
(eduy  wBueieq nmy
Al wwpuey  sasy)
pewey  swopy  Cupp
W dmS P

sequijaur (edey wyfueed)

ofuog  wewy g

.—ﬁ.b._r—.n_ Tu-&{
(e FIEIaq UBRIR AU

LA}

Al dMS 1P sHuan
uanger - aydusg
Suatag dg ueel send

uep A dMS uRp Al
dMS 1P seuaw [a)Buag
Suaag dg - remyduey
Suaazy dg ueel sena

1 dMS
P anan Aml, uie/esey
eyfueie] @y seeg
=~ BumyAue] uwel sent
' AMS
p smuraw sndndeq -
wABy exfuving uwvlel send




6C1

BARY
eqBuBe ¥joy
MdNd seulq

.

vAry mjurieg
ey (18dv

VT dME

P sejuiaun ueRuny ueEr

W dME

1P sejunaw uEluty umEp

1 dME 1P sEulaul
upEy, USNH W user
VT dmS

1P SEjUIAW NjRQUIY uElER

Y] dME

1p sEua ueAeyEey uelen
W AMS 1P sEjura
uBULIPNS [elapuar uelep
W dMS 1P sTUa

AlX sqo aBiosp uwep

W1 dMS 1P sTulaur

1A snqo  o8ioan  ugpep
W AMS 1P sTuaw

vAry  Isjoen  uvper
N AMS 1P

svjutjau uelingy ag ueep
W dMS 1P ST

uepeluey | ueEp

W dmS 1P seuaw
opuaBnsouueq uejep
W dMS 1P smunau

osweey  uaBug  ueep

W' AMS 1P smutgau
uonnseN  §lv_ uepep

Japunyag
uapy uepep ucluequuasuag

v

AT dMS 1P ST
uangep - |ayduag
Buazag dg uepel sea

uep 91 dMS Ve (']
dME 1P sEuLaw (S uag
Suasag dg - reanjfueg
Bumuay dg usel send
O dMS

p sy L uye/edey
eySuejy] w0y seleg
- Bumydue], ueel send
‘A dMS

p seuyaw sn3ndey -
eiey eyfueie  uepel gena
a

dMS uEp ‘D1 dMS 'Vl
dMs Ip sequiaw (eren
Voo voedip peuiiuag,
sagyy) wedey ejfuemy
aeney aexBur] uepel send
1 dMS URP YT dMS 1P
sejuipa (paey eydueied)
ounjiy VLY e
L dMS URP V[ AMS 1P
sejUifall (edey syfuejeg)
sy AL e
] dMS UBP YT AMS 1P
sejunau (edey eyuejed)
ueapual, aiatg dey ue




0€T

BAEY
efduele] moy
M1 seui

vAny vyduriey
Ty QUdV

W dMS 1P sEuIjau

Bunpy, Bun@Bueuiay, uejep

W dMS 1P sTulaw
wdung  unquie),  uber
V1 dMS

1p sejuaw ueBuny ueep

W'l dMS

p swpual juefury uepEp

W dMS 1P sEuow
uuLelyy, usny W ueep
W) dms

P €RjuNBU njeqruny ueep

VI dMS

1P SejuljaL uBATyEY| uTren
WV dME 1P SPulja
UTULIPNG [ApUAP ueen
VT dME 1P suifau

AlX s0qo adioan  uvpp

Y dMS P suutjam

1A soqo  afinap  uepep
W AME Th sTIUeu

eivy  iEen e
WdMS 1P

sejuIau UENN JIg] wefep
V1 AMS 1P sepua

uepelued  |q ueep

W' dMS 1P sEuIpL
opuafinsouleg] ume
V'l dMS 1P sEjunau

oswejey  uafBug uwep

W AMS 1P seuew
uoynsuN  glY  uepep

JapuUnsRg LY
uerel ppeyiag ueranylsulag

an’

DT dMS

Ip sEjuIo Leseley uejep
uep [0’ dMS 1P seunew
BARN JEIEW JMEN ueep
01 dMS 1P sBjuTAU

mxx  yung niy o ueep
01dMs

1P sEUIPW epnIen uelep

9171 dMS UBP V'] dMS

1p sy suviueg uejep

'] dMS UEP V'l dMS

tp smur[al wEqiEy UERP

0 dms
uep Y| dMS 1P STl
AIXX stoqo sflosn umep

) D1 dms
Uep Yl JdMS P sSmuleu

1he4 Fueduy], ugep -

1 AME UeP V'] dMS
1p sepuyau Suedmy, uepep

VL AMS 1P

sejuiaur §V WLlip usep

W dMS 1P sejueu

Bunjty, Sunddumuay, usep

W dMS 1P seunEw

eBung  unquie],  uejep -




TET

EICH]
edus|ey wjoy
Al sEUI]

vaey wiBuriey
Ty (JHdY

3T dME USP V1 AMS

Ip sEjujau Suedur), uelep
V'] dMS 1P

sEjuTjaul gy Wwapm ueen
W dMS 1P SEUEu

Hunyy, Sund8umuay, uerep

W'l dMS 1P sBuLpu
mwdung  ungue],  UefEp
W dAMS

1p selnaw ueduny uejep -

V] dAMS

Ip sejunaw weluy ueper

Wl dMS 1P e
uuTy ), SNy - ueep
VI dME

1P sEjuIjaL NjUQIuEy uoEe

W dms

P sTjuipLr uuAeyey uvep
Wl dMS Ip sTpunau
UBLLIPNS [uiapuaf uejep
W dMS 1P ST

AlX soqo a8ioan ueper

W AMS 1P sejuaL

1A snqo a8inan  uepep
WL dMS 1P seuiaw

BARY 1syejeny ue|ep
VT dMS P

sejulau el g uepep -

VI dMS 1P sEulauL

uepefued  |g uPer |

WL dMS IR sRjuauw

opunfinsonur( umep -

V'L dMS TP sTuyau

nsureiey  ualBug  ueep

WL dMS [P seugpur

uonnseN  SIV_ umep

@ £ .=

b

Japunyag Loy
UnN TUAINg UUUITnyI[aUad]

DT dME
1p sejuijaul LesedeN ueep
uep 10 dMS 1P seurau

eAey Jeye e ueep -

01 dME 1P seunRw
MXX 4Ynnd mH ueep
D' AME

P sejuyaw epruen ueep

AT AMS UBP V] dME
1p seuranl sueBueg uejep
T dMS UBP V'] dMS

Ip sejuIeLL mEpE uefep

1 dMS
uep Y dMS P smuljaw
AIXX soqo 281020 ueep

D1 dMS
uep v dMS [ seulaw

nxx  BueSuy,  umep -

D'1dMS UBP VI dMS

1p sequipaws SueBuyy, uejep

VT dAMS 1P

SUIUIAU SV WM ueep




CET

yeduay,
uegjueL e}
1SULh I

Adid seutqg =

yeduay,
uejuELEy
ISUIAQL] (THAY

VT AME TP SEa

aiofauodic] uepep

W dAMS TP sEan

welnp ag usee

WL dMS 1P
sepuijaw mjderdang usjep

rauti g top{A[oy
uepel pesiaq ueRIRY TS

YuauaL
cﬂdﬁrﬂ:ﬂv_

18AnL]
AN FRUI] .

yeduay,
e e ey
Isuiad] Jgdv

‘A1 dMS

P sejuIPW ey duTy )
= tearyfung Fuasay) dg
upty|

dAMSE HEP Q1 dME 'V
dMS 1P sujuau Buvuig
guniuey, ueynqe|agd

- ugSuedure|ay ueper
1 dMS UEP V] dMS
1P SR RS Y UETE[
I dMS

UEp VT dMS 1P sepuraur
uuELLe] g uepe

|1 dMS 1EP V[ dMS
1P SEUIjaU LY uEp
Yl dMS 1P S|
s0q) aanar) uejep

‘W'l dMS 1P REjUI[AW
OSIBPNG §0A ueje)

VT dMS 1P FEutaw
(soqqy D - Buning
‘pung) eAey'd w0y
wrere(] tey8ur] uee)
V1 dME 1P

sejuifau py yyag ueie
V| dMS 1P sEjau
aroBauodic] ueje

VL dMS 1P sejuaw
nelinyy Ja¢) uejep

YT dME 1P BEjIIa
ojduidaog uepe

TOTdMS

1p sEuau WeseieN ugjer
uep '] dMS 1P sTmunam
wARy JEURWN JERN UBjep
10 dMS 1P SR

XX yand  niyo ueep
D1 dms

I sEUIaW BpRIRD UR[Rp

A AMS UBP V] dMS
1p sejurfous spuduey ueler
‘A7 dMS URP V] dME

1p sejulaw eeqey ueep

‘a1 dms
uep vl dMS ip smuiaw
AIXX soqn sdioan us(ep

D71 dMS
Hep ¥ dMS 1P smuljaw

1y Bueduil uefep -

Sl
aapqapoy wepel tepues
ninuaw uelel uelegajad

e




EET

quiusy

UTUTL| ey

1suLAGl]
ddnd sediq =

yedus),
uejueLey

18ulAoLd (1HdV

‘AT dMS

1p sejuipa reaydueg

N - reayBuey Buaay dg
uepta |

dME UEP 'L dME VT
dMS 1P sejuIpa SuBuld
Aunfug], ueynqe|ad

- ueBuediueay usjep -

L dMS UEP V' dMS
1P STIULLSU UL, Y ugjee
H'LMS TP VT dMS TP

SEUIaUT UBLLT] 5 Hoee
1L dMS UTP V' dME

TP STUIALE |y uejep

'] AMS 1P sTuaun
soq) 281000 uepep

Y1 AMS 1P sepuiaw
asiepng saj uepenr

Wl

dMS 1P FEIUIAUL (Seq0) D
- Burung pung] eeyd
moy wejeg JeyBur uepep
W'l dMS P

sejuraw Hpy yiag ueep

Wl AMS 1P seuTjaL
asnSauodiq) umjep
W AMS 1P seyu s

welmp g umep -

T AMS 1P

stuy o mpduidang uepep

dRIILA LAY
el U geeIey faag

£T'1

‘a’ndms

1P sEuRL ey 3uEy

N - mapilueyg fuasay dg
uspig

dMS UBP T dMS VT
AMS 1P sEui]em #ueut
Bunfue], ueynqe|ag

- ugduedumlay uejep -

Hl dMS UBP V'] dME

P sequia ey uejep
‘1 AMS UBP VT dMS TP
SWILLALL USR] ‘g us[ep
1 dME UBP V'] dMS

Ip SEpUIEL ALY uegep -

W AMS 1P sequnjaw

saqQ afinan uwee

W'l dMS 1P seunjaw
ns1Epng s0p uejep

R4

dMS 1P s\uaw (s0go D
- Bunang pung) eAey 4
w0y wee Jexdm uejep
V' AMS 1P

sejuau 1(py ag uepep -




vET

vAey
wydueied wmoy
Adnd seui e

eiuy exBueieg
vy (JAdY

VT dME TP seulsum

11X Bumuaw uepep qq

W dMS 1P SR QUL

uensuyy joy)a7 uejep we

W dMs

1P ST DME uRep
WLAMS

Ip seunaun eInyavey
Bunguer uspep

WL dmS

1P sepuno Autnaay uepep

W1 dMS TP sTunew

udey andey uerep

W AMS
tp sEjuIANT 1AIEY uEep
WL AMS

TP SEIUNAW BMED UB[RL

V' dMS

1P SIS e eep

N dmS p

SEJUML e EuRp ugep
W dmMS

Ip STIUaU DL UeEe
WV AMS 1P sTiuaur
anqu UTWIENY ueep

W AMS 1P

STIUSUI UIPNUESTH Uelep

V'] dMS
(p suiugaw dey) Y vejep
VT dMS 1p sEujRu

11X $0qQ a8400 ueglep

VI AMS P

SwuIauI [] AXE[EE) tR[Ep
91 dMS 1P

sejuyaU | EYEED usep
V1 AMS 1P seUIfaw

Suepuey| ung uelep

W1 dME 1P sEurEu
meg 3useg uejep

W dMS P

sSHUlja BME] V(] ueep
W AMS 1P Beunau

Funp (dopsuayo uepep

) V'l dMS 1P
seuipaul eyeduwan uepep
Wdms P

‘sejuipaw seBueg ) uejep
 'Wdms

sEjuIfaUT BAUN 1D{0g ueep
W1 dME

sejua 18Uy ynasg uejep
'Vl dMS 1P SejuLau

Buepey Buejuy ugjep

Wl dMS 1P sEuiau

BARy| BUIZE UBlep

W' dMS 1P seuraw

Suepuey] wing uriepung -

-3

15

Japunyag
Jmpyalny] uvel Jepue)s
ninuaw uetel ueleqa)ad-

T

1




SET

— OTdMS
UEP-Y] M 1P SEjulau
wpnien uesnIaL, ueEr  qqq
A1 dMS
UEp V'l dMS 1P SEJUTaW
UBjUBLLI[EY UEler ‘wew
'H'l dMS UTP VT dME
1P SERIAU OV UR[E 2
T AME UBP VT dMS 1P
SEJUIESUL ISAaMEME uBep A0
A
dms 1p seiuyaun Buepuey,
BunBfuewa], ugjep xx
W dMS
1p smunau Buelusy
fundurey, uerer  mm
T AMS 1P sEuTaw
[1] ORIEPNE BOA UBIEL 'AA
RAEIE
1P SEJUTAU (S0 UE[EP TN
VL dMS 1P sEjuna
vAuy ALIAQMENE UREr )
W'l dMS 1P soyuiew
vluiefuvieBuistg uerer ss
W dMS 1P soputa
taynaey wdung ueep 1
1 dMS 1p U
11 eueng eddues vepep bb
1 dMS 1P sTulEu
urury uipnieg uefer dd
W dMS 1P sepunRu
apeg uspey ueer 0o
V'l dMS 1P sEjulaw
111 Yoles uapey uejeruu
W dMS 1P seufeun
funsey y Y UBER UL
. W dMS 1P sequau
ying funfunp mng uejer |
W dMS 1P sejuiaw
11[ euLlag snuld usten 33
W dMS P sEuyaw
1l teuniag snutg uejep T
W dMS
Ip smulaw snury ueep 1
AR
1p seuIAL netd neperyy
W dMS
I sejwaw uqeqad uelep 33
W dMS P sennau
yrquangy yhed uejep
WLdmS 1P
SEULALW J00N W d ueEe as
W1 dMS 1P seua
Xt ying Sunfunp g uejep pp
V1 dMS 1P sEulaw
Buepup) wAN uwep 00




9tT

eARY
ufRue|ed Bloy
Adnd seuiy e

vAry eyBueleg
¥loN addv

W AME P
smujaw eyedusg ueer
Y] dMS 1P
sejuran sedueq O ubep
W AMS P

W'l dME

V1 dMS 1P seulw
YL dMS 1P sEluyaw
wiey Bureg ueer

W dMS 1P suua
Buvpuu)] Uing uelepung

seuijaur eAey yng uefep
UM SEUY {ruog uelep |
Buviey Buejuy usjep

q

v

Japunag 10N
uwel eEsIng HTRIRYIAU

SET

EREEEETET
UBp 0]'] AMS 1P sejuljau

' dms

1P sEurEW (el uerep
Y] dMS 1P sEuaur
ey nyIuvy uerep
QT dMS 1P sEusuL
BIRNPURY UeEn

U1 AME 1P

01 dMS
D' dMS 1P sTuau
O dMS 1P sEew

0T dME
Ip SRUIAW BMe)

' dMS 1P
sejurau 3usjueg uw(er
'L dMS 1P

21 dMS P

sejuraul ljeaeley] usjep
'l dMS 1P sEunaw

X1 femeley usjep
D

AMS 1P SEpUIAuL YnTg
D'l dMS Ip sETuAw
*H'l AME TP sejuaw
urfuny Suequin ], uejep
D1 dMS

uep ¥ AME 1P Ssula
‘L dMS UBP V'] M

01 dMS
uep V' dME 1P seiau

Bpniep ueleptng

1aduag Busiog uerer  Asa
ynpup eBusuey uerep nnn
W

'BEE

sejnaw funing uejep bbb
1p sepuigam apa uepep ddd
edey undumey uerer o000

A BpnieD uefep uun

Bundfuvureg), uerer -ty

i

SEjuljaLl jepeg UB[er Yyy

n

NH UesnIa), uejer ‘yyy
ynndg niy uefep  HEA
W

Fununuay nyng ueer  aas

1P smuraw Buniag ueer ppp




LET

VT dMS

Ip sEUIaUS SnuLd UegEp 11

W dMS

Ip seIUTaW nEpd weep Yy

W'l dMS

1P $EJUIAW Lqegay uepep
W dmg 1p sguiaw
qrquuny yned uepep

N dMS 1P

SEJUITPUI J0ON W d uBler
WL dMS 1P sTuTaw

R

a3

X1 ymg Bunfunp g uepep pp

Y1 M 1P SEIUAW
Buepuq 1eAN usiEr
ST dMS 1P sejuTjau

X Bumuap uwpep g

W dMS [P sEuIan nuig

Uen sy JoRIaT ueer

W dME

1P SN AR UEER

Wl AMS
1p sequnau jenyBuey

dunqure uerep -

V'l dMS

1p sejuna Suneey ueep

W MS 1P sTuaw

civN andey veep

W dMS

1P SEYULAL ey, UBER

Wl dms

1P SUUIAWL eaep UBjEp

W dMS
(P sEIm| oW ey uLjep
W dMS 1P

BEjUIau LIeE BURD UR[Ep

W dMS

Ip sejues wew] usjep

Y1 AMS 1P sRunau

aoqeg wersn[ ueep

W AMS 1P

SEIUI[BL UIpnUEse U

W dME

1p swjura desy) ey

V'l dMS 1P sEuIaI

11X s0qQ =Bioap uwrep -

W AMS P

seyuiaus | Axefen usjep -

T dMS 1D
seulat | s3e|ep uejep
V'l dMS 1p sejuIjow

Buepuey uing uepEp -

V'L dME 1P seuraw
nyeqg Sueureq uejep

V'] dMS TP

sEUljaUl emE], v uBjep
V'l dMS 1D ST

Buigiy [sdopsuyp uepep

a5




8ET

1

dME 1P sRutjaw ynng
NIH UesTIaY, veger Yy

0T dME TP ST

Hhnd niy uejep B8R

HTdMS 1P SEIUIaW
ueSuny Suequuny, uerep )

D' dMS

UBP V'l M TP SBUlL
dununuay uyng ueEp 293

1 dMS UEP V'l dMS
1P FEuLou BUBIHE UBEr Ppp

01 dME

UEp V'] AME 1P sejuaL
BpRJED UBlEpUng 00D

01 dME

uep V'l dMS TP sejuiaw
EprIED UESIIA], UEER qqq

gl dms

UEp V'] dMS 1P sEulau
uEUBLIEY UBEP EeR

‘HdME UEP V'] dMS
Ip SEJUNBW Nesy ueen Z2
9l dMS TP V' dMS 1P

sTULEU [SaMEng vefen A5

Yl
dMS th stuls Bucputy,
Sungfuvua], wejep xXx
V' dME
1p sejuiaur Bueiuag
fundwe], uejep mm
Wl dMS 1P sTutaw
[[] PRIEPNR 804 UYIEN ‘Ad
W AMS
1P BEUTALL [20M UB[er nn
¥ dMS 1P seuaur
ehey ALaqaeng ueep 1
VT dMS 1P seuiow
wleredueedursig unjer §s
W dMS 1P sejulEw
Ly adung uejep L
Wl dMS 1P sEunRuw
1| eueng edBung ueep bbh
W'l dMS IP suuljau
ey wipnoag uejepdd.
W dMS P sEupaw
yajeg uspey uafep oo
V'l dMS Ip sequnaw
11l yajes uapey uejepuu
V'L dMS 1P sequtjaus
tunaey 'y uejer unu
V'L dMS P sEjula
ying Sunfunp uyng ueep |
Wl dMS 1P sEuau
11l tBULIR] Snutd uejep 3y
‘1 dMS 1P sejulaw

1I reuag snutg ugjep




6ET

wieyy
afdure] goy
Melned SEUI] .

vAry exduriey
©oy addv

W1 dME 1P seEn

11X soq aBio=n weepr u
W dMS 1P

SEIUIHLL [ AXE[RD) Uefer W
' dMS 1P

sEpuIa | ISeD ueep
Y dMS 1P seuaw

Auwpuey ulng ueeP A
W'l dMS 1P sEuljEw

e duvwe werep

WLdMS 1P
seuijaw eMe], yicrueer
W1 dMS Ip sTulaw
Buryiy [adojsuyd uepep g
VT AMS TP
sejuna myedurag ueiep 3
V1 dME 1P
sojuijawt sefueg o uojep )
W AMS P
supuaw cAey Iyng uejep @
) V'] dMS
sepUau sy ruog ueiep p
T dMS 1P sEmunawr
Auejey duvuy uejep o
W dMS TP sEruaul
wARy BUUBE Uejer q
) W1 dMS 1P sRulaum
Buepue)] N ULlEpUny w

13pUn3ag IR 0N
uepel unng uumeyiausg

9T

A1 dMS 1P sEuau
|ajBuag Buaiag uelep  AAA
uEp ‘(] JMS 1P sTIuaul
snpuj eBusued ueep nnn
T dME
1P SRIUNI (R RN URED
'L dME 1P smulaw
edey nyfue usep  sss
L dmS 1P seuijam
BIBYNPURW UBEQ  LLI
O] AMS 1P
seua 3uning uwep bbb
D1 dMs
1 sejurja aja ueep  ddd
01 dMS [P smura
edey undumey uepep aon
L dMS TP seunann
A EPRUED UBlRQ ULU
0 dMS
1P sejuau eme,
SundBuetur], uejep U
) 01 dMS 1P
sejuraw Juajuey uefer )
O dMS P
SEJUISUI HBPeg UBRer 3P
D1 dMS P
sejunaw ieseley ueep
D' dMS P sTlaw
X1 leaelay usper




ovl

VI dMS [P SEui[Pwm
uewy utpnueg uepep dd
W AMS 1P sEIujEw
Hajug uapey ueEr ‘oo
V' dMS 1P sgutjaw
111 43[Es uapey ueeruu
V| M TP sERUIOUE )
TURIEN 'V o ueEr
W dMS [P sEuTau
ying dunfunp uming ueer )
W dMS [P smuljau
11 TOULIS STl Ue[Ep 3y
W dMS 1P seunaul
1] veusiay snutg uepep T
W dMS
1p selUN AL SAUL] UefeEr
W dMS
1P SEIULaW NEjd YER Y
V'l dME
TP SEUTaM Lqugag wepen F8
WL dMS [P sEuljaw
Hrqumy yned verer )
W dME 1P
SCIUIALL 00N W d uujep e
WAMS 1P sTiuau
X1 yng Sunfunp g uopep pp
W AMS B STutau
Buepup) redN uefep 0o
W dMS 1P sEjuaw
11X Auajuaw verer - qq
W dMS TP FEjUIfaw nug
uensHyy ORI uRlEr TE
V' AMS
1P SEJUIGUL NME] UB[RD 2
RART
TP seuiau jeanyduey
Bunqureq uejep A
W dMS
1P sequIfal Buinia)] uejep X
W dMS 1P sejurpau
uieN andey ueep s
V' AMS
1P SEUIaL JAIeY UBRp A
VL dMS
I SEUIAL BMEE UBIRP T
N1 dms
1p sEjI|aul e[ uejepr
W dMS 1P
SRR LR YyeuRp uBlep s
. VI dMS
1P seiuiam ueu) uejep 4
VT dMS 1P sl
aoqeg uewisny ugpep b
VL dMS 1P
sejuljanl wipnuesey usjep d
W dMS
ip sejuraw desp Y ueep




14748

'l JMS TP FRulow
efey undwney uepep ono
‘D1 dME 1p seulaw
A BpPrUED e, uuu
D1 dMS
Ip SEJUIAW Bag),
SundBueurey, nejer  usmy

'] M 1P

seuiaw Busueg ueer )
'] dME 1P

SejUT oW Yupeg us(er Y
D' dMS 1P

smuraw esefey ueep 07
D' dMS tp sejutou
X1 Heameley veer ur
o]
dMS P SEULEW yang
TLH UEsnIaj, uerer yyy
1 AMS 1P seunaus
ynng my uepep @88
HdMS 1P seyunau
ueduny Suwequing, uerer
01 dME
uep V'l dM§ 1p selaur
Bunuiusy INng unjep 5
0’1 dMS UTP V' dMS
1p smuya Bueag ueper ppp
01 dMS
UEP V'] AMS 1P sEjulpaur
epnien uvlepung oo
01 dMS
uvp V' dMS 1P SEIauL
EPNIBD UERIISL, UERr qqq
‘a1 dms
UEP Y| dME 1P sEIUlaWw
uEjUBUR[EY UR[Rr vew
HTAMS UEP VT dMS
TP SEUIaW ney uefep 2z
'] dMS UEP V'] dMS 1P
seIUT U IsaMBING UB[R AK
Wi
dMS 1P STt Buspue]
BunSHuway, ungep xx
W dms
1p seppaw Buesusg
fundumy, vejep  mam
W dMS 1P sTunau
111 0slepng 8OA UBe[ ‘AA
W dMS
tp SEJUI AL [d0M UB[R NN
W dMS 1P sejuTaw
vAey Auagmeng uejep
W dMS 1P sejuian
elwrefueunedulsig uejep g8
V'] dMS 1P seuiau
faynaey tadung uejep L
WL dMS 1P SRt

11 eueng ¥dBueg usjep bb




wl

10y, urler uepninadag q
ARy WAAUN[E
@103 Uwwpagd
SEUK] . eARy exBuTiey 41 dMS URR ('] dMS dapurigag ueBUNyAU] e
BARy B0 (JHdY Ol dMS 1 dMS VI dmS URTEf U UBRIEYI[AWLIDY .
EBuned woy
Hdfd seunc] .
ﬁ.’ﬂ mmﬂnﬂ_un
B0} UBLIA]
seurey e eaey eyjdue|eg A1 dMS UEp (1] dMS dapunyjag ueBunyaur| geT
o naey 03 (HdY D1 dMS HT dMS VT AMS uepel B{eiiaq ueRIRgIalID]
uuled €10y
Melfld SEUIT .
ARy wyBuweg
#103] UPUIDLIa]
seulg e eARY ByEURIR] A1 dMS UED '] dMS fepunyag ueBunyBury
— eAey #1103 (HdV D1 AME H'TdME VI dME uwel ueunduegiiag
wjAusied @oN
Adid seuarg e
eAEy —
wyfuried ®oy) eABy wqduEEd A1 dMS UEp 01 dMS dapurnias (w0 | o
oy (1Y ‘D1 AMS A1 dMS VT dMS Ueel unng ueReyiatag
dHdd seul] . :
eARY P
o raRy mjdueeg A1 dMS UBP 'l MS 1apunyag [eya .
wjfuwied moy| . : “ iz zEe'l
- 2103 (1gdV D1 dMS ‘2T dMS V1 dMS uefel gjeyiaq ueeIyl|aad
AN seuig .
uARY - . dapunyag
! Ay eyaumeg AL dMS URP (T dMS .
ySuciud Ty o . i AL oo nepef aepues | pgel
ddnd sena e GRS, | O S W MeTY] S N weel uervgslad

AT dME 1P seuIEm
[ayBuag Buaing uwpep
uep ‘01 dMS TP sTulau

ynpul eBusuvy uger non
‘a1 dms

Ip RRjuIsL [ejRiy tRjet
101 dMS 1P sEaaun

eAey nyBuepl uejey ‘sss
‘U1 dMS TP SEIuaul

BIRNPUEBN UB[R[ LU

AT dMS 1P

smuraw Burung ueep

'l dME

Ip SRjUIAUE Aj] uBjRp




EVL

eAey

edueed  woN
uudungnijag
|BUI]

wAEy eqdue|eg
wloy (JadV

CIEIEEEE T

2T dME 1P § Ty 1nary
AL, weper (eutiuay g

uep b’ Yoig vped

41 dms 1p ueBuedureiey

dused remuuay, @

171 Hols
eped V| dms 1p pEweg

sluopy  Ue[ep  [euliual p

UV Hoid
eped V| dMS 1P qenuey

qEmwel desed  [BWULD) D

‘gry1 Mo eped v AMS 1P

eseury Uiy peuuuag,

V0N Bped YL IMS TP

ueAeyey JESE] QU3 E

O adiy, duedwnusg
[BUNLIR], UEBIEYI[3WLaY

vt

eley

wifueey w10y
uEBunqniiag
seulq

edey myfue|ed
B10% Jddv

0121 Yo eped

21 dME TP R W Inmy
Ay, weEp  euuday

uep 9] o eped

41 dms 1p veBuedueey
1e8Bg jewmuua) o

BIARE (]

eped Y| dME P prweg

SUOpY  UEEP  [EUIUUD) P

BASAR (:
eped V| dMS 1P YENUEW

Yeleq  Jesed  [euruuap o

oy [ yoig eped v dMS 1P
esguEl SUpp [EUIILAL q
TV olg eped V' dME 1P

uedeyey Jesed jeurubay e

uEdungNUaej DA UALDY

NHdV

TaTA%E eped O TdMS TP
1edepUa) eIED M [PURLLSY

O 2dn eunila ] 1ses Ay

B

v o] guediunuag
[RUILLIR), UERIPY I3

wESUNGNYIa UBLIjUILDY

N&dV

(rv17) uepep usnyuy uep swur npe ueeEaiusiuag uelord

raTiog eped (1
dMS 1P BIED V' [BUIULIAY

v adn [puruuas), 1sesEiay

Buvdiuinuag [euuuag, tepninmiag

Nd1d v usR

NEdY

‘oA H01E Tped J1 AMS
tp jedepiay sendey geny
= gAuaeqduuld |Of wele

101
UREP U UBRIBYPWSG

2Tl

Hdild UBLIFUAL)Y

Nady

EETEET] q1dMsS
ipredepisy sendesy gjeny
~ wheseyiue|ud o) UB[E

. |y, uerer:
uE[EyIDq URBIRYIEUIad

[ i

RENEREIETETE

d1dms
1p jedepia) sendey  epeny
~ eAmm{8ueegy [o], uwep

o], nee uwuequduag

[0, urep umaeBtusialus] ueidos] I




448

voidemasayiad uveiddusiaiuag widolg

1dy maay unisels uBpNmMAag

UrAungnuuag ueLusLuaY|

NedV

A dMS ueEp
01 dMS DT dMS 'V dMS

e fusTna e
uwdueuDMm|

usduap 1ensas Uridejnayiag
INPNISSRIJUT Teupaila]

HBBUTNGNYIS] R LIy

NV

41 dmy uep
‘A1 dMS D1 dMS VT dME

2 O

— HEnIe[ad - disenielve
— sende)y] BpEny = Nesi|
Hueng — rABy wxAurEy

e uy tdy waaey
ueduer uriurqiuadua|

i

UBBUNONIIE] URLIDUSILEY

NHJY

4’1 dM§ uep
AT dMS D71 dMS VT dMS

wEdeaa 0] veeiediuappiuag wesdorg

uryniey

- ueeag = wiseuueluey
— sendey| gpeny| - nesig
Bueing — eAey wydueied
ejoysjuy 1dy matay
ueBuuep ueBuequiaBus|

wospmpry 1dy wiasey anpep ueBuuer uepninamag

Hdd uBLAIILUITY

NEdV Za Aol eped 6] dms uepequisp sEmaEgEN | bl

. 4 ueequiap |
Nd(1d U HouIRY NEdY za ol vped 1 dMS s vemmgoiag | 214
Hdnd ueLauaw| NEldY ZETACIE OpUd 6] dMS omEgher |z

unny uwereyiiatag

ddid uBHmUALRY

edey eyBuTied dm

uejequap teunfueqruag

uelep uvereifuajpiusg wesog

QA PN Aag

HEBUNONTIS] URLISJUSIY

NEdY

el o wped o) dMS

Auese
[euniuR), usereyljatlad

wedungniled ueERuatuaR

oA o eped O'1 AMS

{py1) uepe vepnySuy nep sTup njeq veaieBiusiaiuag weorg

Aueluf [BUIILSL ISESIEIASY

Bueieg (e, uepnimmiag




Svl

Tl e OV E TR s
el batidade wARy eqBuUEE] o eped (1] mhm q | neuep Eﬂ wiuns Y
e O3 AHAV uep ip'E | uvnqepg  uesvguawag | G

“ soig eped g7 dms v | uep ssmgEy ey

[P
widue L Buaiay eiwiag q

hor B wAny exBumeg o[ wped (11 AMS 9 Buequuey edeuta e .
o .mﬂmuufum w0 (THAV uep pal ‘ednraq uedinguay [ TTT

joig eped g1 M ¢

neurg uep redung usynqeE|y UeeredBusaiuag weiboig

nRURC uep 1Edung

ueynqepyy  ueBuequaBusg

neueq uep reuUNg UBYNgE[a UEpninMIag r
a1Tdms
1p smuipu nedueqag
edung  tsuaaud  weep:
g0} /ugjednqexsejue
ueduriagaiuad sejul] o
yuduay, 4 uEp 'D°] AMS _ﬁ% 1 JSuAGLg
EE R yedusg, dMS 1P suuiaw ueBuny s
1suiAalg e B wung  ismacid  umwep . _m%ww_aﬁﬁa_ﬁaﬂwﬂ T
usBungnyaag 1SUIADL] HAV oy fuspedngmpmue aEur] UeBrequIBBUag
seut(| ueduelagaiuad sejur g 5

1 dMS UER D dMS ‘8]
dAMS 1P sepmjoun urdeyey
wdung  tsulacud  ureEp

©joy fumrdngeyanue

ueduesagaiuad sejul| e

urBuRIaqakuay smur] uverdiBusiaiua, weidos

ueBuRISqEAUS] SEUr] URPn Mg

nedus
ueueuney
18UAM
usfungnyaag
seut(]

yedua],
urjuTun|ey
s OgdY

a’l
dMms Ip neBueqag 1efung
11 seay  uesesepad-anje q
uep
T dMS UPP D dMS 'H
dmg 1p uedeymy redung
11 svay  uesesejad-inje e

NBUEC] URIBAR[94 N[y UBp refung uwiessjag Jnjy ueeiedbusiaduag weidold

1t sepoy uesedejad
anje uep teduns urieiojad
anjy ueBuequisBuag

TIEURC] URIBAB]3] IN|Y UEp [EHUNS UmIBARI4 Jn[y uspninmidg

UEAUNGNII2] URLAUIIRY

NedV

1L ¥oid eped ('] dMS
1p qoay Buedinuad uniswg

dy
E|RIIN UNISEE UBRIRYI[HUiag

T

uefungnipded neuauaIy

NHdV

a1 yog vped 01 dMs
1p 1omy Buedwmuad unisyg

1dy
B2UIY UNISELS 1SESEIAYY

[ G §




el

Ay g

e URBUNGNYIa] HPLSUALY NEAY LV A0 v VEAMS | g srepueg ueamgrewag | 5 0T
naiy

msrmg uESUNQRUA] UELRUSLIY NEJV Ly rqoig eped v dms | ApifL wiepueg BURIRSEL] zr
ump  HURIES  UBHIPASUS]
) g

e— usBUNqRDg UBLBIUAAY NEdY LYINOE PPV IAMS | oo ropusg uveaisung | 711

ueBueqiatiad ey nEBuag weilnig

ndwmfuag wrepn Jepueg uepninmiag w

Buweq jenw Jejduog

ueBungnIIag UBLMUALaYy NEAY ZH1qold vped (7 dME ﬁﬁﬂ. x?ﬂﬂﬂﬁﬂ.ﬂ:&ﬂ 211
“Auwieq JRN0I JEBUoY

o snsn

urBungnyag uTUSuALY _— eatama sl grams [ oot D g | EUT
uep IsEIIqEY Ry
. Surieg yunu seyducq

urHungnutag ueUauAIEy NEAV e Holg vped €1 dMs _,_Mauux xanuuwnﬁ nn_wmn._n_h Tt

{rvT1) uerer uanyBuy uep seue] e svelidusiaiuag wesdolg

SNSNY3 [eUULa), vepninmiag 1

npueyug fAueuld
wng umngelag

uEBunqnIIag UeLa ULy NEldY 181 Ao vped 3 Ams | ednasq  pexop uedumBusd | g1
UBYRGE] 3 UEBIRLII I
uep SENIGEY
INpUeE] Taueury

ueinage] =

ueBunqnussg weumnamay 11 Ao wped A AMS ﬁn.mﬁ o ot | EFT

ueynge|ag

urdurquiaBuag

uedwinduay ueynqea] ureseBfuspiuag uredor]

uediunBuay ueynqe[ad uepninadag

reinydueg
Buaay efeuuag q
Auequuey wlsuusg e




LY

EES NAAA = | RV 90| 2V 90 Trep e .
new Nld VLTS R e NEdY o | CTVLHoE eped VI dms L ursyequisiuag | F 1T
Fangny npaen
EEEAS NIWNE » ueurieiad usmeyBuad .
ne Nl LD e NEdY v STV A0 wped VT AMS uep wpmeyanad [ ET
. ‘ueBuequuaduag
e .ﬂa_m eped HOpuj NpIED
seng iR NWNE ('l dms 1P nedueqeg |5« ueurfead umeBuiuasd .
new Nl L L NEAY . 50 1401 wped 0| uvp uweygawad | U1

A 1p iy eyBuevg |1

HINET NpITD terofaBuag wedog

‘unduequuadua

S{1EU] npren wepninsiag p
:M”ukm WOSE teLa ey i iy g SRS PER T AMS | nssuauap :guﬁmuppw._._%ﬂﬂ Tt
Nld NEdY » DL AMS =T AMS 'V dMS urinfeg Jnef ueSuequiaBuay
- ; (WLns)
wlsems . NWNH * Al dmS uep 7 AMS 1 L
new Nd WOSH UvLmuauay NALV - edusuap uedueday, wiepn Tl

OLAMS '] AMS VT AMS

Braug veSuuey veerrBusiaiuag ureBoig

reInjes anjel vesusquiasuag

st vdeuay, snquisig ueduuee vepninmiag

Al mrsw uep

THLdMS T dMS V'] dMS

isug ueBuuer ueereliuaaiusg ueSarg

ueinjes anjel ueduequiadusy

P sEIWEUL eARIEEURR (LLns!
o WASE uenaua Ndy » | = wwew ot osi wns T (3Bu1y, weduBay wiepn | 21T
e wuep 1] ueinjes Jujel ueAuRguIaBusq
dMS 1P sejuy U ueduose)y -
ehvaexfueied AY 0ST LLOS 1
(LaLns) \suy,
SUM
e WOSH usLauaLEy zhwmm : o1 dms vnsyg oAy, wiepn [ 111

i sIsIEluy YUasy edeuay tsnusuel], weBuuep uepninaag

N(ISH UeuRuUmLYy

60 10ig eped 0| dMS

£ U ussEyEy
(c171el) pasatp vBeum Hins
wyBuequiag ueBtequiaBuag

ioug veluuep uenedBusjaiuag weslaly

Funynpuay Bunies URp §U181T URHBURQUIS] InpnsRyU uepnitmalag




1748

Ao 0TV TG 6V
JOlE B YL Aol 9V
Horg ‘S qIE bVl

ECTRCA AR LI ASE L]
1y og 2ped v AME E

(849) uonvis sammsuru ]
aspgy wrvuatn unueluad
sejieny ueexduruad
uwp ueuequisBusg

IBBULIOIU] Ep 1FEYIUNILOY UELaUauway

UBNQUIBIS,] BIRUOW uBunBuwg uepnnatag uresdold ' 4

tan[ag yeakiag ueBuLEe Uupninmiag q

v p oLsT
nee/fu
.d.._.&uCOﬂ.ﬂ.—w_ 1SEULINU| UED ISE{IUNILOY UELjuauay ZZEM““ ” b0 mﬁg VI1dms wh.”““-—hﬁhm u _.”-mﬂumww.ﬂn_rrﬂmum FaR g
WAL L uep uReIpasuD,|

wREMS

nee/urp NWDH Y AME UTP (11 AMS =
‘e1saUOpU] ISEULIOJU] UED 1SE}IUNIUOY TeLmuswsy NEV = | 5 dnie BT dmE VT ams .ﬂ.ﬂﬂﬁ uodajay :Eﬂﬁ:mnuw”“ 1

dea), urduuep uee[ojaBua| weidalg 1

deay, veduuep vepnmming ]
unfafal, BB SUEUS

SH A Vep pd 0|
‘Al Mo eped 91 AMS
uep 'g'd’l ¥0E
‘LA A" ‘edt oM
‘ST H0E pat Ao
‘BT Ao ‘T Ao
‘Taod eped g1 dms b
1ol
¥olg uep ‘01D o™
‘B0 WOl RO oM
L0 Mg ‘e ¥oM
‘GO Mol DT Ao
‘Zo1og eped 0 dMS B
GrEl
ol g wep ‘pEl YoM
‘el wol Tl e
‘tardeE eprd g1 dms E
BTV
A0 uEp eEV NO™
‘TEY ANG TEVT A
‘BT AH BRIV A0
LUV A%E 9TV A0
UV AN BTV A0E
TUVLAMNE TTVT Ao
‘atyl Aolg sV o
LV Nold ‘ol AolE 1SnqLsig npaen
SV ¥OE bV A0 ueueieiad umexduiusd

u3




671

" awnd =
BARY - o TI{RQ IR ISIUSUR))
wifueiey €0y SieH A ey G1dms | ovdue ovBuequisiusd uep | 1T
LUEPLINI D4 TIOH Add seud YAy ‘ue|opeBusd ‘ueRiRYIRUI|
UION JEdV e A
X AWNg = nyuq
ﬂu_dca_:amm«ex efey wydue(ed eiey Sl oI ame pqureduad ueundueg T
ausuaaum Moy Hdnd Feu E}dusied uep T'@130E eped (1 dME uwduequisiusd usp ¥
moN (4dV s ‘uepjojaduad ‘uswiRyAUL
nyjeq ste yun ueduequisBusd uep ‘ueejojaBuad ‘uwereyiBuag | T
wmuyN 1y ueepatusg wasts usBuequiaBuad uep weeofiuag uerdnlg 1
uvediding weBuuep vepninasag v
 wnuny iy usBuuep eueouay |
. . Z sEd|
eduy wduYed vAuy eyBueeg . . JIpUNAIG [EE8| .
vy Hdfd seus] QoY (1HdY 'L dMS VEP VT dMS :mﬂ:ﬂa.ﬂ%ﬂ“ﬁ%ﬂ“ et

Sy T8 4 ! TSR] T6RBH]
5uav..umwnn_..m_m=nu~_uﬂwﬂ b MMVMMMM"E AT dMS Uep V' dMS ueBue usBuequiabuad 111

uep uewjo|aBusyg

18] ueBuprer wanslg qt o uep ueroBuag uesSord

1sEdL] uRBULTE P WASIS UPPNITMIS,

| 4@ wieq ssqums usBuep @

CEIERE]
uep g A0E T A H0d
o eped @ dms e

uep L0 3old

uep 2 ¥0jg ‘e'dl qod

Bra T A0E ‘T A0Ig
‘vatdmg eped a7 dMS P

‘0101

Jo1g uep 601 A0E RO

AoE LT 9D

A0l S0 THOIE DT APIE
‘701 o eped O MS 0

‘S|’ Aol

uep £6°] 3010 ‘7 H {0
TR A0 eped g dMS 9
BTV A uep €TV |
HOIE 22 VIO 0TVl
JOIE BTV A ‘BT
A LT VA0 ‘9T
N0 BTV HOM STV
3O BTV A0IE 1TV




0st

[uotiay ueyuduressay uweojaBusy uep wasg ueuequiaBuay weidoig 1
(841} mimuawiag usBundureuag (edtuay, uspninmiad e

L OEED
b Hold eped 1 AMS 9 ueywoduad wasisqns

&memﬂwqua ueploy] Holg uep ediaq redwalss ynsawop | 17T
TV A% wpRd v dmS B \equu] e ueelopBuad

w2515 URBUBQLIDEUS]

1edwiajag gequir] iy was g ueBuequialuag ueg] vee|oeBua weidolg

Jedwimag ypsauo] yrquur Jry verjopaliuad wasig vepninmag ®
R e (ST (G NS0 e I e . - = 7T 90 eped AT dMe

uep 50
AOME LD AME D] AolE
‘P01 dola wped D' dMS e
g awng s 'S ma_ Y918 uep B :ENMMMH
udey eyBucieg vany "prE A0l eped g1 dMs 7 uripiy vdniag uuueA)s g
ﬂxcu._ﬂih*“ox w103 Hdild SO eyBurieg K1V Y0} ucp pun urduequiaduad 1S A
PR mON QHAV e | ATV YOI CETVT YA uvp urEnEBUuag
TV ORI 0TV Mg
'SV A SV O LV
ECRORAR I
TV oig vped Vi dMS T
uruesejad Jre yun uriuequisiuad uep ‘uweooBuad "uEIRYIIUI] 11
BT anng e uiad 1snqLst
eysuved moy | edey wxdugeq | Eldms v a1 ubuint e | vt
(LR ENT BIOY MdNd Feurg i i T dMS T o8
@Oy qHdv . MSRRTEROEA
1snquisip aie jrun urduequiaBuad uep ‘urejoaBuad ‘ueerey|aulag et
wARy And  » LIRLIUL J18 (SIusuen
mjfurRg Moy viey wyueed ARy 01 AME urduLie! ueBuequisuad
UIRPLITLIS 10N HdNd $EuQ EBUB(E] uep teReEBU A
WMoY (HAV _» i
3 vy eyBueeg .“._Mwwm . 1e Bundureuad
BABY | : o 3019 eped g1 dMS urun@ueq ueBuequauad
wyBueed moy | #103 ddnd swuI ey 101 eped it
UTEPLLINI S 0N (HdV » [ O
anng -«
: i o psynpoad
wARY ey exBueed BARY s g ise[msul weduaquaiuad Bt
eyduried w0y 20 Adfid weu] exBuered uep 16134018 wped 91 dMS L uwp uerojBusq e
YIS noM addy e

TS

psynpad ste yun urduequaBuad uep ‘uesjopaduad yawag | g1t




TSl

—wiwy VB e TACY CABURIE] T AMS VPP (11 dMS JApuTa avededp T
Oy Hd[1d seuic - Mo QHAY ‘DT dAMS ‘1 AMS V' dMS ueduel neunduequisg
EEM
urpuEnEy W 1 AMS UTP (11 AMS saunad aseoup |
1suAaL swang agay | 21 AME 8T AMS V1 AMS ueseyyawad uep seiado
Hdnd seuic) o
EHUS,
wrumEy :h...“ummrav_ 4’1 JMS UBP (1] AMS dound speutesp |
1suIAGLY suanig gagy | 01 AMS HT dMS VT dms weBLLEl segeyEy .
Hdd seure i
pEdua),
ueue e :MHHWV_ H'1 AMS UNP (1] dMS Jawpd avRuteip |
1SUIAGS ISUIANY (HAY D1 dmS ] dMS VI dmS ueBuprel umexduiuag
Mdfid seu ;

asputel(] wasg veduequiaiuag uep veeopRiuag wedold T

aseurerc] ueiuue eueouay uepnimiag ®

L1 301E Uep o AoE
‘arq'l qord wped (1 AMS P
uep 0Lyl YOI uep ‘a0
Hold ‘RO HME ‘LD
yoig ‘g 01 {Nid ‘501 A0lE

edey efuee] #0130 wped 7] dMS 0
i .HHQ: ﬁ.ﬂﬂgm uep _—
ueBunyBur : ‘TEAg € dME q Sl
seulq e §nmo.5§5_ma BV A0 U '7Z V] wrualiag uvBunduieuag | 21
ey ML GRY o1 TZVT RO BV Teduay, uemITIAUIA
mffured moy EUERCIRE S LR
ddnd ~ seulg e A ‘9T A0 PV

H{olg ‘EYToE ‘TIYl
H28 ‘OUVI Rl LV
ELGRCRAR T |
RCCREA R G AR T
‘v o eped v AMS
LC'T YOI wep o a PE
‘s Aol eped a° dmMs P
uwp 01°0°1 HAE UBp ‘A0
A0 RO N0 LD
HOIE ‘G0 MO 'S D A0

i b0 A0 wped O dMS D
o "oy 1 Hoigl ep
ueunyBU] — ‘' 101 eped g dms (§dL)
4 edey eySuve gz v'1 A0l o e -
unﬁm ©oy GEdy uep 7z V1018 12V IS ”EH:WHH v
eyfuere] oy 019 61V A BTV

EC AR LI R4
HOIE P TVLNOIE BTV L
Holg ETV A0 TV
MOl OTVLA%NE LV
HOIE SV ANE BV
o ‘e X0 TV Aol
1V N0l eped VI AMS

Nl seul] .




(4"

eAry myAuwmg

wmoy asdg

eley

exfuvieg  woy
Mdfd4 seutq

BARY
myduerey

FION (IHdV »

yedun,
urumLEy
IsutAOIg

AV »

V1dms
P seimau e yAuR N

Aunquue ugjep -

Wl dms

Ip sEjuIEIL njEgquIn] ueep

W dmS

1p smupaw Juineay uefep

N dMS 1P

SEJUTSUI UIPNUBSEE uglen

V'l dMS 1p sEuRuL

snqQ  Afican uepep

V' dMS 1P seulaur

eiey  (SYBBO  uepup

Y1 AMS 1P ST

eimp e ugep

V) dMS 1P

sejurjaut olodauodi] uepep -

WL dMS 1P seungeu

nieg  Sueweq  ueep

V'] dMS 1P

sejuia eyeduray uwpep -

V' dMS P

sejurjawn sefueg] ') ueep

W dMS TP sEjulau

suy  ausg e

W AMS
1p sequaw (edey eyAueieg
M I Repueg

samyy] peuleg swopy ue

W dMS 1P

sEjUI[al BARY UiLeg uwjep -

_ 'WIdmstp
seuiaw (edey wyBuwed)

ol I I

rurouag usduen#iurua, urerdoly

BUBRDUDIY ISENYBAD
anpel usBuequadusg

b8 A

RITEOUIE] ISENNBAL JNjEp uepnmmisg -]
i ; | essumywiemes usuuspesousy | ]
; wAvN BUeRd . A1 AME UBP T dME Jasim mRRUTeIp |
103 HdNd Seu] w03 (19dV ‘0L dMS ‘]l dMS VI dms urreyanad uep tseradg
By WBURE] BAGY EABUR[R] ATAMS USP (11 AME Jaiaie) awearaip [0
WOy ddfld SPulg 103 (gdV 01 AMS ‘81 dMS V'L dMS urBuLE smIIGEY Y
AV e BUTE] EAEY EHBUR B ~ AT AMS 98P O [AMS 19133 oseUtEIp | D
Oy dild seull L103 "4V D1 AMS 'H'L AMS VT dMS e e G T |
wAWY W(BUME] AT EATUN[ R AT dMS UBP T dME 1ot oseurelp [,
©10Y Hdld Seul] Ejoy 194V ‘D1 dMS 'H'1 dMS 'V dms neBuuel usunBuequisd
wAR mBUREd BARY HFUT[L] dMS UCP '] dMS i e S
@oy §dild seuld 5103 ClddV O dMS BT dMS VI dMS uereyawad vep swado
wivy m{pueed eARy eyAuL] AMS UBP (1 dMS JapuTEs sRelielp | L
0N ¥dNd semd ©10Y (1ddY D1 dMS ‘A1 dMS 'V dmS ueduuel wegeyay
EAEy eyBuRE] BARY TAAUEIE] AMS UEP 01 dMS JAPUTS SgBaeIp |
=10y dfid seutr] 2103 (dddY ‘D1 dMS HT dMS V1 dMS uBunel ugpeyduluag




€91

T AMS TP V| dMS 1P
SEJUIAW URUled 5 uee ‘bt
"l dME uep
V'l dms umueuniey uepep dd
Wl
dMS 1P sejunsul (soq0 D
- unung pung) edey'd
wjoy wejec] Jeydul ueer oo
VI dMS 1P sounaw
OSIBPNE 80), UB[EL UL
D1 dMS
UTP V' dMS 1P SEulau
Epruern) UEsIUa], Us(er un
W] dMS 1P ST
Bunpiy, BunSBuewiz], usrer
Rl
dME tp sEunam Buepugy,
Sundfueway, ueep yy
W1 dMS 1P sETulaw
eAey Ausqueng neep T
W dMS 1P
sejumu ojdesdaog ugrep )
Wl dMS 1P sEulour
eleredueedusig uereq 1y
W dMS 1P
seuyaul ifpy ag ueep 38
V' AMS 1P sTutjaul
| vueng cdfueg urep )
Ra
Jdme eley andey vepep a2
W dMS e[ uBEr pp
V'l dME uBU] ugep 00
W M8
1p seuIL UEfuy ueEp qq
W dMS 1P seuaw
yajes uapey uelep e
‘Y1 dMS 1P sEutjaw
ing Bunfunp uing uejep 'z
W dMS 1P sEujaw
wiLag snutd usep A
V'l dMS 1P sEuTaw
1] TBULIag SNUL UBleP X
WL dAMS
1P sEUIALL sl uejep M
V1 dMs
1P SEIUTAW Nefly UBjer A
VLdMS 1P
sEjula 100N W J uejep n
V] dMS 1P sennour
X1 qingg Bunfunp J uejep
W'l dMS 1P sejulpur
Buepu teAN ueep s
W dMS 1P sEuam
ilx Busuaw vepep 1
V1 dMS 1P smuai nurg
usnsuy (o1 ugep b
V'l dMS
1P sEjULjat naeT| uegjep




wST

07
AMS 1P sEjuE BAey
unduryey ueper ‘UL
1] M 1P sEueu
qnng miy ueee
D1dms P
SEJULAL BPIUED UBED Y3y
101 AMS TP SEIuIpaw
X1 teseley uerer T
D1 dME P
seUIaLT [[essley ueer
1 dMS 1P
swuiai Busueg uRer Yy
D dMS 1P
SEjUIAL epeq uejup  RE
D1
dME 1P SejUIaL Bme],
Bundduewe], uejer 1)
1 AMS 1P sTaaw
eAey eyBuriey vjoy
‘sig-Budue), usep ean
'] dIMS
usuny Suequiny, ueep ppp
] dMS 1P SEuau
sn@ndeg — Aty
vydueiug uvjel sens oo
] dMS UCP V' dMS
Ip sTuauL ety ueper qqq
an
dms uep .u._ dME V'
dME 1P senaUL (Bien
WM Y Rdl, [eutunag,
sasyy) pATy exBueied
renq seydury uerel Rena vee
‘'] AMS UEP VT MS 1P
sTuaus (edey wyfusied)
AUALAL VLY Ul 2=
D1 dMS
UEpR V1 dMS 1P sejuljaur
BprIeD URIEpung uujep AL
0°1 AMS uep
V' dMS 1P sBuran (eley
eBuepe ] inang UL we XX
. e bl
dMS UEP V| dMS 1P
sejurow Juelfag ueje;  MA
DV dMS URP VL dME
1p seuylaw Buedug), ueep ‘aa
- Ol dMS
UEp W dMS 1P sTuau
Rununiay 114ng usjepnn
1 AMS URP V] dMS
Ip SEUD UeL Y UBEP 71
T AMS UEP V'] AMS 1P
s (eley eyBueieq)
ugapuay, aatd wley upp ss
1T dMS UEP Yl dMS 1P
sejul s UBliny 1q uBep 1




SST

R0 Bped 7T dMS 0

) e
wiey wyBuEe, wARy WYBUR G ep senyeas Tedura ueenpBuad |z
oI oy agdv | ‘0l Aoid eped 01 AMS 9| - T ,
LUV HOIE PR VI dMS ® g
6k EjSEMSG UBpD BITIUAILIDS
umnxu%h%%_ vAmy myBuriRg Yvog eped v gms | 1sendyjeas jedws vesopaBusd | 1

MoN 18V

eueouag veduenddusung ureiBoig

uep urdurquiaduag

serjeny yedwa), uepninaiag q
" BATY
nﬂﬂ“.“v.n %“MMM neduay, E.”“ﬂmwﬁﬂ ¥ [ ynfunad
. 1SENYBAR AN nfun
eyBuRpR; uaum wEUBuRe] HuBusy, ehey eyBUB|Ed UBHIONIA] dM :..uE”w__.:MEEi_.._M:wn_Lyn_ e
RS 1sutsol] A ueuR ey
urEBUnNgnyJa (SUIAOLg
sBulQ] ) 1ddy =
wALYy
— eyduejed [eueauag swuap
A Buey, 2oy ddyv « 154) ¥10y) BURDUSY UBMEY o
Mwmmmﬂmm weuen| e yeBuay, iy wBURNG VMO AN | ) sesnpy uep seooopn | O LT
1A CIE4E umuEL ey AseIUNWOY ‘tsesi[Eeng
Isutanig
Oddv =

‘Ul dME
uep 01 dMS V' dME
1P SEjUaU BauULe]
BUEIMAG [SENYPAD IN[BL ®XK
uep
‘HT dME 1P s o
uanqgep - jayduag
Buning dg uepel seny 'aam
W AMS uep 01 dMS
1P smuiaus [yBuag
Buaray dg - 1enyduey
Auaiay] dg uepel seny  AAa
O dmS TP
sejuya easBuey 1y
- murjiueg Suaiay dg nnn
‘A1 dMs
Ip selunau [eley uMEr I
1] dmS e seulaw
eduy nyJuRW UvE  Csss
01 dMS Bunung uepepr
'] AMS 1P STy
wipynpuen usjep bbb
01 dMS
Ip SBUI[AUL Japunyag
amyayy uwier  ddd
01
AMS 1P Suaw eaey
Jeyely JIJRW UBRL DO0
01 dMS
tp SejUat 327 ueler




951

1y uejeiag ucBuue, ueBucquaiua weidolg :

nyey uepe(ag ueduter uepninsiag P

BARy

wiiueeg w0y
uedungnyiag
s=ui

BARY

eyfueey oy
dAdnd seu]

yeduay,
L) e ey

isuIAaLg
ddnd seut]

BARY
wiBuejed
oY (JHdV =
yEduay,
uBUBLI ey
IsulAGL]

QHdY »

| eduered) (oluog urew] ujp e

H1dMS

1P SEJUI2L UBLLIRY '§ B[R 1
uEp ] dMS
uep v dMS TP SEUIPOW

oswejey  uaug  ueepy
Y dMS UEp VT dMS

1P sejua ey ueper 8
VLAMS 1P

SEUIIU OBIEPUY SOA UeE )
V' AMS 1P

SEJUNAL UIPNUESEH uweQ D
Y dmS 1P

sEUIaLL $0q 0 981530 UeRE P
VT dMS 1P

sejuymu elnp ug ueep o
WLAMS 1P

sEuiau oaodauodi] e q

W AMS 1P selu (RAey

epadag ampep veBusquiaBuag weddoly

epadas snpel weepaiuag | 111

epadag anpep vedunep vepninmisg




LST

edey wBusjed
uim ¥did seutd

teduag,
wepIRey

1EUTAN
Mdnd seug

BARY
e R
RN (IHdY »
ywiua,
e UMy
sulAG
aadv

W1dMS

W AMS 1P sEuraul
Jeunyiuvep Junquie uepep
W dMS

ip sE(UT[AIE MRQIUTY UREr
VI AMS

1P sEjUEw veseEY UE[ED
W dMS 1P sEunau

V1 dMS

1P SEIUNSU BMEQ uBjep
Wl

Y] dMS 1P SRR (0q0
‘£ = Sunang ‘pung) edey'd
viny weie] rexydur] ueep
W dMS 1P sejUpu

W dMS P
spjupaW Uipnuesey ueen
V'l dMS

W AME 1P sTuau

YL AMS 1P sTiueu

W'l dMS 1P

WdMS TP

sejuiaw niodauodiq uejep
W dMS 1P sButaw

V'L AMS 1P SEIUIjaW

opunBnsouLEcg uBje
W1 dMS 1P seuifal

meg Buetuw( uerep
RARK:T

W dMS 1P

IVl M 1P seraeu
osurmey  usfBug  ueer
O WIdMS P

sejual SI3UY Jriag ueee
VT AMS 1P sEjuau

W dMS
1p sepmEw (esey exdueg
s Yy, erepuey

N dMS D smuau (edey

1P SRIURMU AR uBepe s

UBULIPNG [ERPUAC usEp

AMS P sEUIaL uRl] uvfep -

anqey]  uewsny  uwEp

posejuan dey) Y uepep
1 AMS 1P sejuau
X soqp  @Bioap  uwer -
090 oan  ugEe
ehey  isyelen  ueep o

svjurnaus uelingy g uejep

wepelugd g wEEp -

tp sepua eyedurag uerep

seuiaur sedueg D oueEp

uoynseN  §lv ugep o
WL AMS
1p seuraw (efuy exSueed)

uespug),  anay ey

$asyY) pEUIES SIIOPY u|p

xffueeg) (oluog wewl e

nye uepelad
ueBuuel veunduequuag
rep usBuBquadua

et




8sT

uep y'| dMS TP rAUUTE]
piwy  uejelad  weBuuep s
0T dME
uvp ¥ dME Ip sejunaw
Aununusy ping  uejEr qqq
0’1 dMS UEP V| dME TP
sejuIaw (efey eyRueed)
mmiy Ay, oupe ceee
10'] AMS UBP V'] dMS 1P
Bt Nﬁ?_ﬁﬁv UESNI3)|, uefer ZzZ
‘0’1 dMS UEP VT dMS 1P
SEJUIA BPIJRD UBJEpUng A5
' dMS UBP V' dMS
P seunann Juedury uelen X%
0T dME UBP V| dMS
tp sejuiaw Buelag ueler  as
HdME uep
V'l dMS UBUBUIEY UB[EP AA
] dMS UEP YT dMS
1P SEJUIAUI IWEL Y u¥[epnn
‘" dME UCP V'] dMS 1P
SE|UIjaUl UBLLIE{ '§ ue[ep 1)
W1 dMS nejld ubjep ‘ss
B2
dMS 114 8090 aBanap ugjep 1
WdME P
srjuipa uelimy 1) ueep bb
W AMS 1P sTiuLpRw
oslepng £y wepep dd
W'l dMS 1P
sejuna Jy Wajim ueep oo
W dMS 1P suuiaw
Bunqy, SunB3uelua), ueep uu

Wl
dMS P sEjulaw jefung
ungue], ueer T

V] dMS 1P

sejuna aderdang ueep |
V' dMS 1P sEulew

sfereBusueduisly  ubiep ¥y
Wl dMS

1p sy Upy iag veiep T
T dME 1P STt

I eueng edfueg weep
V' dMS

1P oseuIaw ueBluny ueer gy
W dmS

1P seurat uelury ueter 88
VI dMS 1P sRjuja

yajes  uapey user g
W dMS 1P

sejuIaur tUpJe)y Y Y ueer as
Wl dMS 1P e

ymg dunfunp wing uefep pp
| Wl dMS TP s

Suepun  teAN  usmjep o

V1 dMS 1P sRuPw

uuuweyl (usny N umEerqq




6ST

wAey wBurjed
€10y Ndnd ®eurg

qeduay
ugjueun|EY

TBUIAGI
Adrid seuie

CATYH
eyduried
oy JEdY »
yedua,
ugjuBuney
IsutAnlg

addy =

W dME TP seiunat
uoynseN Sy ugep
W dMS

1p sEulaul (edey exSueed)
ueapuaj, aatg dey vepep
WL IMS

1p sEuIaul (BARy ByBueieg
ma  Hfy,  erepueg
saeyy| pewreg sjuopy Cujp
] dME 1P S (eiey

P

el

qa

eyBueed) [ofuog wew| uje e

ey ueelod uefuuel
uermnfiauad uep isesado

it

DT dMS UEP v
dMS 1P sEJUIRW BAUULE]
ey ueelad  ueluuep

‘a’l dms
teandueg 1y - reajdueg

Bumaay dg seny nnn

uvp (] AME 1P SEUew
wiey  nySuepw  uelep
D' dMS 1P seusw
XX BuuBuy,  ubep
'l AME 1P sEUaW
ume], fundduewe], usjep
D' dMS 1P seunaul

m

‘RES

Xt yemefey  uvee bbb

1 AMS P

sojutjaur 1emefey uepep ddd

D' dMS 1P

seuau tesedeN ugjep 000

'l AME TP seYUT A

wARy JEUEN IIYEN UelEr  uul

01 dMS 1P sl

aja uepep s
D'l dMS 1P

EEjUIAU QT NIH ueler [l
01 dMS P

seuIAUL A BpRJeD UB[E[ A
D' dMS P

sEjual  epnuen  ueep i
O dMS 1P

sejuia Suueg uejer M
D1 dms

1P sEunau yepRg user yyy

. 01 dMS
sejuaun edey exBuvieq

‘I dMS UBP VT dMS 1P
seyuraul fadey eydueed)
ouoy VLA ue
al
dME Uep ‘01 dMS VI
dMs P seuraw feren
WM Y adi, peuiusg
sasyy) esey  exduejeq
ren] aeyBury uepel sens
'l dMS 1P sTuaw
XY ynng niy ueep o

01 AMS

Pl sig-Buyduey,  #S8

m

A




091

P smujE [Uelorg oe(er
W dMS 1P sHuljeu

PEES uspey| ue[e
' AME 1P

S LA TURLIEY Y o uEfEp
VT dMS 1P SEIIaU

W' dMS 1P s|eyua
Buepupn TeaN uefep
W dMS 1P sEuiRw

W dMS

W' dMS 1P ST
Jeinpduepy Sunquie ueep
WV AMS

1p s njequury ueep
W dME

Ip SEuIaur uE Ry UEEQ
W dMS 1P sEua
UBULIPNS [BI2pUS) UEE[
W dMS

Ip s emer ueren
Wl

AMS TP STIUIAU uTL] uepep
W dME 1P STIUTRU (Saq0
‘D - Buming pung) vAvy'g
oy wepeq Jeydury uepep
W dMS 1P sEuaw

angeg  Uswsny  ueep
VL dMS 1P

SEjUIaW Uipnuesey teper
V'L AME

1p sequaw dexyp H uerer
WL AMS 1P sERau

X soqo afinap  ueep
W dMS 1P seulpuL

0G0 aBinag uejep
W'l AME 1P s

@Aey  1syR[UD  ueEp
VL dmS e

SEIUat ueldnp 1 uegep
V'l dMS 1P

sejuiaur aroBaundig ueper
YT dMS 1P sEIaau
uepefueq  jg ueEep
V] dMS 1P SEaL
opundnsniiec ue|ef
V1 dMS 1P ST

meg Auwure( usm[ep
V' AMS

tp smutau ejedurag uelep
W dMS 1P

sejufas sellueg oo uejep
V1 dMS TP smuaw
nsurejey  uafdug  ueep
W dMS P

3

aa
wing Junfunr mng ueer pp
a9
uLmIEY, [USNH W UR(ERqq

1P STIU3W nmer ] uejep ee

s
‘A
X
m

A

a o

[y

u

m

l
A
!

sejuaw siduy yniag ueer -




191

WmBuEL  uepel seru )
11 dMS URP VL dMS TP
suuraur fesey eyduvd)
ouen RAR] oy caan
‘al
dME uep ‘01 dM8 V1
dMs 1p sauiaul (feren
v voadiy, peumuag
sasy] eiey eqBuvpeg
Jen] JeBurl ueel sens ppp
1 dMS 1P sTua
HIXX yong oy weep 09
01 dMS
UEP Y| MS 1P SEIUISUL
Bupunuay nng ueEr qqq
‘D1 AMS UTP V'L dME 1P
sejuiau feAey ByduEeg)
Ny AL U eee
0] dAMS UBP V[ dMS 1P
flou epnaen UERNIA| uejer 2z
0] dME UBP V'] dMS 1P
SEJUIaLL BpnJe)) uwlepung AL
01 dME UEP V'] AMS
1p sejupaut Juedul), usjer xx

O dMS
urp ¥ dMS§ 1P soujew
Buviag uepep s

‘1 dMS urp

V'l dMS UBUBLIEY UB|R[ ‘AA
‘"1 dMS UEP ¥'] AMS

Ip sEjuiaU jue) Y UE[Ernn
‘2’1 AME UEP V'] dMS 1P

SEJUMA UMILIEY ' ugep )

W'l dMS nelld uee §s
Wl

AMS 1A 090 281030 ueep L
VI1dms P

sequiar uelingy i) uepep ‘bb
V' dMS I

REjUIAW nEIRpN g s0A uvlep dd
'Vl dMS P

sejuIEu gy WA ueep oo
V'l dMS TP sequaw

Bunjy, BundBuewal uwpepul

W
dMS Ip seua edung
unquie|, uepEr R

Yl dMS P

sejuyar oderdaog uepep qp
W dMS 1P smuiau

wlergBusiedulsls  ueer yy
V'1dms

1P sEuaut Hpy qiag ueep T
Y dMS 1P seula

1I ®ueng eBfueg us[ep o
V'l dMS

1p smurat weBuny usieryy
V' AMS




9T

. esey Ao wped @ h_.w_.uw P
et qi%:uhm Yo, i S O
“ueBunEL] U] sﬁ%ﬂm " | wom wped af dms e [euns uupeduias
seul(] rsutaotd dnpiy uruEny Y uep dnpiy vedunyioeg uesuaway S _w.U..“ xn.:m uap “ﬂ..U.._ UESEADY UTWITI AU 't
ot | R |38 SR
T, e aaay « | M50 o e e
. NEAY = | yoig | o TR
o1 eped |1 AMS B
§d opoy ueSuap jedwalog ueEBUNpUIIAd BUOZ-QNS (SVQ) IEAUNg usiy Yeiseq uve(pjsBuag weiBolg 1
$d 2poyy ueBuap jed X

O1dMS UEP V'

AMS 1P SEqUI[ML BAUUTE]

wey  uepuiad  uvBuuep

uep ‘' dMS

reapdueg Y - reduey

Bumay dg seny|

‘0] dMS 1P sTuauL

vAey myfuew  ueper

D1 dME 1P smunaw

nxx 3ueduil  user

0] AMS P sEUOW

eme], fundduewre], uepep

D' dME 1P sEUaL

X1 emeley uepe

D1 dMS TP

seuijow 1jemeley uspep

1 dMS P

swuaw uesedeN usen

D' dms

Ip sEuijail ARy Jeyel
Jmew uwje

21 dMS

1p selulpur @ uBer

D1 dMS P

D1 dMS P

SEjUaUl A BpNIRD) URjer
DT dMS 1P

SEIUNaUL Bpnaen  uwjer
D' dME 1P

sejurjawr duajueg uejer
D1 dMS

P SEuNaL yepRg ueer
'L AMS 1P sua

y L, culp/esey
Huered  moy  sejey

SEIUaUL YNNG iy usep

M2 wEBunpulag vucy uepninmiag

mnn

m

AL

ddd

uu

Huy




€91

ERGEET
BARy uxwmﬂﬁ_nm =E_~._H.._HE ahuw vARy
oy npiy mABuEEd
uedunafur] sy n_ww___.. vioy Qddv . %Mﬂmhcﬁaﬁﬁuﬁs_
seuiq o uBuay, uiwy wHAUEE d kbl WD | e
ey SEULC] » P Wwas  uep  ueedequiajay
wfueeg  eoy yeduay, 1SUIAGE] seyisedey ueBueguuadus
adnd - seuld e e
Mdid_seul e
QRGEEN
vivy wifuoeg | U ey
20y Anpiy " dnpiy eyfueled
uedunyiurg iy E_.uc.i 0oy qddv e uein uesemey 1eng
seutq um_.:.a ‘ eBuay, uAey efueey dm 1P pgedey  usUEBRIEYSURSY ZT'T
wARy F ?w:v.w uBumL ey unuE] urejoRBuag
wySueey  Bloy TS —-— 1BUIAGL]
Adid seu] 1sutAGL a"dv
HdNd  seuUl(] e
;mmdu.._._
viry eyiuvmey :ﬂwh.m.:hw vAry
53_5 axﬁpz " dneiy exduc|ed
urduny8ur -1 NN dHdVY »
suug uwBunyBul| Bl eiey WA M HLY venpaday yrjun yeuw i
eAny MME: . URIUIRUIEY ueepeBuad /ueseqaquiag
oyBuvEd Ty T 1suIAGL
ddnd  seulg TG QhdY -
Hdid seBUl(] .
(ILyH@) nedey veweSuejouesy veropduag welold 1
(HLa) nefy mingaay, Bueny eueg uepninmisg q
Tl
S nivy dorg eped A1 dMS P
uep
wo ﬂmwui EAuAY, menpoted o | wan xag wee zan _
ueBunyaur] uejueuIEY 3 Jorg eped A1 dMS a HLY uverpaiu
.-E..:b 1sulaclg dnpip uguegniay uep dupry veBunydul) usliajusLy :Scﬁﬁm 19'07 JOId U ‘g0l ymun e8ung uepeduas 11
) edey uedunyduy jaupaig Nolg ‘207 %oE 1D uBsEMEY UEE|BUI]
eiueeg  @oy seui(] Taagy o | A8 wped O dms q
¥dnd  seuig NAAY 9] HOIE Uep ‘gl ]
A0 ‘zd’l ¥0E ‘1'dl
yoig eped g1 dms e
Tyl
e nivy o wped w7 a_.ﬁw P
| exdurey PR i
ﬂuourumnh..wﬂh :M“uh”_.dkmz oy (Igdy uwu_m_mﬁ u_n_nmn _m_uﬂ M.Mm - :mmc:n.ndc_au.fuﬁ
seulg wsutang dnpry | uewenyay uep dnpr ueBunyBUr] usauay __saﬁﬁm ‘90 No1g HEp ‘e 0| _Eaﬂwammﬂ&.ﬂﬁ%.aﬂshm zr
ey usdunadar _nntﬁa.i A8 @0 Ao 1o ..-.ﬂﬁE..uEun usp :.ﬂadB&:u&
miBugjad moy semq amry « | 198 wped O dMS q ’
ddind seulg NAGV * OET HoIE vep el |
. Fo1g ‘Tl qoE Cral
qoig eped §°1 dms ‘e




ol

vAEy uyBumjey
so.x_a a_wn_: .
S i wiey exBusied | 8a A0 veed (1 dmS i wispang wla | 1@t
v o3 (1HdV urp ‘e ol ) ! .
vARY . siand Hef ueSuequiaduag
0l dold eped O dms w8
wffueag =0y
ddind seuiqg
ey M_ss{ " = £
BT Nt esENG . ueeteauatad yBrdRIA
s envy — sen( uep yoe (s [
e port myduoieg AR A 113 ueepasizay sepeny | 81
o uep sepuensy ugpeyduluag
gtk wo oY (Y . ep 3 uejuyd
Mdid Seulc]
(EEEET
ooy | w2
may npi b
:&::xnﬂj wih a:uﬁ_.: woy qady dnpry ueBunyduy
saulg el yuBusy, eATy wiBuTug dm aftieduwey uep ueynmAued | 410
vhey EEHI uriueuRey urereSsualaiuag
ARy e yeBusy, ISUIANTY
wled eloy S suy
adid  seuig s addv
HdNd  seui(]
TWGaL
} ueueL ey =
s | .-
ueBunsBur csm:_“wﬂ__...“ woN dedy . . dnpiy uedurs@u ynpad
u”.mww seuiq] :ﬁ:ﬁuwﬂquu_. s BABUBE dM ueesap ueduidwepuag | 20T
> qeBu] 1
exBueg  Eloy PO St woneid
¥and  swuIg i agav
ddnd seui(]
yeBua
. HeEjuEL ey v
edey wydurieg eiey
oy ﬁxm&.ﬂ_x THUADI exduEEd uH e IR sHL o]
ueBunyanr) . moy QgdyV . Bequnt yrun dnpry
seuI0] usfinysuy eBuay, nAry BYBUBIR dM ueBunySuy Suepiq esnumu [ g7p
bt 1 “M“,un_ B uBLIEY eARp 1aquins 1sumadiioy
eyBurEey @Oy :S:ME_E% 1SULAGL uep sesedey umeNSuluag
Adnd  vewq sy afav
Add e
R
e ey )
oy | ol
T eunspe . WMoy (8dV . nedey
FRUI] uERunALr] AL IVEN wAwy EHBUVR Im u BRIEY AU BU d Pl
wARy oLl usuEL Ey UBP MURIRS LR O[aBUa |
Auwy 1eaual, ISUIAGLY
wBuneg  woy S 1
ddnd - sewg oww QgAV
Adnd  seuig




S9T

wAus ], IECEEN N
- ; i TN UvIe euogz-qng
e Sam cN”HN_Mv_ :5_m_h_“._.."..ﬁ.u ——— £T ““ Mﬂm eped Bunynpuad cuetesesd [ ge g
Adnd e AdMd s T amdy . ' URp BUBIES WERIPAAUS]
FAVY TBUEE] wARY
oy .&wgz —— ey Eg
k] uwuemEy e (EVT 30 may umwrey vuog-ans |
ehoy [8UAOId uerrenn Iy uep L1101 eped T AMS wped Uwure useleyAad
exuEg woy Hdnd FEU e
Mdfld  seuic] agdyv_e
25 Em:s& uﬂﬂ
3&3%30%3 yrdusay, qhu_ AHdV e o =0y
i uerELEN \wBusy, o EEVL A0 uewe, euoz-qng edriag | e
eiey ::_;Em uwumELEy uep 21V oy eped v dmS suqnd Ly usBuRquIBiag
mfuviey =y HeRlARENG 1sulansd
Hdlld __seud asgdv
EICHE T B
el BIG
-OMNd  seulq
wAEy wdurey —
woy  dopig wiey oFuTnd | RTINS TTAMS D | ppng snmgnoniad saveost
usstnau =03 qady usp fg o700 HEp PURIRS URBIRYIL]
seulq b0 Aol eped O dMS e :
. BARy
efdueied w0y
ddnd  seug (X
CACd eyRIeeg
oy w104
-OMMd sEug
BAEy wiuseg i
moy  dapiy wimy wBueleg | R HOIE PPR CTTAMS D | g gunanpusd sussesend
ugdunyBury =moy (JadV uep g0 Yol uep wueIes uvelpaLus
seur ‘bo1 Aoid eped O dMS E :
eAey
wfduered eoy -
dadid _ seuig gl
BAPN m{SUE[E]
woy wlog
-OMNd  seulq]
wAuy exduee] )
woy  dnpiy wimy wBuERy ‘wal't qoig Bped ' dMS q Bloy BQUITY BUOZ-qNS
ueBunysur B0y (JH4V uep ‘g 0| HOlH eped UmUE] BRI S
seul( ‘v'o Hoig wped O dms e
BARY
wqiuee] €0y
Hdd  seul zel
mAwy wyfuee]
w0y wlog

-OM)d  seulg




991

eAty Saue|e]
woy  dnpiy
:amcimﬁan_ m_ vAny exSueieg [ZV1Y9)@ | ueyesny uewel wuoz-qng | .
g BIOY (1HdY uep Z'V' qorg eped v dMS vped UBWE) UBRIBYI[ALS,
ejiugieg oy
d¥did  Seuig
eAvy %uim
w0y npiy
uedunyiuly = . U]
seut aﬂu eABuEE R auawmﬂﬁ_ M_Mm uenrey, euoz-qng wdntaq [ 1t
ey N 84V P TV A9 sgnd 1 veBuequiaBoag
wiiueipg €0y
Adld sBulg
ATy CBUTIC
moy dnpiy .
Eﬁ_._:uuh_m eAwy wBuvieg VZV'L A0 VEp ‘61 Y] Hoid uenuL wioz-qng L o
EA¥ €103 184V w1yl qo eped v dms | eped Sumynpuad eueseserd
e UBP BURINS UBRIBYIIALS]
eyBueyg  woy
ddnd  seug
VAN waun|e]
oy dnpiy B RUIBODY
:&q:“ﬁm_m eABy BYHUTIE] YTV A VR ‘61 Y] A9d UBLEL BUOZ-QNS |
BAE B0 (€Y ‘‘RUYVT A0l eped v dms | eped Bunynpuad eumseswd
b, uEp BURES URRpRiUS
eydugry Moy
Mdld  seul(]
Ty ERUTIE]
o dn
& ﬂ&:ﬂ.wﬂ.ﬂ . i uBELIBIIY
i uAwy fueeg BTV O UEp ‘ALY A0IE wowey, wuoz-ang |zl
i ®IOY AddV ‘RUVT Aog eped v dME L
Biey eped uuuIE) URRIEYI[AUWS]
eduvied  ejoy
Hdid SEUI(]
:wglwi_im
=0y npty ;
ueBunydury 5 . T UBEWIRISY
e | b e | g angn | v
wiey . yngnd L veduequuaduag
wBueEg  ejoy
ddind FEU(]
— [ wAv wyBOwEg BARy :
oy dnpiy ey, eydueley
ueBunyur o qddy . ®0)| uBUTB(, BUOZ-qNE
wac..m il bl PLCIETN LA AR eped dunynpusd euereseld e
n.nm._m 18uLABL] wEuBEY uep 21V’ dold Bped V' dME U BURIBS UREIEISUIS]
eBuered ejoy AR =eHid 1supAQIg
ddnd __ seulg Cddy e«
R LR i
moy  dnpiy eaey
uedunyBur]
sauig




L9T

R CH
yoig uep gat qod

eySugled w0y
Mdid  seuig

hunz mxmn_ﬁawl akuure ‘Zd1 Hoid eped WL dms @
ﬁ&cﬁx&ﬂ_ﬂ usRAmIqUIad » uep ‘L g S0 uep UL P
; ‘ gt o eped a1dms P #ibmeang et T
wsumg seuia BAwy ‘L1 Hog wep 0Z-qng q | U4
rARYy exdueleg ok Ayqnd {1y vebrequusdus
" mon ey« | 2O1%0HE wped DT dms o )
iy el ? TET Ao Bped g1 dms q
ddd e ] LAV Yol uep
SV Naid eped Vi dMS
[ eApy eBuUL[e] -
oy dnpiy ‘o1 old vped F'1 dMS
uegdunysun - uep M3 uewry cuoz-qng
seul(] ghw%x%hnﬂ.& oo eped DT dME q eprd Sunynpuad cuereseid pa
Ay ‘oY ynE uep TP VUTIDS UCTIUIAa]
ofEueed oy 'Vl Helg eped ¥ dms
ddid seuig
BABY CAAUET ] e
semi:%xwﬂm . Aorg eped A1 dms 9 s e e
seuIq] b S i UER 0 eped Sunynpuad eueresesd ot
nfex oy (HdV dorg eped O dms  Q Uep CukIEs Uvepasuag
YL AOE uRp ;
i B ViAoig eped v dms
Sdnd weu] 11 q919 ep!
G
ﬁwzﬁnﬁﬂm ‘o] Hord eped H dms 2
P s uep
uedunydury eAvy wHBUERg |, il 5t . M UFLLIE, RUOZ-qNS e
seul(] w10y (HAV Vo Aod ms%ﬂ“ %u__mmhw 9 wped URLLE] BRI B0] ol
b i oig wped v dms ®
mBueey moy TV Hoig ep!
Adid seul(]
AR PHAUR[]
i P . ‘9l HO1E oped A1 dMmE D
c&:awwm_ﬂ eAry eyfuepeg uep M3 uee, BueZ-qng ednisg i
e mON QBdV | fO'L A0l Aped O dmS q | pand Hu usBuuquiBus
; BV A0 1dms ®
wiiuem] 2oy £V {0(e]l eped
Md[ld___ svui(]
BARY W uqm?m _
N dnpt
Ea.waﬁ::&uﬂ_m 4 uBI[RIN]9)Y] UWUIE], RUOZ-QNE
. seUIQ] Ay eyBusiug o Hm.c.._ AE eped dunynpuad eurseserd +GT
wey w10y (16dV uwp Zv'l Hoid eped v dMS UEp BUEIES UTRRYIIWad
wiBuseg  ejoy
Adnd Reuiq]
wACY eHBUEII]
E dnpt
u..nﬁiw::xuﬁw.# = . UBHBIN]IY] UBIR), BUOZ=-qNE
seui udvy wBuwmg . . ﬂw{._ AoE eped Sunynpuad eueresead 2g'l
ey oy (184V uep £V HoE #ped v dAMS Uep eueles uvHpRALad




891

- RAnuE] R AECCIEIRIERE]
wiey wyBuLRg UERRRIGUIS TV N0 b1V o
woy  dnpiy sy, eARy BTV O 21V A0
ueBuniury wmumEy exdueeg LUV HOE 0TV Ao nelty anjep euoz-qng
mSEAS seulq N g oy 84V ‘oY1 A" BV ol epud Junynpuad eueresed 18y
BARY i .na% yeBuay, LV Moig oyl Yoid URP BURIES UBRIPIAUD]
mySueje] ©oy HAnd B uplELEY Gyl A9 vV Ao
ddnd - sRulg tsutaalg ‘BV1 N9E TV Hoid
1ddv ‘Tyold ped v dms e
EEIEECEDS
ST NME v g
‘Taraoe wped 4 1dmMs @
uep fLal
Aol uRP ‘9Tl %ol
‘Sl Nel| ‘grat o
‘ratso| eped A Tdms P
1101 Ho1g uep
‘D101 A0 ‘oDl Hold
2 . ‘g0 Ao| ‘L0 o
eAry wyfiueug RARY ‘o' qold ‘01 qod
eoy  dnpy \pBuay, eyauted ‘TOTdo Bped O dms D
uedunyduty £ 0y 0ddv ‘o'g] yoig uvp nefiy e euog
saui] e ey yeBuel | e qold ped @ dMS q -qng uepedey ueemquiad | e
eAEy Had ueuruRey bz v HoIg ump uep vueIes UREEMEBIA]
exfunug @moy HAR MR tsuiaaig ‘SEVT N0 TEV YOI
Mdnd - seuiq addv 1TV MOl ‘0E YT o
‘s 1V HOE ‘RUYT Ho1d
AUV A" OV Aol
‘el ol vV Held
BV AAG 'ELVT Hold
UV YoIE 0TV YoId
‘BYT NeE |V Nol|
LN oid eVl ol
‘el Aol bVl Ao
eV NoE TV yeld
1V eld eped v dmSs @
oAl
- o ump ‘pdl oE
o of e ki ‘zardord eped £ dms  ©
woy PIH 1] ey
urBunyBuIy uwEARIqUIS| - SRR umEAEUR PUOZ-GNS
FeuI] EBARY ca _xo_m.u_.u.wa.._nxw.__ma_ﬂw F eped Bumnpusd rurieswid
wpnag eydueE Mwm_ amﬂumm.“m o0 Ao eped 01 dms LSO UTRTHAP
- g ‘e foid eped g1dms q
gdiwt (R LV 018 uEp
o doid eped Vi dms e B4
CEH
- . ¥olg uwp pE YOl
i, onln stuuey | TH1HOE Bped ATdMS A
yeBunyAur] enAquag I e URUIREIIS] WHOZ-qNS
seut(] eARYy sat xa_m.wﬂ_.w xmahmn_.ﬁ.w [ eped Bunynpuad euereswad
msemg .| sﬂmmmmu gt yold wped O dMS 0 ORp SuRsES v paiUad
rariog eprd g1 dME 9
ddid. e {2V Ho1g usp
SV A0 Bped v dMS




69T

e BIBASEN
vAEpEMY
HIERME

wARY
eydueie] woy
Mqdid  seuig

ISUIAGL]
ddnd seulq] .

tsuAaL|
SR

eAey exauEEg dM

TIAJUS UBIN Bl 1eNsos)
whuy wyAuere] QoY HLN
uejdisse UBEUNENAUS]

ar't

Ve RIBASHY
VARLEME
ElEEME

riey exduele]
wmoy  dnpiy
uniuns#urg
seul]

ARy
wiBuvRd oy
¥dnd  sEU

CEEEET
ugjueLIEy
suIALg
dnpigy
ueBunysuyy
BRUI] e
yuBuay,
uguTTy
IsuLALLg
MdNd  Seulg e

rAUUTET
URBARIQUIS] -
BARY
eyBueieg
w03 (8dV »
yedua),
URUHL Y
IsulAGId
agdv e

eAry efBuEEg M

pirunp dued

UBYE] SEN| UEP %0] SENnjIs
wnumn ueueiead vurins
uBp ‘WISNpur ‘uriojueyad
“gsul uep usduedepiad
‘ueyuunaad uwnndueg
denos ynjun uewepey Tive
uwBurieyad vdnuaq (eaug
HLa neyningay ueynusatsg

&'l

wiwy wdueiey
moy  dnpry
uedunyding
sauig

ARy
efueig =0y
ddid  sewqd

yeduay,
ueuBuIEy

ISUIAGL]
¥dnd seulq

vARY
wyBueig
B0y IV
yuduay,
uepueu ey
Isulanid
agdy «

.

EEIEECEES

SHT OO R Y
‘Trant qoig eped 4 dmE
uep L al

yoig uep ‘gl ANE
‘S Ao TAT A0
‘Tatyog eped 0] dmMS
101 A uep

‘010l A" 6D qe
‘B0 OHE LD yo|
‘o0 NoE el AT
‘201 Wold eped D' dMS
‘Gg ] A0y vep

ed q0g eped g1 dms
b7V Y0l uep

STV N0 TEV] AE
TEVTANE 0TV AOIH
‘BIVAOE BLVT Y0E
LTVLADIE 91V A0
‘SUVAOE BTV AOE
STV A TV A
LTV HOIE 00V 01|
BV Ol RV E0IE
LV Mol 9V A0lE
'SV Yold bVl AoI8
BV NG TV Hold
1V Mold eped Y dMs

nefiy miep eunz-qng
wped Bunynpuad eueresead
UBD BURIES UBBIGYI[AUIS]

S

] Q10 uep
‘AT N CbET A0ig
‘TrarHoid eped 21 AMS
uep tLal

yog uep ‘el yod
‘ol AR TATT Held
‘T Aod wped O dms
‘11D A0g uep

‘O Ao ‘5D A
KOT ANY LD dME
‘gD A bl Aelg
‘T od eped O dms
‘S | Holg uep

e 30 eped g7 dMs
VoI uep

‘BT A T2V Hold
VL Ao 0TVl Hold
BV ANE ‘81°Y 30"




0L1

—iesuay, )
yrduay, wiepuep Bue]ag oz
s umumn EVIAE O VIAMS | oopnpg suen ueppepiemng | P11
sm_numu_s_ham feutAL] AV
seulg
Teduay, .
yeduay, w[Epusl Bumog eaepng .
:N“wsﬁﬁv_ uwjuBRUIEY Zv Lo eped Y dMS Jedey usBurgUIBNa] BT
Bl poge tsuthld QedY
svulg
DGA0EM
yeluay, eepuep Buejog T3
qﬂhﬂwﬁ_ uruELEY] VA PR VIAMS | pioong sefes uwBunpupag | ST
eesiaueg tiAatd By
seutg =
wARy exAuNrE] yeduay, wifued
w0y e104 A oy QHdV * B0y /uapednqey 1exdutiag e
-OMNd - SEu] :nmﬂﬁmj_ yEBusy, wiey eqduEIRd AN whepng seSe; uedeouag | 11
edey EERIMLY umrRIAEY
wifue[ed o) smuIC) 1suLAGLg
Mdild  seuld .

(IHdV =

a0 ‘nq..a_ ueSuap rAvpng JeBeD BUOZ-qNS Uee|oaBUag URP URLIE|S3|ag RiEng

SEUI

umuBL| ey

umuEwey

ey, uep eundy

vhupng 1ude) eung urpninaiag 4
ETETR vAuure
UBUELIEY UBEARIQUID] e
wAvy eydusred 18UAGL n"...mm vAey exdusied
! ) woy  dupiy dnpiy AU WO HLY US| FRIMEta] :
| equiisey ueunyfu usBunydur) oy (HdV . wary ARG AN urp uwetpafuad | Z1(
BATpEMS seuir] sEUIq . esuay, YRIIE(] URINTRID
mERMg ey yeuay, umuBuE| uedeiauad uep uBUNENAUS]
eyBueg ooy ey 1A
¥dnd  seulg 18ULAGL] agdy e
ddfld Seul(] e
qeduay e UUR]
. uEuBRLIEY URBATIQUIS  » eAup 1png ueynjuniad
o5 s v uessney eped and
- : H npty myBurry ueetpaiuad wejep .
Vs usurEuy ueBuOBLT WON (18dY . eey eyduEe dm w%?ucam“ha_rasﬁ Y
CARDRMS a.ms seulq \¥usy, uEBuLp umwnnIy
EERMG _miey ywdua), ey wuwsea] usluequosusy
effur®d Moy uwUELI ey 1SUIAGLY
Hdnd suul(] 18UIAOIL] ddy =
Mdnd_seuld s
TG ki (nefy eyngay,
uwmjueUR ey ueeARIQUIS] * Fueny umeRjUELLAg
18uAGL] T adey uep uvepasuag
. dnprig eyduaed Auwual, 7707 unyey ¢
eAwy wyBues] uedunyBur] oW ady . AOWNN [BUOISEN LBYEURLIS,
B0y dnpry SRUIC W yeBusy, uepeq ereday /Bueny
ueAunyBur yuduay,




TLT

Vi apoy ueluap Jry uepeg BuoZ-qng urelosBUSY UEP UBLIEISA|a] WrIBoL]
VE 9pos| UERUSP S1Y URPRE PUOZ URPROAIS] q
TiEsuay,
uwuBLI ey yedusy, wdneeg umosn py euereseid o
1sulang ugjueun|Ey L0401 eped O dAMS Uep  wuwies  sesiEiAoy orrt
mEsUE] 1suAg QHdY B
seui
oG], ued
uequoumey efhiay, S wromeerd |
18UIARLg ueuTuI Oy Lo1H0@ vpud O'f dMS uep  eueres uwmmyyaoad [ O
EjEsIMLE] IRUIAN CIHAV Gop i
seulg
edua],
uw) ueEuney yeBuay, wduE[eh WNasny
1suo14 ueeEy L0 doig eped o1 IMS | depegsm qeeieise sese | a1l
EJESIMLIE] IRuAd (HdY uep weuedvad uwjeydutuag
seulg
qRAuB], -~ eduwjug
uejuRLI ey -
1oy vy L0 401g eped 01 AMS _ﬁhﬂamﬁh&dﬁ L1t
eesinlieg Isutaald d8dV ueduBquIaAuad ‘EAUN puIag
seuig
VRw WY
ol b | yeyng agedy
-OMMd seui wAey wiueg B i Sunpusg Sumag eAepng | o7
wiesy A IV SV 10 uped V1 dMS hﬁww:wuﬁwéum LR
myiurpg Moy
Mdnd  seuig
AT BT
oy ©Iod quing
AL AR bl gl ¢Vl H0I Bped V' AMS aqusy Bunpueg Buesg | 11
Bhey 7o 84V eAepng defes usBunpuIad
uyBurey o)
ddnd  seua
"R BT
moy M5 . yeng
OHAd deud vAmy eyBu|ug SV A0 wpEd v dMS squBy Bunpues Suwog | 2101
i risy wey aBdv wAupng 1eAe) UBjUelUYLIa]
wBueeg  woy
ddind__ seulg
GATy eABONEd
0o 2104 . ng aqedy
“0Xod| e nA ey ev1oid eped v dMS sunpues Suviog miepngl | ‘&t
ATy 210y QEdV e ueBusquBUay
wfuEEg  Bjoy
adid  seulg
[ wAty wyBUTIe
oy iag ) . ia
ONHd seul] wist SSug gV 1ot wped V1 AMS aquily Bunpurs B ST
ehey 210y addv eAvpng Jede) urBunpuilag




Ll

IsuAaI ) 1suthcg A9 9TVl qoig ueeojaiuad yeivpa uep
URURIY Y uruw Yy uep dnpiy] uEdunyure ueumuLawRy AHdV IV OHOIR 2TV 1sesuERio umrmuequsd ot
seul(] NFIdV o) eped W dmES B | ISESIUGHIUIS URD (REUIPI0O)]
N
yog wped 4 dMS P
Eﬂm-
YO Aol uep g'arl
qedlusy, ywBusy, Amg wped (1 dmS 0
i 101D’ Ao uep a0
wunLa e ueuELI ey ot Bt tarpard umny veejopaiusd
TSULAQE ] usuenyvy uep dnpry uedunydmg ueuauaLRy [8UIAGI] “”“M .WMU.“ “MM .mw“ Jun tenjuaquuad It
uRuENY2) AHAV e Tl e _ IRESTUOL{IIS UEP ISEIpIO)]
e yorg eped O dMS 9
il Ny bz VI ot
uep '1z°V1 39d 0TV
sog '9rvI1 Yoid
BTV OANA TV

A0 eped V1 dmS

NdH poy .numuuu rssaauoip Jedep Fued (synpold UeIny euoz-qng ueeoBuag ueidog

dHY 2poy uEBUIp 1S NPAl UeInH BU0Z uepninmiag

edvq png Bz uBpninmog

ehey wBuwEg
¥10Y AdMd e

neduay,
ubjueunEN

ISUIAOL]
ddnd seulcy

EACH
eqdueeg
TN (18dV
yedus),
uEuELIE)
[sulhQd
aady

o Ao
uep ‘e'gl Folg ‘v'Al
Aol ‘Tl Hold THL
Foig eped @1 dMS
B Ao vep (L
Yolg ‘o'd’l Joid ‘1°d'l
dolg eped (41 dMS
Risey

uep ‘010 AoE ‘601
Aol ‘B0l ACIE (LD
Holg ‘9] Holg ‘SO
Aolg ‘b0l Holg ‘el
Aol ‘T Ao 1O
Foig eped 071 dMS
) 'O Aol

uep ‘pel Aol EHL
Aol ‘Tal AolE 1Al
Hoig eped g1 dmS
WEW

qoig nep ‘eEy| HoE
‘GIYT AoE '8TV
doie ALY Hold
TR A T B ]
qolg - BTV HolE
‘EUVI Ao 1TV
AO[E 0LV A" BV
Joig '8Vl ol LV
fo1H ‘9wl Hold BV
yoig ‘ZVl OdOE TV
Ao eped VI dMS

ay
uupey vuoz uslusquiaduag

¢




€LT

whey Seeeg

w0y uebuey

uELema)| uep
welIela] SBul] e

viuy

myiuTug voy
ddnd sewiq e

ARy EyduReg
=03 (184

‘oF A" uep

‘o HOE E Al oI
‘rat o vped 41 dMS
ucp

v olg vped Vo dmMS

uetIea BURIUsEl] UeBuequuaiusg Uep ueErpalua] wesdold

1=d =2poy

uvduap urdued ueurBUE]
eunz-qng vped seypouoy
uup uusUMTY ‘CULITS
‘vuripstad ucBuvquialuag

et

d apoy ueuop uMuEa] eusy nepninmiag

wley wyauR e

wjoy uedue] wARy THBURR] i g TeANEY URUNQDIAG .
T e—— 2n130d vped 01 dMS oy urduequaiuag | 00T
UBIUBLIS] 8RUIC]
Ty B 0UE P = od

N jesjus usungajiad euoz

wjoy ueBur, wARy wqBuERg — e o .

uruBlE 5y URp £103 (IHY £ 10 eped 1 dMs uedeiausd uep ‘uesedau et

URUBIa] §RUIC]

‘iSSP UAAUL dseyNTSp]

A 9poy urBuap (edey UBUNGIIA] PUOZ-qnE uer|ojaBung weldold

N3 Apoy uTBusp jeijey NEINGEIag BuoZ URpninMISd

yrduay,
UR uwL[EY
isutanlg
urUEINYIY
seul(]

uruEnyay Uep dnpry uEunyBur] usasuausy

Edua),

ww UL EY

15ujAGLy
agdy e
NAdY

AT

Foig eped "1 AMS
uep

‘gl qod uep gal
Jopg eped 1 dmS
101°0°1 AO|E UBP ‘S0l
Fo|q '$071 Ao ‘£0l
Aelg ‘0] AeE 101
qorg eped O AMS
e AR Gl

uep “1Z°Y1 Yold 'NEV'l
yorg 9TVl doia
NAG AR Lt G40 A
soig eped Wl dMS

P

LSIAAUOHIP
yedep Bued 1synposd uEny
euoz-qng Ueduequualuag

=11

yyeduag,
uejuetuey

ECE]

Foig eped  d1 dMS
uep

bl dolg uep g£acl
jorg wped 41 AMS
0191 Mol uep ‘gD
Aol ‘D) Nold ‘el
do1g ‘Tl qeld ‘T
jorg wped O] dMS
ReARE L]

uep 17yl 30lE 07V

tsqnpoud umny wped
umny unepo[aiua uenjesay|




LT

m,hm mmﬂ ,
5%3 :ﬂm:.” o whuy esiBu " BUOZ-Qng eped urlesewD|
d o | . uep ueyejoBusd Qs | 17
whmﬂmﬂaﬁ% ey gddy Lo eped Viidms 0 sidsiqory eiusquaBuy
1 S| -
S G 1-d 2poy
eiuy wfure a..u @'l A0 uep sl uEBuLp UEHUE} UBWELE),
Ejoy wEdung wivy wypuereg | A8 VAL Y i vucgz-qng vped ususad |
uvuuyE}IN UEp €I0N Jqudv g 41 dms UTYNNALS] BUBIESRL]

uetUEa ] SLUl(]

uep LYl
Ao eped Vi dmS

UEP BUBINS UBIUR[URLA]
uup uwepaiua

URTUELa uBynnAusg wesdor] z

o

Jqoig usp 'gdl yo
‘T Ao mped ' dMS
uep @

Aol ump ‘L] HOlH

ey ﬁwmi.& 1011 Yo wped a.._H uaun“ P g apoyy uvBusp ueyewagad
oy uedue, VAR, urpe § Uo7~
i 9 covanay” | A e ovor e | RTINS | v
i 0 5 . .
uelIead seull T8 Hoig wped 81 dMS q vueleseid ‘uvBusqiuaiuag
eV Holg uep
AR CERARAE T
BTV HOE LTV HOE
QUYL AHOE "B 1V RO )
‘Lol vprd v dms B
5] A0IE uTp
Al N ‘Tdl Yy
‘TE Ao eped g1dms 0
&Mx smMﬂ_& 9 doid vped Q1 dms P
oM ] uwp 010 £
UBUE 133 uep winy miBuRpEg Moilg uEp ‘oD oM -d 2poy ueduap usungayiad
usluERad el - . ‘DT Aol ‘BT qolg euogz-qng eped seypowoy | £1'7
wiey Al 'z old eped O dMS '3 uep ugsemey ‘eURIRS
eyBurie wjoy ‘£UHl Hojg uep ‘eurteserd uvduequiaduag
Hdnd e ‘racdold eped g1 dms 9
‘ez V' qulE
SV AL 2V ol
‘oo eped v ams @
‘b AT A0 uep
‘TR folE wped A dMS P
uBp
sa“.wzﬂ_.w_w_md”m R ¥l uEp L] 5
ueuEgERy Uep - Aol eped 1 dMS 0 apoy usBusp mingromaon
ustuELag SeNi( b sl YRR L euoz-qng eped seppowoy | 711
e 103 C1HdV A% uep ZOl jorg \rep uesemey ‘eueses
wqdueed woy PO Ao wped U._n M..ﬂmw 4 ‘muriwswid unBuequuaBuag
Mdfd seul i

Hojg uep ‘DzVI1 olg
‘BIVI A" LV A0E
‘ov]old Bped VT dMS




SLT

UTp 01 o1
g uep ‘oD Yold sty ko
. ‘el ¥olg 'R0l Hold £=d ) u
rATY AU - kg Folss mnmn_ Sraes HRUNGI®Iag BUOZ-GNG
oy UeBuvg =>sw TARLE R ‘e°g] ynlg uep eped URIUELS] UTIUSELS] L1e
e g ot WO ARV | gy o eped g1 dms g uep uuEBuad qng
RERPH: RO RV A0l SIUSIQOIBY UEBUEqUIABUD
/YT AE 2V yod
‘oy o eped v dms e
'SE110|@ uep
‘wE Ao THT Yol
‘TA e oped A dMS @
' aog eped (1 dmMs P 5
wAmy myHu UEp 01Ol = 9poy uEAUap :ﬁ::ﬂcx._uw
3 Bl WeTe ; yoig wep ‘oD Yol 5 .

oy ueBueg wAvy wqBuRRg | e BUOZ-gNS Uped wELEMa | o
wwEymay uep @O BV | 50 swﬁm%mn_oo_.ﬁ i URLN|NAUSY BURIESRIG
URIURLIS] SeUlr] Q o o URP BURIRS UBIBRIINWDS]

e| e uep Uep upeipoAUSg
‘raramgeped g dms q :
TV HRIE
‘FVT A0 AV A0
‘v o eped V1 dms e
] b AT NE uep
‘Taro eped g1 dMs P
uep
/Al uwamn__ uEp'L Q] z
uley wyBury, Aoy ar dms ol _

g eARy BT wep D) aﬁnﬁwﬁﬂuﬁuﬁﬁ -
uRUEYEY UEp e10y (ddV A018 uep Z01 e uep ueyeloiusg qng
uBlEIad SeRUIl 101 ¥ols eped u.e_d mam q stusiqostly uEAweqUIBUT,

ojgl uep ‘0TVT Yol
‘6T A9 LV Yold
‘v o vped VidmME B
VAT ANE uep
‘Ta o eped A1 dms
uep
WOl Aol wep'Lal z
wAvy wiureg Horg eped g dmE A | =d apoyf ueBuap minynyioy
wny ueluey BABY mifueug wep 0| euoz-qug eped veluead |
uruEERY UEp 10y (EdY AOE uep 'Z0l %ol UBYN|NAUSY BURICSEL |
UBIuBag seul] ‘Too eped O1dMS P uep ﬁﬁﬂ.mﬂ“ﬁﬂ
vl J
Aol uEp ‘0Tl qoE
‘ST AOIE LV Aol
‘o og oped VIdMS 0
(1 ﬂmmmhjm
efey exdu o ) . uepnfuejaydag uebue,
u.%xduwﬁ““m uivy efugey | ¢ ATHOHE epud g1 m%»m a ueiuelag ueye] emeges |
UBUELEIDY UEp e10y (ddVv v Aol Bped v d mm G uedued veweur vuoy
uBlUBa] FEUl] B AR Vidm -qng uedejauad sojn#al
uep veiley usunsnAuag
99 4o uep
‘GET A0l b qolg T-d 3posy
‘Ta'l Horg eped 471 dMS s urduap uwdueg usureue],




9LT

TV
eey i PG R A I 1] 3 T
eydueiey Moy whE DI | ozve Aot TV Aol s e e | VT
UBUENHI EBUIC 'SV doE RIVL oIE o
'LV %o eped Vo dMS
7-311 spmy ueduap efepipng uruBUI] BUGZ qng rped uruR§Ua] uemolaBuo meifodd 1
31 2pod| UEBUSP UBUBNUI,] BUOZ repnnals] P
EARy eyBuTeq
w0y ueduey wAmy oyfuepeg BAey EBUER A welad YN e
ueuByERy UEp woy aady BYES() UBPEY UEYMURGULS]
ueIlBLa] SBul]
TAEy CYAUE[E] o
BSL{] UFD U BIIEDIY
I wesieg viey wpureg ey m{RUEE] AN 1P 1uEya, ueERRqUIa|ay
ueueyEay uep €0y GHdV swjisudey] urduequioBusy
HEBIUENA] FEUL]
BAvy EAUe[Eg BED]
Beloy :IMGGL ﬂzﬂﬂ ﬂu_w.:m_m.n_ afey exBu UEP UBjeuIesTy] 1P UBIURLG,] orte
uuueEley Uup By (HdY H BYPUETE A uynnsUag UvEBRqUIaa
UEIUELAG SEULQ seyrsedey useyBuiuag
EEX
o uep 's'dl qoid
‘Ao epEd 3T dmMs P
uep ‘g'ql
3o uvp wm.%g HolH
. ‘raryogeped atdms P
N s i, P — T bmd PO UEBUP B BTy
oA od i Joig uep ‘0101 Yoid vuoz-qng vped vewenad | 577
el s k. FOAHAY | o yoeped oTame 0| weieseweg uep veyeoBuag
UBIUENI] Seul(] ‘g Yord eped € dms q
TEV' qog uep
‘021 A 6TV Holg
BUVAME LUV 0"
‘UYL A0 BTV A0
‘LvidoE eped vidms B
EER
doig uep 'g@l Yol
‘Tdr o eped 3 ams @
uep gl
joig uep 'La yod
‘vatyoigeped a1dms P  bd poy weBuap
o e — 1101 UB{ELIIE] BUOZ-qNS
st b moy nady | 108 VR ‘01D el eped uBuepag BURIESRY] | @12
e _ ‘poraoigeped 01dms o | uep suwies umwepueuiag
Lshint hieit TatAoE sped @1dMs uup ugelpaiuag
TEV y0lg uep
‘OF VA0 61V H0E
‘BUYT A L1V Hold
Ory'l Aol BTV Ao
‘Lviyod eped vidms e
GHE A0g uep




LLT

eiey
wfdueieg Loy
ueumiLag seUlg

ARy BYBURRY
moy QHAV

a1 0| dep

g Ho eped g dMS

. eyl
Nl uep ‘ezV o ol
DTV Ao 91Vl Aol
‘SUVT ¥oid 1V XoE

2y ol eped v dMS

BSIP UBP UMRLRIGY

1P uey uesiepipnguiad
uryniniuad uesiequusay
sesedey umeBuIu=

grt

wiey
edurEg woy
URIELS] STUL

edny eyiuTeg
=03 QHdY

T AT90E uBp

Al o wped g dms

uep LA HOE uep 9]
NE 3 ATANE ‘T AT AN

‘vat AoE eped g dms

501901 uep ‘0 ed

‘70l qog eped ) dms

'z g yolg uep

a1 voig eped g1 dms -

BEV
Foig  uep ‘gzVil Yog
0TV A 9TV Aolg
‘ST'VT dolE vTVT Ao

‘Lv'] yolg eped vl AMS

ueyl
ureAnpipnguad ynun e
urpesjuwiuad uEburquUABUS]

ahey
widuereg moy
UBUBHLID{ SBUIC]

BARY wyBuLe
Moy addV

Z A1 A0 Uep

AT Aoig vped g dms
uep t4 Q] A0E Usp ‘9'q |
AL 'S T AOIA ‘7] A0l

At o eped a1 dmMs

G010 UEp ‘¢ 01 A0

‘Torl doig eped O dMS

'Z @1 ¥0ig uep

UaT AoE eped d dMS

TV
Mg uep  ‘CE VMO
07V A 9TV AMH
GV A0E BIVL X0l

Ly ol eped v dMS

ueyt ueniepipnguuad
ymjun ueye ueBunpuipad
uep usjeejuswad
‘ueBupquiaduag

et

LU
eBuRfEg oy
UBUERLIa SBUL(]

ehey eyBuvieg
@10y Cady

‘Ta13o1g uep

141 deig eped 9 dms -

uwp L] YOE uep ‘9'q]
ald 'S 0| Ol ‘2] Kol

‘Ua qog eped q dms

501 HolE wep ' ol
‘T Mol eped 3] dMS
‘z'd’] yolg uep

el o eped g dMS

TV
Y0 wep ‘gEv yNg
0zV Mol ‘elVT Nolg
‘SUVIT AoE BTV Held

‘v ol eped vl dMs

uey uenfeprpnguad
uenelueusd UBp URBUIQULIS]

it

T A0 uep

vl doid eped @ dMS -

uep {201 q0E uep ‘9'q]
Ao Sd LA T AT Yol
‘ol qog eped @ AMS

S0 N0 wEp ‘pD A0lg
‘701 AnE epEd O dMS

‘TR AeE uep
Ud'l qog eped g1 dMS

P

D

9




8L1

IET
URUELULEY ARy L ) ) .
eAEYy 18UIAOI] exBueed hﬁ.%“.ﬂ.%ﬂﬂuxm& m_.__ﬂw P
ey ML o B0
‘u,mm i ss_.a.:“a @ e n.n.—__% * | ron yeE eped O dms o UIRSIALIR] .
e ) UeBuaL, uep 'p'g” wUOZ-gN§ uedtreguusdu L
wAEy eydueeg yuduay, umuEEy 'S'E 101 UEP v H | A0IE 0Z-ans q A
@0y Mdnd seu uEjLEE 1SUIAGL ‘Z' | Mo eped g1 dms 9
) (sULADIY Caady e TV Ao eped v dms @
Wdild  ®eul] e

14 9Py UTBUGP wjEsIMLIY] BUOZ-ANg tee|njaBua, wesdnig

M APy ueBuap elEsimUEg euoZ uepninmied 4

ST HOIF ¥ped (T dMS q
uep

601 A0tE vPRd 01 dMS |

A eieuay .-
yBuequad urBuequisBuag | 1T

NWNg =
NHdY =

WOSH UBLUa)|

1dd opoy veBuap yunsr] Edeual, vmigBurqIuay BUOZ-qng ueefoaiuag weidaly r

Ll Ppo3 UEBUAP HUST] ERuA), weHBURQUS] VIO uEpnnaa] ]

:u..«_wmﬁknv_ ugjueuney wrBo] uming
::.Ew WASE uBLmuaay tsunlg o'l 018 vped 41 dMS [esauny veBuvquimaag [ 111
Wasa seulg agdv BUOZ-qNg ues[ojaBuag

NEdV =

NI 2poy UeBuop wiefo] uwng [RISUIN UEBURGLIELA] BUCZ-qNS URE[o[BUaY Wil 1

1 apay weBuap uEBURqUIES] BU0Z URPNINAIS] a

AT A0l uvp
a1 o wped g dms @
uep {2 (' Nolg uep ‘o |
Aoig 'e'dl old ‘T AT Held
‘et Aol eped q1 dms P

50 Yol uep ‘g0l ol !
— ;ﬂuw. wioy eyBuerng | ‘701 M0/ eped o1 AME 0 s g | o
oy (Jadv ‘Z'E1 o uep : S T
URUBHLID| SEUI(] LT o eped g gd seyrsedey urdueg FER]

. TV
Ao uep ‘gZvl o
‘0z'V1 detld ‘oryl ol
‘eTVT AoE pTVL X0
Ly dolg eped v dMS B
) TAld0d uep
AT Aog eped g dms 2
ump L] HO/E UUp ‘e a]
¥oug ‘o Q' AeIg ‘Tl Nole
‘Tat ol eped ) dMS P
‘GO0 uep ‘1D Yig
‘T ol vped Ol dMS <




6.1

wAey
wifueeg @y

uBuINIad seuig .

uAny eyfuvieg

oy Hdnd seul] e

ey exAuE]Ey
w03 GHAY

Ump g A9 uep A0
solg ‘e Halg sl
Ao "€ (1 A0 T HoI"

Tl AE BpEd (] AMS ]

O doig vep 010
ANH 'BD1 HAH RO
B A I B IR el
HOlH 'S0 A0 b0 Hold

‘TO'1 Hold eped 0] dMS

'pf'] O] URP ‘£ HOlH

‘e Hoid epwd g dms -

BTV HOIH Uep BTV |
A0l 2TV A0 TEV
Ao 61V A0IE 8LV
No|g A1V MolE ATV
L IR 1 B S|
solg 1TV Mo 0rvl
Nl BV OH 8Vl
EECRREE GRS T

‘T'v1 Ao wped v dMS

wAey
wfuejey  ®oy

R IA|  BeUl] e

wAwy eqdueEe
€ay Ndnd seul] e

Z-3 apoy ueiuap 183uy), ueiepeday ueEWNIA] TUOZ-qng eped pAuueiunyBur] uep ueundueg

vy eyduneg
B0} JedV

ueBunydury uwp
URLUNBUEE UBTIRYLIU]

o1l

AT AU SPR AT AMS
awp Cl | HelE uep L
Ao 901 A9E ‘sl
AOIA €T HOIH 1T 1) AV

“Trt Ao eped (] dMS

LD RO wep ‘01D
Aol ‘601 MOl ‘80
Holg ‘4D Mo ‘e
ECERRER T R G 1]

T Holg wped 07 dmS

‘eI 9olg uep ‘e Holg

‘TR Aol eped g dMS

TV HOIE URp REV
Ao ZEY | Ao eVl
Nolg 6TV AU BTV
Aol ATV ol 9TVl
AOE BTV 0| STV
solg 11V ol forv
A0l|g BV Aol '8V
AHolg LV Ao 'O HolE

TV qolg wped v dms

(CUER QTG

uedunydury
uep ueunfuey uesjeusg

iakuad vepninaaay weilog

7= 9poy ueduap #Bury, uejepeday veyBWNIaY BUOZ-qNs uepninmliad

N 2poy ueBuap UEEWTUA BUOZ UBPhinMiag

eAey

wyduend 810y
BI0J-MOdd seulr]

eAwy exdunieg
By ¥dnd seulq e

ESa]
UEUBUI]EY
istaalg
EsIALIY]
seuic]
yeduay,
uRuELey
Isutanlg

BARY
exduee]
Moy (1ddy »
yeduay,
uw U ey
[SUIAGL]

addv

ey exSueled dm

EIBSIMULE] UBSEMIY (TH
uep uedaig urunsniusag

[ 8h ¢




081

efey
eBuvieg winy
UEIUIa] Seui(]

wAry exdunpeg
B0 (1H4V

Z-» 2poy neBuap Bu], uejepeday] UBEUNIS] RUOZ-gNng Bped weunnuag

T A0 eped 4 dMs B
uEp '] HOlE uep ‘L]
Yoig ‘ol Aeg ‘el
Aorg ‘w1l Ho A Heg
‘Tat Ao eped a1 dms P

O o uep ‘oD
Norg ‘el A" RO
Yorg Lo AmE 90
Ol ‘GO A0 e OO
‘T01 yoig eped O dms o
‘Pl HOIE Uep 'Rl ol
‘Tl AMg eped g dMS

TV A0IE URp ATV
dqo[g TZV A0 15V
Aol BTV A0 8TV
o 21V Aol ‘ervl
Aol UV o RTY
Aol 1TV A0 01V
AN BV A%E RV
A0 "LV A0 9V AN
Uy yoig eped v dms

funp] yefer
AEPLL [HITY URIEQIS

ugsemey uepninmiag umidorg

AR
effiuepe]  eoy
URWIDIA] RRUL] e

vhey exHuwEg
MON Mdfld FRUI] .

eAey eyiuweg
oy agdv

T AOIE 5P {1 dMS 2
uep ‘gl [ 4O18 uep ‘L]
Aol O A" 'S
3otg ‘€011 HOE T Aol
‘et Ao eped () dms P

H11°0°1 HolE uep ‘o1 0
qolg BT A9H ‘RO
Jold ‘£D1 YA ‘9Dl
ol 'S0 NOlg bl Xolg
‘ol yord wped O dms 2
ET HOIE URP e oI
‘Tl qoid vped g dms q

2V H0Ig uRp 'EE V]
Holg ZE VI AE 1EV
Aol BTV MAIE ‘RTV
Aorg LTV AOlE ‘el v
q01E PIVI AOE RTVL
TS N e U< e
Hag eVl e BV
Aolg LVl A0E oyl jog
TV doig wped vl dmS

uedunydur] uep
urundueg urejRUSY WYEP
T RIRASEIU UERARFUAGLLS]

‘A Holg eped g0 dMS




131

rAwy
eydueieg moy
UBLIPS sBug

iy exBueiig
moy (HdV

CRE G ELCEED

‘z'al yoig eped €1 dMS

TVl A0lE UBp ‘BTV]
sfolg ‘ZEV NolE 1TV
o ATV Yol ‘|IUV
Wold ATV deid 'arv
dolg b1V ol BTV
qolF TV Ao 0LVl
qolg BV A0 RV
Aolg LV o ‘O] Yol
‘vl dolg eped v dMS

msemg

vhey
wjueed moy
LEPHS] sEU]

yedua],
ugjuBuLieyN
lsuAalg
ueunyiad
SEUI]

AdNd UBHARUAY]

wiuure

uBRARIqUIZG -

BARY
eduejey

moy (AHdV »

1yeuay,

ueuEnEy

1suiAGIg
agdv s
NEIV

a

o

e UL (18
urepo[aBtiag /uewpalusg
emeseliay

[ >

Z AT N0 eped 97 dMS

uep ‘RQ°] YOIE Uep L]
yold ‘e'dl deld ‘s'al
o ‘e Ao ‘T Xold
Tat vod eped 01 dms

1001 olg uep ‘0101
jold ‘ADT ol ‘8D
qolg LDl Ao 90
ECERCRR R DRSNS |

T Aol eped O dMS

e 018 UEpR ‘Ed 1 ol

‘zel o eped @1 dMS

BV NOIE WP BTV
Xolg 'ZTV1 A9E 1yl
A0 BTV A9 TRTVL
Aolg ALV A0IE 9TV
Aol BTV A%E ETV
A0l TV A9E 0TVl
Ao ‘6V Ao ‘8'V
soig ‘4v'l Hold oVl Holg

TV Aol eped V' dMS

o

o

ueunp isdun, Juefunuap
ANTUN UBRBILNIS] 1P
W) SW[F(] UEp BUBIRG
‘PURIRSRI uERIpPaluag

1@8uy, urepRday URqEITIS] BUoZ-qng Tpud (1§) WNUI STHINN URp PURIES ‘PURIVSEL] URERBuIa] uEpninaua ureior

wley
eyBuereg ejny
UBJLUD{IS] s8ulr]

eAny eyBu|Eg
oy (1gdV

T o eped 177 dMS
uep g’ A0 uep ‘LAl
A0l ‘odT A" ‘5A
AolF ‘€'d 14018 ‘T A e
‘a1 Aoig eped Q' dms
10D HolE vep ‘01D
qNg ‘6D ANF RODT
Ao LD Mol e
Ho1d ‘10 HPIE Dl ol
‘wol Aol eped O dmS
Yl 1 AOE URp 'EH T 0

]

‘TR A0l eped f dMS

wZ'V1A0E Uep ‘2EY ]
jolg ‘zEyl AoE 1BVl
qo1g BV A" ‘8IVI
S0l ATV OA0IE TVl
3o19 'pI'VI A0IE BTV
Aolg TV A%E 00V
Jold AV NE RV
A0NG LV ROE 'OV ¥0g
‘Iv] Yo vped v dMS

P

NSd wiIasag
uny yedw] yepiy qeumy
ueyieqla] eweseliay

taaid




[4:1"

BARY
wifueed Moy
uBluIAIad  sRUIC]

wAry exduwied
oy Adrld seulg

Sad &0 Noje € 0 [ 018
‘U0 el eped D AMS
|| Aoy uep
zel Aog eped g dMS 9

AT EE L

TV ANE CTEV AU
v ey | T o) Sivi Ao usunfur usp

= 3

BIOAABY | qry dem STV Aol i L
PV AR 21V A0
TUV AME TTV1 A0IE
‘oT'V] A" eVl AolE
BV A0 LV A0 OVl
ECERCRBE L i ATS E E T
‘Tvl qole eped v dMS

o

o

[

BARN
wjfueey oy
ugRuDPad  seui]

ARy eqdueey
®10} ddfd sesi

£

EEIELE]
uep ‘e@ (0| TH | AolE
‘At Aol eped g1 dMS

uep ‘8]
Slorg uEp ‘L1 A01E 9]
Aolg ‘Sl A" b a
EC RGN R T AR R L
"Ian yoig eped (11 dMS P

1D
3O[g URP ‘OT'DTHOE '6'D']
jolg ‘RO AME LD
A0 9D A SO
eaey eBUY(g mwrm._ww_m,ﬁ_nm%%__ i ueBunsdun
woy qidv = '] Holg uBp uEp veun3durg uLe|EURg
zd1 {9 'ped g1 dMS 9
BTV A91E uBp
‘TEVT AOlg 1TV HOlE
‘DYl HUE 61V YOIE
'RUVT Aol LTV dolE
‘aryl dolg SV o"
BV AOIE ETVL AOIH
TUVL Ao TV AOIE
TR AT I e
"V AGIE LV N0l ey )
HO[F STV AE TV HOIH
LYl o eped v dms

u

§ apoy usuap 3uvpag umepeday urRyELINIag BUoZ-qng vped efuuriunyBur] uvp uranBueg uemEuad ueeneEBusRiuag uwpninmiag weSorg

vt

- apoy uxBuap Suvpag umepeda)y URELIUE PUOZ-qNS URPRinmMIy

T3 A0 oped AT AMS 2
uep iR°(T Y0 Uep Lq']
Foig ‘el ol 'sdl
A0 ‘e a0 A Yol
T o wped A dmMS P
11071 ¥o1g vep ‘01 D]
F9H AL Mg ‘RO
ECI RN B (1 - Ral|
Ol ‘0T A0 B0 oI
‘7200 Ag eped O dMS D




€8T

HOIE w01 A0/ € 1 | A0
Tl Holg wped O IMS
pE’ Ao uep
gal doig wped g dMS
2TVl Nojg uep
55 TV oA 1TV HoE
kg ‘ ‘0l Aol BVl old R
wBuEtg oY uﬂwﬂ.%mwﬁm ALV LTV 1 PSRRI .. HM
LENLTS] seuld] " ‘9ryl Aol ‘Sl ' !
BTV O STV HOId
TUV o ‘TT'V o
TVl A%E ‘wvil old
‘RY'IAOME LVA0ME 9V
Ao 'SV AIE TV A0
UV ol epRd v dMS ®

]

o

Buepag urmepeday UeyewnIag BuoZ-qng eped uBpNULa] vesEARY UEpninaa, weilon r
EIELE]
uep ‘g @] ARIE T H0E
‘TA1 HolE eped | AMS @
uep ‘g a’
doig uep L'l qoId ‘9l
AN ‘AT ANG Al
RO NE L Rl R T ]
‘vl ¥ eped a7 dMS P
ot
HOIE BEP DT LA ‘A DT
doig ROT AN ‘LD
i Aol g 9D A" ‘gD i
ol : A0 b0 T qOIE 0T 0 urBunydur] uep
wyBurieg voy §hm,”%mﬂ£ ot o eped o1 dms 0 | usunSuvy ueeouag wepp | €1
EUIIag STl o hre’] yoid uep T TIUASEIL UTPATRIAGUIS
z'g1 Mo eped g dMS 9
g7’ 3olg ucp
2TV MOl TTV Aeld
'0ZV Aol ‘el %ol
KUV Yold LTV Yo
‘oYl WOl STV Hold
‘PUYT MOl BTV Hoid
TUVT WO CTUVT dold
‘orvi A%E eV Yod
RVIHOE LV 0 9TVl
Aoig 'SVl eld 2V e
TV HPlE Fped W dMS ®
EIERE]
uep ‘gd@’] Ao ‘TAT A0l
‘Al dew eped g dMS 2
uep g d]
Solg uep “2'a’l yng ‘9 dl
¥l ‘grat H|g ‘vdl
LR R G Nl
‘Tal yoid eped A dMS P

ol
Ao[g urp ‘010 ¥o1g ‘6D
A" RO %G L0

qolg ‘oDl ¥%lg ‘SO



781

weEmg

efey
eydueRg Mot
UL Seuld

yeduay,
ugeunjey
tsuAalg
UENUIHA]
seui(]

Adfid UBLIuRLIN

Ruupag umrpeday ueymLnIad Buoz-qng eped (N5d) w

eiuue]

UBEABIQUIA] -

wARy
eydureg
=ION (18dV »
yeduay,
UBIULIT Y
1suAaLg
agdy
NEdY

EEERCRIE AR
‘To1 Yo eped O dMS D
‘ba’] yog uep
za1 Ao vped g dms q
BTV Nog uep
‘TEVT Aol LEVL dod
0TVl Reld ‘el Yeld
‘KUY dold ATV deld
GrYl o STV el
‘LY A0l BTV dold
TV dei| 11V Ao
‘arvt A9g eVl Yol
RV LV HalE eVl
Aol 'SV HOIE TV 0|
UV Ao eped v dms E

uwrungg 1s8un, Surfunuap
HIUN UeYELNIa] 1P
Ty W] UBp BUBIRG
‘eurIEsEl] UWeIpPAIAUD]

nrn ST U PURIES ‘eumimsel] UBEBUINE urpainmsg wedol)

vAey
eyBurpog moy
uBuRg seuid

eARy EXBUR[RY
w10 (AAV

] VAT A
uep BHT AOE 'ZE ] A0

‘va e wped g dME 2
uep ‘g'Q
AOlg wep LA 30" ‘oA
A saT ANd vdl
A9d BT NN Ta A

‘a1 ¥yo1a eped Q'] dMS P
ool
Ol UEP 01D N0 “HD]
F909 /DT AE LD
yoilg ‘oDl ¥ard ‘sl
A0 ‘b0 AOE 70 A0

‘o aog eped 3 dME D
e A0 uep

Z@1 qoid vped g dMS 9
BTVl {0g uep
‘TTVL e 1EVT Noig
‘DZ Y el ATV ol
RUVT H0 LUV Ho|
‘ar'y’l delE STV Ao
‘LY Aol ‘eTV Yold
TV A0l TUV o
‘DY A0E eV ol|
RV AOIE LV ROIE 'OV T
ECER-RAR L ERASE L

‘Uvl Mol eped o dMS ®

N8d vitasag
TUNH yeAr JupiL yeumy]
ueyiegiad vieselia

T

CEIEEE]
uep ‘gE’l 018 T Al Aol
‘ra Hog eped g dMS @

uwp 'gql
3ot uep 'Lal 4o ‘9d)
qold 'Sal g val
O[e ‘B AT {0 T Hold
‘Tat yoid eped a1 dMS P

b § e
SOpe UEp ‘01D TA0E ‘6'0']
qd ‘801 !
A0l ‘9D Mg




98T

wAEY

mifiueeg  Eoy
umudad SRl
vATY EABUE|Ig
Oy W14 seulg

BARY E_‘m_._ﬂ_.mm
€10y (IHdV

S0
uep ‘gl Ao gdl Ao

e gorg eped g dms

BTVl Ao
uep ‘gZ'V1 Aol ‘ETVI
AO[El 1TV A0 0TV
qorg 'RUVI A8 L0V
A0l 'OVl A0 BTV
Aol VIV OAOE TV
Folg LUV A" 01V
Folg ‘HVI AQE LV
Hord 5V A0 bVl H0lE

UV e eped viodms

i

uedunyaur]
uep ueunfuey ueejeusg

-3 9poy ueduap yepuay uejepeday uryelnaag euoz-qng wvped efuuedunyduyr] uep 1eg] 194 ureivBBusiaiuag wepninmiag weidos

IR )

=¥ 3pey UFBUSP YRPUSY UFEPEdaY URYELNIA] SUOZ-QnS UBPRnma]

vioy
vyBuviey viny
ueuag seuld

naEy wABUB| B
Mo JHdY

IR
uep ‘gHT 3G el 30

TE Aol vped q1 dMS

. uep ‘g d
Aopg uep L A0E ‘9'a
AMg 2AT A" A
Aotg ‘e aI MOE T g

‘r'an yerd eped a7 dMS

101
(g UEP 01D 30 ‘6 D
Aol R AN LD
LI SRR U = Rl
A0 b0 HOIG T D) A0E

‘To1 A0E Tped O dMS

‘AL N0 uep

z doid vped g dMS
‘B7Y yoig uep
Joig 12Vl Yo
‘0EY Mol BTV Hold
‘RUVT MOl 21V o
‘grv qoi STV o
‘PLVT MO STV A0
TUYL Mol TUVT 0|
‘oYl AoE ‘el o
‘Ao LV N9l 9Vl
EEERAR CERARE Tt

TV Aol eped v dMS

Ed

=2

UTLUDINULISY (18d
ureiojaiuad /uenipaiuayg
wurestliay]

zTe

TR EE]
uep ‘el | {08 ‘7d 1 A0

‘A Aeg eped 9 dMS

uep _-wzn—_"
Jorg uep LA A" ‘9 dl
Folg ‘g'al Ao val
Sold ‘£ X" T a1 N8

‘A qoig eped ol MS

ol
Fopg uvp ‘0101 {0g ‘a0l
Aol gD A L0
Aog ‘oDl A" ‘SO




981

ehwy
vBuElRg WMoy
UBWIAI2 sEUIC]

cauy oyfunieg
w103 QedV

Xoig 90 o 'S0
A0ME b0 O S0 AME

‘7701 doid vped O°f dMS

SEAME
uup ‘g’ M 7E 1 y0d

‘1] yoig eped g dMS

eV HoE
ucp ‘gZyl Hol| ‘TTV
¥OE 17V Aol 0TV
Ao KUV A0IE LTV
¥oid '9rYl Aol STV
F0lg 'pIV Ao 2TV
Aol TV A9E DTVl
A%g BV OANE LV
Aa1g SV A0 bV oE

UV o eped Y dMS

9

ueBunydur] uep
ununBury ueERUL WUR[ED
TE[RIRASEII URRARPIIQWS]

>0 B

Bhey
wjdueeg 0oy
umUIa  seulq

vAvy vyBucied
may ¥dnd seutd

eaRy exBume
=0 (GHAV

EER
Aolg] uep ‘GE AE bl
Solg ‘191 40| T A {0

‘TAT yoE vped 97 dMS

uep ‘gl
Aolg uep ‘LA 3o ‘9 al
Foig ‘sdr oAmdg pal
A €A’ N0 AT A0

a1 ¥ eped (| dMS

1121 Hold Bep ‘01D
Ag HDT HAG RO
¥oig ‘oD Mg ‘sl
E LR T NN L

‘T01 0| eped 07 dMS

S qeE
uep ‘ed’ qoig ad 1 Yo

‘va e eped g dMs

BTAAR |
uep ‘gEVl M| TRV
o[ 12V Mol ‘0E'Yl
qoid ‘RUV Ol LUV
jAoig ‘oYl Nolg STV
Jqolg pIV 0| 2LV
joig "ITVT Aol DTV
qoi AV A" LVl
Sofg SVl XOIE b VT Ol

‘11 ¥eid eped v dMS ¢

I

usfuny8ur] usp
uruNBuRE URRIRYMLS]

o1l

gAl
yo1g wep ‘o d] Y0 bl
sofd gl ol T H ] AP

‘a1 ¥ eped 9 dAMS

usp g
yog uep ‘La’ 19 '9°a
dod ‘e'al Ao ‘vat
Foig ‘el ¥org ‘T Rog

‘Tt Aoy eped 01 dMS

117071 Ho1d uep ‘01°D]
¥l CADT AMG AD
qog ‘90 ¥l 'S
Sag ‘b0 4ol ‘D' HnIg

‘Tl qeig wped O dMS ¢




L8T

wley
ejumey moy
LRI $eul(]

edey eyBuweg
eoY (1adY

HOIH 90[ YoI8 Uep S0
A0l B0 AOIE BT Hold
‘T 01 Yole wped O] dms

‘gEl Ao
uep ‘gd’l Mol ‘ZE] ol

‘Ta ol eped g1 dMs

bz V' Yoid
uep ‘ezV1 Mol ‘ZZVI
yolg ‘tE AoV ‘0zl
Aol ‘1YL dOIE LLVI
qolg ‘91 vl Mo ‘ST
Ao BTV NoE 2V
xo|@ ‘11l el ‘nrvl
o1 eV A" LVl
A918 ‘S VT ACIE bV A0
‘T'V1 ol eped v dms

184 elasag
[uny yese yepi, gewny
UGl ereselioy

cT'T

uiey
uyueey 2oy
UBJUWIO SBuLl]

-] Spoy ueduap yepuay

rARy EyBUR[RY
moy (1gdV

EER

Jold uep ‘@1 HoIE ‘b
Xaig ‘€@l ¥o1d ‘'z Al Ao
‘vat your eped 41 dMS
uep R

¥o|g uep ‘L] NoE '9'al
$o1g ‘ol deld bat
Joig ‘grd’l Hoig 'z a1 qolg
‘perl oty eped () dMS
IO HOIE URp ‘0101
A91g ‘6D AYE '8
Aolel ‘901 Rog uep 18D
A0 ‘b DT ACIE B Aol
‘zor Ao eped 0] dms
‘gl A01El

wep ‘g'g’| Aold ‘Tl deld
a1 Ao wped g dMS
ETa'AR Gt

uep ‘gz'V1 Yo ‘ZEVI
Jor ‘Tz AoV ‘0T
WO BI'VI NOIE LTV
Aol Ol Vl Nolg ‘SUV
Fold ‘p1V A9\ TIVI
No ‘T1vl Ao ‘ol
AoE BV AoE LV
AIE SV AP bV ACIE
‘v Aol mped v dms

P

uejeprday uRyEUNSA] BUOZ-GNE TPRD URUPINULIS|

unp yefe]
SAEPL, Yeuiny umLeqEag

unsemey uepninmiag weidos,]

e

9dl
yoig uep ‘ST ANG bA']
A01d ‘£ A0l ‘T3 H0g

‘TA Aol eped g1 dMS

~uepigq]
S0l uep ‘LA’ 408 ‘9'a’l
Ag ‘cal NolE ba
ELERRARE B G A N R E
‘Al g eped (11 dMS
L0 Hoig wep ‘01 D]
Aol ‘el AMg ‘RO

P




881

wiey
exBuepe] w0y
UBJUID,| SHULC

eAry uyBugmeg
B0y dddv

HAOIE 901 0" Uep SO
F01g B0 Hod ‘e0l Hoid
‘T0' yoig eped D7) dms 9
‘o] o
uep ‘gd’l Yoig ‘THT Hold
‘T w0l eped g dmS 9
BTV Yord
uep ‘gzvil ol ‘ZE'VI
Aol 12 eld V1 ‘08l
A0l ‘AT Y1 ROl LTV
qold ‘91 Vi Molg STV
Yoild ‘pIVI dolg ‘ZIVI
jolg L1Vl joig ‘ot
Aolg BV A9 'LV
Aol ‘eV' HOlE bVl AvE
IV Aol Bped v dMS

o

ULy (15d
uzeoaluag furepatiag
wrpselioy

viEeag

eEy
eqBueieg Boy
URUINHD] SBUIQ

eduay
umumI ey
1BUAOI
BTN
seui]

=21 Ao uEBUSP Yepuay umepeday ueyemna] RUoZ-qng vped (18] WD SEINN UEP BURIES ‘PURIBST] UW)

Hdlld URLaawe)y

eiuue]
UCEARIQUID »
eaEy
eyfuEe]
oy qgdy »
yedua),
e Y
tsulantg
addy
NHJY =

EEH
Hojg uep ‘e Hod e dl
Aol ‘gl Ae” ‘zan
Holg ‘1A oty eped 97 dms
usp R0
Jolg ump "Lar] Yo ‘et
jolg ‘et ol pant
Ja1g ‘ear1 qold ‘2 a1 Aol
‘ral soid eped 41 dMS P
70’1 A0lE uep ‘01D
qoid 6’01 A%E ‘8D
AO1E ‘9] AOIE UEp ‘2]
Aolg bl Rolg €0 qolg
‘zol yolg Ewped ] dms 9
‘e qold
uep ‘gl Aofd ‘Ta’l Hold
‘UHL dolg eped g1 dMS 9
BEV| oI
uep ‘gZ'vVl Ao ‘ZE'VI
Jqaig ‘1z ¥Vl ‘0ZVvI
Aolg RIVIE NOE” ALY
Holg 'arvl ¥oE STV
ol IV ol TIV
Aol TT'V dOl| 'oUVl
yoig eVl deIE LV
AOE ‘S VT ACIE bV ACIE

TV Yol eped Vi odms @ |

uerung 1s8ung Juefunuap
AMUN UERENIS 1P
wmnuin ST URp BUBIES
‘EURIESEL] UReIpasuag

eBuusg uepninming wedol ]

do1g ‘601 ol ‘801

R

Aorg uep ‘G ANE Al

A01g ‘e A TABE ‘T A AME
‘pa ol eped 90 dMs 2

ump igq

Aajg vep ‘L g '9'a

AME AT Ao ‘v dl

g ‘e a1 qolg ‘T g g
‘rat Yo eped ' dmMs P
D AME UEp ‘01D




68T

el
eydueied e1oy
uBjwBag seuig

G-y 2poy uEBUAp Yupuoy TBUES Uejepedoy HEYELINIS] BUOZ-qNS wpRd [S) WA SEIOQ HEp FUTES ‘Bumesel) unexSuluad wepnnmag uresdos

BAEY PHAUTH]
oy (THAY

‘B0 A8 P 80 HOE
Lot dore eped 01 dMS 9
L RVARAE (L]
uep LUV A9 'OT'V
JOIfl ‘6 V'l AOIH "€V HOIE
TVl HolA eped W JdMS ¥

N8d Bl38ag
N yeAe JeplL eumy
uefleqiag vueseliay

it ot

wimy
wfdure] w0y
UBIUIDIA] §RUI]

g~y spoy weduap yrpuay jedueg

eAry eyBuujug
BI0Y (1Y

IR CEECEIERD]
o1 Aoig eped 91 AMS A
uRp LUV ol
uep eVl 3ol 0rvil
Aolg &'Vl A0l BV AeIE
‘vl qolg eped v dmS e

uepepeda)] UnyELNIA] BUOZ-qRs Bped HEUI UL

nmyy yeder]
HEPLL, UL UBIRGIad

unsemwy wepninaiag wridolg

By
eydurey w0y
NI U]

BARY wHiueey
0y A8dY

ERIECCE G E G
‘4071 yoig eped O dMs 9
uep L1V 08
uep LTV 0" 0TV
Ol 6V A0 RV A0E

‘TV yod eped v odms e

nedunydur) uep
usundueg ueTBEUD URjED
JENBIEARRUT UNWARELSGUWIS

BARY
wiBugjey €0y
umwBag  seulq

eARy eyAUTER]
oy Mdnd seuld

-

uwAry uydueieg
=0y Jady

650 11018 uEp ‘B0 Yo
‘oot olg wped O dMS q
uep L1V Yo
uep LUV ¥OE OV
RS G L
TV A0E eped v odms e

ueBunydur| uep
upunfue UeeIei[aung

1t

uARy

epdueiy  woy
uejupaad  seul
eAuy eqduejed
0N ddNd seuld

vARY EHBUR|EY
©03 eV

R ERT]
Lo Ao epwd 0 dms g
uwp L1Vl Ol
uep ‘TI'V1 A9H 'O1'V
A9H 6V HOIE €Y' AYIE
TV 3ol eped v dmS ®

ueiunydur
ump uruRBuEY UEMBUDY

g-3 apus weBuap yepuay (EBues ueepeday ueyeniniag PUOZ-qnE FpRd RAuUEBUNYBUI URp uBunBueg UReRUaY UrRiEERLAAUSY uepninmiag ureidor

Tie

G- Apay usBuap Yepusy EURS uMrpeday] UBYELLINIASY PUOZ-QNS UPpPRltmag

Y

EER
o[ wep ‘Sl 3G b Al
Aog ‘a0 ‘A yog
T dolg eped g dME 2
uep gq]
Aofg uep Ll A0E ‘oAl
Y ‘ordl W ‘v dl
Aopd ‘e QT ¥ ‘T Al A0E
Tat o eped a1 dms P
DT H0IE uRp ‘DD
o= e W S = N - e |




061

] qBuay, GATTE ] EARELE]
BAEY e ueeARIQUS] «f uep ‘GTV A9 RV
ejdueng €9y IsulAQIg whey | doig A1V AoE 9TV
. uEfIpIpUay seulQ] S BBy HELAUALSY . wiueed | Aol STV A LIV
EpEAS - eaEy g uepeyasay ueuuoway o] TON  O8dY el Yol BTV A0lE TV UBqINGaA [eNsIs €Y |
misemg o | eydueey oy : ) A yedusy, A018 TIVT 9 01Vl RIS (1d ueBuequiaBusg
BI04~ SEUI] e AMSUPRAAICL UEHAVAWEN @\ yueuney | yord 6V X0E "LV 4018
wATy myBuTEg v Adfid BRHGUALAY o sUlGIE | V' AOLE SV AOE VT
B3 ¥d(ld seuid sdfd 2% “ aedy o] A018 '€V A0IE TVl AeE
) Neldy o] TV 3olE mped v dms @
T 1 A0[E 0ep b dT 3o
‘A qoie eped 9 dMS 9
uep 8] A0E URp LAl
Folg  ‘odr ol sdl
o8 ol ‘20’1 Aol ‘g a1 Yol"
sk e Aol eped Q1 dMS P
wiey UE|UBLIIEY] i oTE
3 1SUTAGL uten . sl
e T wenteind | 08 112 201008 101
oy | PP SR e oy | H018 ‘50 oI 01 A0
e — wpiueed Moy c.ﬂ:ﬁE.:ﬂ.;__. ey uRAUAWSY e Lo ama,,c .| ‘o qoa eped O dms 0 03
eaG a ueyIppuag seul ! ﬂuciﬁm_ URleasey UELUSMSY o yeBuzy, ‘Z'd’| qolgl uep wes g (Ndg) nedunydng uep 11
. eAey Sy HABUPNGYLQ] UBLUIWIY . a1 Hoig eped g1 dMS g ueunBuey urereyRULa]
effueiey  moy UEAIEP S uR LTV HoId
wOd-0N Y Seul e e WA | e gy yols ‘RTV
Do . yeduay, agdy H o
R ey < I i e e
S B beicagc Ao BV Aog TV
U Ao CTIVI AU 0TV
4016 ‘6'V'] olE LV AOIE
ERAR CIERRA Gl A
Solg ‘£ Y HolE TV ol
: TV dolg eped V) dms e
T-NAS 9poy uEBuap way BERS 14S BUoZ-qng rped (148 urunBuRqUIA] UBP URRIBYISWA WSl 1
1-NdS 2poy uEBusp ¥103] ¥EAS 1S BUOZ-QNS URpninsiad 11
14§ 2poy URHUSp Wnp UBURAE[2| BURIES BUOZ URPN{nag 1
01 A9 :qw%.o.._ Ao
3 ‘401 Ao wped O] dMS Q ;
eiey 5 il c UBUIBNULA] (15d
exduved oy niey wfiuereq et VT A0 UveepaBuag juempastad | 71E
s bedig oy (RAY uep TUVE HOF 0LV suraselisy
) ) HOIE 6V ARIE €Y HOolE )
‘T o eped V] dMS ®
eluure]
cdua!.n:mum .
ey, - eauy HOTHAG uep A0 Yold )
atey umuE ey Mwmmﬁu ‘Lo o eped &_, uﬁ,w ‘q :5.5._“_ _Mmé ucaﬂhuﬂ
e B By . uep {21V i uwjeut 1 e
eyduee ] woy c_ns_..n“m M URLHUaLDY eBuay, wep TV NoE 0TV winwp seny uep wuueg | VUE
URIHRERL SR i wenEmmey ol 6V HoId '€ V'l AolE ‘BuBIesel] URRIPIALSd
N SUIAGLY ‘z'v1 dold eped ¥ dmS ®
184y
NEIV




T6T

BABPEMS
BISEMG -

BARY
wBuejey WOy
uEyIppuag seul(]

BAey
edueey  eoy
Brod-0MNd seulq

eAey eyfuemy
B0} ddNd seutq

eT VA0
ugp 1V AoE ‘Al
fo1g ‘YT doid ATV
yo1d ‘aT'V1 dolE ‘BT
qolg ‘elVT AOE ‘TUVL
ol LTV e 00Vl
019 ‘Y eI LY AolE
GV RO SV bVl
Jo1g ‘€'Y’ Aeld TVl Yeld

|1 o eped v dms @ |

£-NdS oy ueBuap uey RN BEAS 14§ wIoz-qng vped Nds uvunBuequsg UBp UERIBYAWSY WRIEoi]

ueyeIn Yy
wEAs (Nds) uriunyBur uep
urunfueg uveseyEuag

e

£-Nd§ 2P0y WEBUSP UBYRINGSY B@S (1S BUOZ-quE urpniimiag £l
) eAvy ‘gl qole epRd 4 dMS P
wiiuved w0y yuBuay, eAuure L Ao
uwjEyasay seUl] . uwURUEy ueeiuiguiag uep ‘g1’ Joid ‘o a1 od
rAEy 1SUIAGL] nimy ‘Tl R0l eped (1 dMS 9
whEpEMg o wyBueRg oy ueqIppUsg ey durEg LLDTARIE URP 9 D] HOlH uEymngay
eyemmg « | WPHIPIPUST FRULT seul] e B0y (€dv ‘To1 o wped 07 dMS TENEDS URPUEDY | E 11
BARY yeduay yuduay ‘GrVl qOE uRp 'SV eres Nds ueluequaduag
wiuneg Moy uwpteey uwuBLI ey Aolg TV Mol 0TV
WIO4-ONNd SRUIC] - sutacsg Ao Ao eV dod 'ovl
eAwy exBured | Hdnd  seUi(] e A€dV | A0[E SV A0 bV O
0N Mdfld seulq = ‘v qoig wped v dms R
ERE S A0 2ped G dME P
widuweg oy yeBuay, wAuure L ol
umEYIsIY sl - uepuewIE)| uewierquiag uEp ‘oLl Hold S HOE
BAERY 18ulaaL] uiey ‘Zer oIy eped (') dMS 0
CATpUAS o wifueE]  wjoy UENIPIRUD EyBuEEg L0 A9IE UEp ‘9’| HOIH UR PR
ivems o | UEIPIPUS] SEUT . SHUICL o ol AAdY «| ‘Z01 40| =ped O dms q | Weds (Nds) vsBun@urpuep [p10r
BARy yuBuay yedusL WGV HOIE Nep 'SV UBUNBUBE URRIEYIAWLI]
witusey  woy uEEIEy uEuRwRY ol LTV HolE 01V
WOJ-ONYA SRl . 1sutAcl | iutacld | joig 6Vl 9| 9V
waey eduw e Ndnd  seuig) e AHdY HO[H S VT HOIE B V'] 4O
0N MeNd seuiq e ‘ZV1 ol wped v dms @
Z-Nds apoy uuiuap uweuneaoy eEYS (1d§ PUOZ-qng Bped 4§ uvunduequiag UEp yyaiag wesdaig 1
TN APy UHBUAP URMUBIY BNS 4§ PUOZ-qNE uepninmig T

wiey

eyuejed oy
uelelasay SeUI]

yeduaj,
umjuRL ey
1sutaald
wdeie|) uep
Bpnag seulg e

THTANE Uep b 41 901
‘TAl yoi wped W dMS @
uep g1 H0E vep ‘L'al
yodg ‘erdl Ad ‘sdl
A0 ‘a1 A0l ‘T a1 A0E
‘Ta Ag eped g dMs P
01D
HOlg uBp ‘6 01 NOIE ‘RO
Ao L0 A" 9D
S0l ‘30T PO Y0
‘erart Aod eped O dMS 0
‘T A0 uBp
18] W0l _eped € dMS 9




(41"

BARDEMS w
EISUAG -

BABY
myfuered gy
UBJEI[D83Y]  seulr]

BABY
eydueiey  woy
UENIPpUad SR

2ARY
eyfumied  woy
wI0d=0MNd FeUIq

wiey eyBueeg
vIo) ¥dNd Feuld

jeduay,
uejueuipey
fsutAQi
usjiprpuad
REUIL .
yeduay,

B UBLLT e
jRutaard
ddnd - eEWC]

eAuute
ueeAEigua]

exBueled
woy  (HdV e

yrduay,

UHRIRUIE)Y

1SUIAGE ]
addv e

Aol ROT dOIE LD
dolg ‘gD qoiE ‘e
A9[" b0’ A0 20 AOIE

‘1o dord eped 01 dMS

‘2" A0lE URp

191 Hoig eped €] dMS
) R ANE G

uep ‘ZrVl A7E TEVI
Aol 0TVl HOIE ‘el
Aol ‘BI VI AOIE L1V
A0l 9TV A9 STV
yoig 'pI VY AUIE 'SIV
A0l ZTTVI AYE TTV
A€ ‘01'v1 o AvE 6Vl
forg '8V ACIE L V' HOlE
OV T AOE SV O b
JOE £V HOId TV A0

TV Yo Eped Vi dMS

e

¥=NdS PPoy UEBUDP My MEAS 14§ Fuoz-qng mped 4S urunBusquiad UEp UTRIRYYAUE,] WeEol)

M
oreg (nds) uedunydur uep
uBUNIURE UERIRY [0S

111

PoM1dS 2poy UEBUIP My VRYS NS BU0Z-qng uEpninaiag

PARPEME o
TISTMG -

nARy

wfdueeg WMoy
uERYISAY SR
N
mffugm]  Boy
umIpIpUaq SeUl(]
whey

wyiueRg oy
wod-0MNd §euld
uAEy eqBuneg
wjoN ddnd Feuld

yeduoy,
uBjuBLITEY
ISUIACU
uEIpipUadg
SRUI]

yeduay,
UEjURLEY
BuAQLg

¥dnd  s\ulg .

eduune]
ueefEIqUIng -

wARYy

exBuERg
wmoy 8V e

RRCUENE

uwjum ey

1sutaas |
8dY »

EEIERCEE R
‘Al Ao eped 901 AMS
RO ANE URP LAl

R CRCNa N (o RO B R (]
‘el yoE eped A’ dMS
o

Ao1g Uep 'OT' DT HOIE ‘AT
A0 ‘8Dl ANE LD
A0l G0 HOE b0 NG
‘701 AnE eped 01 AMS
'TH] A0 uep

TET Ao eped g AMS

£V HoIg
uep ‘1Z'vl WOl ‘elVI
ol RIVIT O LTV
Aojg 9TV A ‘eTVI
Holg TV WO UV
A0l TV AAE ‘0TI
Nolg AV AMNE LV A0
‘oy] 018 ‘S VTAOIE BV
PERREE CERASE
‘v HoiE eped Vo dMS

eiey

eydueed w0y

uwjEasay saulg e

F

P

ueymngay
| 1ensas ueyEInRY
g (1S usBupqiuaBua

z1l

BEIEECEE IR

‘T dord eped 9 dMS

QA0 Uep LA
01 ‘0 T HOlg 'SI T Holg
‘zan Ao eped Q1 dMS
1o
JfO1F Uep ‘010 HE ‘A0
HOIE ‘90T NTME LD
ol "GO’ YOI 0T ol
‘zo1 Aol eped O dMS
‘T A0l uRp
1E] 0l eped fY1 dMS

a




€61

31 apoy ueduap esup uep usduedepuag vuoy uepninmiag

TISUME

wARy exAuR(Rq
w0y dnpiy
ueBunyduty
seul(]

eAry wyfuwe]
oy d¥dnd seulq

yedual
uBjuaL ey

IBUIAQY
Adnd seutc]

‘801 3PIE uTp
2AuUIE] Lat og vped q dms 9

ueedeiquIag « uTp (L0 Heid uep
vAey <01 Nerg eped O dMS 9

wyduriveg TV 0

nefip ouoy

moy  dEdy e| Uvp A1V A0l CRTV winguay, Buwny uwepoaBusy

yeduag, A0 9TV AOE BTV
UEUEWITE] Aoig LUV A0 01Vl
18UlANL A0 eV Ao '8Vl
aadv «| A9 b VIOE BV A0
‘Tl Ao vped W dms

HNLM 2poy ueBusp neliy uoN exnqual, Sueny vuog ueejojaBuay ..iv:?s..um_ ureiold

HNLY apoy ueduap nefiy uoN w{nquag, Bueny euoz uepninmia]

BAB[IEMS »
TISUME »

iRy
mffusg  moy
ueRYIsIY  seUl(]

ARy
mifueey  woy
uejipipuaq weul]

BARY
wyBunrg  Eoy
BIO]-OMMd swui]

rARY TYAUR R
woy Ndnd seui

yuduay,
usjuetney
1UIAGL]
ueIpIPUad
SHUIC] o
yedua]
URJUBLLITER]
1suAl
ddnd  sewm( e

9RO uep ‘ST
HO1E ‘A 1 A0NE 2 AT 0
‘rat yoig eped @ dms @
uep L a
A0lE Uep oAl XE ‘S U
A91E b O YO 7 A0
‘T woE eped 17 dMS P
o
BAUUI] A%E UBP 01D 191 6]
uvedriquuag o A0E T8O MO LD
wey | 0@ 901 %@ GO
wfueey | IO VO1AME 7O Yo

‘101 A0l vped O dME D UOBUTAN G 1TSS M3
R ey 7.9 1 A0if uep oeAs Nds urduvquabliag
wejuRITEY ve o eped @1 dms q
s TV Hold
Qady +| UEP ZZV1 A C1Ev

Jqolg ‘oZ'vl Rad ‘elvil
Aol ‘RIVI ¥l LUV
qo1g ‘9L VT NAE ‘SIVI
Ao[g TV oI BTV
A0l TUVT A0 TT'VL
A8 OV AE BV
Joig 'RV Ao LV Yol
OV Ao CVTHE BV ]
F0ig BV AN TV N0
‘1Y ol eped v dMS E

98l ¥0IE uep ‘g q]

HE b A 1RO F AT H0E
‘ratl qog eped g dMs 2

uep Lql

Aolg uep ‘o] ¥0d ‘S'al

A0g ‘b a1 A ‘2 a1 Nng
‘Ta yoig eped Q7 dMS P
1ol
S01E uep ‘01D 1 {08 ‘6 D]




761

£=3 9poy UEBUIP M S B[EHS BERp UPp urBuEBENIa] BuOZ-qnS Bped YesTM 1P TeyBredsey ueBueBepiad 1SngUIsK] Bues uRe|ojaAuag depryia urRUIQUSY UEpRnMIa] WBol]

vATY

wifuvied ey
AWNNNd  Soull
vARy wydugieg
2103 Mdfd s8ul]

eAuy exBuEg
€10 (gdV

ba1 Aoig vped 31 dMS

uuvp ‘9’ ¥elH uep

‘gt yma eped Q' dMS

‘01 D7 A0 uep

‘0l Hoid eped O dMS
‘HHLH0I Tped 5 Ams

9Vl HoId uep 0Ly
ELERRS RN e ]

£ TVINOE eped v dms

uefuedepiag
1SNUNsI(] BuBieg
uew|ojaBuag [se[ise

are

BARY
wiiueEd  eoy
dWANNA  seul]

wawy wiBuwg
w10} Adnd seui

2-31 apay uwBuap dm

eaey xiiueieg
©oy (ddV

b Ao vped g dME

uep
‘gl Aeld uep 'S a Ao

‘e 4oE vped (] dMS

01D 3ol uep

‘601 AME Tped O] dMS 9
‘eaieg eped g1 dms

GUVAO vep 01V
LGRS R AR G

| ‘e 'V o vped v dms

utdurBrpiag 1engLysig
ueucieg ureipadisg

w[s wser uep usBurBepuog BUOZ-qNg eped YeAR|M 1P 1N BIRASE URBUFEERIag ISNqUISH] BURIES UreloaBuag depeys uesuiquiag vepninasag wesdol]

Tre

wARy eYBURE
woy Aepunadsio]
riry eydurEy
WOy Ndid Feul]

wawy eyBumng
€0y (18dV

‘601 Holg uep

‘2001 Hoig vped O dms
uep

‘el qore vped @1 dms
BZVL A0l uep ‘aT'V
Aol OVl Aol L1V
Ho1g 's'V' 1 Hold £V Hold

Tyl Hoig wped v dMS

uddueivpiag 1snqunsig
vURIES URRjO[aBUa] SE[ISEY

[ZaN

vARy exfuvjeg
woy Beputiadsiq

wARY eHBUREL

BION NAMd seui(]

wAuy eyBuemy
21O (1A

UL HoIF epEd (1] dMS

uep 50| AUIE uep
40 Ao eped O dMS

‘era’ Aol eped g dMS

TE V1 AGH UER 81V
Aolf 9TV Hald TV
Ao 'SV HOIR BTV A0

TV AU eped ¥ dms

18NqLYSIC]
BURIES uwepaiua]

|pAuag uepninaag weiolg

1M apoy weBuop woy B(nig wsep uvp ueBunBepiag RuoZ-qng eped eSuvEBunYIUL] URp Aurg ueeeua UreluEB

T

1-3 9poy uedusp @oy BERE wsep uwp uslusdepiay Tuoz-qng uepnimlag

1




S61

1 2P0y uEdusp urIiuEyIa4 BuoZ-qns eped usjednaqey YeIoR(] USBIULAUIS] UESTL Auelunus,y wesdold

1M apoy ueBusp URICIUERIZ] RUoy vepninimid]

BARY
ejfuveg wmoy
dINNNNd  FRUI]

eAwy eyduved
woy AdNd seui]

rAY wHAUT R
w103 (qHIY

O 1A UEp SA|
A0 b A | A0 T A0

‘T qolE eped 97 dMS

‘wal
Jojg uep ‘LA A9 ‘od
$ol] ‘S'dl Nl el
Fo1g ‘B a1 10" T Ao

‘T o eped (7 dMS

SO Hold uep ‘Ul
¥l ‘5’00 Aol ‘RO
Aog ‘LD A%E ‘9D
A0l ‘SO T AME PO A0

‘o'l Aod eped 07 dMS

‘g yorg uep ‘gl
Aorgl ‘g’ A0l TH H0d

‘T qelg vped g0 dMS

V'L NOE uep ‘EEV]
40l TV A0 12V
¥orE 6TV A0 'RV
Ao LTV AOME 9TV
Aol SLVT AOE RV
A0 BTV N0 LTV
qog 00V NO" RV
OIE RV NI LV A0
OV HOTE GV ROIE BYL
A01g ‘e VL AOIE TV A

TV o eped v dMS

uvduvdrpuad
ISNQUISI(] TURIES
avejopEBusd BOHIET]

e

eiey

mdueipg WMoY
dWNNNd  seulg
vAwy eqdumeg
90N ddMd seutd

wAy EAAUE|a
®103] (FdV

O 0] UEp G A |

Foig ‘v A1 A0 ‘T d AmE
‘T a0l eped 2 M8
AT

Aojg wep ‘LA 30E ‘oal
¥ole 'sal ol ‘edl
Ao A AmE T A g

STt Yol eped @l dMS

T Mo vep ‘01D
A" ‘B0T A" RO
Aol L0 AME ‘9D
SAOrE ST HE B O N0

‘7071 jeg eped O dMS

a0’ §O1E vep ‘v'a|
yog ‘e|THoE TH T AN

‘vat g eped g dMS

HZ'V'| 0 uep ‘ez vl
EEEIA AN 1 A
A0lg el V1 A" BTV
101 LUYY Mg oVl
Folg 'STVI ol BV
A1 BTV AoE TV
Ho1e ‘OTVL dHol| AV
yolg ‘g'V' A0l LVl g
‘9 el ‘S VT bV
ECEREANE DR |

B

TV g eped v dms e

neBurdepio ] 1snqusi(]

uBuRIEg URRIPIAUD]




961

N[ S0 1T APE £ 0T ADIA
‘zorl Aol wped D7 dms 0
WAEMG e ‘9" Hojg uep
mchu.ax ‘T'E o eped @ dMS 9
eled ‘£7V1 A0y Uep
WEN WELULaa anuﬁi Wy Agdy | 7V Aol 1V A0 ﬁuﬂ:ﬁwﬂ“
fsens AU sy yeoeg wBequIa [urueudiay qedual | sV A0l BTV A0 vrssyed gepeitms. | L3 1
yerseg eBuBiog sl uemueLL e ARAE I IR T R A 1] T
i o T S B e e R R L] semgEy M3
asady «| ‘TUV1 dlE 0TV HOE
NEdY o 6V 1301 9V NN 'SV
A01E ‘& V] A0 BT Y0lE
TV qog eped v dms ®
EESECERERAGH]
Holg ‘b d'1 O ‘T d] qoIH
‘T yord eped 4 dMS 2
uep LA Yo" vep 'sal
Aol ‘g a1 A0 ‘T Ao
‘vat Hoig eped g dmMs P
njEeAL - (601 HOME UBp ‘gD
edey jolg LD Aol 9D
1su1AGL eyBueed | yoig ‘501 XOIA b0 A0l
0} UL ymupAIag moy  addy «| ‘zo1 A" eped 07 dMs 0 uerejuyranrad
i ddur s geaon RS, fustizuomy yeduay, ‘S'|’] H0ld uep amuey Bunpad | zop0l
yeane] jexBuelad LUk e uejuewnrey | ‘zoAT Yol eped @7 dms d ISRy HeRIBTaULag
R 1sutaal €2V Yo" uep
adady | ‘ZZV1 o 1TV Yo"
NEdy o ‘BU'VIT Nold ‘'ST'V yoid
A A T (5 2 =) S e
‘PUVT A" ‘eTV Yo
VL AR DLV Ao
‘o'W RO "9V IO SVl
EECRAA R CIRGCRAE ]
‘Zv qoig eped v odms e
GHTA0E Uep S d ]
doig ‘v A Ao ‘T A Yord
Ta Ao eped T dMS 2
uep ‘L (1] ¥Od uep ‘5]
A0 £ Q1 HOE T Hold
‘Ta Aol eped (11 dMS P
HERAY . 1D Hold Uep ‘R0
eiuy qol g ADT Aolg ‘oDl
" 18UIAGS | siﬂumm_ﬂ xwﬁm _m.ﬂm gwwﬂtwh_ uﬂm
B10Y BULIALS, ! 3 o TO1 A 3 § "
msEmg dnyBuir YEULISWag . isBuag o ueyeuaiad —
1jetaeq (oEuEI] dnyBur| yeaseq) e ] ol Eped g dMS g JUEY UeEeua]
B 1suIAQsd €7V Aolg uep
agdv «| ‘ezvl qoig 1Vl ol
NedY o] ‘AUVT daid |1V o
ATV dolE 9TVl Yolg
‘PIVl Aol BTV Yold
TUVT e 0TV oE
CRAR CERERAE G R-R
Aol ‘e v AOIH eVl Yold

‘Zy1 %o eped Vi dMS




L6T

MH 3Py URBUSP uBUELES UBp UBUBYRLSY BU0Z uRpnmmag

uAuy wyBuejug
ejay UEBUnqnyIad
seulq

HEBLNQNIIS] WeIwuInmLy

eAEy
edusg
oy (JHdV
NHdV

PEIEECES G EET]
‘TE o eped 9 dMS @
uep
L] ot uep ‘Srdl yo
‘Tt qord eped 0 dms
‘D170 AOE uBp T Yo
o1 i vped 0 dms I
1 301E UYP 7T ] Ol T
‘e or eped G dME 9 TERpUsynuSed
12V 30 uep
BTV A0 TTVL HolE
BV THOIE ‘R AONE LY
A01g ‘o v ARIE TV APE
TVl Yma eped v odms ®

0

it

ey exBun e
woy uEdungnydag
seui

UEBUTGN Y O] UB D USRYy

eiey
eyduejeg
oy dHdY
NHdY

TV o vped v dMS ®

FA 10l Uep . |1 4018
‘rat volg eped g dms o
uep
L] MOl| uBp 'Sl HOIH
‘Lorl yo1g eped (') AMS P
‘0101 A0IE Uep ‘T 0| (0"
‘T yoig eped O dms 0 reuptod sue |,
vE1 Mg uep BUOZ UEE|[0[BEUI
‘TAL A0E eped g1 dms q
1T Hog vep
'BUVT AOIE CTTV AOIE
BV AOIE ]V AOIE LY
Yo|g "9V Holg 'S v joig

isepodsuny), euoz-qng ueR(ojBuay weriog

apoy ueduap (senodsuel), Enﬂ.:ﬁﬂ:?iﬁ_

n G
oy dnpry
usBunyduny

sWul(] .

eawy exdueieg

oY Ad(d SEUI] -

BAUN BHAUR| A

©oy (HdV

T 0| uep
‘@0 Aol vped O dMS Q ueiedwessad ueejopaduad
Hep 01V 4018 urp euoz UEBuRgLISBU S
BV Al vped vl dms ¥

dd apoy usBuap ungedumsay uevopiuag eucz-qng wesdold

dd spoy ueBuap ueyeduresiag uvennaBuag vuoz uepninmiag

EERERCRERECH]

A8 b H T ANE 7 A Ao

Al goE eped g dMS @
uep L] §0jg uep ‘o g
BRI ROE N R G Srata i -]

‘1a’l yoig eped 1 dMS P
A1 01 Uep ‘R0

RGP 1 U G 1= B o




861

BARY
wdueed @10y
dWMONd  seulq

wAey eydueey
0oy Adnd seul]

wAEy eqAuE|Eg

w0y (HdV

A9 LD Ao 9D

Hoid ‘SOl A b O APIH
‘Tl Aeid eped O AmS 0
‘ed’l %018 wprd g'1 dMS
i£2 V| qolg unp

TV Al TV ARIR
BIV dOIE AUV ACIR
‘oryl qe| BTV 08
TUV] %OIH DUV HOIH
R AR TR A E EE R
H018 'SV AHOIE £ V'] 4Ol

o

Tyl ol eped v dMS ¥

014 apoy uesusp uvBuepniiag euoZ-qng ueenjaBuag veiinig

uedirepniiag
BUDZ-qUE HERRUI]

Tt

moy  (19dV

£-71d apoy WEAUAP AV WAL 1ty ueye[oBuad 18eEIeu] Bu0Z-qng eped WNUTW a1y USEIpasuag weyss uriuequiaiuag uewopasuag uresdingg

g-1d apoy ueBuap ueBuepndiag BUOZ-qng uepninmlag zd
anng . (vl

— 5 edey eyduvieg eley EGHE BT Ny Aty uerejoBuag o1
pLumt =oy ¥dNd seuia eyduereg uep ['g] Jolg eped g1 dMS 1SR EISU| UBRIBIISUIS]
oy Jddv e ueg] 1seseumdn
AWNEH » (Wvd1)

ey myFueieg vy GHOE wnuip 1y ueyeoBuad -

WG oy wdnd seag eydureg wep 1610l uped 61 dMS isereysu] Bunsynpuad | 1T
BIOH  QHdV s SEUISR) UPHpAAUS

aNNE » }

. uiey wyBusyed Aoy EERELT P nﬁsﬁuﬁ —

vIoN Adnd seuic wyBuered X uep U1 901 P §1dMS | | gueiey) euog-qng urejEusg

| ‘zvi w0 eped V] dMS ®

Ao1g uep '6'V' A" 'SV
A01g ‘$ V10 ‘B VT 401"

MH 2poy uRBuap UelRLIET) UEp URUBYEIIN] BUOZ-qUE UEwolaBua weidos

ULy Uvejo[aBusg

£-1d apay ueBuap (Wydi) WUty 1y ueye|oduag sejesu| euez-qng uspninsiad 1d
d 9poy ueBuap eAuureT  uENUILA TUOZ UEpninmiag 4
varqodeped ITdms 0
uep
‘g1 qoig wped D) dMS 9 UBIELIES)] UEP
H1od 'INL NEJIV UVl umuE R4 wueg ueuekelad [zl
A0IE UEP ‘&Y X0 'SVl STI[IFE) UBYNUSWISY
ol ‘b VT A0 eV A0
‘zV1 Aol Bped v dmS E
b AT HoE eped a1 dMS 2
uep
‘g0 qold eped ) dMS 4 "
01V UBURIEDY UUP UBUEYEL S Tt




66T

vARY

eiuriey 1oy
UESUNgnI S
seulq

UEBUNGNIISY UELZUASY

eAey

eydueed
eoy  (adv e
NeEdY

e REEC MR E T

‘1t qor eped F7 dms @

uep ‘8]’ HoIH
uep ‘2011 HOIE ‘o] HolH
‘A yaid val dod
‘el Ao ‘zat Aed
‘1 Heig vped (7] dMS P
LT RO wep 010
jolg ‘B0 Aol ‘RO
qoig ‘L0 Holg ‘el
Aol g ‘SO HOE Ol
3olg ‘e Aol ‘T T A"
1o qug wped 00 dms 0
ISHAOIA URp bR
AOlH 'R [HOIE TE T A0
TR Ao eped g dAms g
TVl HOI"
uEp ‘ETV YOI TV
A01H 1ZV MO 0TV
yolH 6TV Ao 91V
Ol LTV Ao 91Vl
A0l STV HAE wT VL
A0lg 'ETVT H91E ET VT
018 1TV A9l 0TV
A0l eV ANE 8V
Ao LV Ol 9Vl
qolg 'SVl HoE BV
ERCRASE N R
Uyl doid eped v odms w

usjep
uBpRg BUMZ-qNE LB L]

gl apay ueBusp uelep uvpeq ueluequisBuag uesjojaBuag ureSon]

g apoy ueluap Uefr[ UBpRE BUOZ-qNE UBpPNNMIa]

[l 9poy| UBBUAp uE[e( UEpR YUz vepninmiag

wERMS

P)EHMS

£ 0g uep Z'd T 101d
o yelg eped A dmMs P
uep 1D
Joig uep ‘601 0| ‘801
qorg ‘201 Ao ‘9D
A0 ‘2D A0 BT KOl
‘£ qoig eped o ams 0
‘Ta 1ol wped g1 dMS 9
‘ez v ol uep
‘TTV deE tzvl Mol
‘ALYl el LTV ¥olg
‘aryl Mol eV old
TV %ol 0TVl Held
‘BVIAOIE LV A0 9Vl
JA01E ‘G VT Hold ‘e VT Hold
TV A0l eped v dMS B

ueluepniiag
eunZ-qng ueeojaduad

Lo

e

e {0 uRp 2T a
T yoid eped (0 dMS P
uep 101
Jorg uep ‘S0 Yo" ‘RO




00t

ey ureddorg Sunynpuai ymun umeday uep umouy edeges uepEiay-qng

eurely) unasBald Sunynpusw yrjun ueeday

Buens vjod euedual vep BUEN JNPNIE BURDUAL UBYpRm Ao yrnjun vy weadayg

ueBueiFgey

ARy

effuvieg  wmoy
uedunqnipag
seuiqy

ueBunqnipgag HELIUSIISY

@oy

eARy
eyBueieg

addy

NEldV »

CEH]
Nole uep 'Sl qoM vAl
EE R R AR T
THL o eped @7 dMS
uep ‘g1l oy

uwep LT A0 G Held
'Sl AOH vl AVE
B qOIE ‘EaT Hold
rat qoig eped 1 dms
10 4o UEp 0107
Aol ‘60T A9H RO
A0 ‘LD Ao ‘907
ECCI R R U1 B A |
Joie ‘e R0 T Hold

100 erd eped O dms

‘SHTHOE UEp bE |

H01g ‘£'H'LA0lE ‘TE T deld
‘11 3org eped € dms
E AN CTE]

uep 'eEVY OE TTV
zolg rev dold ‘oz vl
Yo1g 61V A9E 9TV
Aol LUV Ao 9t vl
Ho1g ‘ST'V1 H9E b1V
jo1g '€Vl qolE BTV
Aolg TV A" 0TVl
Aol eVl A0l 8V
Aolg LV OAOE 9Vl
q01g ‘Sl A%E PV
EECRRA R L AR R ]
‘1Y qoig eped v AMS

uepeg ueped
vupZ-qrig urrjojasusg

yolg uep ‘07 [ Aolg




10T

SEEBE 1. . -
xxxxxxxxxxxxxw\.irr..vxxutllllumxXxxxxxxxx BPUGIH [Ped uElueld | &
ol e |8 @

Y o - ]
< < B e . 3 2
FEFEEIEEEIER EE EN Ll R EN E R R Rt Rt S0 S kN e [ B0 oo Bl ol Ml el BN Rl K Rl Rl Kol Kol Kol Kol Kl e wmpoiRtop Sussey wjauy wemlag | &
W |w @ W o o

-

ACAERE 8
xxxwxxxxxxxxwaw_quvxxuul-1|uxxxxxxx“xxx nufiy Suvony wemepag | 8
W lw W W ﬁ &

=il <A Bl g

Ix

xxxx"xxxxxxxxxx.xr.u...m.l.v.xxuullll.‘mxvnxxxxxxxx yewe] Sureowy weeitad | S
B o | | E ut

-

u

FIR IR IR =
X.xxxxv..xxxxxwxvnx,.._yn_...wvxxuul.-lluxxxxxxxxxx rejapay ueuepad | 8
D le W | @ e L

o

38|28 #
XYxxxxxxxxxxxxx.r_.._...w...wv.xxuu!:llmxxxxxxx.\.xx gunfep wmeng | S
o |w |w §|w _u -

o

; wlwlowl~=|

¥ - RN EAR A RS 8
m_m:mm_ ;
a ) -

VS VHo1z

NVTIVC NVAVE VNOZ NVIVC NVaVE
NVAVIddd VAOZ
EVINV1NId VNOZ

ONNANIT

VAVE VIONVTVd NVV.LOMNAd NVYNVONANAd HYAVIIM ONVNN VLIV TIVLIA VNVONHY NVHVT NVVNIDDNHd NVA NVLVIDOEA NVALNALEN THHV.L

VAVYH VIDNVIVd

NVYVLOMYHd NYYNVONHHHd HYAVTIM DNV VILVL TIV.LHA YNVONHEA
DONVINHL

#20¢ NNHV.L + SOINON

VAV VIONVIVd V.LOMN [TV NVANLVIHd

IA NVIIdIAVT




YA

NVIVF RVOVE YNOZ NVTr NVave re X X X X X X X X X b4
X X X X X b4 b X x X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X x b 4 X x X b 4 x
X X X X X X X X X X
EVHOLNVINEL ix X X X X X X X X X X
: X X X X X X X X X X
X X X b 4 X X X X X X
b X X X X .4 X X X X
X X X X X X x X x X
X X X X X X X X X X
b ¢ X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
€Lzl el 'L tL'TL €1'2L £L'TL o A {20 A A A £L'eL gL'zl
EL‘ZL £1L°ZL £L'TL €Lzl EL'TL 4 A A A €Lzl €L°ZL EL'ZL €Lzl
£LZL £L°ZL eL'TL eL'al ELZL £l 2L EL'CL &Lzl gL Tl €Lzl
£L 'L EL'TL EL'CL LTl €L el €Ll L ZL €L 2L €LEL gL 'CL
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X b3 X X X X X X X X
YAVGIONE NENVRINGS (AR 54 €L €L £l €L 34 €L el el
EVEVENELAd vd £L €L £L €L €L tL €L £L £l €L
KVINVLSId ed 1 i 1 1 I 1 I 1 I I
NVINVINES VNOZ
for— - - z-a I 1 1 1 1 1 1 1 I 1
1 I i I 1 I 1
1 1 1 1 1 1 1
‘ZLivE ‘el ‘ZL|+A "ELTL|bE ‘ELCL|FE "EL ‘ZTL|bE ‘€L 'ZL| A ‘EL ‘TL|¥E "ELTL
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X x X P4 X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X h.4 X X X
<
=
Q
N
=
=
W
g
g 5 5 §
= = i
a & B e
g g g
: | E| ¢ Bl & | f
sl ] 2| 5| 3 O
w a w @ & % % 4
24 x
- EREREEEERRE = | 2] 3
= z £ E g £ 3 = g g
< C 2 £ - - = 5 Z g s
: B 5 § 5 £ E E £ : g
& & T = = T < 2 = £ @
x 5 g c = =4 g g -] [}
3 k| E z & k! & E k! !
g g 5 g g g g 5 g 8
T T £ £ = T t £
& & & & & £ & A £ -4
£00 |00 600 oto 110 Tlo ET0 +10 S10 910

202



£0C

3
F PR A R R R ER ERERER ERER ER EE N N W O = O B @ x = = | = | = BqUIaQ BAEPIPNE B URNQIGLIad m
w
>
X
# R R e L - R E R E R ERE R ER ER ER ER ER R b N ol Bl tH > N P I Yitag neqIay] vARPIPNg RE UEQIqUIaG m
[»]
-
b EFECEERER AR R ER ER EN EE N N R N I i I B el x| E E3 I N Sumog neqaay vAepIpng ueq ueNqIGad m
Iy
> s e I It e |2 1213 I =i ]x]x]x|x]|=x]|3]|~-|2]|3]|2 @ * I T yeIng 1deg vAUPIPNG TR WeqIquIg m
o
%
~
Al 2|z i g
P sl | [ x| |3 |=|=|=|=|{= (351215 =|>|=[2[-|8]|8]|3 xd t] = N O Fumaq dug wAepipng ueq weqEawad | S
w w | w W ﬂ
5]
BIB|R |8 |4 o 4 o
# “ > E E = o b I » F A T ] % - o * > 9 ._..m - -]~ % > F A = weurene ] neeiqiuequsiusg wennniag | S
=0 ol o .8 2
-
AEIERE 8 _
> " = b E kS ® » b I = ® i l_ i IH ﬂ > < u ﬂ - B u b - > $BIH UTLWEUE | UBTUElad M
W lw |w | w ‘_u
-
<IN i ol B i [ = °
» _XXKXXXXXXXXXX.I_U.L.XXXCEIll w b3 I B B _agao_ﬁ_cﬁhu&ﬂ
-AEAERE #
L
BEAERE B .
® I PO TR I L U B R B I i I o DO B Smwx|=x 213 ]=-1~-]- ® ® w || = | = umeg wdviay yong weungatuad | =
g21d |3 |3
il ol e o
B S R O R R O I O I T O N o R O s I I [ 41d » w = > | x udugay yong veungaad | S
w w w w
-
¥ < | m BEESHEE 3 m I 8 NV LVIDEN
m Lo B m m mm m m m VNOZHNS
m i I EE :
| ]
g : u mm m mm
: | ; :
1]
z
VAvaiang




w0z

R

w | | = | = * ld 1813 |= I BT N PR O O < I 1231~ 121313 1= 13 |0 || ® | = | = wmm:.iﬁns_p,ﬁeu.._m
w
-
3

o v = | *x |@ |3 13 |= EI IECI B R I N w il 13 1= 13130123 > 13 P2 ]>|x]x]|x = = | = :ahzm:E:m&ﬁcgmEacu_sss&m
E
=]
N

I O P * 121313 | A BT U PR O B = |- 2|33 |= |8 |=]=]|>]|=]|= ® | > | = &:bimsdsmizﬂﬂ.maa5:335..&m
[#+]
-
R

PR ERERE e |ld 13123 |= o s = = | 2w |2 1= 131313 =13 |2 |={=]>]x o= = Es__mxiqv,.c:mcaaaszﬁ_:vn_m
[2+]
pY
-
.7..

P3N I P wldld 18 = oo | I | [ | = eI |F = @[3 13 |= |3 [ >]>]|=]|= ol | = é_aséHﬁnémE_ngmnun:szB._a,_m
2
IS

B I A »id 1313 |» B O R T O O x| 1dl~-1231212 =13 |=]x|=|=|x = = seang wedy eepipng ueq wepqiquag | S
L -
g
Iy

3 I A wld lad1d = P I R R O O % fw |G- || 313 |= |3 [ [>]=]=]= ® | = b:u....,._mazﬁicimzﬁsmm
b3
8

P N s: |3l 18 1= o | | | | | x|l 2~ 121313 =13 |2 |>x]»>]=]= 3 T mcﬂsvu.._mamsma{m%u_v:mm
£
3

R ERERE: » |2 1313 |= I 3 O I N R = 2| -j2 | |D|= |3 |=]=|=|=]= o lm | = quiag Suiquury eivprpng weq waiquag |
g
8

P B N ] » @313 |= o e e | | | * Ix |21~ 131313 1> 18 13 1> |»[>]x M T m_._E.im:Equ&.ﬁn:aEQ:EEEEém
b4

: RE R MR R NV LVIDEH
mw i s
mm_ m.. VYNOZHNS




BUDIDAYA

X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X s
X X X X X X X X X X
X X % X X X X X X b's
X X Y X X X X X X X
X X X X ¥ X X X X X
X X X X X X X X X X
€L €Lzl L L L €L gL €L €L €L
£L £L'TL eL €L el £L €L £L €L £L
£L £L'5L €L £L £L £L €L £L €L €L
X X X X X X X X X X
X X X X X X X N X X
X X X by X X X X X X
x X X X X X X x X X
X X X X X X X X X X
X zaer'zi| er'zr | er'zr | er'el | erzl | er‘er | er‘zr | eLel | er'zl
X zd ‘tl'zl] e1'tL £1°2L EL'TL €12l EL'ZL £1 2L £L°ZL €£L'TL
— D X za‘'eL'zl) er'zi | ez | er'zl | eLel | er'er | er'zl | el'el | sr'zL
e
o bl B x fzaerer| er'ze | ervzn | envzn | ervzl | ervzr | ervzn |oener | oer'ee
b €L X X X X X X X X
Y LNONVaYRA VHOT | vOVRSL NYLDIDNVERIA X X X X X X X X X X
NVDANVAWVIYIL
oz TOEIN EvoNVERYL X X X X X X X X X X
NVNVHINE VNOZ | vAvaians svsvinma TH £L €L ¢l £l €L £l el £l {4 4 £l
NVIVNNHELEd td 1 1 I 1 I 1 I 1 1 I
g €d L £L £l £l EL £L £l L £L £L
NVINV1N3d YNOZ
e zd el £L L EL €L £l el EL eL £l
£l €L €L el £L eL £1 £L €L
X X X X X X X X X
‘zilve "eL ‘ci|va ‘el 'zi|vE ‘el ‘2i|v@ ‘el ‘cL|ve ‘el ‘CL|vE ‘el ‘el vE ‘el ‘zi|vE ‘EL ‘EL) e L L
X X X % X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
<
=
o
N
Z
@ g
g
w
g 3
5 = g g
- g El g |
£ 2 E ki by 8
& 2 & P p z F
g g E .gs 5 9 E ay
Z = ] 5 E 2 g
2 g Z 8 o £ = 4 a =4
= .g g s e - ~ B
< = =} t & = 2 g =1
= a a Z e & & g g 2 z
< g g a g @ 3 E £l &
= = 8 ] a 5 T =
o a o & 5 @ £ 8 8 B 3
ol g g [ z a £ ] 5 = 2
= £ E & ¥ £ g 2 & & F
= 3 Fd & & £ £ 5 £ g
£ 2 a @ a o 3 g E 3
g 8 E 3 5 2 e e b i
& = =S = = L1 & C] ] I~
L£0 |E0 6E0 0t0 150 Zt0 £60 b0 Sb0 ab0

205



90z

Ll

ELCTL L

veunFueyg meg weq seiy njeg ueeiduag

£50

oepliuayg uwp ueSuwquiwiiog

£4 ‘€L TL

£d €L L

€€ ‘el T

td 'el 'zl

£H ‘el 2L

Z.

£d ‘el’

€q ‘el 'L

€L

€L

€L

X

seffupn ueyng Buieq uempedafuayg uep Fuojog geumy ummerday

50

EL

€L

£1

‘el

€L

‘el

EL

EL'Z

‘el

€L

oL

JRMEL STy UEN] Ueyluaquag

£SO

EL

£l

£L

£EL'TL

EL'2L

L 'aL

el ‘2L

EL

€L

JeME] IV Sel wey] edvpipng

Ts0

£L

EL

X

X

&L

€l

€L

3

Yemes 1(] JeME] Iy URY[ URIBRIQUIS]

150

X

EL

EL

£L

£L

PQUIGITY [(] J9MNL ITY UV UeImsaqumiag

050

X

&L

€l

€L

Rupep BQUIEIEY |(] JBMB] JTY UBY] UEIEsaquiag

6%0

£L

£L

i

€L'CL

ELCL

ELZlL

EL'CL

EL

€L

€L

WOy I ML ITY U] UeIesaquisg

]

€L'ZL

ELETL

ELZL

€L 'CL

&L

8

rd

ed

1-d

HVAVEVL

NVINVINGL VNOR

vH 'EL 'CL|VE ‘€L ‘CL]bE ‘EL "TL) 8 "€l ‘ZL] A ‘EL ‘TLI¥E 'EL 'TL| A ‘EL "TL

wluure veumnyay Suefunuayg vsep

NVLVIDEA

VYNOZENSs

L0




207

NVIVC NVaOVE VNOZ NVIVF NVave rq X X X X X X X X
X X b X X X 19 ‘bl 19 '+1
X X X X X X X b4
b4 X X X X X X X
A el el 4 gl X X X
X X X X X X X X
NvMOINvNNEZ | ax X X X X X X X X
il X X X X X X za g za g
X ¥ ¥ X X X za '8 za'lg
% 1 X X *® X X X zd ‘19 zg '1d
X X X X X X 'Y
X b 4 X X X X X
X X X X b 4 X b 4
g X X X X X X X
E X X X X X X X
E X X X X X 18 'bl'el ‘2l | 1d 'tL'el'2L
X X X X X 18pL'eL'EL | 18 ‘PLEL ‘EL
X X X X X 16 'vL'EL 'L | 16 'pL'EL'TL
X X X X X 1€ 'pLEL 2L | 16 ‘$L L CL
b4 X X b.4 X X X
X X X X b » X
EL'ZL L [ €L'ZL'LL | €L'2L 1L | EL ‘2L 1L | €L TL 1L 4 X
X X X X X X X
X X X X X X X
NVINVLN AL £d x X X %3 x X X X
mm“m - . - . “w s ar .
A A A A A A A A
X X X X X X > 4 X
X X X X X % X X
x x x x x x x X
IV NVaVE VEOZ IV Nvavd va X X X X X X X X
:I&% VAVAOE ¥VOVD L= X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X % X X X X
X b4 X X X X X X
X X X X X X X >4
X X X X X X X b'd
X X X X X X X X
X X X X X X X x
X X X X X X X X

SUBZONA

Pertambangan Mincral, Bahan Kimia Dar. Bahan Pupuk Lainnya

g
b}
" @
= =] s
£ E 2
K ] @
3 z £
" " E g
a = -4
a 2 H =
< 3 g a
& = =
g ki 3 3
= k= g = ] g a
7] w E=4
: g e R g g E’ g
= - £
: W i : ; F E] g
[~} & a = 2 a E a
=] . g =
=) (-] g =1 g (5] x B
= 3 @ K:| 3 = E
7 e B !
! i g E g & L
g g g c = = o
-4 & & [ & & 8
950 180 850 650 080 190 (5} 290 £90




YA

NVIVE NVOVE VNOZ |  NVTVF NVGVE ra X X X X X X X
16 % 149+l [§: B M [§: I 29 18 47, 1421 189 vl
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
NvaOLNVMNEd wvaouaviEzs | A% X X X X X X X
g a9 ca g a1 a g cga'1a ca’'la
& g za ‘1g €8 "id ca'ra za'1g za 18
14 19 za g za 14 d'id zd ‘14 7d ‘19
x X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X o X X X
b X X X X X X
Td'vl'el'zl a8 'pl'el T 18 "L EL 2L | 18 "pL ¢l "CL | 1 'pL €L 'TL | 1€ "pL ‘€L €L | 18 "L 'CL 'TL
'Ll 'eL'CL | H'pLEL'TL| TH ‘pL'EL'ZL | 19 "L el L | 18 'PL'EL'TL| 1€ "PL'EL'CL | I "pLEL 'TL
19 %L 6L TL | 18 %L 'L 2L | 18 vl €L TL | 18 ‘L €L 2L | 18 "bL ‘el 2L | 1€ bl 'EL 2L 1€ "bLEL 2L
8%LEL 'ZL ] 18 L EL'ZL ] 18 pL'EL'ZL | 18 £L'EL'ZL | 18 '¢LEL'TL | 18 '¢L ‘€L 'ZL | 18 "bL '€l 'TL
s vioz | vouer Witiowvesa | 134 X X X X X X X
VHOZ TvwIsie wwosvamviwza | INB X X X X X X X
NVEVHINEZE YROZ | VAVGIONS sVMVEDILE zm X X X X X X X
NVHVNNRLAL d X X X X X X X
NVINVINGA ed X X X X b 4 X X
NVINVINEI VNOZ
s Ta X X X % X X X
X X X b4 X X X
x X 3> X X X X
X X X x X X h¢
X X X X X X X
X b4 X X X x X
X X X X X x b4
b X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X p 4
X X X X X x X
X X X X X X X
X X X X X X X
x X x X ¥ x x
-
z
Q
8
o g
e g
“ f-9
.4 g Z
El 6 2
& 2 f_-' =3
& = E 2
g Fl X 3
= ©
i 2 g
4 = B = =
£ i | P i
! g 5 3 g -
= o El ol = %
o = o) & [ B
5 K| 2 = - = a =]
= g S 2 P = &
- 3 a o = [ -] S
< E = E g g -
= = 5 2 El E 2
g % 8 q E 3 4 2
e = g S & = = &
E E B = E E E
[ = @ o @ o ]
5 = 5 3 3 5 5
° = b= 5] - ° -
£ 4 g 3 g £ k=
$490 =t=1i} 8990 290 890 6490 0L0

208



NVIVE KVOVE VNOZ NVIVe Nvave ra X X X X X X X
18+l 14 kL 14+l 16 “£1L 19 5L 18 5L 19 51
x X X X X X b
X X X X X X X
x X X b X X X
X X ¥ X X X X
NVHOLRVIDSEL £ X X X X X X X
; [T za ‘1| za ‘g za ‘1 ca g za g za ‘g
za g za ‘18 za'ig zd'ig za'ta za‘ig za ‘g
g ‘14 ed ‘19 zd ‘19 zd'1g zg'1d zd 1@ zd 19
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
i b 4 X X X W X X
1048 X X X X X X X
ey | sx |18'vl'el 2l |18 50 'eL 2L | 1@ ‘6L ‘€L '2L | 18 'vL ‘61 2L | 19 6L ‘6L ‘EL | 16 ‘P1 ‘6L ‘2L | 1€ ‘v1 ‘61 ‘2L
Lol SO RERS RS RN BT RS RGIR AN RS RN RERSRS AN ARSI N RERI WA AN AR KA a1
| nvirvmnsss veoz}
A vmaray ™ | eu |t 'pl'EL i 18 viEl el | 18 pLELTL | 18 'L 6L 'TL] 19 'pL'EL L | 18 "pLEL EL | 16 b1 ELEL
O Y™ |y | 1@ bl el 'zl (8016l 2L | 19 %L 6L ZL | 18 'PL €L ZL | 18 *6L €L 2L | 18 "bL ‘6L ZL | 18 "+L EL ‘ZL
RV IIESvELS R0z | vovess Bvisiowvenss | T X X X X X X X
NVONVAWV.INIL ,
VNOZ TemTN vV Rras | TN X X X X X X X
NVKVMINAd VEOZ | vAVGIOI KyAvISETd o= X X X X X X X
NYIVNEILTL td X X X X X b4 X
HVINVINIL €d X X X X ¥ x %
NVINVLYIJ VNOZ
b za X b X X X X %
X b X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
x X X X X X x
3% X X X X X X
x X X X X X X
X X X X X X b
X X X X X X X
X X b's X X X %
X X X X X X X
X X X X X X X
=4
g
E (o}
- 2e
= 2 g S%
8 3 2 EE
@ : g 3L
z 5 E} 2
g -
& 3 g 3
5 o -] =
=) E’ z Ba
= o} bl
g . g 43
E 8 g s 4
E ] 3 & 5 §
2 g g < 28
£ g el 3 =
= 2 e =] 'E g
8 g ) g 4 T &
5 & 3 3 E & 5%
o+ g = o g1
2 g a2 £ - c 5
< g g = K] 3 g 3
= K £ = o o - i
s =2 g S nh - w0
2 g 4 g g g 3 £
o) & © § S F 4 =
= B [ = - [+ = ©0 ]
g2t B Ea E E B Ew
7] ] %= © ] ] 2 &
=] 3 3% 3 ) 3 5 d
£ 5 = £ £ £ £ad
120 zL0 £20 £20 520 9.0 120

209



210

X X X X ¥ X b
19 bl 18 %L 14 ‘1L R 19 b1 19 bl 18 ‘vl
X ¥ X b X X X
X X X X X X X
X X X X b X X
X X % X X X ¥
X X X X % X X
7 14 za ‘g zaa a8 zaia za 14 za '
za'1d za ‘1 za g za g zd ‘18 za‘ta zd ‘1a
zd 14 a8 za 14 za‘1g oa 14 zd 14 za 14
X ® X X X X X
X X X X X X X
% X X X X X X
X X X X % X X
X X X X X X X
he o A
EVGREEWNIVENIRR | c | 1a'pl'elZl|TE'vl'cl'zL |19 'Ll L] 1 pLeL L | 19 b1 'L EL | 18 b1 ‘el ‘EL | 18 pL'EL'TL
i ' ox | tg'eL'el'zL| 19 bl ELTL | 18 L ELZL | 16 L el EL | 18 PL'EL 2L 1€ 'pL 'ELZL | 18 ‘bLEL 'TL
mw‘w ew |19 bl el L] 18 bLeL aL ] 18w eL el | 19 vl EL AL | 18 L EL 2L | 1€ BL 'ELEL | 1€ bl EL AL
DUVORSMAIVOWOES | pa | 1mcvlel'zl|tEtlel 'zl |18 vLELZL | 18 0L €L TL | 18 'bL el 7L | 18 ‘b1 EL 2L | 18 'bLEL L
X ¥ X X X X X
ebiavns vt | vownas Winmwvawss | 134 X X b4 X X ¥ X
e e e |- 7008 X X X X X X X
NVNVATESd YNOZ | VAVGIANR NVEVEDRES =W X X X X X X X
[—— vd X X X X X X X
o e X X X X X X X
o ™ Vpmaon zd X X X X b X X
X X X X X X X
% X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X ¥ X X X X
Y X X X X X X
X X X b'e X X X
X x X X X X b4
X X X X X X X
X X X X X X %
X X X X X X X
X X X X X X X

<
=
Q
~
=
=
w

KEGIATAN
Industri Bata, Mortar, Semen, dan Bejenisnya yang Tahan Api

Industri Bahan Bangunan Dari Tanah Liat/Keramik Bulkan Batu

Industri Barang Tahan Api Dari Tanah Liat/ Keramik Lainnya
Bata Dan Genteng

Industri Batu Bala dari Tanah Liat/Keramik

Industri Peralatan Saniter dari Porselen

<
g Induatei Perlengkapan Rumah Tangga Dari Porselen

§ Industri Genteng dari Tanah Liat/Keramik

@
t~
(=]
o
P~
@
=]
(>}
«©
(=]

€8

(=]




NVIVC NVOVE VNOZ NVIVC Nvave e X X X b4 ¥ X X
19 ‘bl 19 1L 19 ‘tL 19 '+l 14 ‘vl 18 5L 18 bl
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X « X X
[t % X X X X X X
zd g e '1g g ‘g d'14a ca‘ta ca g za'1d
za g za‘'ig za ‘14 za ‘14 za '8 za‘ta za‘ta
7d ‘19 zd ‘18 zd ‘19 7d ‘19 zd g zd ‘19 zd ‘18
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
g : ¥ X X ¥ ¥ X ¥
E : =4 | X X X X X X X
E HvakmawvsvawEs | o | rgprel'zl|iabiel 2l ig kel el |18 bL'ELEL | 18 b1 el 'EL | 1€ ‘b1 ‘el 'EL | 18 ‘bl ‘€L ‘2L
: b Tl PSS SEE A R R  RER IR RE R TR R RERTE SR8 ARG SRR AU RAR N RCR SR Bl
NVHVRANIL VNOZ : NVLVOVIES R i R e T i g, g iiie gy e e TR
Lt e |1gvierz|iawierzL e vier s | 1 v 'er eL ] 1a pL el 2L 18 b0 'EL L | 16 'bLEL 2L
DMVISSMVLNIVNANR | g | 1916l Tl | 186l 6L TL | 18 ‘6L el 2L [ (6 v €L 2L | 18 ‘oL 6L L | 18 5L el 2L | 18 b1 ‘€L TL
X X ¥ ¥ ¥ ¥ X
X X X X X X X
X X X X X X X
® ¥ X b4 X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
52 % ¥ X% % X X
X X X p'e X X X
X X e X X X X
X X X X X X X
X X X X X X ¥
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
b X X X X X X
X X X X X X 5
X b's X X X " X
X X X X X X X

SUBZONA

KEGIATAN

Industri Ferlengkapan Rumah Tasgga Dari Tanah Liat/Keramik

Industri Barang Tanah Liat/Keraunik dan Porselen Lainnya Bukan

Bahan Bangunan

Industri Barang Dari Semen

Industri Barang Dari Kapur

Industri Barang Dari Semen Dan Kapur Untuk Konstruksi

Industri Barang dari Gips Untuk Konstruksi

Industri Barang Diari Asbes Untuk Keperluan Bahan Bangzunan

w;
%
Q

980

[
%
2

o0
°0
(=]

=
%
[=

=]
o
(=]

3
=)

211



NYTVF KVaVE VNOZ MVTVr NVavE ra X X X X X X X
18 '+l 18 vl 19 +L 18+ (£ R 149 el 18 ‘¢l
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X % X X
. AiouenEal | O b X X X X X X
ze 14 za ‘g zd 16 18 pL Bl ZL | 18 "L L TL | 18 "pLEL 'TL | 18 ‘bl 'EL TL
za ‘18 za ‘19 za g 19 'pL ‘ELTL | 18 "%l €1 EL | 18 "pL ELTL | 1€ tLELTL
zd ‘19 za ‘14 za ‘18 18 pL'ELEL| 18 'pL'ELZL| 18 pL'ELEL] 18 bLELTL
X X X X X X > |
X X ¢ X X X X
X X X X X X X
X X X X % X X
X X X X X X X
e | sw |rasrereL|ta sl el i |1 bl e ZL | T8 pL 'L 2L | 18 L EL 'GL| 19 'pL'eL 2L | TH 'PL'EL'TL
RWORSHMVCRIYAN | ox |rabierzi)iateier el | ta s el oL | Ta vl el el | 16 ‘vl el Bl | 18 'L 'EL 2L ] 19 L 'ELTL
T Ty | eu |1g 'l er'el| 189 vl EL L | 18 vl 'ELCL | 18 "vL 6L 2L | 18 pL'EL 'ZL| 19 '»L'BL ZL ] 1€ bL 6L 2L
Y ey ™ | gy |ta'pler'zi]iacercel 'z | 18 vl L EL | 19 0L ELZL | 18 b1 'EL'EL | 18 6L BL 2L | 19 b1 'BL ‘2L
X X X X X X X
RV iDroRvaRed ROt | vevns) MV iimawveIal X X X X X X X
HVORVENYINSE | ool i P X X X X X X X
HVNVHIIEd VNOZ | VAVGIONS SVNVATSRE zm x X X X X X X
X X X X X X %
X X % X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
% X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X % X X
X X X ¥ X X bY
X X X X o) X X
X X X X X X x
X X X X X b4 X
X X X X X X X
by X X X ¥ X X
b X X X X X X
g.

KEGIATAN

Industri Barang Dari Asbes Untuk Keperluan Industri

Industri Mortar atau Beton Siap Pakai

Industri Barang Darl Semen, Kapur, Gips dan Asbes Lai

Industri Barang Dari Mamuer Dan Granit Untuk Keperluan Rumah

Tangga Dan Pajangan

Industri Barang Dari Marmer Dan Granit Untule Keperluan Bahan

Bangunan

Industri Barang Dari Batu Untuk Keperluan Rumah Tangga,

Pajangan, dan Bahan Bangunan

Induatri Barang Dari Marmer, Granit Dan Batu Lainnya

o
g

~
-
o

3

g

=

60

[
-3
=]

-
=3
o

212



X X X X X X X
1€ ‘vl gt g ‘el 14 "+ 19'eL 19 vl 14 ‘pL
X X X X X .4 X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
18 "L EL Sk za‘rg a g ¢a ‘g ¢dld g | a4
18+l 'el ‘el 4 ‘14 za'tg za'g za'8 zd 1a za'ia
8 'tL ‘el ‘EL td ‘19 zd ‘1g zd '18 cg'ig cd ‘Id zd '1d
X X X X X X X
X X x X X X X
X X X b ¢ X X b ¢
X x® X b ¢ b { X ¥
b ¢ X X X X X X
IH'PL'eL'ZL | T '+l 'eL'ZL | 1A pL ‘6L 2L | 18 ‘pL'EL"ZL | 16 '¢L'EL'CL | 19 '¢1 'EL ‘2L | 19 ‘b1 ‘€L ‘EL
sl er'zrliaer e zalia'er ezl taer el ‘L 1A "R R ‘ZL L 1A PR TL L TE TPLFL 'TL
1€ L 'EL 'L | 18 'pL'EL'CL ] 18 'pL'EL'CL | 18 'pL'EL'EZL | 19 "pL EL'BL | 18 "PL'EL"TL | 1€ 'pL'EL'EL
I8¢l €L 'L | 18 ¢l €L L] 18 'pL €L ZL | 18 pL €L 'CL| 19 "pL €L 'EL| 18 ‘bL €L 2L | 18 "¢l 'EL ‘TL
X b4 X b 4 X - 4 b4
HYLINDNVEWRILI YROZ | VOVESL NVLIINONVENSD Tid X x x X X X 1
RVONVAWVIHIL YOO EVHNE 5
vHOZ TVEEIN SvoNvaRvirs | TN X X X x X X >4
NVNVHINEE VNOZ | vavoiony svavasos o= X X X X X X X
NVHVENI LIS td X X X X X X ¥
g £ X X X X X X X
NVINVLY3J VNOZ
- ea X X X % X X %
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X x X X , X
b x X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X bY
X X X X X X X
X X X by X X X
b 4 X X X X X X
X X X X X X X
X
2 g
a
S g
z m
. E 5
= g ™ S
= @ 2 E
3 £ = 2 3
I 2 m E z
E £ ™ ] E
3 5 £ & &
E E fo = g
& c g =3 a
3 : 2 g 5
3 a P =]
g A i3 = ] g
4 £ A g g g g
a & iy 3 <] & 5]
o 3 g - = 3 =
a o T T = ™)
5 3 T o 3 2 - T
d 2 - o = 4 =
= < © 4 = = = s |
L (%] Y] 2 =1 = o
= g g B & £ S =
8 & g g 5 g . z
v @ @og < & i & =
- e e : = =t =
3 i3 ] i ] E Z
T 5 E E] o < 5 &
5 Em 8 L & 5 1.
660 oot 101 <ol £01 0l sot

213



’A%4

- =
3 S 2|3 |R|F . h "
< B = x|==lalalalal=x|alalals(S|5l515a]x]8]2la|z]a]a]a ]| =lalzlalz]z]a|2]|z v ysnealg Auvfunuag sy | 5
@ e | |@ 2
3
s foe = Boe Ioe e I Loe [oe |oe [oe Do o I e [ = == |x|3|2|2]|21|13]|2]|2 |3 =213 121213 181213 nafeg My wnpiuag wep uwwdundumuag | =
by L
£
B S l=21=21=2 = LiuumML S 4 |=s =124 S |l a3 |=21212]=2 (u: . s
o = - 3 > » = w o o I ® = ﬂ o o " u u ‘u ] »® u 19 ] - w = 13 3 » o o 2 2 w14 b w wnury Ify einmeiuad uep uegiurafuad 'vedundureus £
w w | L
1BEpaway MEARYY uEp ‘yedweg (SR T
TRQiUWe UYP JUSWIIN0LL ‘YequOy] ITV JUSWIRLL], ‘ITY JUSmINSL],
Sl 12 1212 x| 2313 |13 |3 |23 ]= > = ]2 ]=]x]=x ®ofw | x| x x| x =% NSyl edwuag, usrEniuag | =
=
glal|zlgldlala|d ||| |d || |d|2|2|a]|d|2|-|3|2|22|IF|3 |2 |d Fla(g (2212|322 Aysry feuay nqusa | =
wl =g ldldlald|d|z (2|2 |2|g |2 (2|2 |2|F|2|~-|F|2|2|2|3]|23 |2 |2 =g |z |d |32 |9 |23 Ausry efeuay, wwsues, | 5
EO O T B BT B - B B - B O B I A I 2 - BT e B - I A - ®opx = |w > X |x * | = qrysi wdeuag ipifuequiag W
wfujq wrepq ueq svung sty/dep ‘eep ‘yiniey uwwpelusg | g
IS S
- o w© o - - - -]
5 » ool B ool ol o A - " . -
k.ﬂxxxxx. SXXXXXLLLLXFXXXXXXXX b B R - R R B vAuue] uwnemiag jsanday | S
= m m o Eo N - BN
o |w |w|w
=== 1=
I
- v |lw | S lal=1=
L - - g ; . A Bl B w |, . x N “ . . . . —
=< ﬂ ELO B B B R 2 . T IE B B I O e T I o I I N R R R Rl R R e PO B R B B B O R BAUULE] LB UmERls] jsureday | o
8 818 |8 £ |= | £ |# -
2lE B2
(B ERE.
e g 4 6 3 8 B SIEIB|2|2]3 NVLVID®N
m _ mm m_ m m mm VNOZHANS
m m m M YNOZ
m & y
VAVaIans




St1e

zd'ig

£l

d

1d

d

€L

£l

€L

q'c1'71

1

2}

Ig 'L

umjgyasay Sunpagy 1synnsucy

1

g

g

ig

Zd ‘14 ‘el ‘zl]eg ‘14 ‘el ‘el

Zd '1d '€l 'zl]za ‘19 ‘€L 'TL

7d 1w wL e

Zd '18 ‘el '2lfed ‘19 ‘gL ‘2L

ueelugjagiagd Funpan 1ELIEUCY

£TT

X

X

X
X

X

wmsnpug Sunpay sngsucy

EL

cd ‘g

[4:)

£

rd

tlL

£L

£

€L

EL'ZL

1
£eL'eL

£1.°2L

X

X

X

X

URIOJURIa MpPaD WHNOSuOy

EL

€L

e el

Zd ‘el

7d '1d ‘el 'TL

24 16 ‘el 'TL

-
._b

-3

g

3

Zd '1d '€l 'TL

(wnivpropuoy uep uaniapede unsns ewm ¢
ef3un yewmu ‘mEun yewira) uruny funpan psynagsucy

0zl

nasueyy

£L

L

£L

£L

EL

£l

€L

£L ‘gL

€1

£L

£L

L

-
(2]

€L

€L

vl

£L

£l

€L

gL

£l

€L

yrued:g yudureg uep sodutoy issmpord

611

€L 'ZL '1L)eL 2L

el

£L

£L

it}

EL

€L'ZL 'IL|ELZL

1
£L°L L] EL'EL

€LZLLL

€L

€L

€L

€L

&L

edeyeqiaq yepn ywdwes uep yequi] veluenguad mep juaunwal],

|11

X

X

¥
X

X

ot

eleyeq. oy yequn| wendumBuag

11

€L

£L

EL

EL

€L

£L

EL

=3

w

€L

el

EL

gL

€L

EL

eL

rAvqegqiag yeprl yrdureg tep qegquary vemdumSung

911

NVTVr NVave

NVIVC NVAVE VHOZ

€1 TL|EL "CL

£L

€L

£L

EL

NON VMOSNIL

n¥rIE
DAV YEOZ won venewsy oevae | ANLE

€L

£l

€L

€L 'ZL}EL ‘2L

€1'zEteL TL
€L'ZL{EL 'TL

€L ZL|eL ‘TL

<L

gL

tL

EL

€L

L
e

L

oHE

td

£d

&d

-4

YAVOIUUY NYNYXTEE

NVIRVNVL NVINVINESJ

|wvvmmas “h—'ﬂ ———

NVAVMINEd vNOZ

£l

yequir] iy weduenguag uep juaunwaly,

NVLVIOEN

VNOZENSs

STI




91t

ol I B .
wldl=]xl=x|=|2]e]le|2|a|d |2 ]38 (5 S OO e 2 S = S R I O T L R S B (il i s e s el I g s urundueg wmaoy | S
L w (2 w
IR |R|R : — A
3 . = Alasla1¥IR RN lal]la]= . - alalalsls - ARRUIRAC] URC] (EQUIFT IV ‘WNUTW 4ty | ~
x g = |x]=x|=j218|2(2|2d|d |33 ]|d T U DO O 7 I R O K I ol o ol IC B B i B RO RO R ad|ad|x= uufundureusy unq tempinag ‘teywjoBusg urumiung synnsucy | &5
[ w (2] W
; 2R 2|8 -
@ = x|==jd 2|22 |=|d |22 |8]|5 I u o 12121212312 13 [ 1= |2 |x > [ ]se ][] || teeiy] wedurep ropasuoy | 3
2] 12 C
I A A A R B R E B R A R B E A E A E A B B B ER EA R R ER AR EAE usuamossy yennucy |
; BI&|E IR . ; .
=g = === = |22 |2 == === ]|5]|5 o bl 1312121212313 121213 1= === ]=]x]=x]= 93] WEpequap Ueq 13y UBEE( (jnnsuoy |
W w w o
AR PR ER R R R EE R ER ERE N EE E R N N e e B el B e e B IO T AP BT O IPCO U 3 i Hueqsal, 18mesad naeg uesepue) synnsuay |
PR ERER EE R T R R R = o R N o O R S B dldtd1d12121d131a1=13d1d13131313131#= Buede] Uee US(] UBlBgUISQ [SYIUEUOY ..m._
) ol <l il - . ) i
S EEEREREEEEEE BN RS R T A O o L (g B Al 121212121312 13 13 1d 122 o ¢ [0 ]2 |oe]x ] iy ueper mnnsuoy |
Wolw |w | W
S 131213
S8R IS
g AEREAERE
; $ : -
|3 |~ .M_ *IwldlE1=2|2|=x|dld1d|d [0 O ot b b o O O R E T R O O E R B O I I B R R N vhuume] Bunpag innsuoy | i
& Sl Rl
BB |B|E
3 I P O - R e .
s |lad 1= | zl=xl3d |12 =x|dld|d a3 P e Ran B Foll 3 ol Ko Rl O T Rl 2 O e I I N B Rl R O eiBiyu() veq ummqiy Jedway Sunpop isynuisuoy | K
8 =212 1= 1=
NN R
@ alalz 1z 13
¥ — . e = 2 w 2] ) ) . R . R : -
| T I x Ix {312 |2 (=21 =i{d12 1318 |51 ’ R EI EE BT BT B O A PR U BT B TR TR B R TR SO uedauduag Sunpan eynysuoy | e
o = o o o2} = 3
s Lo o ol
BB R |8
g S EEEAE -
(=S I=I=1212|=2|=2]>|3 1212 |3 slalalela === === === |>]==]|>|=|>]|=]|=]|*]|* epipuag Sunpao ipngsuoy | B
m b M Fub 15 =4
-
B 3 m AR 3 n 8 NVLVIDEH
m mm “" m m m VNOZENS
: B il
= ——




L1T

u ol (<3 B
a - K 3 »3 N - i N h - ) . . ) ) -
wld = |=x|=x]|=|2]2|2l2|2|d|d |22 2 |SiS == 8|8 |S|@|@ |2 [=|=|=|=|F|2|3|d|d|2|2|= wquonal 1seear |
w a w mv_
SIRIR IR |2 . alala sl=alalzl=z1=215 A tug wemsyp | 5
g === |=x|a|2(e|2|d |22 |z |85 |SIo =232 |2 |F |=|=]=|=|3|2]|S]|a |85 |&]|* whwy we[ep nourmy-nowey ur( RAug wemsay | 5
(%] W W w
< e =i ) s
x |gd == ]=x]=jd 2|22 ]2 2|22 |32 151512 ]= Al 12121312 1=xl=|=|x13 131212 |83 |3 | 1dy manay IFEURWOI|a, ue( [BAWE sEEse | B
(A1) lar w W
. : ) .
|zl lal=x|=12les(2(e|a a3 |2 |z |3|x]|=]|=xi=]|xn|=x|d |2 |22 |3 |=|=|=]|>x|F|23]|F|E |88 |2 ]| wrepn sediaey seaul | B
: ; ) ) .
 d I o > = |22 |2 =3 |3 |8 | % | o oot = |8 > = ]2 ]=]>]x =0 IS T I B B PO O B reflung weq e 1seSiaey 1seE)SU] 2
IEREAE ; -
4 " w . g . 4 ,
dld =g ]=|=lg|esle|z|z|d|z2|z|2 |50 |5 iS |8 = (@8 |d 23|88 |=|=|=|>x|3|3|23|2|8|3 |2 ] weunwoyEy weesa | s
W Y W W
g |lw|o|= S - = o - = ; I ——
dlal=|g]=|=lg|e(z]2l2|2 3|z |3 |32 |5is 8= |38 ||| |=x]=[=]|=|2|3|2|2|d[3]|2 | sy esay | 8
W Lt [ [
(S sl i e j = e ] derk s
uuxumxmmmmxmuﬂm.r_r,.i.u_sxxseuEsxxxxxxxxxxxx ueye vedeifuag | &
L 1 [ w
; SRR |, . —
u.uv«mXxummmXummmff.lu...._c‘xxwuummx.nxxXXXXXYXX :daaxmccAE.im
w L W w
AP ERERER R ERER R ER R R I T N O e B A e i s N IE ) Il I I =i T IR O R B R I O uTuENUag UeYnqejag veundueg |efIEUcy m
S I i<l i ~
— - .., -‘ " - - . +, B Y 2
*|ldx|=]=|=]|d |22 =2 |3 |z |3 P (e o o o I = B PO IO T O R BT e B I I O R B O B I urreNUag uBng URynqelad usunBuey omasun)y | &
w W [ W
3 3 w | =2 s =2 l=|= dIR|R R |4 |- S =l = X e RN ST PSR ST (P VORI S R s -
<@g |~|x|=[=|@|2|2|2|d|F|B ||| ]5iS5|e =88 |82 |8 |*|=|s|=|3]8|8]|s | |=|&|* a1y ade( Rquing wuarsweld weurdueg ooy | o
(%] L (5] W
=
I S = e O e . . ) —
x| g e x]x|=j2 2|2 |2|=x|3 |23 ]| |8 500 1S Sl 3 e 12131313 I P e I = = | o =[x |x]x sexrunwoRpY, Auds wmancy | &
12 -~ e w
- — = u supodsue
3 14 i w2 o (NN R0 3 | Sl l=2)=21=21212]= 4 l=21al=s1=21=|= 1suy N
x | l=|x]x|=]|d|B|E2|2|2|d |2 ]|d Sl lsis e =g a8 |ad|s|s|a8|a s ]|a x5 |8 |e|a|a|s || BuemsRlg yrun sepunwoxaay, rdig wunfiueg womguey | 5
w L w W
i | » Rl v lw
B 3 m Lol I A 3 m s R R gle NVLVIDEN
8

HVIVC KVAVE VNOZ RVIVC NVOvVE

BON VNOENIL OV
DNV YHO2 HON YNNGWSE DEVIDE

VAVQIQUM NVEVMIESD

VEOLINWILTOH

NVORYd
NVIRYNVL NVINVINEd

NVNYMNiNEd vNOZ

NVINV1N3J VNOZ

UV NVaVE VNOZ

VAVAOE ¥vovd

VNOZENs




8T¢

NVINVINEJ VNOR

= =
oo Do e e I I |ENE | E P [ ¢ x| M u m M O B - o x| x| > | = Jmeradg uefuag BRNYSUDY JBTY UTEMIAUaY a
2]d |2 |8
B EE .
xlgl=l3l=xI=ld 1|2 |=|d |2 12|88 ) E [ e O U B O O I w o w x| |= | » | > ufeq wyBuelay ueluesseiuag z
i w w w
R d12 |2 |= a u m ﬂ 5 Fupsasen Jooy fdery usfussels =
xaxuv.xsltlxmumwl_n_il I I I N B e I I O I B > | = A0 Jooy S
W L5 w w
SEIEE -
xlal=ld == |212=|83 |83 |2 |2 |55 il i B3 N N O B e R I B P O = | = (1a8jaig) ymaursag ueussewag | &
W - (2 w
o I ol B s
| dl=]l=x|>x|=]3 |2 |2|2|=13|3]|3]|8 LS 1S 3 S I O B T El T O > | = Fuvouny Buwy, usq opuog ueRussewad | 3
w w [ ul
. o A < e B .
xuxv‘xxummmxaumurr_rr EI R R O O I 3 I I A w | = aopaey iswopRq | 3
w W w w
I ERERE
= o A 2 14 L b Ll B JopaERy 1seioyac] | o
wld === ]d|E|E|2 =8 |B(2|8|51513 15 23 L T A I O T T O e » | = HaERY 1sel0aq | o
W - ﬁ W
il s o s
xuxwxxummmwuumurrrr 3 P R S R I 3 R R O R w | = dopaqu swioaq | G
L & W w
3 HIR IR R —
xld = lx]x|=lz3 2|88 |=x|d]|d}d |8 Tl Gl h T ® o = = = == = wo e e e | = | x | = ueygseBuag a
5 W w W
. AERERE | g
x |2 = x|=|= |2 |2 |22 )=|3 |2 |3 |3 Wl e ls Mol ] e | | P I T O w | = uojulg uer] Jauss usjeeaad Fuipui(] 'Tejue) ueeliafuag @
(2] [ 12 W
i i e i
s ld e === |3 |2 2|2 |=|d |8 [|d]|d ]| i o oo e e x| | A EEERER R = | = wnpunEny e ey weivesewag nmhafuad | 5
15 i L~ W
R ERERE
3 = B R S o A PEERE | | = = | = > euesep 1semEsuy | O
O Bl T O R T o - - I v A A i O o Bl B e E e T e > x o | z
w (=] W 1
=1 I A i o
el === |=x |3 |E|=2 18 |=|d |3 |3 ol g ey e B3 O B B T R o et x| x| = w | = BIUP( 1SUINEAA UBQ UBUIPUI 1sesa] | o
“ [ S W
2l = Ix x| |2 1|2 12 1> |3 |3 13 18 |5 [=]x]> o= = x| = = | ool x| | | = > | = [eULIA}03E) UB(] BRUBLA] ISV[eIBL] m
: NEEHE 5 L B} -
“ |3 = = | == a1= DlE = )& |d 318 e u = XL |@ X |>x]= = » I R O T B > > [Bugquiegg) 47y tvanes (sepesu| @
w W w
AEEEAEE | ERERERRREAE NviVIDEN
| m
W m mm mm m _ mm VNOZENS




BUDIDAYA

LINDUNG

MVIVP EVOVE VNOZ | NVIVE NVavE re X X X X X X X X X
gl €L €L €l €L £l £l €l £l
X X X X X X X X b
X X 4 X X X X X X
X X X X X X X X b
X X X X X X X X X
mm 1 = X X X X X X X X X
! ca‘ia | zgam | caie | zata | eaia | gewa | caia | zaia | cacia
za‘ta | zaim | eaia | zata | zata | zatig | zata |zt | ga'lg
za‘id | catvg | zaig | za1ta | eaig | zaig | zaig | ze1e | za 1w
X X X X -, X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X x ¥ b 4 b 4 b 4 X x X
X X X X X X X X X
1€ 'eL ‘zo)1a ‘el ‘21| 18 ‘g1 zefia ‘oL ‘zL] 19 ‘er zL)1a 1 ‘zi 1e ‘el ‘eL1E ‘gL ‘2L| 18 ‘€L L
o :
LUl RS 19 e zila vzl e zahia vtz bia ez lia e i bva ez lia ey 'z A ez
|nvEvienass voz}
vy | cu ta el zifta erzifie ‘enerfia e ai)ia enzafta oL gL 1a e ea]1a e ‘zL 18 'EL Tl
O ey 1 R R R Al IR AR A ] R AN RR- R R AN b IR AR RE= SR AN RE: BT AN R AN
HVLIVDNVERZA VROZ | vovas: wvirvosvamas | TEd X X x X N X b, b4 X
NVONVEWVLYIS 5
oz i WeowveRvima | TNI X X X x X X X X X
NV d VNUZ o1 X X X X cL X X X ¥
NVMVNSILId d X b4 X X £L X X b4 X
g £d X X X X £l X X X X
LEXE VROE VHEOLINEILTOH = w r wr ar =y e “~r “r s
Zra A A A A (o8 S A A A A
AVIYNVL NVINVINS 14 X X X b 4 €L 4 X p 4 X
X X X X X X X X X
® x b X % X b X %
WIV VAV VNOZ MIV Hvave va X X X X X X X X X
AVOVD YHOIZ VAVAOE AVOVD o) X X X X X b.4 X X N
X b 4 X X x X X X X
X X bs X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X b X X X
X X X X X X X X X
=
2
=
w0 - d
-
2 T
e
- g
w
-
F 2
. e
& a &
3 z :
£ i : £ 3 2
" m 5 = = o o
o = s o b= b
E- o = 2
g 2 g = § i1 3 &
= = at c o 751
gxl - P 2 g - 2 5
] g p g g g 4 5 g
2 @ & 5 & = I & g &
o = = 1 & a -]
I g 2 £ 3 2 g : g
§- g g g £ 3 k] H % g
g S 5 2 g 2 E £ H
g E E E E = £ E - E
& & £ & ) @ £ a &
o 991 Lot 891 691 LI 121 TLl €L1 vLI

219



YA

NVTVE NVOVE VEOZ HVTVC NVave e ¥ X X b, 4 X X X X X X
£L EL €L EL &L ElL &L £1, EL €L
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X x X
X X X X X X X X X X
X b's % X X X X X X X
RS e X X X X X X X X X X
zata | zata | zata | cate | zata | zate | zatie |zattaer| zaa | zafa
za‘ta | za‘ta | ca'ta | eais | za'ta | zaie | zavia jeavia‘er| zatia | eaia
za‘'la | za'ta | zata | zava | zaa | zaim | a1 Jeaiani] zaa | zaia
X X X X X X X X X X
X X X X X X x X X X
- X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
EESS Y e | X X X X X X X X X X
W n 1a ‘el zrfia 'crzefta er zifraerzafra e zn| g en eifra L w|  x 18 'el'zL| 19 ‘el Bl
LT L R P R e I e R e e eL L] 18 el EL
mm.w ew |1ges zi)ie ez e e e g e g e e g enanfta er e x 19 el zL] 18 el 2L
b bl SR DRI ] RS A ) R TN RERCVIREAN R SV AN RE- SV L3-S Bd } S 19 6L 2L | 18 'EL 2L
X X X X X X X X X X
VLDV WNoT | vouuss NVLDmveI ¥ X X X X X X X X X
IO | e e e | 1 X x X X x x X X X X
NVEVATHAL YNOZ | vAvGIGnS SVNVEIRES zm X X X X b X X X X X
EVHVNNRLEd vd X X X X X X X X X I
g ed X X X X X X X X X X
o ™ anmraow za X x X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X x X X X X X
X X % X X X X X X X
X X X X X X X X X X
x X X x X X X X X X
X X X X X x X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
x X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X

<
=
(=}
N
-]
=
@

KEGIATAN

Perdagangan Besar Sepeda Motor Bekas

Perdagangan Eceran Sepeda Motor Baru

Perdagangan Eceran Sepeda Motor Bekas

Perdagangan Besar Suku Cadang Scpeda Motor dan Aseserisnya

Perdagangan Eceran Suku Cadang Sepeda Motor dan Asesorisnya

parasi Dan Perawatan Sepeda Motor

Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak

Perdagangan Besar Minumean Beralkohol

Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Buken Susu

Perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup

w
~
—

©
=

S

w
o~
-

o
-
-

% Re

L+
-

o™
o
I~

oy
o«
—

-
w
B~

220



1Ze

s |w |  BSl I S
= Ol Sl B Sl l=l=la3l2l=2l=2]= . Alalalals i g eAustualng | —
A A I o e |w L B R w |w |« @ W Ja |* | O | w W lw | w ] * | > » > | x> uEp yeseg any ves ‘Fuusy any noy weiady usiuelepiag b
=3 <1 s} wlw |w @
g |w |w JBIF|R |8
» |3 | = s | e M ..n:u. M x|d 1318132 |2 NW b I B S I O O ECO - b »x | = » | = joyorLag HEFLL Usmuny uiaoy ueiusiepiag m
(I I <] gl |w @
w w w .u .H m n
x |3 f= | > ._u m o R o e E b ool = B S E I I O R O I R R VR IV 4 o | ® | = [Pyo[EIRg RumUI wetoy ueiinedipid | G
{5 L%} |5} [51] o (42} w
w o | N frell e e .
@ o @ - il 0 St (reuoreipes] ) 1ajreutad A /1anreuuadng /ey reunun iy -
» |3 = B3 A R B N E T o T e Fl2 |28 |d = |=|d|d|2]|2]|2 B3 I F » | = x| = 1€l UBNNY NEMEQUSL, NEJY UBQINU[Y USUENRW | ©
[0 S B wle |lo e eAuennn Suey Sue-eg wese MBeqiag wewoy wilteSeping | ©
= 1= |5 |~
oo A .
gl 1= 8 A L m 1prunadig Aajaeunadng sy
» |l = E g pg! LN Wl e x| > .r_.._ .u N = gIx |3 13131313 EI B ] » | = E I I ME{EGUIS] Ny TemmUry  wemeey W
<3l IS S ol |lo | = vAuswe)) Bue) Sue sy weosep refequag ueasoy ueilusBepiag
o] o W u .?l_. .-lc.. .ﬂ
- Lol -l +om - = -~ ~ ” . » . % IAEA | =
Ll N L R 0 o Ll i i ol I 7 B I B 2 Kol Kl ol ol Bl o o i Rl R al ol fi o TIpoid rag sen geq e Jeped g uvyeg msag weiloedepiag | £
L) N m w m m
T |lw|= ﬂ_ W. m m
i " S i ol B=R E 5 3 =S =~ 14 e & 5 . . . N N . vAuurdenduspisg ueq Suepe) nyns {eluswalog veq Jnow | =
z |3 |# El o w - I O B [l B O ] ..u e (ol B B o [ ol kol o [ o) # L Ea L e upadag ‘nqop umnng) jereq (selodsurl], ey Jusag weliueRepiog ki
~ M wle |w |z
g |e|w S e B
x |3 | = w | = ."ru. - .M wo | o e e | 2| S |3 18 [ o e |2 | [ |2 ] | PR ES »® ® | = % | = rfvaye|) 107y esay udtunduplog | &
&) m L~] {51} i +1] m &
cle|e B|F|R B
% ‘ gy e = 5 - . : ynjuag wiequag |
3 I = o lm o [ e o e x ..m o u m L R T R o (e & il [ el L b K weR(] Uejig.lauag uv( ueyejaaag Fuerey usag weiuedepiag -
b L] L o = w @
P2 = -
v |wjw]ln
4 3 1 A BE R R R NVLVIOEH
m m m 1]
“ﬂ m “ m m m.,_ VNOZEns
W -




[444

w 13} fus] .ﬂv. .rlw 5 m
w g = = | = ST I e I I I 1212121212 1121212131313 x> Pz ] e oo e | | | |= jusxa] ueq ey yeuny wedeyiuapag wiaoy weueiepiag m
m m w W ] o w
5 1= | = [ =
@ |® |= - "
|3 = = |= ‘_mm,‘...quxxxxuuuumxxuuuuuxxxxxxxXxxxx wsay wwarg wefufupaag | S
[ L&) L*] o ] ] m
w|w |® ﬁ u B8
=12 1= "
2lgd = x|= - s v B i e x|= |2 13 o ..,...” dlx =313 Fla 13 P e e o [ oe ot | oe |2 | | x| = 1muey usapy weiasy uedueivpiag ]
m m Wlw o2} o W w
ol |o o = e B
O A S T ST T e I e = 121231313123 1= =13 131313123 |5 1= |2 |x > []2>]=]>]|=]|=x]|=x]|=x FEIUNWONA|aY, ey Ueiaoy ueluedapiag w
m m w w o o w
=i
RN AHHE N . . -
EI B O L | | L3 se Ioe ¢ I e (1A 11312 1= 1= 121212313 13 |2 P |2 = |2 ]2 | ] ]x | |=]x (sxemyjos) Heun pues ueiaoy uedusBepiag g
0 L L o] W o =
bl = =
o le |® ﬂ u u u
se | I x| = L R R A A R R R P A PR E R E R E R E R E R ER A R ER B R eAUKIUAIE L] UMD 00D1A UBIBMISY UV uvdursRepiag m
B8R wlw |w |w
=l1=1=1]=
w e | BIR|E B
w g = | = |= (N BN .m wlw | el {81313 1313 1=l id a3 1d g = 1o oo [ ]| ] |x]|x eAuupdoyuapiag ueq sandmoy ueisag uuiunBvpag m.
w . ¥ ‘ 5
%] m (] o o -] m m._.
(i e e
o le |w L L 5 N BIepn) wep Inw ‘eleq wepodsuesy ey |
el = = |= ST T e e e x| |23 |3 | F | e e e | e | | [ e | | foe [ | | | | | | 2 | ueiea wwisBuag vueres jg uiepas (Dd7) sep wiaenag payanbry wep | 5
BIBIE wlwle lw "(06€) se0 Jexen ueyey yeduy Joug ueyey weiady ueduedepasd
S121313
g |l | = NN NN nIwpn Uwp nw ‘tesmq emodsuey, |
R ERE SLE LS e e e e e |2 L3 [E |3 e e | | [ e | | e L o e e |0 | | e | | | | | s veen vesiBuag eusies ip (0d7) wep wnsanay payanbrg vep | 3
m BIE _wa o 9 ._H ‘{ode) 520 g usyey ‘HRAuy ey uegey urieoy welusiepiag
sS= ==
-
E m R E <& A [ J1818]:2 H NVLVIDENH
: IAHHEARAR il m
m mm S8 m m m VNOZENS




223

X X X X X X X X
£l el el €L eL [AR ElL el
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X

cd ‘1€ Zd '8 ca‘'rg zdaia s I 4: za’'1g za'lg ¢d'1g

¢da'd za ‘19 zd ‘g zd ‘g za ‘g zd '8 za g Za "1d

zd ‘19 g 'tg ca'lg g ‘g zd '1g zd 'lg zd'd ¢d ‘19

X X X X X X X X
X X X X X X X X
X x X X X X X X
X b 3 X X X X X >4
X X X X X X X X
1€ 'eL°ZL| 18 ‘6L 'ZL] 19 "eL 21| 18 '6L ‘21| 19 'EL ‘2L 18 'E1 ‘2L | 18 ‘6L ‘ZL| 1€ '€L 2L
RN SR R RERS AN RERAR AN RERCUR A8 SERSRESE RE R SR N AT R 3041
19 'EL'TL| 18 ‘el '2L] 18 ‘6L 2L | 18 ‘6L L] 19 ‘6L 2L 18 ‘6L 2L ] 16 ‘6L EL 18 'L EL
19 ‘€L ZL | 18 ‘el 'z1| 18 el gL | 18 ‘el L | 16 ‘el ‘2L 16 €L 'ZL| 14 ‘8L TL) 16 ‘€L TL
% X % X ¥ X b4 X
X X X X X X X X
X % X X X X X b
tl tL cl tL el tl & £1
EL EL EL EL £L £l £L EL
£L EL €L €L EL £l £l EL
NVIHVINE VHOZ [ - - - -
Pt ea el €L Ed €L €L o €l £l EL
el €L el €L €L el €L £L EL
X% X X X X X X X X
x % X X ® b b X X
X X X X X X X X X
X X X X b X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
b b X X X X X X X
X X X X X X X X X
¥ X X X X X X X X
b b X X X X X X X
b X X X X X X X X
X X X X X X X X X

<
=
Q
N
=
=1
w

ran Eceran Bahan Konstruksi Dari Kayu

3

KEGIATAN
Perdagangan Eceran Geneng, Batu Bata, Ubin Dan Sejenisnya Dari

Perdagangan Eceran Bareng Logam Untuk Bahar Konstrulksi
Tanah Liat, Kapur, Semen Atau Kaca

Perdaganpan Eceran Berbagai Macam Material Bangunan

Perdagangan Eceran Perlengkapan Jahit Menjahit
Perdaganpgan Eceran Semen, Kapur, Pasir Dan Batu
Perdagangan Ecevan Bahan Konstruksi Dari Porselen

Perdagangan Eceran Cat, Pernis Dan Lak

Perdagangan Eceran Kace

Perdagany

o
=
N
o
=4
3
n
o
&
™
=
o
3]
3
o
2
N
o
-
(2}
—-
-
o




X X b X X X X X X
el (349 €L €L €1 154 £1 &L EL
X X X X X X X p £ X
X X X L 4 X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X x b 4 X X X b4 X
ca'la Za'la za 14 ca ‘g ca‘ifa za°'1d za-°'lg za‘1a cal '1g
ca g FA: k21 za ‘1g < I 24 zd'1a ¢a ‘19 za’tga za‘a Za g
4 "1d zd 14 zd '14a a1g zg 19 zd ‘14 zd '1g zd ‘19 Zd ‘18
w X X X b4 X X X >4
X X X X X X X X x
X X X X X b4 X X X
< X X X X X X X X b 4
P
X X X X X X X X X
ta'elzifjig'el'ellta'eL e g el ‘el ‘el el 1d el ‘el | 1d ‘el 'eL{ 1d ‘el 'EL] 19 €L "TL
'Ll ezl a'eL gLl g el ‘L8 'eL'el| (el 'EL| [E 'EL ‘ZL|{ 1€ 'CL'TL| 1€ 'EL'CL
el 2Ll g eLar]1g el 'aLlig el el 19 ‘aL'aL] g 8L 'aL| 1€ 'eL L] 19 'l 'SL] 19 'el 2L
18 el'gL] 18 ‘gL'zl 19 'el'gL] 18 ‘el ‘el 14 'eL ‘el 18 ‘EL ‘L] 18 '€L ‘ZL| 19 'EL L] 19 'EL ‘EL
AVIDtORVEIS Voz | vownss vinrowvewss | A X X X X X X X X X
HVONVERYL354
vNOZ | rewndin uvouvaRvcesa | TNDE X X X X X X X X X
NVYNVHTEES VNOZ | vavatona svwvamess | S0 EL P €L €L EL €l el X X
NNV LA 4 £l £L £L £L €L £l £l 1 €L
NVINVINIS ed LA N L €L £l eL el £l X I
NVINVINGS VNOZ
b vd £l £l £L €L €L £L €L X I
HVIVYNYL RVIKVINZd & £L £L €L €L €L £L £L X I
X X X X X X X 8. 4 X
X X x X X X X X X
X X 4 X X 4 X b 4 p.:
lmul VAVANE WYV E X X X X X X X X X
b4 X X X x X b4 X X
b 4 X X X X X X X X
b X X X X X X X X
X X X X X X X X x
X X b4 X X X X X X
x X N X X X X X X
X X X X X X X X X
X X x X X x X x® X
g =
3 -
gi 2 g
88 b= =
- -
= g g 4% 2 5 E 8
= g 5 E 2 & < o ]
o £ g Zs g - 2] = ]
g G| & £ g Z £ e <
= = g b g 2 2 -
B K g &= E 3 4 =
0 - = = & .5 = bt ) 2 B
£ = = ] & g = g z
; E o E E =1 - _:' é
= i e = o | ]
S = Qo g 1 g
o g cE é gE 2 ;u'j 3 g
2 g &3 € 5 3 2 g
g z 5c § 2A - ™ o b
-1 -3 £3 a2 = g g g ¥
: | 2 ez | 3 i3 | & : : | i
S x =1 4 Qg A 5 s
= @ = & z 2 P '; o &
g ¥ ie Z o - 2 3 &
= B 33 3 3 g 5 4 S g
z 2 25 e | = 23 £ ! £ A
< ] gz g i 8E g El § £
g 5 52 58 g it $ g o g
= & o § i g @ g 5 & S &
2 I : | 2 | s 52 g g i g
it g : g
2 & i 3| 8 2E & 2 2 2
) @ g4 & g ] g g
| £ 22 o4 E s g
z £ B B £% T . : EE
-4 &0 d i 4% & & & -4 &2
[4 ¢4 |3 £ 4 +iT SiZ 91z L1IE 2] A 61C 0zz

224



wefuepndiog unp venyduviuig | B
BT R IR
zlE|= L S A vAuure usq uBlqiauag ‘usyelaauag |
F = > | = TAT T I e I e e |12 12 13 ot o | |oe e e e ¢ ¢ x| | » > = | = IRy Jeqanen jely ‘syRuau-siny, ey ‘seday meq Suereg cuopey | 8
m m m .ﬂ_ (H, E ﬂ ‘sepay uemndure) Iese | SO uB(] TWIT Bje)y uelady ueduedepiad ]
= =
Tz |® m & m 3
E i w | e slela == >]> I o BB B N (E N O T O I R (O [ e P ® x| = UBWINMU(Y J8SE] S0 uBQ Pwr| Bey ueiary ueiuedepiog m
LT I i) wle |w|=
- - — =
w|w |w u .ﬂ u H r i
= o opet e - il x| -3 . . . - . efusmualog weq yesvyg | w0
ol » | = o O S N T Rl ol R = B O B R o Rl Rl K R N R K R Ko » EI I oy ‘Fuproy 0y T 1686 SO e HIPT PleY Ueiang weitreSeprag | 2
K LS L) s3] s o a1} m
a 1% la SN EAERE
> |3 | w | = elaelsl>1=1=]% | [0 Ia B O N [ IR (A I I R e I R i > == | = uejqIauag UR(] UBEISIUS [ISeH Uwiang ueiuedeplod m
[ N [N ] x [+ ] m
e T
= R ﬂ .?_ m M vIEp) UBp qney ‘e sepodsuer] -
= |3 | = I il (R i R E R E R A R E R E R E R E R E R E R N B == | = Jexpeg weug uersiEuag wueg 1p (OJ47) sen wnajoansg paganbry mep |
mw m m H .ﬂ_ ﬂ .ﬂ ‘(o) ven Jessg ueysg 'yeAUN JeXeqd uryeq uriady uedusdepiag o
o |w | M B
* |d | = x| > P G L 121213121218 1813 | |>|»d === ]>/]=x]/]»=]x F w | = | = urpaad el pipowioy Jesed sof URP U P URLa03 weiuedeprod .m
m w L3 =1} i [+:} m
=3 R <]
z |z |® BI|F |8 #
S3 B A ﬂ = .H < u = I i 3 Flz2ladig G O T A O O O RO I " E B P eAuUrTe] wespng ueg ueuiferay Suareqg uwiaoy ueiuedeplad m
B8R Dl |® i@
== |~ 1=
@ 2] w .u .ﬂ_ .a ﬂm Bh I d
— IS Lk L = - =] - -3 -~ - ~ ] . . " aAusiusfog ueg nduwmy "vepung ~
= |5 = I % |5 |z *1d o e |E |8 |e |@ ﬂ A3 IR Il i R I L Rl N B I e ] [ K ‘wejoy Mqureg ‘nAey Lu( veaiferay fuaneg ooy weimEepiag | 8
(] (=] 53] 4 d W m
SRR
TlEl= < - * - oo, 1] dojowneg |
w ldd | ® | = = = F= 3 I T I I B Bl BB B S I R U I I L R O R [ B o x| x uBerEpUay AU JENEY Ueyeg ueyng Jexeg ueyeg uzq (s |
B8 18 wle lw |l yedupy) meBakusg /qmnuory ey ueyeg ueiaoy uwlueiepiog | 7
I w |lw}|w
L m S GE 3 m RS B 8 NVLVIDEH
: : m ! m 53 |2 ;
m mm . g m m “ m m m . VNOZENS
£ m m m m : i
m
VAvaiang




AYA

NVIVENvavE VNOZ |  NWIVr Nvave ra ¥ X X X X X X X X X
£ £l €l £l £L €L €L £L &L EL
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
18l 19 2 G} 14 | 14 1 it ]
X X X X X X X X X X
i EE—— X X X X X X X X X X
el | ta'eL | 1a'er | ta'el | 18'er | tael | 1a'er | ta'er | m@'el | 1a'el
ta'el | taer | 1@l | t@er | vaer | taer | tger | raver | mgver | r|tel
1@eL | 1@eL | ta'er | tger | 1aer | tger | 1@er | tatel | o@el | 1EeL
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X b4 X X X X X X
% X X X X X X X X X
Lo | X X X X X X X X X X
Haken et | ca f1a ‘el oifrm el zu] e eren] e en ea e ven ea 1a ven eafta ten e e el e e ‘el vau] 1e el EL
e
Avaxgseevawenl | ow |1aeszi)ie e zn] e e e e el zr e ‘el ‘zi1e ‘oL zef e ‘el L) 1e el L) e veL aL] e el el
NVHVIARES VHOZ —
avaee meivees | o o e zaf e en vz e e s re ved e v es T e el el 1a en vz e el aL] e eneL| g el EL
DUvomS VIR | pw |1ae1-zu)ia enzafia ten o) e eL zufie en venf e ey e 1a ez e w1 gL a el z]1a eL e
X X % X % X X el | el | e
X X b X % X X X X X
b X X 5 X X X X X X
X s X X X X % X ¥ X
X X X X % X X X X X
X X X X b'e X b X b X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X b X X X X X
X X X X X X X X €L £EL
X X X X b X X X X X%
X X X X X X X X X X
X ¥ b X b X X X X ¥
X X X X X X X X X X
X X X X X X b X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X %
X X X X X X X X €L EL
k4
£ :
5 -
g 3
< 2
= o a
Q S g
= = &
= g
—_ a
2 3 3
= :
& 8 =
& a © E
3 & e 5,
P = X g
< = ®
= z z e
£ £ £ g
g £ g 5 g
E. _a' B =
= g o3 =
B a ] 3 iy
2 " & 4 g LR
a 4 ) r‘:‘ - | a -
- £ L 3 E E g = SE
: R 3 3 s | £ : | & |3 §3
< z & = <2 2 a & i g L
3 5 E 2 s F 3 2 g § 54
z B @ B @ 2 a a a @ En @ E
=
g g ] g E g ] g g2 | £
3 = 3 3 3 3 E L Fi E ag
] ? E] & = ? "'é & % 2 @
. A
: . 5 2 3 . 5 g | 3F | Ze
0£T €T zez €T bET 954 ez €2 2z 66T

226



LT

31313 EH IR R
w | w W v | w W odrey ump duedumuag nepa Suedumuo,
3 w 5 - - - . : - - . " o aep nuag ney duwdumuag | &
*1z 1 *1>*1=1*1>*leslwlel®]* nox = w o |w iz | L I L [ el B I I L R I I I I Il o I I [ snjun uadan 1en eapeliag yepry efey wrepn uenyduy | 2
BRI 121313 ofmey wep Suedimusg neje | w
- @ h B - = -~ ) h -1 .
Ll I R I B [ B lw |w L el N I » wile oz S R I A Rl B Rl R Ko & il o o R o Rl B Ll R Fuedwnuayg ynjun ualiay sen peapeliag elfe|y srepn uepnyduy &
S = |3 a2 1= 1=
- o LW e R R IS I " . . ofirey] mep Fuedumuag nee Bredumuag | o
ol 3N Lol el RSO Rall Rall K0 KT TN ol ol el il el ™ N RV BT I ol Rall Rl ol el Ao ol Lol L Rl (R Rl o ) njum pafay wepes] papelog yepy, ede eepn uenduy | &
-3 - ~3 - =1 =1 =3
- i @ | 5 3 Bl B I § \ QN I8P g ], . " y . ; " . . . ofrey wep Fuedumuag new | w
Ll A o O B R g |le |w N I N o wlew | | N RO R A I il ol (ol I Rl R O B i I Ko e ol Ko Buedumuag ymun uadan wereq rempefllag eley erepn wenyduy b
S 1= = =
-l Il I PlELE IR
PO i T B A A slels > 1= ]=|* u H N ﬂ o B T O e I i B Aol = = =% x|x = |3 uemap] meju/uep wnuy) Suereg Jrjun newveq vep reiung ugnyduy M
= =15 w e |wle |=
Z2ld 13 .m .ﬂ_ u ﬂ -3
f =3 :
s |3 I [ |8 || slela > =" |* u . N N .M s |oe oo P |oe Joe Ue o Ioe 1 o e e o e e || |3 Fuedumusg spuum mos /us ednqey ume ueiueisqaiusg Temysy m
= = = w el s |”
31212 12
- -y -3 (5] [~ =1 = -3
] o W p W . s Ly 5 Puedwruayg W
= . L i = & .
# Nw - e = " el w o w ” i R o e .u L B U m Lo L e » » L e Ed 2 N__ > o Lol # » L Eo * | Wrgur: e}y /unednqesieiuy sNULd4 uedusiaqaluag uejnyduy ﬁ
= 1= 1= A ERERER
s a1z S B N
w |w |u w .
13 x| B = x oo o A O B E ..u ..r._ ...s.._ u w X |* P R R R R R E R R ER R R T Buredumuag qnium woy /caednquepeiny weiueiaqaiasg menyiuy m
== = wlele ls |=
- =]~ |=
3 lala il = R
PO B O T O T ..M .M .....“ ®x |»= == |= “mw 218 U .m“ o oo foe I | L I e Jee |3 e e | ¢ x| x |x x| 3 Suedumuag yriun isupaoidreiuy snuuad ueSuwisqafuag uemBuy M
=121~ R ERERER
-3 =~ — .u ..ﬂ u ‘ﬂw =3
(=3 (2] w Y L :
S N T = T e i B i R B e 21218 138 P Kol T Bl R Rl N o Il bl B I TR IR R PO IR B gupdumuag puun smardmuy meiueiaqaiusg wemngey | B
b - -1 wle|wlw|~
p=] —
213la L m u =
[ G .
wolgd = = | E x| = sl ls [ ]= = ]> ]| )z |83 ,u“ PO T OO - PR R R N e PR P B A I R BT R IGEA URp BiEEIM Hniun neve uep reiung uenyduy m
= 1= 1= wle|ole|”
: w |wlinw]nw !
e 3 PlEit ik JIElB 22122 g NVLVIOEN
: : : m - m ]
™ m m m _ W m m-. m VNOZHENS
E : :
1.
: : mm i g
: 1 AHEE
Yivaiang




X X Y X X X X X % X X
€1, €L €l €l £l el £l £l el ez 1|
X b X b X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
g 19 18 e L " 18 19 1€ 1 1a
X X X X X X X X b X X
X X X X X X X X X X X
1gelf1d ‘erfa 'eL]aeL]ia ‘e taeLlia el 1a‘eL| 18 'EL 16 el 1§: o
g gr)1a ‘er)ia ‘en| g ‘en] g ‘eL] g ‘erfra ‘en|1agrfra ‘£l 14 el 14 el
1g‘er{1a‘cer]1a 'er]ia ‘eLfia‘crfia ‘cifra ‘erfia ‘erfia ‘€L 16 '€l 18 ‘€L
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X b'e X
e X X X X X X X X X X
X X X X X X X X % X X
X X X X X X b X X X X
1a'erjta'elfrg ‘el 1@ eL)id ‘el 19 'eL|1d ‘el 1d ‘eL| g ‘eL]eg ‘19 '€l "T1|2d 14 '€l T
1geLf g ety ‘enfra‘enfrager)1g eifra ‘eL| e ‘eL| 19 ‘eLfed ‘1€ '£L ‘'Ti|zE ‘1€ ‘EL ‘Tl
tg'enfraer|rg ‘erftaerra ‘eL}1g eLf1a "er|1a ‘enf1a ‘el |ed ‘19 ‘€L TL|7E ‘18 "ELTL
19 eLf1a ‘enfia‘erfia ‘eLfia enf1g ‘er) g ‘er) g ‘e g ‘crza ‘18 "eL ‘glfza ‘18 ‘€L ‘2L
o £L el €l oA s (A &l >4 el X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
b X X X X X X X X X X
X X X X x x X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X ¥ X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X % X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X b X X X X x X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
B &
2 g
< & ~ o
z 5 £ = af
(=} 3 g 5 £
N e 3 2 5
@ F] = §
a = % fg a
B = z El <
= 2 =
g o ) E = -
L Z © = B g
3 c z = E
i £ a E 2 -
F 31 £l E| 5] ¢
£ » | 8 | 2 3| ¥
o ilz| 33| %
£ Pl g | El 22342
- =] 3 50 =4 & X & .ﬁ
- I - O O - - - O g
= 2 = & & ] = o = g
: REEEENENEENENEERE NI b
= B 3 5] a 51 =z|z2) =2z | % g g
< g i g g g g g g g g i
= 3 E| 3 3 3 S E 5 o a
o ! o o b o x b © 3
& 5 5 = =] S £ S =) £ g 3
e s | | s | s|s5|s8|§|5]|¢8 3 :
-3 2 = 2 3 = = =
A A - - - O A - Z :
= g -1 =] a -] =] = -
< < < < < < < < 2 a =
162 | zoz | esz | wsz | ssz | ocz | sz | sst | ssT 09z 19z

228



wvivesvava vkoz | MVIve Nvave e X X X X X X EL'ZTL| €L72L
= g X g d eL el £l €L
X X p 4 X X X X X
X X X b. § b 4 b 4 X X
d X g g g g9 EL gL
X €L X X X X X X
svMomvinma | 43 X X x X X X x X
19 ‘gl X 19 gL 19 ‘gL 19 ‘gL 1€ gL [d'el| 14 gL
189 ‘el X 18 '€l 19 '€l 19 'el g el 19 'eL] 18 ‘€L
B 19 ‘el X g el g€l 19 ‘el 18 '¢el 1g‘el] 168 ‘el
X b 4 X X X X £L €L
X b4 X X X X X X
X X X X X X X X
b's X % ¥ X X X X
X x X X ® .4 X X
7d ‘19 ‘el 'zl X td‘1d ‘cl‘el | 26 ‘14 ‘€L'2L 18 ‘el 'zl 1d'el'zl]el‘el] €L el
74 169 '£1 ‘71 X zA T ‘L7l ) 7R 1A e 7L 18 ‘el ‘71 el ‘ELlel "7L] £LZL
7d ‘14 'EL'TL X zd'1a'eLl'el | €4 ‘19 '£L'TL ig'ei'zL lg'el'glL]jeL‘al] eL'el
¢a ‘18 'eL 'L ¥ Z2d 19 ‘el 'zl | 29 '19 ‘gL 'ZL 19 ‘el ‘zL 19 ‘€L 'L | €L TL] €L EL
X X X X 2 X €L'ZL 1
PSS - — X X X X X X X X
s VRIS X X X X X X X X
vAVGIOIY KvaVRIIRS X X X X X X X X
NVIYRNILIL rd X X X X X X X X
-
NVINVINId £d X x X X X X X X
el BT o - " < o . W -
NVINVINSd gd A A A A A P8 A A
SVIRVNVL NVINVINEd X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
b 4 X X X ¥ b 4 X X
% X X X X X X X
X X X X X b ¢ X x
X X X b4 h:¢ X X b4
X X X X X X X b 4
X X X X X X X X
X X X X X X X b4
X X X X X X X X
X X X X X X t 4 x
E
z )
— 5
S £l &
< ks »
2 P |
% 5]
] &
15
o = a
¥ g 2] 3
g 3 3 gl 3
@ (o] g ) k|
W = & e Fos}
8 g g g 5
= “ o a B 7 E
2 [ E ] d ; @ =
o < g 2 E e 3
8 2 : E =
= ’E 5 @ & a kS o 3
= £ i ; = - “ g
< = g - E : e | £ %
3 5 £ 3 P i 3 O -
= c o o] 2 ] = L &
v g = g = & & -
g i 2 £ ] g 8 i
S £ % & g = £ g
g £ € & 3 z z T
= = -4 -4 < < < <
9t £9T ot S9¢ 99z L9¢ 89T 697

229



0eZ

x |3 | = T x| |2 12|23 » s |2 13 13 13 Voe Loe [oe Joe oe oo foe e | ]3¢ | AR RN ERERE: weyrouy spadsa uep dy eaiay Ex_us_mﬁm“u%n“ﬂ‘wkﬂmm 8
* |3 |~ 3 T N B i s w4 N B A B O I RO P A O B I A I B L I B B O I B (14 wmrodsues), uesnmiuag vsep m
® |3 | = TIx=x|d|d 13 |= » w 3131213 P e e e e |0 e e ¢ e | x| ® == x| =|= (Buareg reny soyFuog| ofney ueuviuvusg m
x |3 | = Bl > |2 |3 13 | = ™ ol i3 213 o0 o = |2 o |oe [ o e | | ™ o s | x| x| x ueSungiauag (el usuedejag esap m
= |3 = S T B e e » wolad la 13 |3 1, = = m e = e |x = |= P3N I T S O T UHRIEPTLEPURQay SRATAY m
> |3 | = - T U B e i > e 12 1313 13 > | s o ||| ]x]x]|2 o e | | = | | | BAuUre] uuessd unnyBuy Suelimusg seanyy m
3 B Bl lxld|d 13 |1= v EI = = B B O T O O I AR O T I O I O I O O A i edey vevpopsduag seyanyy m
w |3 | = Sl ix @313 1= P o |G 13 13 |3 P [ o o o e foe [ | |= |8 E I O I O S R URL{ LIS GOYNqE|ad SEHANNY m
-1 - Elwlx 131213 |» F ol 13 [ 13 [ = o Joe [ e foe foe | x| Holem | m x| x =] x uefuniaqaduag uvunynquiadoey] uvuede|ad FHIARNY m
x |3 Ix= x> 121313 = » I E N E R E R E R E R R R e ol s === |= nwim( uvp edung ueweynquaday weuedeiag smianyy m
|3 I B ix 31313 ]> e O = 0 =T < = S T B R I I I A I S E3 IS T N O U PR ] ueweynqeaday weuwuinad sRIAnAY m
» |3 = B I .M .M .ﬂ x 5¢ O e i B ol - I IE I R i I A O O oo s e | e |2 | eiuure] yereq usnyBuy Suelunuag SEIARNY m
== 1" Lo - -
- | m ST IR R J|E1Bl2|212]2 B NVIVIDEN
m | m m Ak

; i 1R ¢

m _m g m m m m m m... : VNOZENS
i TEEEE IR ]

: e ] TRHEE ]
: j 11 m
& VYNOZ
; i m : :




NvIve svave veoz | NVIVC Nvave re X X X X X X X X X X
i ] €L €l €L €l €L EL £l £L el EL
X X X b X X X X X
X % X X X X X X X X
g g 1| it 19 g g 18 it} g
X X X X X X X X X X
NVHOLNYHHZEL i X X X X X X X X X X
gl EL €L £L €L €L el ca‘ta | catig | zatia
€l L €L €1 €L €L eL zata | zata | za'ig
- €L €L €L €L €L £l £L za‘td | za‘ig | zd g
% X X X X X X X X X
X X b X X X ¥ |ua‘erzifta‘er‘zifia ‘ez
X X b X X i X |ra'erzifig ‘el zifiaeL 'z
X b X b4 X X % 18 R e} g ‘e Ll g e 'wln
X X X X X X x |ra‘erzifra ‘e zifia ‘ez
€1 £L €L £l €L £l el |rg‘er‘zifid ‘el 'zr]ia ‘eizL
gy > | e £1 £1 £1L £L £1 el g1 himerzalia e tenlia a7
NVEVIRANTS VNOZ
sy £l EL el £ €L £l gL |iaer‘zifiaerenfia ‘e aL
L i T EL &l £l €l EL ElL el |aerzifia enenfia ez
X X X X X X b.4 X X X
Y IMDAVaRES WNoz | vovass wvibiowvanas | T4 X X X X X X X X X X
NVONVEWVINE
VNOZ v voRvavIdaa | TR X X X X X X X X X X
NVAVHINED VNUZ | vAvOIGHS KVEVRINRD C2t X X X X X X X X X X
SVEVEREIEE +d X X X X X X X X X X
el g £d X X X X X X X X X X
WL VREA ViNLIONILTOH w e i3 w- o w %z ar wr w
&éd A A A A A A A A A A
X X X > ] X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X % X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X % X X ¥ X X X X
X X X X X X X X X X
X X bYs x X X X Y X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X b X X X X X X
X X X X X X X X X X
< -
Q = g
g & H
= = g ;
@ = -g
a 2
15 -
o g E g
-
g | £ = >
g | 3 3 g
= g a £
= g g
3 a g ) =
Gl o ] 7} =
>4 -4 3 & 8
g5 g d g B g
£ 5 1] 2 3
=z é E o 3 % 5 Z 3
= ]
< = % B g 2 H & g
L 3 3 E - =z % < S
< 2 € = o = = ]
— o a. = 5 E=] [ = e =
o ) e 2 5 a3 = -] ® ) g
8 # # = £ g & F £ Z Z
" & w
2l s | 8| E|E 8|z 58| 8| g
2 £ S 8 g g £ g 3 f
= S = Ed o X o = ]
3 < < 5 ] < < < < <
3t g8z | vez | cez | w9sz | isz | sse 63T 06Z 162 5

231



NVTVF KvaVE WROZ | NVTVC NVaVE ra X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
m ﬂ x X X X X X X X
£ 'za ‘1g zata | zata | za‘ia | za‘ita | zans ed ‘za ‘g za1g
¢d'zd ‘19 ca'tg | cata | zaig | zata | eanig e 'za 14 za 14
£d ‘za 19 za1e | zang | zaig | za‘1a | zag £d ‘'zd 14 za ‘14
X X % X X X X X
X X X X % X X X
X X ¥ X X X X X
< v : X X X X X X X X
> : i
: v ‘ X X X X X X X X
EVORER pNAYOVEE | ox |cazaid el clfiE 'el'zi)ig erenf e e1zn|raerzn] ea e |ed'ed 1a ‘el vel |14 el L
e
BVONESNULYIVI®N | o oo 'za e el ‘zufig el zifie ‘el el e ‘s zef e 'eLEL| za 18 |ed ‘7€ ‘16 'L 2L |16 'EL 2L
NVHVIONES VHOZ}
r vy | eu oo za e erzufig 't erfia el enf g eLeLfig el el zati8 | ed ‘ed tiE el L |lE EL AL
sevasswdrwavasd | o lon za'1a erzifia cenczafig el zifia e zifia el ') cacia |eaza g el zL|iE el L
1a'eLzl |14 el zifra el zifie ‘el ‘zifia ‘el ‘zif18 el el X 19 €L 2L
NV LDTORINES W02 | vowsss Sviniouvawas | 33d X X X X X X X X
NVORVEINVIE34 -
vaoz - R X X X X X X X X
NVEVATHIS VNOZ | vivaioos svavemss | X1 X X X X el X X X
P T d X X X X X X X X
NVINVLIEEd &d X X X X X X X X
NVINV.IN9d VNOZ
VAALIOWILTIONH X ¥ X X X X X ¥
X X X X X X X X
X X £2 Rt X 18 ‘¢l X X X
X X X X vaeL'zL] X X X
WIV NVaVE VEOZ WIV EVave va X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X ¥ X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X x
¥ X X X X X X X
X X X X X X X X
g
g g
< Y g
z § s
Q % £
B g B
= £ 2
@ & 3
g E
= £
g 5
g i
4 s .
g = £
= & =
5 & g
3 B =
Z £ & 2%
< 3 Pr 5 =
[ g a - Eg2
< B = 2 g%
- o ] [ 9 ]
ol ® : g = £ £ <3
ﬁ E g 2 5 £ o =1 5
g s & 5 g ig
i | e _a = 8 g3
T E -] Y E P g =23
< S o = =]
- = £ & 2 3 = & E
z6Z £62 6T c6Z 067 162 862 662

232



YA

NVIVE NVOVE ¥KOZ NVIVC N¥avE rd X X X X X X b X X X
¥ X > 4 X X X X X X X
X X X X X X X X X X
e X €L'TL €L ‘2l X X X X X X
X £ AR 9L 19'2L €L £L X X b X
X b3 X X X X X X X X
NYHOLNVINIEL ko X X 1d ‘el ‘2L g ‘gLzl X ¥ ¥ X X X
za'tg | za‘ig | za‘lg za‘ltg | za'ig zd 18 za ‘1d zaig |19 el tL)1E L 1L
za'ta | za‘iga | ca'ta | za‘ta | za 18 za‘ia | za'ig zd‘'tg |1g ‘el ‘tLjig ‘el L
zda'ig za‘id | za‘td | ra‘ig | w8 '1d zd‘1d | zd'1d zd‘1d |18 'el‘tifig ‘sL'1L
X X X X X X X X X X
X X X €L EL X X X X b
X X ¥ ek EL X ¢ X X X
X X X £ £l X X X b ¥
X X x €L €L X X X X X
19 ‘el ‘zL| 1€ ‘el 'zL| 18 ‘el ‘21|19 ‘el ‘2L| 18 ‘€1 ‘TL| 1€ ‘c1 ‘2L 1d ‘el ‘L] 19 ‘€L ‘2L b X
g e zihig 'en'zilra ‘e ‘zibia ‘ea zalia el zalia encziliE 1tz iE ‘el EL ¥ X
1g ‘el ‘zil|1g ‘el ‘zi)1d ‘el zif1g 'eLgL|1a ‘el L) 1d ‘el L) 18 el el 18 'EL T X X
16 6L 'gL| 19 ‘€L ‘2L] 19 ‘el ‘21| 19 ‘el ‘ZL} 19 ‘€L ‘L] 18 ‘€L ‘L 18 ‘€L ‘EL{ 1€ ‘€L 'TL X X
% 1g'eL'zL] rg'eL 1€l €l €L <L €L e ¥
KVLINDNVEIId YNOZ | VOVNSL viDiowvamss | T X X X X X X X X X X
NVDNVEWY.L14Sd N
vNOZ TN voRvERvVINGe | THI X X €L EL X X X X X X
HVAVIIED VROZ |  vAvGIDY NvAvRIEd 2 X 19'cl }4: a3 182°cL b4 X X X X X
NVMVNNELIEL tra s 1€ sl 8L 18 ‘€L X X X X X X
g £d X L 18 '£L 13: X X X X X X
NVINV1N3d VNOZ
- a X te'el { I9'EL | [E'EL X X X X X X
g Id ‘€L 19 ‘£l 14 el X X X X X X
X X X X X X X X % X
WIV NVAVE VNOZ HIV Hvave vi X X X X X X X X X X
v Vionz vAvanE HVOVO a0 X £L'IL EL1L X X X X X X X
x X X X X X X X X X
X X X s X X 3 X X X
X X X X X% b4 X X X X
X X b 4 X X X X X X p 4
X X X X X X X X X X
X X X b'e X X X X X ¥
X X X X X X X X X X
X X X ¥ X X X X X X
4
< g
o L =
N S E;
-] a8 .=
=] T 2 ] X
@ © z z =
n“é D '3
k| = 4 =
L : w g
4 P 4 z z
ad 2 A = =}
E3 E g # B
Ey = g v o
85 B g = P
3 ELELE S
= . u
38 é = 3 2 % x
z 5 3 g = ]
: E 3 2 £ & g $
< B 2 g g % : 2
- = E 3 g ] g = B ~
o £ 5 = g = = 3
g 3 = 3 g = 2 f g
g - g ~ = a g ¥ é 2
15 £ % = 3 : S 3 =
¥ i : 3 3 7 H ; 2
- o ® w2 -4 o = a ;] w2
00€ 10g zZog £0E OE S0E 90€ L0€ 80€ 608

233



YA

NVIVE RVOVE VNOZ NVTIVF Nvava ra X X X X X X X X X X
X £ X €L X X X X X X
x X X X X X X X X X
18 el "1l €L X X X X X X X X
18 8L ‘2L 1L £L X £L ¥ X X X X X
X X ¥ X X X X X X X
lmm i 19" 2L 1L £l EL €L X X X X X ¢
2 1611 169710 1l 1 za'1a|za ‘1alza ‘1alza 1afza 1ajza a
16°1L 1911 19 i za ‘1d|za ‘1alza ‘1alza ‘1a|ea ‘1a)za '1a
1811 1911 14 1 za ‘1g|za ‘1alea ‘1a|za ‘1a|ea ‘1g|za 18
X X X £L X X X X X X
16 6L TLLL €L gL €l el | er EL €l €L EL
T '€l 3L T €L €1 £1 EL €L €l £l €1 L
1€ 8L 'L 1L €L €l £l EL €L £l £l €L €L
16 6L EL L €L £l L £l el £l EL £l £l
Td'el'TL 1L | 1a@'el el f 1d’el 2L | 1@ el 'TL glzllel'el|er ‘elel el el eL| el EL
1e°eL'gL 1L | t@'eL el | 1@ el el | 19 ELEL eLziferzr|eLeu)eszoeL er|eL‘eL
e T6ELeL L |t el el | 1 el el | 19 L el eLzifeLar]enea)en oo en el en z
By 18 6L °CL L | 1A eL"2L | 1d el "L | 19 ‘6L "ZL SN ESREAN EVREAN BN DARAN Ei )
14 ‘el i £l i €L £l £l £l €L EL
nvinrSavaRSd R0z | vons avitrowvaica | 144 X X X X X X X X X X
VHOT e X X Y X X X X X X X
NVNVHTNES VNOZ | VAVGIGN® NvavEDISg 18 ‘el €L 14 '€l b 4 X X X X X X
NVHVNRELEL od 18 ‘€1 £L ig g1 X X X X X x X
g ed 16 'EL €L 16 gL X X X X X X X
NVINVLN3d VNOZ
. zd 19 '€l €1 18 €L X X X X X X %
19 '€l €L 14°cL X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X b X X
X X X X X X X X X X
£L'1L X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
Y X % X X X X X ¥ X
X X X X % X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X ¥ X X X X % X
—-
2
£ 2
g 3
s F
3 £ | 3
L o I
2 3|3
2 g
E il
3 = i
o = g
. ol
< 2| B
2 & a
_ & O 4
g ) 2 2 E -
= & g g ) F
= z = = - B g
& o = 5 i = @
& = E E g :
= ” g = = = =
< a g e o = 2 3
= 8 E @ @ & o o
= 5 = g - = 2 ] 2 2
= E
E b
g : g = (& F|ElE B2 4
% g % g ]l 5] s3] 8 g
| 3| ¢ Eri1812]12]¢
% 3 5 E 1§l 2|22 |3|:5|;:
3 = & & b= Z = 3 & &
ote e zie €1 m | b1e | s1e | ote | z1e | sie | slc

234



235

NVIVE NVAVE VNOZ NVIVe NVave ra X X X X X X X G ¢ X X b X X
X X gLzllel'zr|erzrfel zrjel‘zL) el ‘EL| el 2L €L L | L ZL) €l "EL{ €L "L
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
NVNOLNVINES n X X €L EL el EL eL &L eL L el L eL
: ¢a'iglea ‘1g za ‘talca ‘talea ‘tg)ca ‘1alea ‘1a|ca ‘1alea ‘1alca ‘talea ‘taca ‘ldjea ‘id
zd ‘19|ca ‘19 za ‘1a|za ‘1a|ea ‘1alea '1alza ‘19|za ‘tafza ‘1a|ea ‘1afea 'td|zq ‘1a|ga ‘g
g ‘lgjecd ‘19 za ‘19|ca ‘19 |cd ‘19|ca “1alea ‘19)za ‘19 |ed 1d|ze ‘1dfey ‘1d]ed ‘1d|zd 19

X X X x X X X X X X X

18 'eLf1geLfa‘erfig ‘eLfa ‘elf g ‘eLj1g 'eL|1d L} 1 'eL| 1€ ‘E€L| L8 "EL

tg'eLfigerftg‘er|ta‘el|1d‘eL|1d ‘el | 1A 'EL|TE ‘eL| 1A 'eL] TG 'EL| [d €L

g erfta e lia e fta ‘erlia ‘el ‘e fia ‘e lia ‘en) g ‘erlra ‘erlea ‘e

1g'eljiga‘er|ia‘elL]ig ‘el el ta‘el|ta‘eL| a8 eL{ 1@ EL} LA "EL| 16 "EL

BUDIDAYA

glzllel‘ellel‘zi|er'aafel ‘eL|el ci|el ‘L] el 2L EL'CL|EL QL | EL"TL
sr'zilserzilerzilerzilerfziler‘zaeLzil ezl el 'zl ey el e
glLzl]er'el|elL el eL CL| €L ZL] €L CL €L TL €L TL|EL'EL] €L L] EL"EL
€L ZL] €L BL €L ‘L] £L ‘TL{ €L ‘TL | €L ‘TL| €L ‘TL] €L 'EL] €L ‘BL) €L “EL| €L ‘TL
b.4 X X X X X X b 4 b4 b 4 b4
X ¥ X X X X X X X X X
X X X X X X X X X x X
X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X
X X X X X b4 X X X X X
x X x X x x x X by W b
x X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
x x X X X X x X X x A x x
HIV NVAVE VNOZ HIV Hvave v X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X b4
.4 X X X X X X X X X X X X
X X X X X .4 x X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X ¥ X X X X X
X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X

5 2
Z g 2
8 g q
g £ 3
& 4 3
w E’ 3
2 - g 3
2 - E
£ g S = £
-3 = & £ E | 3
% ] g e = 4 g é
31 S |gl & 5 $ -
R B E g 5 -
s & @ El 5| = R R
& = 2 g K g 5 g £
g g |<4) S ] 5 e & 2 |x
B ~ = - @ ] "
o £ 'a g 5 g s 3 = E c
e & k! ] 3 g 5 3 &
= ] 8 - B S a o ‘; >, ﬁ
< 5 P & 2 ] = £ 4 4 3
& ) s o 2 2 £ 2 F £ &
< 3 g £ g E g 2 Bl E
s E - a & £ E g 2 v o ® 3
o £ ) E] k! o e ) ¥ E L é 5 z
g & 2 B ] 2 g E g c o g1 = = =]
s |8 s | S| 2| 3]|3|35]|38]3 : | 3
818 AR EREENERE R EEE N
2] 2 § sl 3l ez B e] e l8el s]5
= = - oz @ & -4 = [ - - < < <
oze | 1ze | w | ©ee | eze | vee | sze | vze | tze | sze | 6ze | oee | tee | zee




NVIVE NVOVE YROZ EVTVr Nvave e X X X X bt X X X X X
B €L ZL] €L TL €L ‘TL| €L 'EL X X X X 164 el 14 ‘el
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X b X % X X X X
X X X X ¥ X X X X X
wvomaworms | o | el | oen | el | e % £L X €L va‘tafza ‘18
za ‘1a]za ‘1afza ‘1alza 1| za‘ia za‘ia X za‘ia za1gfza ‘1a
za ‘ta|ea ‘1a|ea 1afza ‘1 za 14 za ‘19 X za-ig za‘talza ‘g
za ‘1g|za ‘1g|za ‘1a)ea ‘18 za ‘14 za ‘19 X za ‘14 za ‘19|z 19
X X X X X X £L X X X
@ |18 c1]|ra e g e g cL X X X X 19 el ta ‘el
T8 BRI R RO BT RS A R R 0 X X X X 1a'erftael
X X X b's g el g eL
fraerfa el e en] g e X X X X 1g 'el|1g ‘gL
glL'zilel'zl|el‘zl]el el zd'1g zd'1g Zd'1d zd ‘19 cd '1djcd ‘1
er'zeler zifer ze)erze zag1d zd ‘g za 14 zd 19 zd ‘16]ed 1€
eL'zL|eLa|eran] e aL za g za g ReTIRR: | zd ‘19 zd ‘1g|ea g
CARAN BAREAN EAREAN A ) zd g za g za ‘18 za 18 za ‘1g|za ‘g
X £L cL £L X €L 1 X X X
RV LONGuvaRd Uios | vovkas svimevarcas | T4 X X X X X X ! X X X
NVORVERVLIESd -
oz v e TOE | X X X X X X X X X X
MVEVHINSI VHOZ | vavaraos wveorss | 2RI ¥ X X X eg'za'tdcl|edzatdel] x  fed'zdattaes X X
P a X X X X egza‘ta‘clfega‘zaigel] x  |em‘zatiacer X X
vV ed X X X X vgza g elea'zatiael] x  |egzmiiaer X X
HVINVIN2d VNOZ
o z-d X X X X g zaia‘elfeaza‘iael] % |ea‘zatiael X X
X X X X cgzd‘1dclfed ‘za‘ta‘er| X |eg'zactael X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X % X X
X X X X X X el X X X
X X X X X X L X X X
X X X X X % X X X X
E
2
3
=
P4
< g
s &
= g §
=] . a = E
@ g 2 3 5
& Z & Z
g # - = £
— ] L -
o 5 3 g 3
S o @ = |
g g o g E i
5 = e 4 T .
£ & 5 g & =
® £ = El @ 3
= 2 = s B
< Y a E &2 2
g | £ | 2 3 g 3 g
c | 1 = _ i 3 g
= ] 7] =4 =< (-~ a =
£ = E g = g Z &
- | | = | £ E 2 s g g | =
> 2 5 £ = a E 4 a 8 2
< £ g El = [ £ = 3 S
5 B El 2 g g 3 Z g 2] 2
1 = £ 2 g = 2 2 < 5 3
x g - w =3 § E 5 5 § 3 % E
g 2 £ 2 & 2 @ &8 Tl £ 2
- 2 > = = g 2 2
O B g g 3 3 § £ | E
& ] 2 & - & < & 3 =
cee | vee | see | 9ee | o IEE Qe 6EE obE = | e | ze

236



X X ¥ X X X X X X X X X
g er]ia et tae|ia e |taer)aer]aer]|aer]|a e g e 1|ael | 1@eL
X X X X X X X X X X X X
X X X X X b4 X b b3 X X X
X X s X X X X X X X €L ZLTL| 8L 2L "L
X X X X X X X X X X 3 X
za "1g|ca "1a|za '1a|za '1ajza ‘1aza ‘19]ca ‘1a|za "1a|za 18|za ‘1a za'ig | za1g
% lzo 1alza 1alea 1alza 1alea 1alce 1alea 1alea 1alza ‘1alza e ga1g | zaia
z8 19 |ea ‘1a|za 1g|ca ‘1ajza 1g|za ‘1alza ‘1alza ‘16|za 1aza ‘19 zaig | za‘'ig
zd ‘16 ed ‘19 )ca ‘1a|ea ‘1a]ea 1a|es 14|y ‘1alea ‘1aled ‘ta|za ‘18 za‘1g | za ‘g
X > X X X X X X X bN X X
g ‘erta el ta‘er|ia‘erfa‘er|ta eLf | 'eLf1a ‘eL|18 'eL] 16 €L 18'el | t9eL
Td'el|Td 'el| T ‘eL| 18 ‘el 1d ‘€L 19 ‘eL} Td 'EL| T ‘EL| T ‘'EL| 1€ 'EL 19 ‘el 1d ‘el
meifraertasnlig‘sihe ‘s ‘snlgertia ‘e g 'erlig ‘e 161 "£. 2 oA
1 er]a‘eL|aeL]1a e e enfaeL|ta el ta eLf1a ‘er] 18 €L 18eL | 19 €L
74 '1d|ca ‘19|28 ‘19 |29q ‘19|24 "19|ea ‘19 |eq ‘19|29 ‘19 |ed ‘19|24 ‘19 za'ta | za1g
za ‘1alza ‘Talza 1alza ‘1alza ‘1alza ‘ralza 1alza ‘1alza Talzg 4 za'ia | a4
va 1g|za ‘19)za ‘1d|cd “1d|ca "19)cd "1a|za "1a|za 19|26 "19|ca "1a za‘ig | ca‘lg
za ‘19|ca ‘19|z ‘1d|ca ‘1d|ea ‘19]z9 "9 |za ‘19 |za 19|z ‘1g|za ‘14 za‘lg | ga‘la
¥ X . X b ¥ L €L gL €L 19 ‘gl 1g'elL
X X X % X X X X X % X X
X X X X X X X X X X X X
NVNVHIRES VNGZ | vAvaiome svavxomd TE 4 X X X X X X X X £1 X X
AVHYRSELAL va X X X X X X X ¥ X I X X
e £d X X X X X X X X X X X X
AT O VENLINWILTOH w A o e . wr o , r wr . .
gd X : X x A x X X x x N
HVIRVNVL NVINVINSd -4 X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X ¥ X X X X
IV NVaVHE VEOZ MIV RVave va X X X X X X X X X )< X b2
A oz VAVAOE ¥VOVD a3 X X X X X X X X X X X X
X X X X X x X X X x X X
X X X X X ¥ X X X X X X
X X X X X X X X X X X X
X b X X X X X X X X X X
b X X % X X X N X X X X
X X X X b4 X X X X X b b
% X X X X X X X X X X X
X 5 ¥ X X X X X X X X
4 5 a E
S & g = E
2 8 E Z =
5 2 5 35 s 5
~N B = = ic ":*i
B E _ |5 | 2 2 £
a - = a = = %T a s
T e m E
g | # > | & g =g 3 §
E 5 2 z g E; =
il ¢ £18 |3 8 4 4
3 3 & e ]1¢g = ai - 3
Il 3] s 12| 2 g : =
2 = o El 2 = ] 3
= E e & ® E = d < o
- £ 2 H 2 o @ - « o
§ 4 £ E = a o © g g
A £ 2 = g g . g tagdl 4. #
2 o E g - E z |4 - g
[ o 3 £ a = ) - P- §
- vl -4 = E @ J z 5 <) %
o, g o -~ 5d | o8 c B g
< g - @ 8 5 E 2z 2 p 8 . &L g
= = X (=1 = & = {,_; 5 L1 8 # & &
< 3 n a8 3 = £ ap 2 s 20 2d
o 2 | E| 5| B2 2lss| £ 2| % |58l tE | E°
8 g | 8 4 g 13 1=3)| F g 8 il 8 55
§ # w ” k| W w w w E hat
£ L] £ £ z T £ 5 s g i+ z 5 €3
= = < = < = £E 2 2 = 2| “a& =
eve | voe | sbe | obe | ibe | 8be | ebe | ose | 16 | Zee | m £gg boE

237



16 L a'elL 14 el 19 el 19 ‘el 19 ‘el [§: 354 149 ‘€L 19 €L 19 'EL

X X X X X X X X X X

X X X p. 4 X % X X X X

EL°ZLTLJEL ‘ZL “LL|EL ‘2L "L EL ‘TLLL €L 2L “TL) €L 2L LU} €L ZL "1 €L 'TL "TL| €L ‘ZL "LL}EL 'TLLL

X X X X X X X X X X

sveouvsmas | o | ca‘ig | caie | zaia | caia | caia | eaim | catiw | caia | caia | emia

i : za’lg ca'1g of°id a8 ca’'ia za’lg cdlg Za°1a 4 Bl | aig

238

zd'id zd ‘g zd "9 éd g cd g zd'i8a a4 za'id zd ‘14 zd 'id

zd'ld zd 19 414 za'1g z8'1d zd ‘19 za 14 zd ‘14 zd ‘14 za 19

X X X X X X X X X X

18 ‘€L 19 ‘el 19 ‘el 19 gL 89 el 19 ‘el 19 'eL 168 'EL 19 €L 19 '€l

14 ‘EL 19 ‘€L 14 ‘EL 14 el 19l 14 ‘el 14 el 1a'el 14 ‘el 1d'el

[d'eL g el Id ‘el g 'el g ‘el 19 'eL 1d'eL 19 'EL 19 ‘el 19 'EL

YA

19 gL g el I "EL 19 "EL g gL 18 €L 19 el g9 el 18 gl 19 ‘el

e gy | o | ca'ta | za'1a | ea'1a | za'1g | za‘1a | za'1g | ea‘ta | za‘g | eaia | ea'i™

Zd ‘1d zd g zd ‘19 zg ‘g Zd'1g zd '[9 cd ‘14 zd ‘g zd ‘19 Zd 'ld

v
et ¥ | em | cavg | coig | catg | egrg | @i | veig | caig | z@ig | eata | zetiw
zy

cd 'dg zd ‘14 cd ‘g [z 8- § g zd g bz B g | A=A cd g za‘'lg

14 'tL 1d'el 14 ‘el 4 ‘EL €= R 14 ‘el 14 '€l 19 ‘el 14 ‘el 18 '€l

AvIDRDvaRa wkoz | wovuas Nviniowvanas | 12 X X b X . X X X X X
. T e ot e | i X X X X X X % X X X
NVEVNTNEI YNOZ | vavaians sewvames | M1 X X b4 X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X % X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X 5
X X X X X X X b'e X X
X X % ¥ X % X % X X
X X % X X X X X X X
¥ X X X bY X X X X ¥
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X ¥ X X X
X X by X X X X X X X

pa Hak Opsi

SUBZONA

an Kaset Viden, CD, VCD/DVD Dan Sejenisnya

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
Aktivitas Penyewaan dan Bewa Quna Usaha Tanpa Hak Opsi Barang
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Bunga
Aktivitas penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Barang
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
Transportasi Darat Bukan Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau
Aktivitas Penyewaan dan Scwa Guna Usaba Tanpa Hak Opsi Alat
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat

2 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
]

c -
e g
@ -
g - =
w g -
= 5
@ g H
g £ 5
cE b=
ga 2
o i
@ g | s
P = 5
-1 a2
id g S
= a
39 a 54
= g
= £2 g ]
< g a p = @
) g §E g Z e g
< Z | = = = o
b g % T g - 5 < =
o) 1= ® U é - -
e & £g 8 E a g
x . g 8 ! g t £
£ = £ 3 = & 2
= 5 & = = B = & @
z 3 28 = = - g & g g
£ ;| 255 33 | 25 | 22 3| 52
=z & &a a = o 3 & (=1
[ %5 9¢p LSE /¢t BSE 19¢ Zok €9t oL




% X X X X X x X X X

19 'el 19 el 19 "el, 19 ‘el 18 el 14 ‘el a el 19 'el 14 ‘el 1€ '€l

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

LAl 'TLJEL el TL| gL ‘gL "TL) €L 'L ‘'TL) €L "CL "TLJ EL 'CL "LL| EL 'TL "TLJEL "L "LLIEL "CL "L €L "EL ' [L

X X X X X X X X X X

ad ‘1d cd '1g od g ed 1g za'lg cd 'id °a ‘id zd ‘tg g ‘g zd'1g

239

za'1a za‘'lg cd ‘g a9 [4: I E: | d '1d a ‘1g za‘1d zh 4 ¢8|

ca 4 ga ‘g za'ta z4a'a ca‘ta za ‘g ca g zd'14g 42 B¢ za 4

zd'1g zd ‘19 4 'ld zd '1d zg'td zd'19 ¢d ‘19 td ‘19 cd '1d zH '19

X X b4 X X X X X X x

14: B 19 el 1 gL 189 'EL 18 el 19 '€l 19 ‘el 16 ‘€L 19 el 19 el

14 ‘el 14 ‘el 1d'el Id ‘el 18 '€l 1d ‘el 14 ‘el g 'el 14 ‘el 19 'eL

19 ‘FL 19 ‘el 169 ‘£ 18 'EL 18 %1 [§2 0o} 14 ‘80 19 el 189 '£1 19 ‘FL

ig'eL g el g 'el 14 'L 19 '€l 14 ‘el 19 €L 19 'L 19 "EL 18 'EL

za '1d zd'td zd ‘1d zd ‘1d 7d'1d zd '1g ca '1d cd ‘19 cd ‘Td zd'1d

zaia | za‘ta | zata | zatia | zAatia | zatia  za‘ig | zafia ) zaia | oza g

Eg

cd'lg ga'ig cd g ¢a 14 ogid Za g za'a zd 'id zd'id zd ‘g

i%

w a3 cda ‘g za g cH '19g zd ‘g g '14 za°lga ea g za'ia cd (b zd 19

1L 1d ‘el 18l 1d'eL 1d el 19'€l 14 el 14 '€l tg'el 1g9°cL

wvitHouvawas yoz | vovass Wvimsonvawss | 1d X X X P X X X X X X
ool D 00 R B X X X X X X X X X X
NVAVMIHED WROZ | vAvOSOUH NvNVXIESd o X X X b4 p 4 X X b4 X X
NVHYNSILIS d X X X X X X X X X X

e il o4 X X N X X X X X X X

o2 ™ Vnnon - X X X X b X x ® X X
X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

3 X x x x x x x X =

IV NVaVE VNOZ HIV NVave va X X b4 X X X X X X X
X X X X X 3 X X X X

X x X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X

=
- = E B B 8
E @ z g 2 g g
=< 6] 5 = = = =
< @ < g g B B ‘B e
o ¥ . o -5 -3 [} =
8 ) 3 g g z S S & & i
S 3 : 2 5 2 # c % 3 =
8 z g g 2 2 z £ K 2 g
@ ) S 2 S ° g g g i S
g 3 c 3 3 g i
g |2 |2 |2 |2 | & | & & [& |3,
a a a o S [ o a a a %
g & g g = E g = & “§
g i & 8 A : : @ | & 2z
3 @ ] a o a a a3 a a’g
Z g g £ £ §e g 54 5 §5
&) & 3 G S cg 6 S~ S (S i)
o s ] o -] f
g TR g s | s | g, | 32| ¢ 3
3 42 | & & 43 | #& | 452 | 42 | 3 42
g 3 52 g & g 8
£ §w@ g g 8 a g g5 5 g2 E?
k-] T o k- | o L TG "o-g Tg <o g 'Uﬁ
= Zg " g 5 ":E gm g g% g5 a
< 3z 58 4 q= o N i q% §c
E i g2 $ 3 tm £E £G B §3 £F £.g
SO B | £S5 | ER | ig | EE | es | BS | EE | BE | &5
[~ - 20 Z £= £Y 28 23 2§ Yot E'a
o) fE fe =) g m= ?; £a mE * g S8
13 £ B @ e B =20
2R | z5 | 2R | 2% | 2E | 5 | 88 | sf | 2% | %
£2 EE EE 23 e B 4 £ B8 Eg
L8 5 £ 23 25 2 g £t b £5 £%
2F <A e 22 2 24 <& 20 2 <d
59¢ 99¢ £9¢ 89€ 69€ 0LE 1.6 zie £Le bLE




X X X X X X X X b ¢ X
£l 2 EL €L el €L L £L EL tL
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
gL'zl 1ifer 2L tafel ‘2L L)el L L] el ‘2L “TL] EL CL “LL €L ZL 1L L ‘TL ‘TL{EL 'TLTL|EL 'L "1L
X X .4 X X X x X X X
zd‘1d zd g zd ‘14 za 'lg zd 'lg vd g cd ‘td zd g cd ‘19 zd ‘1d
za'a ca’'la ca ‘g 818 za’lg ¢a°1a a4 za'ia [ QA | ca‘'ig
za‘ia zd ‘g zg ‘14a Zd 18 cd g ¢d '1gd cd '1d zda g zda '1d zda 9
za°1d zd 19 za'1d zg 19 z4 ‘19 zd ‘18 za'1da zd ‘19 ¢d'1d zga'1dg
X x X X b4 X X X X X
19 el 19 ‘el 1g°elL 19 €L 18 ‘el 9 €L €L 19 L 1g9°cL 19 ‘€L
19 el 1d ‘€l 19 ‘gL 1d'el 19 el 19 'eL 19 '€l 18 el 14 ‘el 14 ‘el
g 1d ‘EL g ‘el 19 '€l 1 'EL 19 ‘€L g 'elL 19 ‘gL 19 ‘el 18 ‘el g ‘el
19 gL L€l "EL gael 19 gl g el 19 ‘el g el 19 ‘el g el 19 el
3 Zd'1d zd'1d Zd°'1d zd ‘g ¢d ‘19 zd ‘1d za°1g zg ‘19 ¢d'1d zda'1d
L 2d ‘Id cd'1g 8 ‘g € '18 zd '1d zd 'id zd'1d zd ‘14 2d ‘[d zd'1gq
ed za'ig g g 7d ‘g g 'ig cg’'lg ¢d 'id g '1g g g g '1d cd g
parvo vl | py | ca‘ia | caie | eaa | zaa | eata | zaia | zAla | zAaie | eatia | zatiE
14 el 1d'eL 1a'eL 14 ‘el 189 'eL 1d 'EL 14 'el 18°el 14 €L 19 'tL
v ELINSRvaRa R0z | vowss Wi mwvaics X X X X X X X X X X
VNOZ vt EvoivERvora | TRA X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X b § X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X b4 X X X X X X
X X X X x X X x b4 X
X X X X X X X X X X
X X b4 X X X X b4 X X
X X X X x X X X X b 4
¥ X X X X X X X b 4 X
X X X X X X X X x X
X X h.4 X X X X b 4 X X
X X X X X X X X X X
X X X b 4 X X X X X X
X X X X X X X X b4 X
X X X x X X X X X X
; g .
k] g o g
z < P E E E
= p 2 ) g E|
< g 3 § 3 ff H
g o a El E B B
s 3 a = . g 1}
E -§ T @ - | I £
= L k=) i £ 3
= " 2 Y Y S a g El
77} 2 u = o & & ° i
g B 2 g & E
£3 3 % % g 2 5 g i
L = £ © ] 2 = &= a 9
B & & = & & £ = L2
sk | ¢ g E £ & 3 E g
LS = & s E E S = 2
23 3 E ] § 7 2 2 5
S = o] o w“ = O I3 % =
ga 2 5 S " "] g £
£ 6} & & 2 8 = g £ £
g b c 5 £ 0 = E &
0 - « < = o o £
4 m = a a & & g z & Q
T w g g g < e a = g
5 = E o g e | K g g b g E
3 2 & g ® = q s © 3]
B - = T} 3 =3 =% = = =
: YRR § P g G z g P p
o g5 = & 3 & g g aq 5 g
£ = o g £ L3 ‘N g3 ] o
s
Bles | F | 2| 2| 2|2
- -E a > = = = = ] k=
se | x| 2| 5| 5| 2| | 58| B
& Ax = 2 Z 2 Z £a & &
SLE §.¢ LLE [LE 6LE 0BE 18¢ I8¢ ERE +RE

240



BUDIDAYA

X X X X X X X X X X
EL gl EL €L €L £l EL £l el €L
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
PR AR A PAREAR R IR AREE N A AR NN EARrATR R A AR SR XA AN 10 A RH DA AR 153 A AR 4
X X X X ¥ X X X X X
za'ta | za'ig | za'ta | za'tg | zata | ea'ta | za'tga | zaia | cavtg | zeig
za'ta | ga1tg | za'ta | zate | za‘ta | ze1a | cata | zaia | zacia | zatie
za‘ta | ea1a | za'ta | za'ta | eata | zata | catta | zaia | eaia | zeiam
ca'ta | za1g | eaia | za‘is | es1a | eaie | eaia | zacie | eaia | emim
X X X X X X X X X X
wer | 1mel | w@er | w@el | tmer | el | aer | taver | taer | 1geL
149 ‘£L 14 ‘el 19 ‘el T4 ‘el 18 ‘el 14 ‘el T4 ‘el 19 el 14 ‘el 14 ‘el
19 ‘L 19 ‘FlL 16 “£.L 19 ‘R 18 ‘Fl1. 161 0. TH ‘£ 161 °F1 1881 19 ‘el
tg'el | ta'el | tael | i@l | taer | tael | el | tger | tacel | 1gen
za'ta | za'ta | za‘1a | za'ta | zata | zaia | za1ta | zea | zam | zam
zaa | za‘ta | zaa | zata | zatta | zatta | zaa | zeia | zaa | zatia
za'tg | ea'ig | ca'ta | ea'ta | caia | eatia | zata | zata | zaia | zaim
ouyoEesvivawemk | ;x| cata | zaie | za‘ta | ze'ta | ¢a‘ta | za‘'ta | za‘ia | za'a | za‘ia | za‘|
_ 19 el 1a'cl 1d ‘el 1d el 19 el 1g9'cl 19"l 14 ‘¢l 1d ‘el 1€ ‘el
| viDiDavanas saoz | vovass Wvitsosvawsa | 14 X X X X X X X X X X
e T L st WY wm X X X X X X X x X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
x X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
MIV Nvave vioz IV Nvave va X ¥ X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X ¥ X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
:
)
2
5
g
&
4
£

=
<
[
=
[}
[
x

:latihan Kerja Irdustri Kreatif Pemerinteh

Pelatthan Kerja Pariwisata dan Perhotelan Pemerintah

Pelatihan Kerja Pertanian dan Perikanan Pemerintah

Pelatihan Kerja Pemerinteh Lainnya

Aktivitas Agen Perjalanan Wisata

Alctivitas Agen Perjalanan Ibadah Umroh dan Haji Khusus

Aktivitas Agen Perjalanan Lainnya

Alctivitas 3iro Perjalanan Wisata

w3
o0
L]

O
oo
”

b= N
2 Pelatihan Kerja Bisnis dan Manaj

:a:; Pelatihan Kerja Pekerjaan Domes ik Pemerintah

o
o0
Ll

(=]
<2
~”m

=
o
~

o
o
™

™
=
)

b4
=\
(]

241



AYA

X X X X bY X X X X X
A4 £l el L EL'TL ELTL ELTL €L 'eL £l el ‘TL
X X X X 3® X X X X X
X X X >4 £1 T, €Lzl EL‘TL EL‘ZL X £l ‘2L
€L°ZL tLeL ‘gL el ‘gL LfeL gL L] €L'TL £L'ZL £LCL €L'ZL |ELZL'LLJELTL L
X X % X X X X X X X
ca'id | zdig za ‘14 Za ‘la £L°TL £L2L £L°CL £1°2L ¢a g £Lal
za'la | zaig [4: Jt: | z6 8 EL°TL EL 2L £L'ZL £L'ZL a4 EL‘CL
za‘ig | za’1€ za‘ta | za'1a €Lzl 1%, €L'ZL €L'ZL g '1g €L 2L
za‘1d | zd ‘14 za'la | za'i8 £EL‘ZL EL'TL £1°ZL £€L°ZL | za 14 £EL‘ZL
X X X X £L £L £L €L X X
19 '€l 19 '€l 19°eL 19 ‘el EL'TL A R AR EL'ZL £L°ZL 19 €L £L°ZL
14 €1 19 ‘el 196l 19 el £L°ZL el 'zl £L'ZL PARAN 1d'el €Lzl
g el g el 14 ‘el 19 ‘el €Ll el el £L ‘2L £l ‘2L 19 ‘gL €L 'zl
18 el 19 el 19 el 19 €L eL'TL A A A Rl oA 19 'el gL ‘ZL
ea'td zd'1g zd'1d zd'1d £L'TL ¢£L'2L £L'el eL'TL cd '1d gL'zl
zd'tg zd '1d za‘ig | za‘ig EL'ZL €Lzl L'zl gL'zl | zda'tg £L'2L
ta'id | g g catig | zgig €L eL £l ‘el ELZL gL'zl | zatig eL'ZL
btz e | za ‘g cala | za‘ia £L°CL €L'ZL EL'CL gL'TL gd 19 gL 'ZL
14 EL 14 ‘el 14 '€l 19 'tL {4 W A 4 €L 2L £1'ZL gL'ZL el €L
X X X b4 €L 2L EL 2L £1 el £LeL X X
X X X X X X X X X X
X X b ' x X X €121 X p3
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X % X X
X x: X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X % X X X X
X X X X X X X £L°TL X X
X ¥ 5 4 X X b X X X X
X X X X b4 X X X X X
X % 24 X X X X X X X
X b X X % X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
(-1
@
=
k| %
= £ F
“ & =
8 3 “ g =
= 3 = g 2 P
= ﬁ = s ] g
w = # & = Z
5] B 3 - é
= ) v =1 g
c = E E == g
-g % 2 T 5 =
% 2 g E = g g
£ 2 % : g il: | &
i o a il b o E & 24
= = S = g o = ¢ a
= g 2 @ | B g
E s (=1
4 £l a o E] g8 3 g
2 3 @ % g & P £ B
| = 8 I
£ g - 3 ] 5 B -8
g = -3 £ 15 m _g ki g
z g 3 g & 5 g p A
: 5 = t 3 = 2 2 g § it
< £ & i = 3 8 2 g ?g".‘:':‘ 8
g B 2 Y g g 2 E E £ K
g ! o & § - = P & BE =
" w e 0 w = a
& E E 8 £ g L 3 £ | 32
z z s P Z 5 = ) a § 23
E 3 3 2 = 3 % 3 88 | 3z
(35 96€ LBE f6E 66F 00% 10 0t EOb vt

242



243

NVIVC KVAVE YNOZ NVIVF NVave rg X X X X X X -4 X
el ¥ X % X x X X
X X X X X X X X
b X X X EL €L £l I
EANARI A X X X X % g X
X X X X X b X X
wvouvnma | | @8t zd 14 za'id za ‘1d zd ‘1@ zd ‘19 zg ‘14 X
ze 14 X za‘tael | za‘ta‘el | zattael | zata‘el | eaig el | eata el
ca 14 X caig'el | za'ta'el | zata‘el | ea g ‘el | ga 1 ‘el | zA 19 ‘€L
| zas X za‘tgel | za‘ta'er | zataes | eatael | ca g eL | za1g eL
X X X X X X X X
EL X ELZL X X £LEL X X
£L X £L°ZL X X £L'ZL X X
£l b £1°0L X X A A R ¥ X
€L X £L'EL X X oA AR X X
zd ‘14 za'td'el | catg el | ea‘td el | e 1@ el | 28 1€ el | 24 1€ el | ZH 19 €1
v | za1a racta‘sl lzaacrlzaacr lzaaer | raaer | zattaer | zafia vl
A VAVARNEA cu | ca'lg za‘ta'el |zaa'er | za‘1a'er | zavaer | ata‘el | za‘taer | za A el
e | ea | za1m zatg'el | zatg el | za‘tael | za g el | @ ig ‘el | ca‘1g el | eatta el
RV LNDavWS vAoz | vovess Wimouveress | T4 X X X X X X X X
ey % Y sy vaor 1 g X X X X ¥ X X X
NVRVIIHEd VROZ | vAWGIOUN KvAveilmd R X X b4 X X X X X
NVHVYNSZLEd trd X X X X b4 X X X
it oL £d X X ¥ ¥ X X X X
O I nmon ed X X X X X % X X
X ® X X X X X X
X X X X X X X X
X x x x x X x X
X X X X X X X ¥
X X X X X X X X
X X X X X x X X
X X X X X X X X
X X ¥ b X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X b's X X
X X X X X X X X
X X % X X x ) X

<
=
Q
>
<]
=
7]

a Dan J

Penyelenggaraan Pemerintah Negara dan Kescketariatan Negara
Lembaga Pemerintah Non Kementrian Dengan Tugas Khusus [Arsip
Nasional, BAKN, LAN, BKKBN, LI¥], Lembaga Sandi Negara, BPS)

Lembaga Legislatif (kelembagaan MPR, DPR dan DPRD serta
[Cepartemen Dalam Negeri, Gubernur, Walikota, Camat clan
Lembaga Eksekulif Keuangan, Perpajakan dan Bea Cukai

] 2
& 4 b4
- = €
= X 4
b K i
2} g
P 2 g
3 '§ 1
5 i g %
& ;’ g 5
z s g
[ [ 4 =
& = e =
2 e 7 z E b g
) Z u n = =
< I g 4 E 4 2
<) § 2 E 3 £
2 < 1 i i 3 = g
= 7 5 & 3 &
o8 5 =X g
& E -~ 7 = >
p £ 4 2 2 £
= = o = £
= B i &3 2 o] =
sob | e 90t L0v 80+ 60F ot 1487 Zib




YA

NVTVE KVOVE VNOZ HVTVr Nvave ra X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
1 X 1 1 X X 18 eL 19 £L
X X X X X X ® X
X X X X X X X X
SVEOLNVIOREL ™ X X za1g 7a ‘19 za'ig za'lg 18 gL 19 el
caigeLlzagerleata‘sy |zatatel | zatiael | zaia ‘el za g ‘eLfza ‘14 el
ca'ra‘el | zaiaer | ea'ta'el | zata‘er | zatta el | za g el Z8 e ‘gL zd "1d ‘€L
aa‘cl|zaigeL | za‘iaeL | zatael | zaig el | za 1d EL zd 14 'tlfed ‘18 £L
X X X X X X X X
X X X X X X I 1
X X X X X X 1 1
X b X X X X I i
X X X X X X I 1
zata'el | eatg'el | egtger | zattgel | eatig el | g 1E 'L 1981 g el
za‘td'el | caig'eL | et ‘el | za g el | za ‘18 ‘oL | 2618 EL g 'eL " EL
zatg'el | egtaer |zl | zataer | zatg el | eg g L ig'eL | 1@'eL
‘el | catis'er | catmer | eataer | caia el | ca 1A L 18 '€l 19 'eL
X X X X X X % X
X X X X X X X ¥
X X X X 4 b 4 X X
X X X e X % zd'1d ‘erfed '1a el
X X X X X X zd 19 ‘erfed ‘18 ‘€L
X X X X X X zg 1@ eLfca 1a el
NVINV.LNES VROZ
ey z-d X X X X X X za 19 'el|za ta el
X X X X X X zd 1d‘el|zd ‘19 €L
% X X X X X X X
X X X X X X b4 X
X X X X X X X X
X X X X ¥ ¥ ¥ X
X X X X X X % X
X X X X X X X X
b's X X X b X bYs X
b 4 b 4 X X X X X X
b4 X X X % X X X
X X X X X X X X
X X X X % X ¥ ¥
X X X X X X X X
;
-2
a
0
1
§ =
- ol
q =
g T
&£ S
g &
b -] =
g Z
c = &
g £ 3
& % :
g £ :
3 3 £
% 3 g
O a.
z g z el
< ] g = >
= i = 7 ; o
2 E 5 ] 2 Ei 3 z
g ‘g = @ s 5 a =
: = g & @ g
=4 a E -
% g g g : 5 - : 3
- -t o«
i i : 3 £ 3 2 H
2 2 M £ £ & £ £
£1% bit STt 9Tk L1b g1% 61% 0Zb

244



NVIVE NVAVE VKOZ NVIVC RVave ra X X . { X X X G X X
X X X X X ¥ X X X
X 4 X X X X x X X
X X 16 '€l 16 ‘el 1g'el 1d el 19 'EL X X
X X X X b4 X X X X
b4 X X X 4 X X X X

NVHOLNVINEL o | taen | reer | tater | taer | tg'er | t@ter | tetel | tgteL | tg'el

¢a 19 'ellea ‘taerfea ‘19 'ellea "1a ‘ellea ‘18 'glfed (1d ‘L) ga 19 'El|2d ‘19 'EL{TE 19 "EL

zd'19'cllza 19 'el|za ‘19 ‘c1fzq 14 'eL|2d ‘18 'eL|gd ‘14 'el|2a "1 'elfzg "19 'eLjza 14 'EL

zd '1g 'elleg ‘19 ‘eL|cd 18 ‘eifed ‘1d 'eL|ed ‘1€ 'elfzg ‘19 'eL|za 19 "€l ZE "18 '€L|gd '1d €L

e | uos yuAtes) awems | w0za X X X X X X X X X

1 1 1 1 I I I i I

1 1 I i i 1 1 1 1

bty g'er | @'er | 1E'eL | 1d'eL gL | tael | 1gel | t@'el | 1€'eL

245

b
mvasssuvivavamt | o b g | otacer | otater | oracer | oamer | orater o omel | ovater | oigte
m A ooy | gy | taer | raer | 1@er | ta'er | tg'er | tael | 1g'er | iater | 1a'el
ouvaImAVLINANIE | o | ta'er | tater | w@ter | tater | teer | tE'er | tael | wdtel | 1aeL
¥ ¥ % ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ %
R LOMNVEWAS vROT | vovss vimsowvewas | 1A X X X X X X X X X
. Do e | X X X X X X X X X

EVAVINREVROR | vavooms mavisess’ | S0 172 '18'cl{Z9 ‘14 ‘clizd ‘19 ‘cilza ‘1a ‘cljza ‘1dcljzd ‘1a ‘cliza ‘1d ‘clizd ‘14 ‘cljzd '1d ‘€l

R va |cac1g ei]ea 14 clfza 18 ‘cLlza ‘1a 'eL)ea ‘19 ‘e1fza 18 ‘cL|ea ‘1d ‘e1]za 1A erfea 1A el

i L ca |oa 16 eifza 1aeL)oa 18 eifza 1a ‘eifea g vLfza 1a el|za ‘1d ‘c1|za 14 ‘eLjea 16 el
NVINVINEd YNOZ

g t-a |[za'18'ci{za'1a’el{ca ‘18 ‘eLjca ‘18 ‘eifca ‘19 ‘EL{CE 16 ‘EL{TE 18 'EL{TH ‘14 'ELj2a "1H ‘€L

P
zd°1d 'elled ‘14 'eL|zd ‘14 ‘c1|Z€ "1d ‘€129 '1d '€1{zd '1d ‘eL|gd '1d ‘€1

X X X X X X b4
x X X X x X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X x X X
X X X X X X X
X X X X X X b 4
X X X x X b.4 X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X b4
X X X X X X X

SUBZONA

KEGIATAN

Pendidikan Dasar/Ibtidaiyah Swasta

Pendidikan Menengah Pertama/Tsanawiyah Swasta

Pendidikan Tamaa Kanak-kanak Pemerintah

Pendidiken Taman Kanak-kanak Swasta/ Raudatul Athfal/Bustanul
Athfal

Pendidikan anak usia dini sejenis lainnya

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD Al-Quran

Satuan Pendidikan Muadalah/Pendidikan Dinivah Formal Ula

Pendidikan Kelompok Bermain
Pendidikan Taman Penitipan Anak

-
o~
A
o™
™
<
m
™
<+

T

o
wn
&
<
o
]
o
t~
o™
L
o0
o
-
o
™
L4




NVTVE NVaVE VNOZ NYTYr RVava ra b4 X b4 X b 4 X X X X
1 X X X X X ¥ % X X
X b b < X X X bY X X
X X ¥ X X X X X X
X X X b X X p'< X X
X X X X X X X X X
W o> | | 1: e 14 'eL 1: G 1d el g ‘el 19l gL 19 €L
2d 16 ‘elfza 19 ‘eL|za 19 'L} za “19 ‘eL|zd ‘19 ‘el|za ‘16 'clza 14 ‘el|2a 18 "eL|za 18 ‘el
za 19 'eljea 19 'enfea ‘19 'eLfze 1d 'ellea ‘18 'gljza ‘1a ‘el)ea ‘19 'eL]zg ‘19 el |eq 19 ‘el
24 ‘ld 'el)ed ‘18 ‘eL|ed 18 ‘£1|24 ‘19 '£1]29 ‘1€ '£1|24 14 ‘£1|Z8 ‘19 'e1fzd ‘18 ‘cL{za ‘1d ‘EL
e I i vt carwion | BT ¥ X X X X X X X X
t I I I I i I 1 i I
: 1 1 I 1 1 1 1 I 1
1 i 1 1 1 1 I 1 I
I I I 1 I I I i I
19 ‘el 19 ‘el 185l 1d ‘el 1€ €L 19'el 19'EL 14 ‘el 19 '€l
18 "L 1€ 'eL 1€ 'eL 1€ el 16 ‘€L g el 1€ 'el 1€ 6L 16 €L
|NVHVRANEL VNOZ -
18 8L 14 ‘€L 1g°eL id ‘el 1g'eL g el 16 '£L g el 19 'l
19 ‘EL 19 el 16 ‘£l 16 el 18 'EL 18 ‘€L 18 ‘gl 18 'el 18 ‘£l
X X X X X X X X X
e v X X X X X b'¢ X X X
NOZ X X X X X X X X X
HVEVHIN3d YNOZ Zd'19 'eL|2€ "1d ‘eL|od 19 "eL| 29 “1d ‘e1|2d ‘1€ el Z€ ‘19 ‘eL)2d ‘14 ‘cl]|zd ‘1d ‘eL|2d ‘14 ‘EL
¢d 16 ‘eled 19 'eL]ed 19 ‘cafzd “1a ‘eL)cd ‘1d ‘eufea ‘14 ‘erfea ‘1d ‘elfzg 18 'eL)ed ‘1d ‘el
g '19 'eljed 19 ‘eLfea 1g ‘eLfen 1g ‘el|zd "1g eLfza ‘1a ‘el fea 1d ‘elled f1a el e 19 el
NVINVLNEJ VNOZ
zd ‘16 'elea 19 ‘elfzd ‘19 ‘el)2d ‘14 ‘el|ca ‘19 ‘el za t1a ‘eL)ed ‘19 ‘eLfca ‘19 ‘eLea ‘19 ‘el
g 19 'el|eg ‘14 ‘L) 79 1€ ‘cL{zd 1d ‘eL|Zd ‘14 '£1{Z9 ‘19 '£L|Zd ‘14 'eljzd ‘14 ‘eL|za ‘19 ‘€L
X X X X X X >4 X X
X X b X X X X X X
"IV NVave VROZ IV NVave va X X X X X X X X X
X X X X X X X X b9
X X X X X X X X by
X X X X X X by X b
X X X X X X by X X
X X > X X X X X X
X X X X X X X X X
X X 64 54 X X >4 ;4 X
X X X X X X b4 X X
X x X X X X X X X

<
=
Q
N
=
=]
w

KEGIATAN

Satuan Pendidikan Muadalah/Pendidikan Diniyah Formal Wustha

Satuan Pendidikan Pesantren Pengkajian Kitab Kuning Ula

Satuan Pendidikan Pesantren Pengkajian Kitab Kuning Wustha

Satuan Pendidikan Keagamaan Anak Usia Dind

Satuan Pendidikan Keagamaan Dasar

Satuan Pendidikan Keagamaan Menengah Pertama

Pendidikan Menengah Atas/Aliyah Pemerintah

Pendidikan Menengah/Alivah Swasta

Pendidikan Menengah Kejuruan dan Teknis/Aliyah Kejuruan

Pemerintah

=
-~
L 4

—
~
L

o
o
o«

~
~
L

T
Lyl
«

"
~
o

=
m
L

t=
1
L

8EY

246



X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
tg'el | taer | tger | el | tater | tg'el | t@teL | o1grel
dea 1a ei|ea1a erlza 1a erlca 1 ei)ea 1aerlea 1aeilza 1 ez e e
za ‘14 'vr]za 14 ‘el)za ‘1a ‘er|za ‘18 ‘elfza ‘18 ‘eLfza ‘1a 'e1]za ‘1a eLfza ‘1a 'eL
za 18 ‘et|ca 18 ‘eifza 18 ‘e1]ea 1a ‘e1]za ‘19 'erlea 1a e1|za 1aeL|ea ‘e wL
X X X X X s X X
I 1 i I 1 1 | I
I I i I I 1 I 1
1 I i ] ] 1 ! i
i I 1 I 1 1 1 I
el | taer | el | teer | tater | el | t@ter | EeL
meer oaer | orawer | ovaer | ot | ome tateL | orgtel
ta'el | wer | waer | wmer | taer | teer | teer | 1meL
el | rater | rater | 1ger | wmel | |l | ota'a 1€ '€l
¥ ¥ ¥ ¥ X X X ¥ X
RVIBaveWas oz | vovass Avimsowvemsa | X X X X X X X X x
oo ) OSRERL 0 R SR X X X X X X X X pe
NVAVMINEE VROE | vavoiom avevasens | o3 |23 '19 'cizatacrlea tacalza tacrfzatg ] x % X %
P ta |za'1a‘ci|ze 19 ‘eLfea g eL)eE 18 eLfea g el x X X X
-l ea |ea 19 eifza 1a eL]za 1a e1fea 1a e1fea 18 el X X X %
VRO ™ S ranon ea (o818 ‘eifcs 1@ 'eLfca ‘18 ‘eL)ca ‘1a ‘eLfca 18 el X x b X
Ay Nhvaema | 4 |za1gcel|za ‘tarel|ed 1g elza taer|za el % 'y X x
X X X X % X ¥ X X
% ® % X % X % x %
X X X X X X X X X
X X X X X X x X X
x X X .4 X x X x x
X X X X X X X X X
X X X X X X X X x
X X X X ¥ X X X X
X X X X X X X X %
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X x X X

<
=
=]
N
=
=
w

KEGIATAN

Pendidikan Menengah Kejuruan/Alivah Kejuruan Swasta

Satuan Pendidikan Muadalah/ Pendidikan Diniyah Formal Ulya

Satuan Pendidikan Pesantren Pengkajian Kitab Kuning Ulya

Satuan Pendidikan Muadalah Wustha daa Ulya Eerkesinambungan

Satuan Pendidikan Keagamaan Menengah

Pendidikan Tingg Akaderaik Pemerintah

Pendidikan Tingg Vokasi dan Profesi Pemerintah

Pendidikan Tingg Akadernik Swasta

Pendidikan Tingg Vokasi dan Profesi Swasta

o
[}
<

=]
<
b4

3

()
<
<

Ll
.
o

o
e
o

w
<
L4

0
<
<

L

=
-

247



YA

| NvTvr kvava vxoz NVTVr Nvave e X X X X X X X X X
X X X X X X x b X
" X X X X X X X X
X X X X EL X X X X
X X X X X X X X .
X X X X X ¥ X X X
EVHOLNVIRA o taeL | taer | @eL | tmer | taer | taer | wger | @en | org'eL
za1a'elfza ‘16 el|za e erfza ‘1a ‘cifza 1a 'ernfza 1a'el]za 14 enfza 1aerfea g el
za 14 ‘c1fea ‘14 ex|ea ‘1a ‘c1)za ‘19 ‘eL)za ‘e 'e1fea ‘19 ‘ellza 19 ‘cr)zg 1 ‘eLfea ‘1g el
zd ‘19 ‘cLfza ‘19 ‘ci)za ‘1a ‘eifza 19 ‘eifea 19 ‘cifza ‘19 ‘cL|za 14 ‘e1fza 19 cL]za 14 ‘L
X X X X X X X X X
1 1 1 i I I i ] 1
: 1 1 1 1 1 1 1 i 1
R 3 I 1 1 1 1 I I i I
=4 e —
; a5 |1 1 I i 1 1 I 1 i 1
sL.-§E i 1"" 5 '4:
EVGEERReivewann | o | tger | teer | mver | vaer | @ | vates | tgter | tater | imes
e e
HVOREMNSEaye ot | ow | tm'el | tael | t@'er | raer | @er | taer | tgtel | t@ter | geL
NVEVRONES VHOZ}
ey | e | taer | raer | raver | ota'er | t@ver | raer | tgver | aer | 1gtee
vy | ez | 1a'eL | e | Al | otmer | 1@er | 1atel | 1@y | ta'er | o1mcEL
X X X X X X X X X
Tovsvaaad vHoz | vouuas iciowvarces | 1L X X b X X X X X X
EVONVENYIEA | reqirnoT NVNOH RN X X X X X X X X X
NYNVHTHEL VNOZ | VAVGIOnE NVSVEDSSd (2 X X b4 X X X Zd ‘1d 'ellzda ‘19 ‘eljcd '1d 'el
NYAVNEALAD ra X X b { X X X Zd ‘19 ‘eL|zd '19 ‘€179 ‘19 ‘€L
g ed X X X X X X od "ta 'el|ed g eLfed e el
NVINVINAd VNOZ
bl % X Y X X X za'1d 'ci)ca ‘14 'elfed ‘1d ‘el
X X X x X X zd ‘19 ‘ellzd ‘1d ‘eifod ‘1g ‘el
X X X X X X x X X
X X X X X X X b4 X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X 3 X X X X X X X
X X X X X X x X X
X ¥ X X X X X X X
X X b4 X Y; X X X X
X X X X X ¥ X X X
X X X X X X b b X
X X X X X X X X X
bs X X b X X b X X
<
=
g
= o
:
@ ]
=
=
2
=
= = =i
] = - 3 |
E i = ) = E e
g 2 2 E 3 £ a
£ a 2 * £ o =
o 3 2 o o 2
& 0 - ,. =< o z S
o ] a =
c g = 2 3 3 2 = )
@ g B a i g g g
E & & 5 w 4 B é
% § E g E £ P
z I g £ 2 : - : i .
< 8 2 o) 5, g g E E
bl | 8 | : 5 2
< - = -] g a
= & g ¥ g g H b ]
Qo - = a ] = o x =
=] I3 g = 3 z £ g c g
= 2 3 g 8 2 4 3 g £
T | 2| 2| 5| 2 i 3| 3| 3
- 3
€ c -1 z = g e
& £ & k| & F £ £ &
gt 6bb osh 5% F ESh b St 9t

248



NVIVE NVAVE VNOZ NVIVE NVaVE e X X X X X X X X X
N x X X X X X X ¥ ¥
a X X X X X X X X X
X X X X X X el €L |ed‘zd 19 €l
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
NVHOLNVIMEL ot weL | el | aer £l el €l eL £l X
pec) za e cifza e ‘eLfea 1a el €l €L €L el €l |em‘zaida el
za ‘11 'c1]za 18 ‘er|za 18 el £l eL £L el gL lem'za'ig el
- zd ‘19 'vL|zg ‘1 erfea 18 ‘el €L £L €L £l el |eaza g el
X X X X X X X X X
1 1 1 ta ‘eL'zl)ia enzLfia er zaf e el vz el zL X
1 1 1 za'1g | za'ta | za'tg | eata | e X
1 ! 1 zata | eanta | eoig | vatta | zatie | eeza e
1 1 1 za'1ia | taa | za'ta | zaia | cacia | eda'zaia
e Iheal 1a'sL | 1g'eL | 1®EL €L €L £L el €1 |eg'za’id'el
AvaREENESIeas | e | 1atL | a0l ICRS €L eL e el £L  |eazaiarer
NVEVHONES VNOZ| :
ey | tm | 1a'cL | 1A'tr | 18'eL EL £l £L €L €L |eg'za g el
DEWISSESIOIER ) o2 | (gEL | ta'el | ta‘er £L £L £L £l el |emza‘ia ‘el
be X b X X X ¥ ¥ 4
v IDIBIvERSS oz | vovuss wviniouvesas | T34 X X X X X X X X X
wNoZ s EvoNvERVeas | TH X X X X X X X X X
MVEVAINIL VO | vavosoms avevasame | ©3E {29 '19°cliza 1@ 'cLjzaig ‘ol X X X % X X
NVNVNETLIS +4 |29 19 '€L)j7E ‘19 ‘eL|Td ‘1€ ‘€L X X X X x X
HVINV.INE g4 [ca'19'elLjzE 14 ‘eL| g ‘18 ‘el X X X X X b
NVINVLH3d VNOZ
b ea |ta‘ig‘cijze ‘13 'elica‘ia ‘el by x b X ¥ b
AVl Rz | 14 |26 18 ‘el|zd 14 'el]zd 19 'EL X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X ] X X X X
avs Vioiz | vAvaosuvovo | ®0 % b X X X X X X X
X X x X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X b's X X X X X
X X X X X X X X X
¥ X X X X X X X X
X X X X X X X X X
|
o
= _
g g
[ o
z < 3
g 2 : £
;} o ] =
=1 g a F- ;}.j
@ 3 3 o
8 2 2 §
£ 5 =
g 2 .g c
=4 = ¢ o
g g g E| £ | 8
Z 3 = - z
o g » K % g -
u = - = B p
2 s > ’; % g z
g 8. o E
3 B} s 38 3 = 2 g
oo - | © e z . ® o
£s a g 2y 5 g E| e
3 g @ L g < 4 =
z g @ ] % & ¥ 3
. dd b g g =8 g g = E
,_. g 3 g z &
i | ;| P 5| i | 8|2 :
<) 22 & K % BT ) g % E
¢ B £ g £ &g ~ ] #
A A % o = -] %
35 | 3 3 8 | 2% | 2 | i3 :
2 7| 3 5| g5 | 2 | | Eg E
& d £ & < %% = = Za <
15% 85b 6Sb ol o 19t zot £9t pob Sob

249



NVIVPRVOVEWNOZ |  NVIVr Nvave ra X X X X X X X
X X £l £l X X X
X X X X X X X
X X €1 X X X X
X X £L X X X X
X X X X X X b's
2|  veownvEEa ax X X £L X £8 ‘28 ‘T4 ‘£l €1 £L
£a°18 el | €728 18 ‘EL £L £L £6'28 18 ‘€L €1 £L
€819 ¢l | €9 28 19 el £1, £1, ggza ‘1A el L £L
£418°cL | £8za 18 EL €1 £L £d 'zd ‘14 ‘EL EL £1
X X X ¥ X X X
X X £azd ‘19 €8 ‘za 19 ga-za‘ta [ia el eL]ie ez
€414 £d°7d ‘19 cd°'za ‘1d £6 74 ‘19 £d'zd ‘19 za'ta | za‘'ta
£d g £d ‘zd 19 £d '2d ‘1 od 'zd "1 ed ‘26 ‘19 za'ta | ed'rg
1 £d ‘14 € 'za 1g £ 'za 19 £0za 1d o 'zd 19 zata | za‘ta
e ™ | su | cg'ta'el | ca'zg g el feaza 1g el| ca‘za 19 el | ed A 1d ‘€L €L €L
ey ™ | »u | cd're'cl | o6 'za 16 ‘6L |£6'zd ‘16 ‘cl| edza 16 el | o4 ‘28 1€ EL €L €L
[wvavmanaas veoz}
v ™ | ew | catgeL | paze g ‘el |od 'za 19 'el| £Oza 19 el | 29 eE 1 el el €l
™ | zu | cawmeL | tazaia‘eL feazaia‘el] eaza‘ig el |ea'eaaEL| €1
VLDV o7 | vousss avinrowvaras | 144 X X X X X X X
NVORVERYLNE
IOz T PR X X X X X X X
NVEVHINZZ YNOZ | vaivarans svsvEness zW zd'1d ‘el b ¢ za’'td’el zd'1d 'elL X Zd '1d el X
RV va | zAT1EEL X zd 18 ‘el 74 ‘16 ‘€L X taEel] %
i ed | o816 EL X 7618 €L 78169 ‘EL X za'tgel|  x
MVINVIMSS VNOZ
o~ 5l za | ga 19 el X 79 19 ‘el za'1d el X zd ‘18 ‘gl X
KT aveaana | T | 7918 €L X 7d1d ‘6L zd 14 el X za'ta'el] X
X X b4 X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X x X X X X w
X X X X X X %
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
g
3
r 5
< P |2
5 & g
= £ S
0 £ =
=1 £ 3
@ 3 E
ot g
g 2
E g
[
|k
-]
= El
g g
a =
3 2 3 o
g 8= 5
: g § 22 2
& £l e
= T a & 33‘9 5
=z w E - | -]
< « P ¢ g w o et
= E & @ i E: =
< g el % El g8 -
= ] g E - g =Y K|
<} E £ £ g kg i
- £ E 2 2 Z E | §
L 2
= g k] k] g A% a3
£ 3 3 E z TE T &
g g g £ : £9 | 33
= z =] 2 = 238 24
99 10t 2ot 69t 0Lt 16 Zit

250



1S¢

AHE S EIEEE
L B R B dlald|ad gl 1z (218|813 |« |=*|B|BE|2|B |2 g = x | = = uvwiersE)y oeq werr dunfiuag pesog seany | %
> o &= o) - - - = -
- i el JIR|IBIB I8
]
ool |z |@ s
2 fse | e | i Bl B A1 11501312 13 13 |5 P oe o e I |52 | " = » | %= % > wduupe] ereq uwirdunduag (esog seay | &
= I3 |8 |8
.u mm @ m ies
oo | > | % gidld g 3 o Lo R R E R N ER ER A e * w | = = * QLA AT puRd W 1q [Ersos sEAmY | #
..E nN < | S}
=]
NMlom |le |w
EIN R N O dad 8 1d 10150150212 12 13 [oe Poe e e e | ]=|= B ¥ I B F3 esye(] sRyjIqesiq Surpuekiuag NN HUBY W [P [BISOL SEIATNY m
= I8 |E|B !
Blalele
R ERERE Fla1d12 Sl 1102012 12 13 Pee D¢ [ e e ¢ | = ] P B > BnaN SEIqestq FTepuesIag JNjm e Weed 1P [E1So8 STANNY m
R A e
)
Nlw | e © S
PR EE EE ER dldiga1a 1% i I O - I BB R O A T O O A B » = | = » < BIS) INFURT NI AU Wejeq (P @serg [Eeog sEMpY | 3
“lz |z |=
2
]
Nl | | v s
PR T R N 2121313 Bl 111312 12 13 [s0 > [ > ] |2 1= ] e * = | = ® * B1SN NAT] AUN AU WERQ 1P rULduL [SE0S SHIAY | 3
= IR BB
=
Blalalw .
3 2l lalala ; ; 5 ; (YZAVN) Inipw 19z uep eqndonoyisd * [oyoxy ‘eynopeN | &
® = | % | = di1d 1814 b e 1 Sl 12 13 e P o e I ¢ ]2 | " > w | » » G ST it IR I, e T I ool masaday, | o
[++] (& b= tw
]
Nlw |lo |w o
[ R B I 2lgd |2 P I .m 3 I i I o T O I T A B B3 = P » 4 sere SIqUsKq Buspueiiag pnm pueg wepeq P esos sepmy | 3
w (5] »N N~
i
Mlogle |w :
3 0 B K i ‘ . . 5 ; . wmyag | s
= s s = . u & u u @ m m w U_ L “ u » . » i » Gl @ = o gl e ” * o seyiqes| Surpueiuad Jnnm gueg weped (p (S80S SBIJANNY u
L
n ] < RN R B B 8 NVLVIDEN
12
| m : m : E
mn m m m m m VNOZHANS
H 1t :
11 y
: . %




(474

NVIVF XVaVE VROZ RVIVI NVave

NVINVINEJ VNOZ

VNOZ

412
lqtu qu
= PE S E gje |= % x e x|@1d13 18 ]l=Ix]|=18 1121818 H ﬂ b I = | = S1a 1d BAUUTE] SEYANBIIY UBP 1USS "URMAIH SRHANNY M
i
88
> o= | = T l|lz|= x I I Ix |2l 1313 l=Ix|=13ld131d ]2 ﬂ .& = I F12123 1uag SISy [EuosEIado) SEHALDY m
il
8|8
. &
¢ w x| x = B Mo % |x|d mw ﬂ dl=l=i=x 2123121313 .u u 41~- w |- b 13 [Iag [eansay uop tuag Juwplg jeuesatdu] sERANY x
o |
28
> I I A ® wx|xj2j2ld1d|=Ix|=|2i3|2|2 132|512 ]|~- ® | = a1d 1ad ufuure JReany efiaad wwp uag emag smIAnY m
2 1%
5|8
> o] | g |e |w x | Ix |x @ 2|32 ]|=-x]|>|2|2|2|2]|3(2]|8]|3]- w | = b i U RUN1ag [UAS JITeAIY NHPLad w
g 1%
218
> w x| x ®|l® | = === |312 1213 l~-1x|=12 12131313 .ﬂw M a1= » | = d13 13 umnfunpay juag Suefunuag selayy m
21k
5 . = Y
% I O @8 |= w x| x|212ld|d|=|=x|=|2|3|d|d|212|2|2]|~- » | g2 13 mnftmuag fuag sy | &
212
fesiyey oYp wemqyy ‘oepuesey | W
=) S 4= 1313
! Wil |w G ol Tl Pkl i
P EI O di1d1ad ] i M : 213131313 [>1= m m m m m R FEERE w | = w | | > efuute] euwq uemdwniuag [aisos ey | =
=] B8 |B W lw |2 |s |®
— ) 5] =] L W
4,,. i » w |
g o A o JIRIR|212]2]2 NVLVIDEN
mm m m mm m = VNOZHNS




£S¢

N -
s e Dot Do e ot B e [t Doe [oe Lo e oc Jo Poe foe [om foc ot |ox [oe [oe e Jom Jog | e o o [ | s |t |0 | ¢ | ¢ | uwynIeLag weq uepnfiac samy | 8
=l
. g la le Alalzlaslalatala el wlse s l=]= wrzpy wesiy wenney | B
s = s e =B BT e x x| x]xlx]~|x|x|3|d|F|E|3|2]|3]|5 ® | = 21313 B
21
3 3l B
- . »
s P Lot Loe e [ |2 1218 |8 [oe o e [ o0 | [ ] ||~ |=|>x|2|3|2]|3]23 u Bla]=x]=x|=]|=|>|2]|2]|3 viuure edepng eesin | ©
2 218
i il
3 =1 o =y
= Ix x| =@ |22 x|=|=|x|=|3|2|I ||~ |=(=|3|@|Fjd |2 |23 |-|=]|>|»|=]|=]|d|2]|3 efupng weamy, | @
= 2 e
- t . .
s o o [ e = |32 B2 =] |x]|x]x|3 |2 |33 |=|>|=|2|2|3|2|2|2|B|3]|=|=|=|=|>x|=|[2|2]3 Yeiaiag o 3ues eAepng seden /yereles uepiBnuad | B
2 - B
[y < ]
- P ; v 15 : &
E ECT E O I T B o - - I T R I [ I did === |3 182|812 |2|23|8|-|=|=|=x|=|=|d]|3]|3 ymuususg ejojaiq Suey umasny | o
E 2%
=k
- £
x| x| ||| |8 |8 |=]x|=]|=x|=x|2|2l2 13- |=x|=|3|d1Z131]2 ...u BlAal== == ]>]>|2|d o msoag dissy uep ueeymsnding | o
21%
=5 -
N (5]
H
v | ] | e =B |EE xx|=|x = |2 |Z 2@ |~ |=|=|B ||| |2|2|3|2|-|=|=|=|=]|=|[2|2|3 yejupaway dissy wep ureyesndiag | &
=
s lw]lw]|y
: 3 m m blafa]s g NV LVIDAN
m H m m m VNOZANS
4148 i :
3 m m E




YA

NVIVE NVaOVE YNOZ NYIVF Nvave 4 X X X X X X X X X
x X o X X X b 3 X b
X X X X X X X X X
£L X £L £l £L €1 €L X X
X X x X x X X X X
X X X X X X X X X
NVHOLNVINAS o X X X X X X X X X
za'a ca g za'ia [4:1 ca ‘g rac i g: | Za°1g g a
za g za'tga caa g cd ‘1d Zd '14g zda'ig 1£:1 g
| zd '1a a8 814 id zd ‘14 za 18 zda 4 4:1 g9
0w VLS e | EOREN X X X X X X X X X
; mose | dods % X X X X X X X X
v nas X X X taeLcifltaerz| x X X X
= Sy L, A
=3 N . | - PR —— P
R ut ki fcd " el aL X " "€ '€LgLj1g el "L " "L CL X X b4 X
'. 29 '[9 ‘€L ‘TL{cd ‘19 ‘Sl ‘TL)cg "19 'gL ‘aL]1g ‘gl "ZL) 19 ‘£l ‘TL X X X X
zd'1d el D & 1d'el 19'el |19’el'Tl]18 ‘el 'el}1g ‘el ‘zLjed ‘18 ‘€L X
Zd ‘14 ‘EL X 169 ‘€L [g'el (1€ 'el'eL|id 'EL‘EL{1€ 'L 'aL]|ed "I€ 'EL b4
ed g el X 1g'elL g el 1d’eL'zL|ld ‘el gLl 19 '€l 'ZLjed “1d "€l X
24 149 ‘el X 19 ‘eL 1a‘el |18 'el'cL)18 ‘el ‘zL]18 '€l 'TLica ‘19 ‘el X
KVIiBavaRa W0z | vovias svimiowveras | 13d X X X X X X X X X
X X X X X X X I X
X X X X X X X €L €L
X X xX X X X X £L £L
X X x X X X X &L £L
X X by X X b4 X EL €L
b X X X X X X €L £L
X b4 X X X X X 18 '€l "zl]1g ‘£L'ZL
X X X X X X X x be "EL‘TL
WIV NVAVE YNOZ uIV Kvave va X X X X X X X el £L
ARz | vavansavevs | X x x X X X X X X
X X x x X X X X X
b4 X X el X X X M X
x X X &L X X X X X
x X X €L b 4 X X X X
X X p 3 K X X X X X
X X x >4 18 X x X X X
X X X &L X X X €L €L
X X X b4 X X X £l €L
<
z
(=}
=
= 2
5 3
2
3
=
._ z
L =
g g k'
© E -
e !
; g
5 g c
. = o
i B - £ o
g a = = )
b K] <] X = -
& = g ° [ g
= . 2
< g « g ] E 4 =
= g 2 g 3 = z 3
< H = & &0 & = 7 a 3
3 k= g g ] L & 2 £
E & - = Z g 4 o 2 =
g & @ & 3 o £ g 2 %
£ : E s | 2| 8| 2| | &
= 2 = = = 3 & E s
- A 3 S g @ i T =
1 = = & o = o a a
66b 0os s cos €08 H0OE €08 90¢ L0S

254



NVTVr NVAVE VNOZ NVIVE KVaVE rq X X X X X X X X X
X 19 ‘€L ‘2L X X X X X EL £l
X ] X X X X X X X
X 16 6L ol X X X X X £L°ZL AN
bYs 1§ RARA X X X X X X X
X X X X X X X X X
NVHOLRVIEL o X 18 ‘6L 2L X X X X X zd g zd ‘16
1{: g 1a gL za'ta faa| za‘a za g za 14
i}
£ e 14 ia'iL] eg'ig @] za‘a za 14 za'1g
g 19 g 1g'1L] za'ta |ig‘tL| cd'ig zd ‘19 zd '8
g el'el | 1geLaL X X X X X X X
g % X X X X % £L'ZL £L'ZL
19el 2L | 14 's1'2L X X X X X £1'ZL £1'ZL
0 IURT AN B E- B 5 A Y X X % ¥ £1.°21 £1.70
169 ‘6L ‘2L | 186121 X X X X x £L°TL ELZL
tg'er‘eL fra‘erzr | 1@'elzl | x jra‘el‘zl| X |1g'slzl 19'eL'zL | 19 'EL‘EL
merrL b awrzr baerzn ) o x limertrirl x| rAaterzl 19 6L 7L ) 1A e m
tg'eL‘el | 1@z | 1@ereL | X |wm'er'er| x| ra'eL'sl 19 °eL'2L | 19 ‘€L 2L
@el'zl | taer‘er ez | X |maerzi| x | 1@ el‘zlL 19°¢L'ZL | 19 ‘€L EL
1 1 1 €L €L B¢ 1 .4 ¥
X X X x X X X X X
1 1 i X X X 1 X X
cL £L 1 X X X <l X X
£L £L EL X X X £L X X
£L £l £l X X X £l X X
&L £L EL X X b EL X 4
€L €l £L X X % £L X X
19 ‘gL ‘2l X X X x | 1a'eL'aL X X
X €1 X X X X X %
VI Yoz VAVAOS AVOWD # X X X X X X X X X
x x X X X X X x X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X b
X b X X X X X X %
X b X X X X % X i
X X X X X X X X X
EL £L €L X X X £L X X
el £L £l X X X Y X X
- r
Q g,
= g g
= = =
& 5 £
g a
# p 1
a d @A
z g F
g ] % g
g o | Z
5 = E g
i 5
g £ a g
?'3 i E =5
b =
£ g - a g
z g g g = =
= g < g g
: _ o E E @ 5
- % a | ! gz
Q 2 q 2
- e | X £ - = a a
= & » z . -] X = i a t
p 8 p ] T g E g
5 ;= E § E: s i E E
E £ 2 5 a ] 2 i =
= < 2 4 =) =] < < =]
80¢ 608 o1s 11 z1s Els pIS @ sIs 9ls

255



| wvrec wvava oz | MvIve nvave ra X X X X X X X X X
&L &L £L €L €L £l £l £L €L
b X ¥ X X X X X X
CAREAD £L°TL X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
wvuolsvmesa | o za1d zd 14 za g zg ‘19 za'ia za g £L £L £L
za 14 za‘1a a1 e 14 za 18 ta'ta | zata | zatta | zanig
za g za ‘1g zdg ‘19 zg ‘19 zd ‘19 za‘ta | za'ta | za‘ta | zang
za 19 zd ‘16 ca 18 zd ‘149 za 14 za‘ia | za‘ia | zata | zaig
X X X X X X X b X
EL'ZL EL'ZL X X X X X X X
EL'EL £1°TL X ¥ X X X X X
< | cvoaN Ty £L°ZL EL'TL X X X X X X X
-l =
a ; ¥y . gL 2L EL'TL X X X X X X X
EVONEE RVIVEVIE | oy | teervzi | tEeltel | tEeicer | taelczL | tael 'zl | tdver el | 1a el zi] 1d el Bl | 1€ ‘el AL
g e 2
MVONSHMRLPIWEN | o | aer'ze | rEerz | gL'z |taeLzl | tELEL | @l eL | tgeLzL |1 L 2L | 18 ELEL
| wvmvinazs veozt .
Bvassaurvawns | ou | aci'el | (geral | rgeLan | te'eLel | tetes el | taen el | ta el gL | 18 el Sl 19 el T
ey ™ | zu |wmereL|@ereL | ig'en al | 18'eL ) | 8 'eLal | @ eL L 1a gL zL] 18 el Bl | 18 e Tl
X X X X X X £1 EL £L
vouiss W iBevawas X x X X X X X X X
PR\ gL X X X X X X X X X
X X X be % X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X e X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X % X X X
X X b X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X % X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
c
=
o
©
E
g
= ® a
=3 © =
N £ E
] ] 3
z & &
g &
a o =
E 5 < E
= 2' 32 g - & =
< g £ = E E £
2 . @ g g a =
: : : :
) g g o S g g o
g k| = o B £ I =
: 2 e 3 g 4 £ g
£ ] 5 8 i ‘%
2 g = | & g g a
g o = g & = = E [
=z = = 2 2 g =] & 2 2
z = 4 o a . i &
= g 8 g = = H =
5 2 2 2 5 * 3 2 6
- 5 5 a ,g & ] g = £
g ) & g g 5 g 5 z 3
B 3 3 2 & & s < & =
2 » £ = = s = =
g g ) E i 2 g E
g 3 g g i g g g
= [ o (=% = ﬂ. % %
3 2 2 & & 3 & & £
ALY 81g 616 0zs & zzs €25 $TE sz

256



X X b4 2% X b. ¢ X X x
€l (AR £l el €L £l el €L el
X X X b ¢ X X X X X
b 4 X X X X X X X X
- { X X X X X X X X
X X X X X X X X X
zd '1d eL €L €L E£L £l 3 £L >4
ca ‘g ¢d '1d Za '1d ¢a’'ig ca g ca‘'lg za'1g zd ‘18 zg '8
zda ‘14 za'4a za'1a za'ta ¢l '1d za'ig za'td Fd = B §21 za g
zd ‘18 zd 'ig zd g zdg'ig zd'ig zg ‘18 eg g dig zd '1d
X X X X X X x X X
X X X -4 b.4 X X X X
X X X X X X X X X
X X b4 x X b 4 b4 X X
X X X X X X X X x
1g'el'el |1gel'zrjg'el‘zi|1a‘'el‘zL|1g'eL‘zL|1g'eL'eL| 1€ ‘el ‘el | 19 'EL‘TL | 19 'EL ‘TL
meLeL szt rrziliatierharrzib el 'z g e fzL g ez g e e
TH'ELZL | 1d'CL'ZL 1 EL'EL 1A 'ELEL| 19 ‘€L 'CL 19 'EL'EZL| 19 ‘€L 2L | G 'EL'GL| 1€ 'EL ‘2L
gel'el fta‘sl'enf@'el'zrjigael 'zl 1a'eL 'zl 1a'el 'zl 19 ‘el ZL | 1g "eL'aL | 19 ‘eL 'L
X £l €L €L €L &L €L £1 el
KYLINDNVENEA va0Z | voves: viniosvesas | T4 X X X p. 4 X X b4 X > 4
NVDNVEWRVINII
VHOZ Tvmn vowvaRvoma | INK X X X X X X X X X
HVNVHNEd VNOZ |  vAVOIGHS RvNVXLESd THE X X X X X X X b4 *x
NVNYNAILES td > 4 X b 4 X X X X X X
HVINVINEL €d X X X b4 X X X X X
WG VHALTARILTOH 2 “r . o . . . . , b
éd X X x x x x x ® by
SVRVNYL NVvanma | T4 X X X b X X X X >'s
b ¢ X X X X X X X X
X X x X X x x X x
X X X X X X X X X
'“"ﬂm VAVAOS ¥VOVD € X X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X b 4 X b4 b4 X 1 X
X X X b. 4 X X X X X
X b X b ¢ X > X X X
X X X X X X 2 X X
X X X X X > 4 X X X
X X x X X X X X X
X X X b 4 X X X X X
<
=
=
2 a
= 2
@ =}
3
3 -
: 3 | z
c )
A g o
=] = =
« k
5 ‘g: . % é‘
E 8 2 2 g g =
o] g z
e £ E & 3 il 2
2 g 5 g 5 g g
= & = 5 2 & g 8
< » g » 8 g P | &
- 0 =] = =] T 9 o
o) g = .3 ... < E] & a
g 3R 3 2 2 & ] g 5 k]
it - &= - & s o
g i i P 3 i 8 8 E]
g £ 2 E: £ 2 g z 5
& g 4 g £ 2 £ g E
= < < % < = < < <
gzs LTS BES 6TS 0ES 1€es zEes EES PES

257



85S¢

wle |w |x u .u m N
5| e " b Bl B B8 xxuqu_L.&iv.xxvnx..xv‘v‘xxxxxxvxxxx iom b
= w < - ES o o = » o e | ¥ w w w w v [BUOjSELIAJU] RUENY UPPRY UE(] [PUOISTWIAIU] Uepey SMany | o
I B R T lw o |w @
n
[UUOISVIISIU] SIS F UVpeg Uug [WOO[SERIaju] uvpeg SMARYY
w|lw |w ¥ u m u
. n Z1E2]E i - i - . . HIPUIS UBRIngs ynuawaw yroun |
3 B I [El Nl o R e B N O Rl o T B o B Bl o [ o ] = ]2 = =g == === 1% | > ]|* | copunsp suei etum qeumt yao esel wexpswqSuo Suus smany | 2
B e R B R
< I el
. m m fm . ey ", = . R N vAuure] usrelingay sepanyy ynsawoq | o
B T L T o S D O O O i R 0 B el B e I ol N R R R O Rl Rl O o Rl R [unsiag peq Bhay Haquad refeqeg eRfue), youmy saay | 5
i e = |z |2 |E
HIPUsg UTYNINga) [Ynuswey yniun uwmpeundyq
Funs wifiew) ynony yopo esep v Jueseg veyysegiuopy
Slos) emjapyy felay pequsg pReges wiiue) ywony sejanyy
‘_ % o ]
- s lwlw]n
e % m L 1813212122 3|8 yivlyln NVLVIDEN

VNOZHAS

HVHVEYL

NVTIV NVOVE VNOZ YTV Nvave
NVNVHINA VNOZ | VAVGIONS NVNVELHRL L2
NVINVINZJ VNOZ




6S¢C

‘HIJUI LIEP UBINH UBjRRjUBWIA] BUBSNIIE UBUIZIISg Diijruaw qifem ueyerSos uveSusp uejeejuewiag

yequiy ueyeroduad isefelsul ueserpadusur qifem Sued uejeiday ueduap vejerjuEway

HLY sen[ yequreuaws /ueyeipadusau qifem jereds ueduop uejesjuewog

apjred yedwa) ueserpafusur qrfem Juek ueyeiday ueSuap uejeejUEwIag

11093 uep onjnu eyesn stual wefuap wsnpur uejerday UesejRqUA]

snsnip| ueduequniad-ueduequinisd ueSuap sB1RQI] UB{UIZITP NBJE UBNUIZIP [[I[0q {ePD INGas1a)

uejeBfuewad eyew ‘UByeqUIE} UBNNISWIW WN[3q URpP ‘Ueyningay ruedeaw ndurew epe yepe) uexmsnip Jued uejeeuewad exif ‘uejeejuewad yeunf uesejequiag
eAureinyas 1p 3uens uejegjuewad seurIOp

rduemdusw yepn ynjun uenlny ueFuap ‘qisiod wepep 1p undnew vuoz-qng weep uejeiday njens wnwisyew sen| uesejequad ynjuaq Weep yreq ‘Ser| ueseyequiag
‘uespnsnup Sued njusia) ueyerdes ymun ueye| uejeejuewiad

npjes exduel uesejequiad undnew euoz-qng wepep 1p uejeiday njens efurseradoraq nyem uesejequiad ynjuaq werep yreq ‘ueisesadoduad uesejequiag

Huens ueyymurnuad vueoual uefuap rensas dued euoz-qng neje vuoz njens eped ueyey uveundfuad uep uelerdoy

12
€g
4: 4
J5:
L

EL

T.L



LAMPIRAN VII

PERATURAN WALI KOTA PALANGKA RAYA
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN PERKOTAAN PALANGKA RAYA

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAR TATA
BANGUNAN, DAN KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

ZONA LINDUNG
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

Sub-Zona Perlindungan Setempat
dengan kode PS

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5 %

koefisien lantai bangunan (KLB]} maksimum 0,2

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g Sl L) 1o Do bl L

koefisien wilayah terbangun {(KWT) malksimum -

=y
[ ]

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS} minimum -

jarak bebas belakang (JBB) minimmum -

o [=[o |o]s

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. pembangunan tanggul disepanjang sungai yang juga bermanfaat sebagai jalan inspeksi;
menyediakan jalur pejalan kaki disepanjang sungai yang bertanggul di perkotaan selebar
minimal 1 meter;

c. aksesibilitas untuk difabel

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel
berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan pemberian

tanda atau rambu.
d. jalur pedestrian

disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.
e. dimensi jaringan jalan

untuk pedestrian lebar minimal 1,2 meter yang memungkinkan untuk dapat

diakses pengguna kursi roda.
f. kelengkapan jalan

berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, lampu penerangan.
g. fasilitas evakuasi bencana:

» Lokasi evakuasi;

= sistem peringatan dini;

s jalur evakuasi;

* penandaan/rambu-rambu.

h. penyediaan ruang bagi pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan /jembatan.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Rimba Kota
dengan kode RTH-1

Ketentuan Intengitas Pemanfaatan Ruang

keefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,05

koefisien dasar hijau {KDH) minimal 95 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

mlo]alo o {m

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB]) maksimum 4 meter

garis sempadan bangunan {GSB] minimum Y2 rumija + 1 meter

R N o =]

jaralk bebas antar bangunan minimal -
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Sub-Zona Rimba Kota
dengan kode RTH-1

jarak bebas samping (JBS)] minimum

jarak bebas belakang (.JBB) minimum

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan jalur pejalan kaki

menerus tidak terputus;

kebutuhan penduduk;

1) Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti slip dan

2) Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air; dan

3) Dilengkapi [asilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jalur sepeda.
b. penyediaan Ruang terbuka non hijau
1) Pengembangan tutupan nonhijjau (5% dengan material ramah lingkungan
{porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya terbatas; dan
2) Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga (basket, volley, futsal, trek
jogeing), tempat parkir,
¢. penyediaan Prasarana lingkungan
1) Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman;
2) Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe
tidak tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup;
3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar;
4) Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator;
5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal;
6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite;
7) Menyediakan RTH melalui KDH dan menyediakan biopori/sumur resapan; dan
8) Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat
dan tidak mengganggu kenampakan RTH
d. penyediaan Fasilitas

1) Untuk rimba kota, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan terbuka, lapangan
olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi taman, mushalla;
2} Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan RTH dan

3) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu;
4) Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman Kota
dcngan kode RTH-2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

15 %

koefisien lantai bangunan {KLB) maksimum

0,15

koefisien dasar hijau {KDH) minimal

85 %

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

=lo |ale o] [~

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

Ketentuan Tata Bang}lnan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

4 meter

garis sempadan bangunan {GSB) minimum

Y% rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping {(JBS} minimum

jarak bebas belakang {(JBB] minimum

gl oo oo

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Menyediakan jalur pejalan kalki

1) Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti slip dan

menerus tidak terputus

2) Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air
lampu jalan,

3) Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti

bangku jalan, fasilitas

penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jalur sepeda

b. Penyediaan Ruang terbuka non hijau
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1) Pengembangan tutupan nonhijau (15%} dengan material ramah lingkungan
(porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
penanggulangan bencana;

2) Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga (basket, volley, futsal, trek
jogging), tempat parkir.

. Penyediaan Prasarana lingkungan

1) Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman

2) Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe tidak
tertanam {dapat diangkat), dan harus memiliki tutup

3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

4} Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator.

5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal.

6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite.

7) Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat
dan tidak mengganggu kenampakan RTH

. Penyediaan Fasilitas

1) Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan dan disesuaikan dengan luasan RTH dan
kebutuhan penduduk berupa taman Kota, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan
terbuka, lapangan olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi
taman, mushalla

2) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu.

3) Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda

4] RTH Taman Kota dapat dilengkapi dengan fasilitas rekreasi, fasilitas olahraga, serta ruang
terbuka biru berupa danau atau kolam retensi atau detensi, sumur resapan, bioswale,
kebun hujan (rain garden} dan biopori.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman Kecamatan
dengan kode RTH-3

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan {KDB) maksimum

20 %

koefisien lantai bangunan (KLB]) maksimum

0,2

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

80 %

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB} maksimum

slalafo| o |-

koefisien wilayah terbangun {(KWT) maksimum

-y

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

4 meter

garis sempadan bangunan {GSB) minimum

Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

={BA il i

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penvediaan Menyediakan jalur pejalan kaki

1) Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti slip dan

menerus tidak terputus

2) Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air
3) Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti

lampu jalan, bangku jalan, fasilitas

penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jalur sepeda

b. Penyediaan Ruang terbuka non hijau

1) Pengembangan tutupan nonhijau {15%) dengan material ramah lingkungan
(porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau

penanggulangan bencana;

2) Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga (basket, volley, futsal, trek

jogging), tempat parkir.
¢. Penyediaan Prasarana lingkungan

1) Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman

2) Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe tidak
tertanam (dapat diangkat}, dan harus memiliki tutup

3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

262




4} Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator.
5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal.

6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite.

7) Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat

dan tidak mengganggu kenampakan RTH
d. Penyediaan Fasilitas

1} Untuk taman kecamatan, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan terbuka,
lapangan olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi taman,

mushalla;

2) Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan RTH dan

kebutuhan penduduk;

3) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu;
4) Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman Kelurahan
dengan kode RTH-4

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

30 %

koefisien lantai bangunan {KLB) maksimum

0,3

koefisien dasar hijau {(KDH] minimal

70 %

luas kaveling minimum

koefisienn tapak basement (KTB} maksimum

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB] maksimum

4 meter

garis sempadan bangunan {GSB} minimum

Ya rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

3 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

O S Al ol Pl 11 Eal Il Lo ER = Dl 1)

jarak bebas belakang (JBB] minimum

IIL

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Menyediakan jalur pejalan kaki

. Penyediaan Ruang terbuka non hijau

1} Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti skp dan
menerus tidak terputus '

2) Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air

3) Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jalur sepeda

1) Pengembangan tutupan nonhijau ({15%) dengan material ramah lingkungan
(porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
penanggulangan bencana;

2} Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga (basket, volley, futsal, trek
jogging), tempat parkir.

Penyediaan Prasarana lingkungan

1} Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman

2} Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe
tidak tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup

3} Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

4) Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator.

5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal.

6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite.

7) Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat
dan tidak mengganggu kenampakan RTH

Penyediaan Fasilitas

1) Untuk taman kelurahan, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan terbuka,
lapangan olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi taman,
mushalia;

2} Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan RTH dan
kebutuhan penduduk;

3) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu;

4) Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda.
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Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

I |Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40 %
b. | koefisien lantal bangunan (KLB) maksimum 0,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH} minimal 60 %
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT] maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan {TB) maksimum 4 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB) minimum ' rumija + 1 meter
c. { jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
11l | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Menyediakan jalur pejalan kaki
1) Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti slip dan
menerus tidak terputus;
2} Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air;
3} Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jalur sepeda.
b. Penyediaan Ruang terbuka non hijau
1) Pengembangan tutupan nonhijau (15%) dengan material ramah lingkungan
(porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
penanggulangan bencana;
2) Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga {basket, volley, futsal, trek
jogging), tempat parkir.
c. Penyediaan Prasarana lingkungan
1) Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman;
2] Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe tidak
tertanam {dapat diangkat}, dan harus memiliki tutup;
3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar;
4) Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator;
5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal;
6) Jaringan air limbah {septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite;
7) Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat
dan tidak mengganggu kenampakan RTH.
Penyediaan Fasilitas
1) Untuk taman RW, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan terbuka, lapangan
olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi taman, mushalla;
2) Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan RTH dan
kebutuhan penduduk;
3) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu;
4) Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda.
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
Sub-Zona Pemakaman
dengan kode RTH-7
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan {KDB) maksimum 30 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70 %
d. jluas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
{. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB] maksimum 4 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB} minimum Ya rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
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jarak bebas samping (JBS) minimum -

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Jalur pejalan kaki

1) Dapat berupa perkerasan namun yang dapat menyerap air.

2) Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, dan jalur hijau

3} Jalur pejalan kaki dengan lebar minimal 1 meter

b. Penyediaan Ruang terbuka non hijau

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa tempat parkir dan trotoar;

2) Pengembangan tutupan nonhijau (30%) dengan material ramah lingkungan
{porous/permeable material}] untuk fungsi sosial budaya, ekeonomi, estetika, atau
penanggulangan bencana.

c. Penyediaan Prasarana lingkungan
RTH Pemakaman dapat dilengkapi saluran drainase berupa bioswale, rain garden, sumur
resapan dan biopori.

d. Penyediaan Fasilitas

1) Kantor pengelola pemakaman

2) Toilet

3) Gudang penyimpanan.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona RTH Jalur Hijau
dengan kode RTH-8

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

5 %

koefisien lantai bangunan (KLB} maksimum

0,2 %

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

80 %

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB] maksimum

4 meter

garis sempadan bangunan (GSB] minimum

Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

o lalo |o|o [g]=[e [2fe [=]F 1=

jarak bebas belakang (JBB) minimurm -

I

Ketentuan Prazarana dan Sarana Minimal

a. Menyediakan jalur pejalan kaki
1) Jalur pejalan kaki berupa trotoar dengan lebar minimum 1,2 meter pada jalan arteri dan
kolektor dan minimum 1 meter pada jalan lokal, menggunakan bahan anti slip dan
menerus tidak terputus;
2} Dapat berupa perkerasan yang dapat menyerap air;
3) Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan,
penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan jatur sepeda.
b. Penyediaan Ruang terbuka non hijau
1) Pengembangan tutupan nonhijau (15%) dengan material ramah lingkungan
{porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
penanggulangan bencana;
2) Ruang terbuka non hijau dapat berupa lapangan olahraga (basket, velley, futsal, trek
jogging), tempat parkir.
¢. Penyediaan Prasarana lingkungan
1) Akses jalan hanya untuk pejalan kaki yaitu trotoar baik di dalam persil atau batas luar
persil taman;
2} Tempat sampah dibedakan berdasarkan jenis sampah organik dan non organik, tipe tidak
tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup;
3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar;
4) Menyediakan instalasi pengolahan sampah/incenerator;
5) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan lokal;
6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan onsite;
7] Wajib menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat
dan tidak mengganggu kenampakan RTH.
d. Penyediaan Fasilitas
1) Untuk jalur hijau, fasilitas yang dapat disediakan adalah lapangan terbuka, lapangan

fasilitas

olahraga, WC umum, panggung terbuka, area bermain anak, kursi taman, mushalila;
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Sub-Zona RTH Jalur Hijau
dengan kode RTH-8

2) Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan RTH dan
kebutuhan penduduk;

3) Dapat dibangun papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu;

41 Dapat dibangun jaringan pedestrian dan jalur sepeda.

Zona Cagar Budaya dengan kode CB

Sub-Zona Cagar Budaya
dengan kode CB

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan {KDB) maksimum 30 %

koefisien lantal bangunan (KLB) maksimum 0,2

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB] maksimum -

garis sempadan bangunan [GSB] minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minirnum -

o lalo fo]e lml[o (a0 [ ] |m

jarak bebas belakang (JBB) minimum -
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Menyediakan papan informasi dan menyediakan tempat sampah;

b. Menyediakan komponen struktur bangunan gedung yang mendukung beban
muatan yang dapat mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran, bahaya
petir, dan bencana alam;

c. penggunaan material asli yang mudah terbakar harus mendapat periakuan tertentu
(fire-retardant treatment]; dan

d. penggunaan material baru harus tidak mudah terbakar (non-combustible material).

Zona badan air dengan kode BA

Sub-Zona Badan Air
dengan kode BA

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5 %

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH} minimal 95 %

luas kavcling minimum -

koefisien tapak basement {KTB] maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Banpunan

ketinggian bangunan (TB] maksimum 10 meter

garis sempadan bangunan {GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minirnum -

o lafo [olp [mim]o 2|0 (=] |-

jarak bebas belakang (JBB) minimum -
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tanggul di bagian terluar badan air
b. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau
1} Ruang terbuka hijau berupa penanaman vegetasi sebagai kawasan konservasi,
perlindungan badan air, mencegah okupasi penduduk dan pengendalian daya
rusak badan air
c. Penyediaan Prasarana Lingkungan:
1) Pada badan air jika memungkinkan maka dapat dibuat jalan inspeksi di daerah
badan air
2) Papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-rambu
3) Jaringan listrik, telekomunikasi dan perpipaan
4) Terintegrasi dengan Jaringan drainase skeunder
5] Dapat dibangun pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan/jembatan
d. Penyediaan Sarana Lingkungan:
1) Fasilitas Transportasi : dermaga.

2) Fasilitas evakuasi bencana :
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Lokasi evakuasi;

sistermn peringatan dini,
jalur evakuasi

penandaan /rambu-rambu.

ZONA BUDI DAYA

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP

Sub-Zona Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi

dengan kode HPK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b. | koefisien lantai bangunan {KLB} maksimum 0,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH)} minimal 90 %
d. jluas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a._j ketinggian bangunan (TB} maksimum -
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum -
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB} minimum -
Il | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. penyediaan akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
dengan lebar minimal 1,5 meter;
b. penyediaan pos jaga dapat difungsikan diantaranya sebagai pos pengamanan kelompok
penjaga/pengawas vang terletak di dalam kawasan/diluar kawasan hutan.
Zona perkebunan rakyat dengan kede KR
Sub-Zona Perkebunan Rakyat
dengan kode KR
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. {koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB] minimum -
c. | koefisien lantai bangunan (KLB} maksimum 0,2
d. | koefisien dasar hijau (KDH)} minimal 80 %
e. |luas kaveling minimum -
f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun [KWT] maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Yz rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS] minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB] minimum -
IIl | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Akses jalan untuk petani dengan lebar minimal 1,5 meter
b. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil pertanian
Zona Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Tanaman Pangan
dengan kode P-1
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d, |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
Il | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan [TB] maksimum 4 meter
b. | garis sempadan bangunan {(GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
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c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas helakang (JBB} minimum -
11l | Ketentuan Pragarana dan Sarana Minimal
a. Penyediaan Jalan Usaha Tani atau jalan pertanian dengan lebar minimatl 1,5 meter;
b. Penyediaan infrastruktur pengairan berupa pengembangan saluran irigasi;
c. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil pertanian
Zona Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Hortikultura
dengan kode P-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan (KI.LB] maksimum 0,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b. { garis sempadan bangunan [GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. § jarak bebas samping (JBS] minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB] minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Penyediaan Jalan Usaha Tani atau jalan pertanian dengan lebar minimal 1,5 meter;
b. Penyediaan infrastruktur pengairan berupa pengembangan saluran irigasi;
c. Tersedia akses jalan dan jembatan vang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil pertanian
Zona Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Perkebunan
dengan kode P-3
I |Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
¢. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun [KWT) maksimum -
Il | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB] maksimum 12 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB} minimum Y2 rumija + 1 meter
c. } jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS] minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB] minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Penyediaan Jalan Usaha Tani atau jalan pertanian dengan lebar minimal 1,5 meter;
b. Penyediaan infrastruktur pengairan berupa pengembangan saluran irigasi;
c. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil pertanian
Zonsa Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Peternakan
dengan kode P-4
1 | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. |koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 60 %
b. | koefisien lantai bangunan [KLB) maksimum 0,6 %
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun {KWT) maksimum -
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II | Ketentuan Tata Bangunan

a. } ketinggian bangunan (TB} maksimum 8 meter

b. | garis sempadan bangunan {(GSB) minimum Ya rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang {(JBB) minimum -

111 | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Jalan Usaha Tani dengan lebar minimal 1,5 meter;

b. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil produksi;

c. Tersedianya sumber tenaga listrik yang memadai;

d. Tersedianya bahan baku air untuk ternak;

e. Tersedianya jarak minimal dengan zona perumahan lebih kurang 500 meter untuk
mengurangi dampak bahaya polusi yang ditimbulkan dari kegiatan usaha peternakan;
dan/atau

f. Sesuai dengan kesepakatan warga dan sepengetahuan pemerintah daerah.

Zona Perikanan dengan kode IK
Sub-Zona Perikanan Budi Daya
dengan kode IK-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
c. |koefisien dasar hijau {KDH) minimal 80%
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. { ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter
b. } paris sempadan bangunan (GSB)} minimum Y4 rumija + 1 meter
c. { jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping {JBS} minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan scbagai sarana transportasi
sarana prasarana dan hasil produksi minimal 1,5 meter;
b. Tersedianya sumber tenaga listrik yang memadai;
c. Tersedianya pengelolaan hasil limbah
d. Tersedianya saluran drainase yang terpisah dengan saluran pembuangan limbah rumah
tangga
Zona Pertambangan dengan kode T
Sub-Zona Pertambangan Mineral Bukan Logam
dengan kode MNL
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10 %
b. { koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
c. §koefisien dasar hijau (KDH) minimal ~
d. {luas kaveling minimum -
e, | koefisien tapak basement ([KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT} maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB] minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping {JBS] minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
11t | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jalur pejalan kaki agar tidak bersingungan dengan kendaraan berat yang
menuju lokasi Pertambangan Mineral Bukan Logam dengan lebar minimal 1m;
b. Penyediaan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) dapat berupa lapangan parkir menggunakan

bahan paving yang masth bisa
lingkungan/mendukung fungsi resapan.
¢. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana :

meresap

air hujan/material yang ramah
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1. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini;
2. jalur evakuasi, penandaan/rambu-rambu.
d. Penyediaan fasilitas /ruang istirahat bagi pekerja;
e. Tersedianya stockpile atau tempat penumpukan hasil tambang;
f. Penyediaan prasarana lingkungan
1} lampu penerangan yang memadai;
2} Akses dapat dilewati pemadam kebakaran dengan lebar perkerasan minimal 6 meter;
3} Dilengkapi dengan unit pengolahan limbah dan untuk limbah pekerja dapat
menggunakan sistem pengolahan limbah setempat (onsite);
4) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 0,75 lt/ha

Zona Pembangkitan Tenagea Listrik Dengan Kode PTL

Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik
dengan kode PTL

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10 %

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

koefisien dasar hijau {(KDH} minimal 90 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB} maksimum 50 %

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB} maksimum 60 meter

garis sempadan bangunan (GSB} minimum Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping {JBS} minimum -

o [ao|=le (=]l ([0 o] (=

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama
- Jalan lingkungan

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara
dengan jumlah yvang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari -
100 liter/org/hari;

c. Tersedianva pengelolaan jaringan persampahan
- Alat pengangkut;

- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

e. Tersedianya fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang
strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk
beribadah;

f. Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%,;

Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi,

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

Zona Pariwisata dengan kode W

Sub-Zona Pariwisata
dengan kode W

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 40 %

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,0

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 60%

juas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT} maksimum -

Ketentuan Tata Bangnnan

ketinggian bangunan (TB) maksimurm 20 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter

i R o e A N B A C

jarak bebas samping (JBS) minimum 10 meter
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Sub-Zona Pariwisata
dengan kode W

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum { 10 meter
Il | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan

berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama
- Jalan lingkungan

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara
dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari -
100 liter forg/hari;

c. Tersedianva pengelolaan jaringan persampahan

- Alat pengangkut;
- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

f. Tersedianya fasilitas peribadatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk beribadah;

g. Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan;

h. Tersedianya fasilitas kesehatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman;

i. Tersedianya fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

}- Wajib menyediakan RTH Publik minimai 10%;

k. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- Lokasi evakuasi;

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

Zona Perumahan dengan kode R
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi
dengan kode R-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2.4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20 %
d. |luasg kaveling minimum 100 m?
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
Il | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian banpunan {TB] maksimum 12 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum Y rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 1 meter
d. | jarak bebas samping (JBS] minimum 1 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB} minimum 1 meter

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:

1} Jalan utama

2] Jalan lingkungan

. Penyediaan jalur pejalan kaki (trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus

dan tidak terputus dengan lebar minimal 1m;

Penyediaan ruang terbuka hijau berupa:

1) RTH privat pada setiap kapling perumahan;

2) Ruang terbuka hijau berupa taman, pemakaman harus disediakan cleh pengembang.

Penyediaan Ruang Terbuka Non Hijau {(RTNH])

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.

2) RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

Penyediaan utilitas perkotaan

1) Pada rencana pembangunan perumahan kepadatan tinggi dan sedang perlu
menyediakan hidran halaman dengan suplai air minimal 40 li/detik dan mampu
mengalirkan air minimal 30 menit.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi

dengan kode R-2

2) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,

dan mudah diakses.
f. Penyediaan prasarana lingkungan

1) Penyediaan prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan

yang tidak mengganggu pejalan kaki.
2] Akses dapat dilewati pernadam kebakaran

3) Tempat sampah terintegrasi dengan trotoar dan sudah dibedakan berdasarkan jenis
sampah organik dan non organik. Sedangkan tempat sampah skala rumah tangga dapat
menggunakan metode pengomposan untuk sampah organik dan penerapan prinsip 3R
untuk sampah non organik dengan pengangkutan Sampah maksimum dua hari sekali.

4) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan berada di depan persil rumah di jalan lingkungan. Jika perumahan dibangun oleh
pengembang maka pengambang wajib menyediakan utilitas pengolah air limbah sebelum

dialirkan di saluran drainase lingkungan.

5) Jaringan air limbah {septic tank) menggunakan sistem pembuangan offsite dan onsite di

kawasan perumahan kampung.
6) Tiap persil
biopori/sumur resapan.

rumah selain menyediakan RTH melaiui

KDH juga menyediakan

7) Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang rumah sedangkan bak septik terletak di depan rumah.
8) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 60 it/org/hari

dan Kran Umum Minimal 30/ liter/ orang/hari

9) Menara BTS dapat dibangun di atas tanah dan di atas bangunan dengan struktur menara
mandiri dan tunggal. Ketentuan teknis mengacu pada Juknis kriteria lokasi menara
telekomunikasi. Lokasi BTS yang diijinkan mengacu pada cell plan.

10) Penyediaan lahan parkir umum sesuai kebutuhan

11) Jaringan listrik minimum 450 KVA

12) Terlayani oleh jaringan telekomunikasi internet nirkabel (wifi)

g. Penyediaan fasilitas pendukung

1) Fasilitas pendidikan TK, playgroup dan SD dikembangkan secara terbatas
2) Fasilitas kesehatan posyandu, balai pengobatan, pos kesehatan, dokter umum, dokter

spesialis, bidan, dikembangkan secara terbatas

3) Tersedia 1 unit SD melayani 1600 penduduk dengan luas 2000 m?

4) Tersedia 1 unit Pos Yandu melayani 1250 penduduk dengan luas 60 m?

5) Tersedia 1 unit Musholla melayani 250 penduduk dengan luas 100 m?

6) Tersedia 1 unit Taman/Tempat Bermain melayani 250 penduduk d luas 250 m?

Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang

dengan kode R-3

I |Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan {KDB) maksimum 70 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB} maksimum 2.8

c. | koefisien dasar hijau (KDH} minimal 30 %

d. {luas kaveling minimum 150 m?
e. | koefisien tapak basement (KTB] maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB} maksimum 16 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB} minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:

1) Jalan utama
2} Jalan lingkungan

b. Penyediaan jalur pejalan kaki (trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus

dan tidak terputus dengan lebar minimal 1m;
¢. Penyediaan ruang terbuka hijau berupa:
1) RTH privat pada setiap kapling perumahan;

2) Ruang terbuka hijau berupa taman dan pemakaman harus disediakan oleh pengembang.

d. Penyediaan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang
dengan kode R-3

. Penyediaan utilitas perkotaan

. Penyediaan prasarana lingkungan

. Penyediaan fasilitas pendukung

1} Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.
2} RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

1} Pada rencana pembangunan perumahan kepadatan tinggi dan sedang periu
menyediakan hidran halaman dengan suplai air minimal 40 lt/detik dan mampu
mengalirkan air minimal 30 menit.

2) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

1) Penyediaan prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan
yang tidak mengganggu pejalan kaki.

2) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran

3) Tempat sampah terintegrasi dengan trotoar dan sudah dibedakan berdasarkan jenis
sampah organik dan non organik. Sedangkan tempat sampah skala rumah tangga dapat
menggunakan metode pengomposan untuk sampah organik dan penerapan prinsip 3R
unituk sampah non organik dengan pengangkutan Sampah maksimum dua har sekali.

4} Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan berada di depan persil rumah di jalan lingkungan. Jika perumahan dibangun oleh
pengembang maka pengambang wajib menyediakan utilitas pengolah air limbah sebelum
dialirkan di saluran drainase lingkungan.

5) Jaringan air limbah (septic tank} menggunakan sistem pembuangan offsite dan onsite di
kawasan perumahan kampung.

6) Tiap persil rumah selain menyediakan RTH melalui KDH juga menyediakan
biopori/ sumur resapan.

7} Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang rumah sedangkan bak septik terletak di depan rumah.

8) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 60 1t/org/hari
dan Kran Umum Minimal 30/ liter/orang/hari

9) Menara BTS dapat dibangun di atas tanah dan di atas bangunan dengan struktur menara
mandiri dan tunggal. Ketentuan teknis mengacu pada Juknis kriteria lokasi menara
telekomunikasi. Lokasi BTS yang diijjinkan mengacu pada cell plan.

10} Penyediaan lahan parkir umum sesuai kebutuhan

11} Jaringan listrik minimum 450 KVA

12} Terlayani oleh jaringan telekomunikasi internet nirkabel (wifi)

1) Fasilitas pendidikan TK, playgroup dan SD dikembangkan secara terbatas

2) Fasilitas kesehatan posyandu, balai pengobatan, pos kesehatan, dokter umum, dokter
spesialis, bidan, dikembangkan secara terbatas

3) Tersedia 1 unit 8D melayani 1600 penduduk dengan luas 2000 m?

4) Tersedia 1 unit Pos Yandu melayani 1250 penduduk dengan luas 60 m?

5) Tersedia 1 unit Musholla melayani 250 penduduk dengan luas 100 m?

6) Tersedia 1 unit Taman/Tempat Bermain melayani 250 penduduk d luas 250 m?

Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah
dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 63 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,6

c. | koefisien dasar hjjau (KDH) minimal 30 %

d. |luas kaveling minimum 250 m?
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimurm 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun {(KWT) maksimum -

I | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter
b. § paris sempadan bangunan [(GSB} minimum Y2 rumija + 1 meter
c. 1 jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:

1} Jalan utama
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah
dengan kode R-4

2) Jalan lingkungan

. Penyediaan jalur pejalan kaki (trotoar} dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus

dan tidak terputus dengan lebar minimal 1m;

. Penyediaan ruang terbuka hijau berupa:

1} RTH privat pada setiap kapling perumahan;
2} Ruang terbuka hijau berupa taman dan pemakaman harus disediakan oleh pengembang;
3} Tersedianya taman bermain ramah anak dan/atau taman lansia.

. Penyedizan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH};

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.
2) RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

. Penyediaan utilitas perkotaan

1} Pada rencana pembangunan perumahan kepadatan rendah dan sangat rendah perlu
menyediakan hidran halaman dengan suplai air minimal 40 lt/detik dan mampu
mengalirkan air minimal 30 menit.

2) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

. Penyediaan prasarana lingkungan

1) Penyediaan prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan
yang tidak mengganggu pejalan kalki.

2} Akses dapat dilewati pemadam kebakaran

3) Tempat sampah terintegrasi dengan trotoar dan sudah dibedakan berdasarkan jenis
sampah organik dan non organik. Sedangkan tempat sampah skala rumah tangga dapat
menggunakan metode pengomposan untuk sampah organik dan penerapan prinsip 3R
untuk sampah non organik dengan pengangkutan Sampah maksimum dua hari sekali.

4) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan berada di depan persil rumah di jalan lingkungan. Jika perumahan dibangun oleh
pengembang maka pengambang wajib menyediakan utilitas pengolah air limbah sebelum
dialirkan di saluran drainase lingkungan.

5) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan offsite dan onsite di
kawasan perumahan kampung.

6) Tiap persil rumah selain menyediakan RTH melalui KDH juga menyediakan
bioporif sumur resapan.

7} Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang rumah sedangkan bak septik terletak di depan rumah.

8} Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 60 1t/org/hari
dan Kran Umum Minimal 30/ liter/orang/ hari

9} Menara BTS dapat dibangun di atas tanah dan di atas bangunan dengan struktur menara
mandiri dan tunggal. Ketentuan teknis mengacu pada Juknis kriteria lokasi menara
telekomunikasi. Lokasi BTS yang diijinkan mengacu pada cell plan.

10} Penyediaan lahan parkir umum sesuai kebutuhan

11) Jaringan listrik minimum 450 KVA

12} Terlayani oleh jaringan telekomunikasi internet nirkabel (wifi)

. Penyediaan fasilitas pendukung

1) Fasilitas pendidikan TK, playgroup dan SD dikembangkan secara terbatas

2) Fasilitas kesehatan posyandu, balai pengobatan, pos kesehatan, dokter umum, dokter
spesialis, bidan, dikembangkan secara terbatas

3} Tersedia ! unit SD melayani 1600 penduduk dengan luas 2000 m?

4) Tersedia 1 unit Pos Yandu melayani 1250 penduduk dengan luas 60 m?

5) Tersedia 1 unit Musholla melayani 250 penduduk dengan luas 100 m?

6) Tersedia 1 unit Taman/Tempat Bermain melayani 250 penduduk d luas 250 m?

Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
dengan kode R-5

1 | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum i,8

¢. | koefisien dasar hijau (KDH} minimal 30 %

d. |luas kaveling minimum 350 m?2
e. | koefisien tapak basement (KTB]) maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT] maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan {TB) maksimum | 12 meter
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

dengan kode R-5

b. | garis sempadan bangunan {(GSB] minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter

d. { jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter

e. | jarak bebas belakang (JBB} minimum 3 meter

11

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi

sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:

1) Jalan utama

2] Jalan lingkungan

. Penyediaan jalur pejalan kaki (trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus

dan tidak terputus dengan lebar minimal 1m;

. Penyediaan ruang terbuka hijau berupa:

1) RTH privat pada setiap kapling perumahan;

2) Ruang terbuka hijau berupa taman dan pemakaman harus disediakan oleh pengembang;

3) Tersedianya taman bermain ramah anak dan/atau taman lansia.

. Penyediaan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH);

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.

2} RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

. Penyediaan utilitas perkotaan

1} Pada rencana pembangunan perumahan kepadatan rendah dan sangat rendah perlu
menyediakan hidran halaman dengani suplai air minimal 40 lt/detik dan mampu
mengalirkan air minimal 30 menit.

2) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

. Penyediaan prasarana lingkungan

1) Penyediaan prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan
yvang tidak mengganggu pejalan kaki.

2} Akses dapat dilewati pemadam kebakaran

3) Tempat sampah terintegrasi dengan trotoar dan sudah dibedakan berdasarkan jenis
sampah organik dan non organik. Sedangkan tempat sampah skala rumah tangga dapat
menggunakan metode pengomposan untuk sampah organik dan penerapan prinsip 3R
untuk sampah non organik dengan pengangkutan Sampah maksimum dua hari sekali.

4} Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan berada di depan persil rumah di jalan lingkungan. Jika perumahan dibangun oleh
pengembang maka pengambang wajib menyediakan utilitas pengolah air limbah sebelum
dialirkan di saluran drainase lingkungan.

5) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan offsite dan onsite di
kawasan perumahan kampung.

6) Tiap persil rumah selain menyediakan RTH melalui KDH juga menyediakan
bioporif sumur resapan.

7) Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang rumah sedangkan bak septik terletak di depan rumah.

8) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 60 1t/org/hari
dan Kran Umum Minimal 30/liter/orang/hari

9) Menara BTS dapat dibangun di atas tanah dan di atas bangunan dengan struktur menara
mandiri dan tunggal. Ketentuan teknis mengacu pada Juknis kriteria lokasi menara
telekomunikasi. Lokasi BTS yang diijinkan mengacu pada cell plan.

10) Penyediaan lahan parkir umum sesuai kebutuhan

11} Jaringan listrik minimum 450 KVA

12} Terlayani oleh jaringan telekomunikasi internet nirkabel (wifi)

. Penyediaan fasilitas pendukung

1) Fasilitas pendidikan TK, playgroup dan SD dikembangkan secara terbatas

2) Fasilitas kesehatan posyandu, balai pengobatan, pos kesehatan, dokter umum, dokter
spesialis, bidan, dikembangkan secara terbatas

3) Tersedia 1 unit 8D melayani 1600 penduduk dengan luas 2000 m?

4) Tersedia 1 unit Pos Yandu melayani 1250 penduduk dengan luas 60 m?

5) Tersedia 1 unit Musholla melayani 250 penduduk dengan luas 100 m?

6} Tersedia 1 unit Taman/Tempat Bermain melayani 250 penduduk d luas 250 m?
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Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota

dengan kode SPU-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB)} maksimuimn 60 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 4.8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20 %

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB) maksirnum 50 %

f. }koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 32 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum ¥, rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping {JBS] minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
111 | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama
- Jalan lingkungan

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diclah oleh pengelola dengan
jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari - 100
liter forg/hari;

c. Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan
- Petugas kebersihan dan pengangkut sampah;

- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

f. Tersedianya fasilitas peribadatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk beribadah;,

g. Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan;

h. Tersedianya fasilitas kesehatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyarman;

i. Tersedianya fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

j- Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%;

k. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- Lokasi evakuasi;

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 65 %
b. | koefisien lantai bangunan {KLB) maksimum 3,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20 %
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum 50 %
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. § ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y4 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang {(JBB) minimum 3 meter
Ill | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat;
b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan
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Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2

th

00

e

jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplat air antara 60 liter/org/hari - 100
liter Jorg/hari;

Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan

- Petugas kebersihan dan pengangkut sampah;

« Tempat pengumpulan sampah.

. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur

dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

Tersedianya fasilitas peribadatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk beribadah;

Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan;

Tersedianya fasilitas kesehatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman;

Tersedianya fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%;

Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- Lokasi evakuasi;

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan {(KDB) maksimum 70 %

b. | keefisien lantai bangunan (KLLB) maksimum 3,5

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20 %

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum >0 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB] maksimum 20 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang [[JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat;

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan
jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter /org/hari - 100
liter forg /hari;

c. Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan

- Petugas kebersihan;
- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase;

e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

f. Tersedianya fasilitas peribadatan yang nyaman untuk beribadah;

g. Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan,

h. Tersedianya fasilitas kesehatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyamari,

i. Tersedianya fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

j. Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%;

k. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- Lokasi evakuasi;

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu
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Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW

dengan kode SPU-4

I ! Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 70 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
¢. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB] maksimum 50 %
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB} maksimum 12 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat;
b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan
jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari - 100
liter forg/hari;
c. Tersedianya tempat pengumpulan sampah.
d. Dilengkapi jaringan drainase;
e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
f. Tersedianya fasilitas peribadatan yang nyaman untuk beribadah;
g. Menyediakan RTH Publik minimal 10%;
h. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi;
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- penandaan/rambu-rambu
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH
Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau
dengan kode RTNH
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB)} maksimum 20 %
b. | koefisien lantai bangunan {KLB} maksimum 0,2
c. | koefisien dasar hijau {KDH) minimal 80 %
d. lluas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB] maksimum -
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketingpian bangunan (TB] maksimum 8 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum Y2 rumija + 1 meter
c. { jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. { jarak bebas samping (JBS] minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Pengembangan tutupan nonhijau 20% dengan material ramah lingkungan
(porous/permeable material) untuk fungsi sosial budaya terbatas;
b. dapat dilengkapi dengan fasilitas sosial budaya terbatassepertiForest Trail, Canopy Walk,
Viewing Deck, Menara Pandang, dsb
Zona Perdagangan Dan Jasa dengan kode K
Sub-Zona Perdagangan dan .Jasa Skala Kota
dengan kode K-1
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60 %
b. | koefisien lantai bangunan {KLB) maksimum 4.8
c. }koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %
d. jluas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum 50 %
{. | koefisien wilayah terbangun {KWT] maksimum -
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota

dengan kode K-1

II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB} maksimum 32 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
II1 { Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. Penyediaan Jalur pejalan kaki

1} Jalur pejalan kaki (trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus dan tidak
terputus dengan lebar minimal 1m

2} Dilengkapi prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan yang
tidak mengganggu pejalan kaki.

. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa RTH privat pada setiap kapling
. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH).

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarmya.

2) RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

. Utilitas perkotaan

1) Bangunan dengan ketinggian 2 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam
kebakaran aktif untuk jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15 menit.

2) Bangunan dengan ketinggian kurang dari 2 lantai harus disediakan hidran lingkungan
dengan kebutuhan 1 hidran lingkungan.

3} Terdapat hidran dengan suplai air 40 liter/detik dan mampu mengalirkan air minimal
selamma 30 menit pada sub zona perdagangan dan jasa deret dan tunggal berlantai
banyak.

4) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

5) Jalan lokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar
perkerasan minimal 3,5 meter

. Prasarana lingkungan

1) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran pada sub zona perdagangan dan jasa yang ada
di jalan lokal dan lingkungan

2} Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, tipe tidak tertanam {(dapat diangkat}, harus memiliki tutup, dengan kapasitas
untuk pertokoan dapat menggunakan bak sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60
liter

3} Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

4) Pada perdagangan dan jasa skala regional dan memiliki luasan > 500 m2 maka wajib
menyediakan instalasi pengolahan sampah.

5) Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah.

6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistemm pembuangan off site Pada
perdagangan dan jasa skala regional dan on site pada perdagangan dan jasa skala lokal

7) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan kolektor sekunder

8] Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air
hujan sebelum Z2disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas sesuai
kebutuhan/standar.

9) Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil bangunan sedangkan bak septik terletak di depan bangunan.

10) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 70

1t/ org/hart

11) Dilengkapi dengan parkir umum, bank/ATM, pos polisi, pos pemadam kebakaran, dan

tempat ibadah.

12) Untuk setiap 60 m2 luas perdagangan dan jasa, harus ada 1 lot parkir mobil.

Zona Perdagangan Dan Jasa dengan kode K
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP
dengan kode K-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 60 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB} maksimum 4.8
c. {koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP

dengan kode K-2

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT] maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB)j maksimum 32 meter

b. | paris sempadan bangunan {GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter

e. | jarak bebas belakang {(JJBB) minimum 3 meter

111 | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Jalur pejalan kaki

1) Jalur pejalan kaki {trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus dan tidak
terputus dengan lebar minimal 1m

2) Dilengkapi prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan yang
tidak mengganggu pejalan kaki.

. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa RTH privat pada setiap kapling
. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH).

1} Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.
2) RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras

. Utilitas perkotaan

1) Bangunan dengan ketinggian 2 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam
kebakaran aktif untuk jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15 menit.

2) Bangunan dengan ketinggian kurang dari 2 lantai harus disediakan hidran lingkungan
dengan kebutuhan | hidran lingkungan.

3} Terdapat hidran dengan suplai air 40 liter/detik dan mampu mengalirkan air minimal
selama 30 menit pada sub zona perdagangan dan jasa deret dan tunggal berlantai
banyak.

4) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

5) Jalan lokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar
perkerasan minimal 3,5 meter

. Prasarana lingkungan

1) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran pada sub zona perdagangan dan jasa yang ada
di jalan lokal dan lingkungan

2) Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, tipe tidak tertanam (dapat diangkat), harus memiliki tutup, dengan kapasitas
untuk pertokoan dapat menggunakan bak sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60
liter

3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

4} Pada perdagangan dan jasa yang memiliki luasan > 500 m2 maka wajib menyediakan
instalasi pengolahan sampa.

5) Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah.

6} Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan off site, sedangkan
pada perdagangan dan jasa skala wilayah perencanaan dan on site pada perdagangan
dan jasa skala lokal

7} Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan kolektor sekunder

8) Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air
hujan sebelum 2disalurkan ke saluran drainase Kota, dengan kapasitas sesuai
kebutuhan/standar.

9] Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang bangunan sedangkan bak septik terletak di depan bangunan.

10) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 70

lt/org/har

11) Dilengkapi dengan parkir umum, bank/ATM, pos polisi, pos pemadam kebakaran, dan

tempat ibadah.

12} Untuk setiap 60 m2 luas perdagangan dan jasa, harus ada 1 lot parkir mobil.
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Zona Perdagangan Dan Jasa dengan kode K

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP

dengan kode K-3

1 jKetentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 65 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB} maksimum 5,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH] minimal 30 %

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB] maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB} maksimum 32 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum %5 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping {JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Jalur pejalan kaki

1) Jalur pejalan kaki (trotoar} dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus dan tidak
terputus dengan lebar minimal 1m

2) Dilengkapi prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan yang
tidak mengganggu pejalan kaki.

. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa RTH privat pada setiap kapling
. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH].

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya.
2) RTNH berupa hadan jalan dan halaman yang diperkeras

. Utilitas perkotaan

1} Bangunan dengan ketinggian 2 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam
kebakaran aktif untuk jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15 menit.

2) Bangunan dengan ketinggian kurang dari 2 lantai harus disediakan hidran lingkungan
dengan kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani 30.000 jiwa.

3} Terdapat hidran dengan suplai air 40 liter/detik dan mampu mengalirkan air minimal
selama 30 menit pada sub zona perdagangan dan jasa deret dan tunggal berlantai
banyalk.

4) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses.

5) Jalan local dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar
perkerasan minimal 3,5 meter

. Prasarana lingkungan

1) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran pada sub zona perdagangan dan jasa yang ada
di jalan lokal dan lingkungan

2) Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, tipe tidak tertanam (dapat diangkat}, harus memiliki tutup, dengan kapasitas
untuk pertokoan dapat menggunakan bak sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60
liter

3} Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar

4) Pada perdagangan dan jasa skala regional dan memiliki luasan > 500 m2 maka wajib
menyediakan instalasi pengolahan sampah.

5) Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah.

6) Jaringan air limbah (septic tank) menggunakan sistem pembuangan off site Pada
perdagangan dan jasa skala regional dan on site pada perdagangan dan jasa skala lokal

7) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan kolektor primer
dan kolektor sekunder

8) Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air
hujan sebelum 2disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas sesuai
kebutuhan/standar.

9} Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang bangunan sedangkan bak septik terletak di depan bangunan.

10) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 70

It/ org/hari
11) Dilengkapi dengan parkir umum, bank/ATM, pos polisi, pos pemadam kebakaran, dan
tempat ibadah.
12) Untuk setiap 60 m2 luas perdagangan dan jasa, harus ada 1 lot parkir mobil,
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Zona Perkantoran dengan kode KT

Sub-Zona Perkantoran
dengan kode KT

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan [(KDB] maksimum 70 %

b. | koefisien lantai bangunan {KLB} maksimum 5,6

c. | koefisien dasar hijau (KDH} minimal 30 %

d. jluas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT} maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 32 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. { jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB] minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama
- Jalan hngkungan

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diclah oleh pengelola dengan
jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari - 100
liter forg/hari;

c. Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan
- Petugas kebersihan dan pengangkut sampah;

- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

f. Tersedianya fasilitas peribadatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk beribadah;

g. Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan;

h. Tersedianya fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

i. Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%;

j. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- pos pemadam kebakaran;

- Lokasi evakuasi;

- sistemn peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

k. Dilengkapi dengan parkir umum, untuk setiap luas perkantoran 100 m2 harus ada 1 lot
parkir mobil.

Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP
Sub-Zona Pengelolaan Persampahan
dengan kode PP
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan {(KDB) maksimum 10 %
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH]} minimal -
d. |luas kaveling minimum -
e. | koefisien tapak basement {KTB) maksimum 50 %
f. [koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 15 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter
Il | Ketentuan Pragarana dan Sarana Minimal

sebagai berikut: Persyaratan :

a. Peralatan dan perlengkapan untuk sarana pengangkutan sampah dalam skala kota adalah
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Sub-Zona Pengelolaan Persampahan
dengan kode PP

1) Sampah harus tertutup selama pengangkutan, agar sampah tidak berceceran di jalan.

2) Tinggi bak maksimum 1,6 meter.

3} Sebaiknya ada alat pengungkit.

4) Tidak bocor, agar llndi tidak berceceran selama pengangkutan.

5) Disesuaikan dengan kondisi jalan yang dilalui.

6] Disesuaikan dengan kemampuan dana dan teknik pemeliharaan.
b. TPS harus memenuhi kriteria teknis antara lain:

1) Luas TPS, sampai dengan 200 m2

2) Jenis pembangunan penampung sampah sementara bukan merupakan wadah

permanen

3] Sampah tidak boleh berada di TPS iebih dari 24 jam

4) Penempatan tidak mengganggu estetika dan lalu lintas

5} TPS harus dalam keadaan bersih setelah sampah diangkut ke TPA

Zona transportasi dengan kode TR

Sub-Zona Transportasi
dengan kode TR

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan {KDB) maksimum 70 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB] maksimum 3,6

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement {KTB) maksimum 30 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

11 | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan [TB) maksimum 32 meter
b. | garis sempadan bangunan {GSB] minimum Ya rumija + 1 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS} minimum 10 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB} minimum 10 meter
111 | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Jalur pejalan kaki

1) Jalur pejalan keaki (trotoar} dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus dan tidak
terputus dengan lebar minimal 1m;

2) Dilengkapi prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan yang
tidak mengganggu pejalan kaki.

. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa taman dan jalur hijau
. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH).

1) Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarmya;
2} RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras.

. Utilitas perkotaan

1) Bangunan dengan ketinggian 2 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam
kebakaran aktif untuk jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15 menit;

2) Bangunan dengan ketinggian kurang dari 2 lantai harus disediakan hidran lingkungan
dengan kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani 30.000 jiwa;

3) Terdapat hidran dengan suplai air 40 liter/detik dan mampu mengalirkan air minimal
selama 30 menit pada sub zona perdagangan dan jasa deret dan tunggal berlantai
banyak;

4) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses;

5) Jalan lokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar
perkerasan minimal 3,5 meter.

. Prasarana lingkungan

1) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran;

2) Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, tipe tidak tertanam {dapat diangkat), harus memiliki tutup, dengan kapasitas
dapat menggunakan bak sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60 liter;

3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar;

4) Pada zona transportasi dan memiliki luasan > 500 m2 maka wajib menyediakan instalasi
pengolahan sampah;

5) Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah;
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6] Jaringan air limbah (septic tank} menggunakan sistem pembuangan off site Pada
perdagangan dan jasa skala regional dan on site pada perdagangan dan jasa skala lokal;

7) Penyediaan saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar;

8) Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air
hujan sebelum disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas sesual
kebutuhan/standar;

9) Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletalklkan di
persil belakang bangunan sedangkan bak septik terletak di depan bangunan;

10} Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 70

It/org/hari;

11} Dilengkapi dengan parkir umum, bank/ATM, pos polisi, pos pemadam kebakaran, dan

tempat ibadah;

12) Untuk setiap 60 m2 luas zona transportasi, harus ada 1 lot parkir mobil.

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan

dengan kode HK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 70 %

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %

d. |luas kaveling minimum -

e. | koefisien tapak basement (KTB} maksimum 50 %

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT] maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan {TB) maksimum 12 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter
¢. { jarak bebas antar bangunan minimal -

d. } jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB] minimum -

HI | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama
- Jalan lingkungan

b. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan
jumiah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 liter/org/hari - 100
liter forg/hari;

c. Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan
- Petugas kebersihan dan pengangkut sampabh;

- Tempat pengumpulan sampah.

d. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;

e. Tersedianya jaringan telekomunikasi internet berupa wifi;

f. Tersedianya fasilitas peribadatan di tempat yang strategis dan layak dengan
didukung penyediaan prasarana yang nyaman untuk beribadah;

g. Tersedianya fasilitas perdagangan skala lingkungan;

h. Tersedianya f{asilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai
standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga
skala lingkungan;

i. Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%,;

j. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:

- Pos pemadam kebakaran;

- Lokasi evakuasi;

- sistemn peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- penandaan/rambu-rambu

k. Dilengkapi dengan parkir umum.

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL
Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
dengan kode PL-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan {KDB} maksimum 30 %
b. { koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2
c. { koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40 %
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Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
dengan kode PL-3

luas kaveling minimum -

o

koefisien tapak basement {(KTB) maksimum -

]

koefisien wilayah terbangun (KWT] maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

jarak bebas belakang (JBB} minimum -

Sl 2|0 |le

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan
berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat:
- Jalan utama,
- Jalan lingkungan.
Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan;
c. Dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku;
Tersedianya fasilitas peribadatan yang layak dengan didukung penyediaan
prasarana yang nyaman untuk beribadah;
e. Wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%;
f. Penyediaan fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi;
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- penandaan/rambu-rambu.

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

Sub-Zona Pergudangan
dengan kode PL-6

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB} maksimum 50 %

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,5

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

12 meter

garis sempadan bangunan [(GSB) minimum

Y2 rumija + 1 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

3 meter

jarak bebas samping (JBS} minimum S meter

o |alo [o]e jm]=le [fo |o|® =

jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter

II1

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan Jalur pejalan kaki
1) Jalur pejalan kaki {trotoar) dibangun menggunakan bahan anti slip, menerus dan tidak
terputus dengan lebar minimal 1m;
2) Dilengkapi prasarana persampahan, drainase, hidran kebakaran dan RTH tepi jalan yang
tidak mengganggu pejalan kaki,
. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH}
1} Ruang terbuka non hijau dapat berupa areal parkir bersama yang digunakan untuk
penghuni sekitarnya;
2) RTNH berupa badan jalan dan halaman yang diperkeras.
c. Utilitas perkotaan
1) Bangunan dengan ketinggian 2 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam
kebakaran aktif untuk jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15 menit.
2} Bangunan dengan ketinggian kurang dari 2 lantai harus disediakan hidran lingkungan
dengan kebutuhan 1 hidran lingkungan;
3) Terdapat hidran dengan suplai air 40 liter/detik dan mampu mengalirkan air minimal
selama 30 menit pada sub zona pergudangan deret dan tunggal berlantai banyak;
4) Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan, mudah dilihat,
dan mudah diakses;
5) Jalan lokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar

perkerasan minimal 8-12 meter untuk memudahkan akses kendaraan besar.
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Sub-Zona Pergudangan
dengan kode PL-6

d. Prasarana lingkungan

1) Akses dapat dilewati pemadam kebakaran pada sub zona pergudangan yang ada di jalan
lokal dan lingkungan;

2) Tersedianya pengelolaan jaringan persampahan:

- Petugas kebersihan dan pengangkut sampah;
- Tempat pengumpulan sampah.

3) Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat
mungkin dengan sumber sampah terbesar;

4) Pada zona pergudangan yang memiliki luasan > 500 m2 maka wajib menyediakan
instalasi pengolahan sampah;

5) Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah;

6) Pada zona pergudangan yang memiliki luasan > 1000 m2 maka wajib menyediakan
instalasi pengolahan jaringan air limbah menggunakan sistem pembuangan off site;

7) Saluran drainase lingkungan berada di bawah trotoar di sepanjang jalan;

8) Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air
hujan sebelum disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas sesuai
kebutuhan/standar;

9) Untuk pembangunan baru, sumber air bersih yang mengambil air tanah diletakkan di
persil belakang bangunan sedangkan bak septik terletak di depan bangunan;

10) Jika menggunakan sumber air bersih dari PDAM maka suplainya minimal 70

1t/ org/hari;

11) Dilengkapi dengan parkir umum, bank/ATM, pos polisi, pos pemadam kebakaran,

kantin dan tempat ibadah;

12) Untuk setiap 60 m2 luas pergudangan, harus ada 1 lot parkir mobil.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Sub-Zona Badan Jalan
dengan kode BJ

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum -

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20 %

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

ol ol [ml=]e oo o | |-

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

e}
Lond
by

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Akses jalan untuk mobilisasi dengan lebar minimal 1.5 meter;

b. Tersedia akses jalan dan jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi
sarana prasarana dalam mendukung pergerakan;

c. Akses jalan dengan lebar minimal 6 meter wajib menyediakan jalur hijau.
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